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1
ORIENTASI PROFIL PROFESIONAL DAN KOMPETENSI LULUSAN 
(ORIENTATION OF PROFESSIONAL PROFILE AND GRADUATE COMPETENCE)

1.1.

Program harus menetapkan Profil Profesional Mandiri (PPM) yang digagaskan 
sebagai Tujuan Pendidikan Program, yang didasarkan pada konteks internal 
dan eksternal, dengan mempertimbangkan sumber daya, masukan pemangku 
kepentingan, kebutuhan, dan kepentingan lokal dan nasional.

The Program shall establish the autonomous professional profile to be 
envisaged as its educational objective, which is based on the internal and 
external context, taking into account resources, stakeholder input, local and 
national needs and interests

Uraikan konteks internal dan eksternal yang melatarbelakangi penetapan PPM, 
misalnya visi misi dan nilai, arah strategi, kinerja dan kematangan, sumber 
daya, relevansi, kecenderungan ekonomi dan teknologi, standar dan regulasi, 
dan globalisasi.

Describe the internal and external context behind the establishment of PPM, 
for example vision, mission and values, strategic direction, performance and 
maturity, resources, relevance, economic and technological trends, standards 
and regulations, and globalization.

XX

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti menetapkan 
tiga Profil Profesional Mandiri [1], sebagai sasaran kependidikan 
utama. 
Penetapan ketiga PPM sudah mempertimbangkan kebutuhan dan 
kepentingan internal dan eksternal yang merupakan hasil dari :

1. Forum asosiasi profesi seperti BKSTI, BKTI-PII, ISTMI. Hasil dari 
forum menyoroti Profil lulusan perlu dibenchmark secara 
nasional dan internasional, serta dikaitkan langsung dengan visi 
misi dan CPL. Bukti notulensi dapat diihat pada dokumen notulen 
[2]. 

2. Data tracer study menunjukkan bahwa lebih dari 90% lulusan 
bekerja di sektor industri jasa dan manufaktur, dan lainnya 
adalah sebagai pegawab BUMN dan berwirausaha. Selain itu 
waktu tunggu diterima kerja <3 bulan adalah sebesar 76,9%. Data 
ini menjadi dasar bahwa ketiga PPM tersebut mencerminkan 
peran nyata lulusan di lapangan. Bukti dari hasil tracer studi 
dapat dilihat pada [3]. 

3. Hasil Survei dari Advisory Board, BKTI PII, BKSTI, ISTMI, Alumni, 
Dosen Teknik Industri, dan Mahasiswa Teknik Industri yang 
berjumlah 72 orang. Hasil menunjukkan bahwa lebih dari 80% 
mengungkapkan bahwa PPM mudah dipahami. Bukti hasil survei 
dapat dilihat pada [4].

4. Hasil studi banding Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti ke berbagai perguruan tinggi Nasional maupun 
Internasional seperti Undip, UNS, UAJY, UGM, IPB, ITB, UI, IIUM, 
UiTM, NUS, NTU menunjukkan pentingnya penguatan kurikulum 
berbasis OBE-KKNI-MBKM melalui integrasi capstone project, 
digitalisasi pembelajaran, internasionalisasi program, evaluasi CPL 
berbasis sistem, serta penguatan koneksi industri dan 
kompetensi mahasiswa dalam bidang data, teknologi, dan 
technopreneurship. Hasil dari studi banding dapat dilihat detail 
pada [5]. 

5. Hasil  Pertemuan dengan advisory board Jurusan Teknik 
Industri Universitas Trisakti yang dapat menjadi acuan gambaran 
mengenai dinamika kebutuhan dunia industri, kecenderungan 
ekonomi dan teknologi. Berdasarkan hasil pertemuan, para 
advisory board merekomendasikan penguatan analisis 
komprehensif, kemampuan komunikasi dan bahasa Inggris, 
integrasi kasus industri nyata dalam kurikulum, fasilitasi profesi 
digital, serta penyesuaian kurikulum untuk meningkatkan daya 
saing lulusan dan relevansi dengan kebutuhan industry. Notulensi 
Hasil dari pertemuan dengan advisory board dapat dilihat pada 
[6].

6. Dari sisi internal, penyusunan PPM mempertimbangkan  
keselarasan dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran. Adapun kata 
kunci yang ada di visi dan misi adalah berstandar internasional, 
Peningkatan kualitas hidup dan peradaban, serta berkelanjutan. 
PPM 1 selaras dengan visi misi berstandar internasional dan 
untuk meningkatkan kualitas hidup melalui kontribusi lulusan 
dalam merancang, memperbaiki, dan memasang sistem 
terintegrasi yang meningkatkan produktivitas dan kualitas 
layanan atau produk, baik di sektor manufaktur maupun jasa. 
PPM 2 mencerminkan komitmen terhadap peningkatan 
peradaban melalui penguasaan kemampuan riset dan analisis 
dalam sistem terintegrasi, yang mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dan industri. PPM 3 sejalan dengan semangat 
berkelanjutan dan peningkatan kualitas hidup, karena 
mendorong lulusan untuk menjadi technopreneur yang mampu 
menciptakan lapangan kerja mandiri, mengembangkan usaha 
berbasis teknologi, serta terus meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan secara berkelanjutan. [1]

7.     Selain itu dari hasil evaluasi kinerja dan kematangan Prodi, 
serta potensi dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki. 
Dimana ditemukan perlunya penguatan kompetensi 
technopreneurship, industri jasa, dan riset berbasis proyek 
industri. Potensi SDM dosen dengan kualifikasi doktor dan 
pengalaman industri juga mendukung realisasi PPM ini.

8.     Sementara dari sisi eksternal, Prodi merujuk pada standar 
KKNI Level 6, SN-Dikti, serta arahan dari kebijakan nasional 
seperti Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). 
Selain itu, Prodi merespon tren industri 4.0 dengan 
mengintegrasikan mata kuliah seperti Computational Thinking, 
Data Mining, Business Intelligence, Bahasa Pemrograman 
Komputer, Pemodelan Sistem, Simulasi Sistem, Sistem Intelijen, 
APSI (Analisa Perancangan Sistem Informasi), TKPO (Teori Kontrol 
dan Pengantar Otomasi) ke dalam kurikulum 2023. [7]

Evaluasi PPM dilakukan setiap 2 tahun sekali (yaitu saat 
perubahan kurikulum) atau saat terjadi perubahan signifikan 
pada visi institusi. Evaluasi terakhir dilakukan pada tahun 2025 
sebagai respon terhadap penjaminan visi Prodi yang menekankan 
pada solusi inovatif dan technopreneurship berstandar 
internasional. 
Dengan pendekatan berbasis data dan kolaboratif ini, PPM 
dirancang untuk menjawab kebutuhan nyata dunia industri dan 
masyarakat, sekaligus memastikan bahwa lulusan memiliki 
keunggulan daya saing nasional maupun global.

[1] PPM Teknik Industri Universitas Trisakti : https://industri.fti.
trisakti.ac.id/kurikulum/profil-lulusan/  
http://trisakti.ac.id/tentang-trisakti/visi-dan-misi  ,

[2] Hasil Diskusi Forum Asosiasi Profesi : https://docs.google.
com/document/d/1oekPArSitZnfjuz2AbJkUB5azzAOtznL/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue 

[3] Hasil Tracer Study : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1-xv8hDyQd8zHZ6sSr14VjSUVWOuGk-
jLeE7VYrhm0jk/edit?usp=sharing

[4] Hasil Survei PPM & Visi Misi : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1qhdsDe6NOFnXQzokP7n5hd-
eWEaioqBLtjdsL2efpNk/edit?usp=sharing & https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1x9NsxLmGpDNfs9ZDGxh25Vnc5l6BqjErtfIf
dIVRyv8/edit?usp=sharing

[5] Hasil Studi Banding  :  https://docs.google.
com/document/d/1LuogYECdPoJZ-JCIIUdPqwdu3sEkwjVm/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue 

[6] Hasil Pertemuan Advisory Board :  https://docs.google.
com/document/d/1jrEmg2Zsny-xxZmaTerzFNqLCiZaewcd/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue 

[7] Faktor eksternal : https://docs.google.
com/document/d/1s8lifpknNxSmHwPGR0nMUuk9fAM1mDZgjGJ
s5KiSrXU/edit?usp=sharing

Dokumen induk tentang penetapan PPM terdapat pada 
Kurikulum Operasional Tahun 2023-2025:
https://drive.google.com/file/d/14TK-GH-
frMFuZLirur3TzluExA5YqUEF/view?usp=sharing

Sebutkan pernyataan PPM Program yang mencakup penjelasan tentang 
kualifikasi dan atribut profesional yang dicita-citakan Progam untuk dicapai 
oleh lulusannya pada awal-awal masa karir sebagai profesional. 

State the PPM which describe the professional qualifications and attributes the 
Program envisages for its graduates to achieve in the early years of their 
professional career.

XX

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti menetapkan 
tiga Profil Profesional Mandiri (PPM) yang menggambarkan 
kualifikasi dan atribut profesional lulusan pada awal karir mereka:

PPM 1: 
"Tenaga profesional yang memiliki kemampuan merancang, 
memperbaiki, dan memasang sistem terintegrasi dalam bidang 
manufaktur dan jasa untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas produk atau jasa."

Lulusan dipersiapkan untuk bekerja sebagai perancang atau 
analis sistem industri yang mampu melakukan perancangan, 
perbaikan, dan instalasi sistem terintegrasi di sektor manufaktur 
dan jasa. Mereka dibekali dengan keterampilan teknis dan analitis 
untuk langsung terlibat dalam peningkatan efisiensi dan kualitas 
operasional di tempat kerja.

PPM 2: 
"Tenaga profesional yang memiliki kemampuan melakukan riset 
dalam hal identifikasi, formulasi, dan analisis masalah rekayasa 
pada sistem terintegrasi."

Lulusan memiliki kemampuan riset rekayasa, terutama dalam 
mengidentifikasi, merumuskan, dan menganalisis masalah pada 
sistem terintegrasi. Atribut ini menjadikan mereka siap untuk 
mengisi posisi sebagai analis data teknis, asisten peneliti, atau 
staf pengembangan sistem berbasis kajian ilmiah.

PPM 3: 
"Tenaga profesional yang mampu menciptakan lapangan kerja 
dan mendapatkan penghasilan dengan usaha mandiri; 
membentuk dan mengembangkan usahanya berbasiskan 
teknologi, dan meningkatkan keterampilan technopreneurship 
secara berkelanjutan."

Lulusan memiliki kapasitas untuk membangun usaha sendiri 
berbasis teknologi, dengan keterampilan technopreneurship yang 
terus diasah. Mereka ditargetkan mampu memulai bisnis rintisan 
di bidang industri kreatif, manufaktur ringan, atau jasa berbasis 
teknologi sejak awal karir.

Ketiga PPM ini dirancang untuk memastikan lulusan siap bekerja, 
siap berkarya, dan siap berwirausaha dalam lanskap industri 
modern.

1. https://industri.fti.trisakti.ac.id/kurikulum/profil-lulusan/  ,

2. Hasil survey pemahaman PPM dapat dilihat di : Hasil Survei 
PPM & Visi Misi : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1qhdsDe6NOFnXQzokP7n5hd-
eWEaioqBLtjdsL2efpNk/edit?usp=sharing & https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1x9NsxLmGpDNfs9ZDGxh25Vnc5l6BqjErtfIf
dIVRyv8/edit?usp=sharing

1.2.

Berdasarkan PPM yang digagaskan, Program harus menetapkan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi. CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, 
kecakapan, dan sikap dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana 
diuraikan dalam kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, 
serta kompetensi tambahan yang diminta di dalam Kriteria Disiplin (bila ada).

Based on the envisaged PPM, the Program shall determine the Graduate 
Learning Outcomes (CPL) that must be mastered by students upon completion 
of their studies. The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes 
with the level of depth and breadth as described in the graduate competencies 
in the following items (a) to (j), as well as additional competencies required by 
Discipline Criteria (if any).

1.2.1.

Program harus menetapkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) berdasarkan 
PPM yang hendak diwujudkan. CPL harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi.

The Program shall establish its own Graduate Learning Outcomes (CPL) based 
on the PPM to be realized. The CPL shall be mastered by students upon 
completion of their studies.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen A1, jelaskan bagaimana CPL dapat 
mendukung terhadap PPM yang hendak diwujudkan.

Referring to the Supplement Table A1, explain how CPL can support the PPM 
that is to be realized.

XX

CPL dalam kurikulum dirancang agar mencakup seluruh aspek 
yang dibutuhkan untuk mewujudkan ketiga PPM [1]. Dengan kata 
lain, PPM merupakan outcome yang dicapai melalui integrasi dan 
pencapaian CPL selama proses pendidikan.

PPM 1:
"Tenaga profesional yang memiliki kemampuan merancang, 
memperbaiki, dan memasang sistem terintegrasi dalam bidang 
manufaktur dan jasa untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas produk atau jasa."
Didukung oleh CPL berikut:
P.1–P.4: Penguasaan teori dan prinsip perancangan sistem 
terintegrasi serta komunikasi dan teknologi terkini.
KU.1–KU.5: Kemampuan berpikir logis, mandiri, kolaboratif, dan 
pembelajar sepanjang hayat.
KK.1–KK.6: Kemampuan teknis dalam menganalisis, merancang, 
meneliti, dan menggunakan teknologi dalam sistem terintegrasi.
Makna: CPL tersebut membekali lulusan dengan keahlian teknis, 
konseptual, dan sosial untuk menjadi engineer yang kompeten di 
sektor manufaktur maupun jasa.

PPM 2:
"Tenaga profesional yang memiliki kemampuan melakukan riset 
dalam hal identifikasi, formulasi, dan analisis masalah rekayasa 
pada sistem terintegrasi."
Didukung oleh CPL berikut:
P.1–P.4: Penguasaan teori dan teknik sistem serta komunikasi 
hasil riset.
KU.1–KU.5: Kemampuan berpikir kritis, mandiri, dan komunikatif.
KK.1–KK.6: Fokus pada identifikasi masalah, perumusan solusi, 
riset, serta penggunaan perangkat berbasis teknologi informasi.
Makna: CPL mendukung pembentukan kompetensi riset yang 
kuat pada lulusan, mulai dari pemahaman teoritis hingga analisis 
dan sintesis data dalam konteks rekayasa kompleks.

PPM 3:
"Tenaga profesional yang mampu menciptakan lapangan kerja 
dan mendapatkan penghasilan dengan usaha mandiri; 
membentuk dan mengembangkan usahanya berbasiskan 
teknologi, dan meningkatkan keterampilan technopreneurship 
secara berkelanjutan."
Didukung oleh CPL berikut:
P.2–P.4: Pengetahuan sistem, ekonomi, dan teknologi yang 
relevan untuk technopreneurship.
KU.1–KU.5: Pengembangan pemikiran inovatif, tanggung jawab, 
kerja tim, pembelajaran mandiri.
KK.1–KK.6: Keterampilan teknis dan analitis untuk 
mengembangkan solusi berorientasi produk/jasa serta 
kemampuan memilih dan menerapkan teknologi.
Makna: CPL ini mendorong lulusan untuk menjadi wirausahawan 
berbasis teknologi dengan kemampuan teknis dan adaptif 
terhadap perubahan zaman.

[1] Kurikulum Operasional Jurusan Teknik Industri Halaman 36-38  
:  https://drive.google.
com/file/d/1a6FVf3zFqoH3FrqQWJgX2a9OgmUY-in1/view?
usp=sharing

Bukti Proses Perumusan CPL dan PPM https://docs.google.
com/document/d/1SgSx8UjWJTDz0bNLZgelCHTYM8bAoBHTq-
QbfW47KEY/edit?usp=sharing 

1.2.2.

CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, kecakapan, dan sikap 
dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana diuraikan dalam 
kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, dengan mengacu 
kepada penjelasan Panduan Kriteria.

The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes with the level of 
depth and breadth as described in the graduate competencies in the following 
items (a) to (j) by referring to the description provided in the Criteria Guide.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.a.1 dan 1.2.a.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (a), yaitu kemampuan menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu-ilmu alam dan/atau ilmu material, teknologi 
informasi, dan keteknikan untuk membangun pemahaman tentang prinsip-
prinsip keteknikan secara utuh.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.a.1 and 
1.2.a.2, explain how the CPL cover item (a), namely, an ability to apply 
knowledge of mathematics, natural sciences and/or material sciences, 
information technology, and engineering to build a holistic understanding of 
engineering principles.

XX

 Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (a) [1]. Hal ini 
tercermin dalam beberapa rumusan CPL berikut:

P.1
"Mampu menguasai konsep teoritis sains alam, aplikasi 
matematika rekayasa, prinsip-prinsip rekayasa (engineering 
fundamentals), sains rekayasa dan perancangan rekayasa yang 
diperlukan untuk analisis dan perancangan sistem terintegrasi."

[1] Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.b.1 dan 1.2.b.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (b), yaitu kemampuan merancang 
komponen, sistem, dan/atau proses untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 
yang memiliki kendala-kendala realistik berupa aspek legal, ekonomi, 
lingkungan, sosial-politik, kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan, dan 
sumberdaya,

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.b.1 and 
1.2.b.2, explain how the CPL cover item (b), namely, an ability design 
components, systems and/or processes to meet specific needs, within realistic 
constraints such as legal, economic, environmental, socio-political, health and 
safety, sustainability and resource aspects.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (b) [1]. 
Cakupan ini tercermin dalam beberapa CPL berikut:

P.2
"Mampu menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem."

[1] Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.c.1 dan 1.2.c.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (c), yaitu kemampuan merancang dan 
melaksanakan percobaan laboratorium dan/atau lapangan, serta menganalisis 
dan menginterpretasikan data untuk menghasilkan keputusan keteknikan yang 
valid.  

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.c.1 and 
1.2.c.2, explain how the CPL cover item (c), namely, an ability to design and 
carry out laboratory and/or field experiments, as well as analyze and interpret 
data to produce valid engineering decisions.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara komprehensif butir (c) [1]. Hal ini 
tercermin dalam CPL berikut:

KU.1 
"Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi..."

[1] Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.d.1 dan 1.2.d.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (d), yaitu kemampuan 
mengidentifikasi, merumuskan, menganalisa, dan memberikan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.d.1 and 
1.2.d.2, explain how the CPL cover item (d), namely, an ability to identify, 
formulate, analyze, and solve complex engineering problems.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (d). Cakupan ini 
direpresentasikan melalui CPL berikut:

KU.1
"Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.e.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (e), yaitu kemampuan menerapkan metode, 
kecakapan, dan piranti keteknikan mutakhir yang diperlukan untuk praktik 
keteknikan, termasuk memahami keterbatasannya. 

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.e.1, explain 
how the CPL cover item (e), namely, an ability to apply current engineering 
methods, skills and tools necessary for engineering practice, including 
understanding their limitations.

XX

 Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara memadai butir (e). Hal ini 
tercermin dalam CPL berikut:

P.4
"Mampu menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan 
perkembangan teknologi terbaru dan terkini."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria  1.2.f.1 dan 1.2.f.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (f), yaitu kemampuan berkomunikasi 
secafa efektif dengan komunitas keteknikan maupun masyarakat umum, baik 
secara verbal maupun tertulis.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.f.1 and 
1.2.f.2, explain how the CPL cover item (f), namely, an ability to communicate 
effectively with the engineering community and the general public, both 
verbally and in writing.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara komprehensif butir (f). 
Kemampuan ini direpresentasikan dalam CPL berikut:

P.4 
"Mampu menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan 
perkembangan teknologi terbaru dan terkini."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.g.1 dan 1.2.g.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (g), yaitu kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen keteknikan dan 
pengambilan keputusan berdasarkan prinsip ekonomi.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.g.1 and 
1.2.g.2, explain how the CPL cover item (g), namely, ability to understand and 
apply the principles of engineering management and decision making based on 
economic principles.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (g). CPL yang relevan 
untuk mendukung butir ini antara lain:

P.2
"Mampu menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.h.1 dan 1.2.h.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (h) Kemampuan untuk bekerja 
sebagai ketua maupun anggota dalam tim multidisiplin dan multibudaya.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.h.1 and 
1.2.h.2, explain how the CPL cover item (h), namely, an ability to work as a 
leader or member in multidisciplinary and multicultural teams.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (h). CPL yang 
paling relevan adalah:

S.2 dan S.3 (sebagai penguat dari aspek sikap dan nilai dalam 
kolaborasi lintas budaya)
S.2: "Mampu menunjukkan sikap asah, asih, asuh."
S.3: "Mampu menunjukkan sikap satria, setia, sportif."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.i.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (i), yaitu kemampuan untuk bersikap 
akuntabel dan bertanggung jawab kepada masyarakat dan berpegang pada 
etika profesional dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 
keteknikan.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.i.1, explain 
how the CPL cover item (i), namely, an ability to be accountable and 
responsible to the community and adhere to professional ethics in solving 
engineering problems.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (i). CPL yang 
relevan dengan butir ini antara lain:

S.1, S.2, dan S.3
S.1: "Mampu menunjukkan sikap takwa, tekun, terampil."
S.2 : "Mampu menunjukkan sikap asah, asih, asuh."
S.3: "Mampu menunjukkan sikap satria, setia, sportif."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.j.1 dan 1.2.j.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (j) yaitu kemampuan memahami 
kebutuhan, mempersiapkan, dan turut serta dalam pembelajaran sepanjang 
hayat, termasuk akses ke pengetahuan tentang isu-isu kontemporer yang 
relevan

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.j.1 and 
1.2.j.2, explain how the CPL cover item (j), namely ability to understand the 
need for, prepare for, and participate in lifelong learning, including access to 
knowledge about relevant contemporary issues.

XX

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (j). CPL yang 
paling relevan antara lain:

KU.5
"Mampu memahami kebutuhan dan mengelola pembelajaran diri 
sepanjang hayat, termasuk akses terhadap pengetahuan terkait 
isu-isu kekinian yang relevan."

Bukti Pemetaan kriteria dan CPL:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1OLpVeWxPHFymdpoBCpXwCyMI03y8-
vXF/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

1.2.3.

CPL dimaksud harus mencakup kompetensi tambahan yang diminta di dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada).

The CPL shall cover additional competencies required by Discipline Criteria (if 
any).Jelaskan apakah CPL telah mencakup capaian pembelajaran tambahan yang 
diminta oleh Kriteria Disiplin yang relevan (bila ada).

Describe whether the CPL has covered the additional learning outcomes 
required by the relevant Discipline Criteria (if any).

XX

CPL Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
mencakup seluruh capaian pembelajaran tambahan yang diminta 
oleh Kriteria Disiplin dari BKSTI, termasuk karakteristik keilmuan 
Teknik Industri. Dalam BKSTI unsur sikap dan keterampilan umum 
mengacu pada SN-Dikti sebagai standar minimal, yang 
memungkinkan ditambah oleh program studi untuk memberi ciri 
lulusan perguruan tingginya. Sedangkan unsur keterampilan 
khusus dan pengetahuan dirumuskan dengan mengacu pada 
deskriptor KKNI. 

Oleh karena itu Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program 
Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah disusun secara 
sistematis dan komprehensif dengan mengacu pada Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), Kriteria Disiplin Teknik Industri dari 
BKSTI, serta Kompetensi Lulusan Program Sarjana Teknik dari 
IABEE.

Seluruh CPL yang dirumuskan, baik dalam domain sikap, 
pengetahuan, keterampilan umum, maupun keterampilan 
khusus, telah mencakup capaian pembelajaran tambahan yang 
relevan sesuai karakteristik keilmuan Teknik Industri dan standar 
internasional.

Dengan demikian, CPL Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah sepenuhnya selaras dan mencakup seluruh kriteria 
capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh BKSTI maupun IABEE, 
serta mencerminkan kualitas lulusan yang siap berkontribusi di 
tingkat nasional dan global.

Bukti Kesesuaian CPL Jurusan Teknik Industri dengan Kriteria 
Displin dari BKSTI dapat dilihat pada link: https://docs.google.
com/document/d/1Qk-IQ6Gzdb96LnAt1QRmeVYlHz_iPk_q/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Dokumen Kurikulum Inti BKSTI:
https://drive.google.
com/file/d/1_YV6ckR3LkW8ozMtOM2BtC4DZDjUOW7X/view?
usp=sharing

1.3.

Program harus mempublikasikan PPM dan CPL kepada masyarakat luas dan 
harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala serta 
menindaklanjutinya secara konsisten.

The Program shall publish the PPM and CPL to the public and shall establish 
policies and procedures for periodic review and follow up on them 
consistently.

Jelaskan bagaimana Program menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif 
kepada calon mahasiswa, mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum.

Explain how the Program effectively disseminates PPM and CPL to prospective 
students, students, faculty, and the general public

XX Program Studi menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif 
melalui website sehingga calon mahasiswa, mahasiswa, dosen 
dan masyarakat umum dapat mengakses informasinya kapan dan 
dimana saja [1a]. Materi sosialisasi juga mengandung informasi 
mengenai dokumen kaji ulang kurikulum [1b]. 

Untuk mahasiswa baru, PPM dan CPL disampaikan pada 
pertemuan awal perkuliahan. Penerbitan buku petunjuk teknis 
juga merupakan media penyampaian PPM dan CPL untuk 
mahasiswa baru dan mahasiswa lama [2].

Penyampaian PPM dan CPL kepada dosen dilakukan oleh Kaprodi 
pada pertemuan rutin awal semester untuk persiapan 
perkuliahan. Bersama dengan penyampaian PPM dan CPL ini 
dilakukan bersama dengan penyampaian Visi keilmuan prodi. [3]

Selain itu mahasiswa dapat melihat dummy transkip kelulusan 
CPL yang dapat di akses di portal digital milik mahasiswa. 
Penyerahan Dokumen fisik transkrip CPL mengikuti prosedur 
yang sama dengan dokumen transkrip dan ijazah [4].

[1a] https://industri.fti.trisakti.ac.id/kurikulum/profil-lulusan/ ,  
https://industri.fti.trisakti.ac.id/kurikulum/capaian-
pembelajaran-lulusan/ 
https://fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/ 
[1b] Dokumen Kaji Ulang Kurikulum https://docs.google.
com/document/d/16GBDHDYZlForkhZjcd9tkCcR1xUtKiBkZw8eoq
-I0bY/edit?usp=sharing 

[2] Buku Petunjuk Teknis
TA 2023/2024: https://drive.google.com/file/d/1Ct5dtWBp-
UuSVKB4TdjRYI1qz1urvKEe/view?usp=drivesdk 
TA 2024/2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1YqZiyA0nEJWs09kOTO2HHPV1GZdagBVE/view?
usp=drive_link 

[3] Bukti rapat awal semester dengan dosen:
https://drive.google.
com/drive/folders/1VABQeMS1cOGW6J66NU1HSHxXnGNB4lJS?
usp=sharing 

[4] Google gdrive transkrip CPL:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ndb6II9Pm03u18tjhBkfZ6uEm0_8NGOm?
usp=drive_link                                                                                                                                                                        

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan CPL, mencakup input kaji 
ulang, interval waktu, dan keterlibatan pemangku kepentingan.

Describe the policies and procedures for reviewing PPM and CPL, including 
review inputs, time intervals, and stakeholder involvement.

XX

Kaji ulang PPM dan CPL dilakukan setiap 2 tahun sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan oleh Universitas Trisakti [1]. Penyusunan 
Kurikulum mengikuti Prosedur Penyusunan Kurikulum yang 
diterbitkan oleh Universitas [2]. Dalam Kaji Ulang PPM dan CPL 
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal :

1. Diskusi para pemangku kepentingan yaitu Advisory Board, 
Pimpinan Prodi, dan wakil dosen. Berdasarkan hasil pertemuan, 
para advisory board menyatakan setuju dengan PPM dan CPL 
yang sudah ada karena sudah inline dengan kepentingan dan 
kebutuhan di dunia industri dan institusi. Notulensi Hasil dari 
pertemuan dengan advisory board dapat dilihat pada [3].

2. Kuesioner juga digunakan untuk menilai pemahaman para 
pemangku kepentingan terhadap PPM dan CPL. Mahasiswa, 
Dosen, Tendik, asosiasi profesi, dan anggota advisory board 
menjadi responden dalam survey ini. Hasil menunjukkan bahwa 
lebih dari 80% mengungkapkan bahwa PPM mudah dipahami. 
Bukti hasil survei dapat dilihat pada [4]. 

3. Data Hasil tracer study yang dilaksanakan tiap periode 
kelulusan, menunjukkan 57,89% lulusan telah bekerja dengan 
kompetensi tinggi dalam pengembangan diri, kerja sama tim, 
komunikasi, dan teknologi informasi, sementara 10,53% 
melanjutkan studi, 5,26% berwirausaha, dan 26,32% masih 
mencari kerja, hal ini mengindikasikan perlunya evaluasi 
kurikulum agar lebih sesuai kebutuhan industri dan 
mengoptimalkan pencapaian profil profesional mandiri secara 
keseluruhan. [5]. 

4. Hasil benchmarking Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti ke berbagai perguruan tinggi Nasional maupun 
Internasional seperti Undip, UNS, UAJY, UGM, IPB, ITB, UI, IIUM, 
UiTM, NUS, NTU menunjukkan pentingnya penguatan kurikulum 
berbasis OBE-KKNI-MBKM melalui integrasi capstone project, 
digitalisasi pembelajaran, internasionalisasi program, evaluasi CPL 
berbasis sistem, serta penguatan koneksi industri dan 
kompetensi mahasiswa dalam bidang data, teknologi, dan 
technopreneurship. Hasil dari studi banding dapat dilihat detail 
pada [6]. 

5. Hasil Audit Mutu Internal (AMI). Program Studi melakukan kaji 
ulang PPM dan CPL secara berkala dengan merujuk hasil Audit 
Mutu Internal (AMI) melalui platform qa.trisakti.ac.id, di mana 
temuan terkait indikator menjadi dasar perbaikan berkelanjutan 
untuk memastikan kesesuaian dengan standar mutu dan 
kebutuhan pemangku kepentingan. [7]

[1] Kebijakan kaji ulang PPM dan CPL: https://docs.google.
com/document/d/1_Y3Y9nSzKv51jWyD0COsynL2--
J21Rn7RQXym5KD55U/edit?usp=sharing 

[2] SOP Penyusunan Kurikulum : 
https://drive.google.com/file/d/1GIJ7lLOT62T6mxvKO8lLWzZKEy-
vfnSm/view?usp=sharing 

[3] Notulensi kaji ulang PPM dan CPL dengan advisory board: 
https://docs.google.
com/document/d/1jXAOxUiVJTE8Vky79HR5Q5WPwe_nZwxW/ed
it?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

[4] Hasil kuesioner pemahaman PPM : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1sj3xj6MFW9Eaff3p7KmGV8gAMtRwSQWJ
/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

[5] Data survei alumni: https://docs.google.
com/document/d/1noyRyItmSL3srm0UdBRfIqsyL_m7RtiIDl5v3uG
tgZI/edit?usp=sharing 

[6] Hasil Benchmarking : https://docs.google.
com/document/d/1WDniWw5CJ00spveGQEKDy6XCAkrQ549Q/e
dit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

[7] Hasil Audit Mutu Internal : 
https://docs.google.com/document/d/1ePAWu73-
AHFlhcjhXiigzrNVym_XF0zwI_eL3yckLQU/edit?usp=sharing 

Dokumen Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan & Prosedur 
Evaluasi Kemajuan Studi terdapat pada link : 
2023
https://drive.google.com/file/d/15iOX7vFWfKrR5Wx-
CsED05GnRTNMRzDn/view?usp=drive_link  
2024 https://drive.google.
com/drive/folders/13YZgQuJ9j0Q7uJZyZlmV2b8Y4zmjj039?
usp=sharing  

Berikan bukti bahwa Program merekam dan memelihara input, proses, output, 
dan tindak lanjut kaji ulang dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that the Program records and maintain the input, process, 
output and follow-up actions of the review in a documented system

XX

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah memiliki 
sistem terdokumentasi dalam melaksanakan kaji ulang Profil 
Profesional Mandiri (PPM) dan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) secara berkala. 

Input kaji ulang diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil 
tracer study, survei pengguna lulusan, masukan dari alumni, hasil 
evaluasi pembelajaran, audit mutu internal, serta referensi 
eksternal seperti KKNI, SN-DIKTI, dan kriteria IABEE. [1][2][3]

Proses kaji ulang dilakukan melalui forum formal seperti rapat 
Tim Kurikulum yang melibatkan 5 Kepala Laboratorium Prodi 
Teknik Industri, workshop penyusunan CPL, Focus Group 
Discussion (FGD) dengan pemangku kepentingan, serta 
pertemuan dengan Advisory Board. Setiap kegiatan 
didokumentasikan melalui notulen, daftar hadir, dokumentasi 
visual, dan laporan kegiatan.[4][5]

Output kaji ulang, berupa revisi PPM dan CPL, dituangkan dalam 
dokumen resmi yaitu kurikulum operasional yang disahkan oleh 
pimpinan program studi, fakultas, dan universitas.[6]

Tindak lanjut dari hasil kaji ulang direalisasikan dalam bentuk 
penyesuaian kurikulum, pengembangan Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS), dan pemutakhiran metode pembelajaran, yang 
seluruhnya tercatat dalam student information system (SIS). [7] 

Keseluruhan proses ini dikelola dalam sistem yang 
terdokumentasi melalui platform digital program studi, seperti 
website,  drive institusi, sehingga dapat ditelusuri dan diaudit 
secara berkala sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu 
berkelanjutan melalui qa.trisakti.ac.id .

[1] Hasil tracer study : https://tracerstudy.trisakti.ac.id/ & https:
//docs.google.
com/document/d/1noyRyItmSL3srm0UdBRfIqsyL_m7RtiIDl5v3uG
tgZI/edit?usp=sharing 

[2] Hasil pemahaman PPM : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1sj3xj6MFW9Eaff3p7KmGV8gAMtRwSQWJ
/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue 

[3] Hasil Evaluasi Pembelajaran: https://docs.google.
com/document/d/1Wxcigls66SEdZ8KCnB7q1GtBuLW80Jzp8Ehch
7xaGqk/edit?usp=sharing & https://docs.google.
com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing

[4] Hasil rapat tim kurikulum : https://drive.google.
com/file/d/1WxW7c-RMElsDIohG4HH_zdGtSkcSstsz/view?
usp=sharing 

[5] Hasil Forum Advisory Board: https://docs.google.
com/document/d/1jXAOxUiVJTE8Vky79HR5Q5WPwe_nZwxW/ed
it?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue 

[6] Kurikulum Operasional 2023-2025:
https://drive.google.
com/file/d/10N1vXoqddVV4gOeNIPAU6nkgtWPXHg08/view?
usp=sharing 

[7] RPS di SIS : https://docs.google.
com/document/d/1sOn6ZrZ40SiW2EaV8D8dHeVfwcuGuuwPW_
uxIwQL7UI/edit?usp=sharing 

Dokumentasi Pemetaan Kesesuaian CPL dan PPM https://docs.
google.
com/document/d/1SgSx8UjWJTDz0bNLZgelCHTYM8bAoBHTq-
QbfW47KEY/edit?usp=sharing 

Dokumentasi Kurikulum Operasional tahun 2019-2023:
https://drive.google.
com/drive/folders/1IuVXOp14QBi79E8YUzkpMnrO5hDfGiWh?
usp=sharing 

2
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
(LEARNING IMPLEMENTATION)

2.1.

Program harus memastikan bahwa kurikulum akademik dirancang agar 
mencakup bidang-bidang kajian sebagaimana disebutkan dalam 2.1.1 butir (a)-
(e) dan proses pembelajarannya dilaksanakan secara konsisten untuk 
mengantarkan mahasiswa mencapai CPL. Kurikulum dikomunikasikan secara 
memadai kepada dosen dan mahasiswa. Rancangan kurikulum dan bukti 
pelaksanaannya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

The Program shall ensure that the academic curriculum is designed to cover 
the areas of study as mentioned in 2.1.1 points (a)-(e) and the learning process 
is implemented consistently to lead students to achieve CPL. The curriculum is 
adequately communicated to faculty members and students. The curriculum 
design and evidence of its implementation are recorded and maintained in a 
documented system.

2.1.1.

Kurikulum telah mencakup bidang-bidang kajian berikut:
(a) Matematika dan ilmu alam yang sesuai dengan disiplin Program,
(b) Ilmu keteknikan dan teknologi yang sesuai dengan disiplin Program,
(c) Perancangan keteknikan dan eksperimen berbasis permasalahan,
(d) Teknologi informasi dan komunikasi, dan
(e) Pendidikan umum, yang mencakup kajian moralitas, etika, sosial-budaya, 
lingkungan, dan manajemen,
dengan proporsi beban pembelajaran (terhadap total SKS) untuk matematika 
dan ilmu alam minimum 20%, topik-topik keteknikan (ilmu keteknikan dan 
desain keteknikan) minimum 40%, dan pendidikan umum maksimum 30%, 
terlepas dari nama mata kuliahnya. Pengertian dan batasan tentang bidang-
bidang kajian di atas merujuk pada penjelasan dalam Panduan Kriteria

The curriculum has covered the following areas of study, 
(a) Mathematics and natural sciences relevant to Program’s discipline,
(b) Engineering sciences and technology relevant to the Program’s discipline,
(c) Engineering design and problem-based experiments,
(d) Information and communication technology, and
(e) General education, which includes studies of morals, ethics, socio-culture, 
the environment and management,
with the proportion of learning load (to total credits) for mathematics and 
natural sciences at a minimum of 20%, engineering topics (engineering science 
and engineering design) at a minimum of 40%, and general education at a 
maximum of 30%, regardless of the name of the course. Definitions and scope 
of the above areas of study are given in the Criteria Guide.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen B1 dan dokumen kurikulum Program, 
jelaskan bidang-bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran yang dicakup 
di dalam kurikulum Program.

With reference to Supplement Table B1 and the Program's curriculum 
documents, describe the areas of study and the proportion of learning load 
covered in the Program’s curriculum.

XX

Kurikulum Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
dirancang dengan memperhatikan proporsi distribusi mata kuliah 
sesuai dengan kriteria kurikulum IABEE. Berdasarkan 
pengelompokan bidang keilmuan, total beban SKS kurikulum 
adalah 144 SKS, dengan persebaran sebagai berikut :
 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) sebanyak 35 SKS 
atau setara dengan 24,31%, yang telah melampaui batas minimal 
IABEE sebesar 20%. Mata kuliah dalam kelompok ini mencakup 
Kalkulus, Fisika, Kimia, Statistika, dan Probabilitas.

Ilmu dan Teknologi Rekayasa, Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, serta Desain Teknik dan Eksperimen Berbasis 
Masalah mencakup total 92 SKS atau 63,88% dari keseluruhan 
kurikulum, melampaui ketentuan minimum IABEE sebesar 30%. 
Kelompok ini mencakup mata kuliah inti keteknikan, 
pemrograman dan sistem informasi, serta pembelajaran berbasis 
proyek dan praktikum yang memperkuat kemampuan aplikatif 
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan teknik secara 
komprehensif.

Pendidikan Umum sebesar 17 SKS atau 11,81%, hal ini sesuai 
denga kriteria IABEE yaitu maksimal 30%, terdiri dari mata kuliah 
seperti Pendidikan Agama, Kewarganegaraan, Pancasila, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, serta Profesionalisme Keinsinyuran.

Detail untuk sebaran ini dapat dilihat pada bukti nomor [1][2].

[1] Tabel Suplemen B1.: https://docs.google.
com/document/d/1h8l2Owy2BdUhKqTP-5NsRj8nI6_29DbT/edit?
usp=sharing&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=tr
ue 

[2] Capture bagian tabel suplemen: https://docs.google.
com/document/d/1swM141NH0ZYKe6v4Pr-
zomMQuilhbTnxwIr_z1NkF7o/edit?usp=sharing 

Dasar dari ini adalah Dokumentasi Induk Kurikulum Operasional 
Teknik Industri 2023 dapat di akses pada tautan : https://drive.
google.com/file/d/14h8GP-
dICSlpML3U8023E7LLk4u7WV3E/view?usp=sharing 

2.1.2.

Kurikulum Program telah mencakup struktur kurikulum, kontribusi dan peta 
jalan setiap mata kuliah dalam membangun ketercapaian CPL selama masa 
studi, perencanaan proses pembelajaran, materi, organisasi, metode 
pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan kriteria asesmennya.

the Program's curriculum document has covered the curriculum structure, 
contribution and roadmap of each course in building the achievement of CPL 
during study period, planning of learning process, course content, 
organization, learning methods and delivery, as well as assessment methods 
and assessment criteria.

Berikan bukti bahwa dokumen kurikulum Program telah mencakup struktur 
kurikulum, kontribusi dan peta jalan setiap mata kuliah dalam membangun 
ketercapaian CPL selama masa studi, perencanaan proses pembelajaran, 
materi, organisasi, metode pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan 
kriteria asesmennya. Gunakan Tabel Suplemen B2 untuk menggambarkan peta 
jalan pembentukan CPL melalui mata kuliah dalam kurikulum.

Provide evidence that the Program's curriculum document has covered the 
curriculum structure, contribution and roadmap of each course in building the 
achievement of CPL during study period, planning of learning process, course 
content, organization, learning methods and delivery, as well as assessment 
methods and assessment criteria. Use Supplement Table B2 to depict the CPL 
achievement road map through selected courses in the curriculum.

XX

Dokumen Kurikulum Operasional Program Studi telah mencakup 
struktur kurikulum, kontribusi dan peta jalan setiap mata kuliah 
dalam membangun ketercaaian CPL selama masa studi [1a] dan 
[1b], 

Perencanaan proses pembelajaran,  materi dan bahan kajian 
mata kuliah dituangkan dalam RPS. Dosen koordinator mata 
kuliah/RPS creator ditugaskan oleh prodi. Entry RPS dilakukan 
melalui platform SIS Trisakti [2]

Organisasi struktur kurikulum dilakukan oleh prodi melalui 
platform SIS Trisakti dengan membangun landscape kurikulum 
sesuai dengan dokumen Kurikulum Operasional (KO) [3]

Metode pembelajaran dan penyampaian ditentukan oleh dosen 
koordinator mata kuliah/RPS Creator[4]

Metode dan kriteria assessment ditentukan oleh dosen 
koordinator mata kuliah/RPS Creator[5]

[1a] Dokumen Kurikulum Operasional Teknik Industri 2023 dapat 
diakses pada tautan: https://drive.google.com/file/d/14h8GP-
dICSlpML3U8023E7LLk4u7WV3E/view? usp=sharing

[1b] Peta jalan: https://drive.google.
com/file/d/1BCq3PIliEfi_4rvkY0AqDtB4NybffDQ8/view?
usp=sharing   

[2] Contoh RPS yang diakses melalui SIS Usakti dapat diakses 
malalui tautan: https://docs.google.
com/document/d/1EEKK3aXGe-
JzNnScmayaNZ8luw1tczbySSwTcHD7Qck/edit?usp=sharing 

[3] Organisasi Struktur Kurikulum https://docs.google.
com/document/d/1K_WrfKXA7ZazizZj9OQ8irc0Wopvx-
RcgrxJDRwka7Y/edit?usp=sharing 

[4]Pengaturan Metode Pembelajaran https://docs.google.
com/document/d/1m1A4ZyNNKfMOGSoOaXUkk9pR4Ho2Lzzoe8f
kNunS4fk/edit?usp=sharing 

[5] Pengaturan Metode dan kriteria asesmen
https://docs.google.
com/document/d/1Ca_E0FFINtT4S2UD_GkpgieJ59Ca4Pe8RTBnt
HYTYEU/edit?usp=sharing 

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan materi mata kuliah dan capaian 
pembelajaran mata kuliah (CPMK), beban SKS, silabus, metode pembelajaran 
dan penyampaian, serta metode asesmen dirancang agar selaras dengan CPL 
yang ditetapkan.

Explain how the depth and breadth of course materials and learning outcomes 
(CPMK), credit load, syllabus, learning and delivery methods, and assessment 
methods are designed to align with the established CPL.

XX

Perancangan kedalaman dan keluasan materi, CPMK, beban SKS, 
silabus, metode pembelajaran, dan metode asesmen di Program 
Studi dilakukan secara sistematis dengan merujuk pada Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE). Selain itu 
kedalaman dan keluasan juga diupayakan melalui  Skema 
Prasyarat Mata Kuliah dalam peta jalan mata kuliah dan Struktur 
Kurikulum per Semester.

Setiap mata kuliah memiliki CPMK yang diturunkan langsung dari 
CPL melalui proses pemetaan (CPL–CPMK–Sub-CPMK–Materi 
Ajar) yang terdokumentasi dalam matriks OBE. Kedalaman materi 
disesuaikan dengan level taksonomi 
(Cognitive/Affective/Psychomotor) dan keluasan ditentukan 
berdasarkan peran mata kuliah dalam membentuk kompetensi 
tertentu. Misalnya, mata kuliah “Perancangan Sistem Kerja” 
dirancang untuk mendukung CPL terkait kemampuan merancang 
sistem terintegrasi, sehingga mencakup topik sistem kerja, waktu 
standar, ergonomi, dan disampaikan dengan pendekatan berbasis 
proyek.

Beban SKS ditentukan berdasarkan jam kegiatan pembelajaran 
terstruktur dan mandiri, sesuai standar DIKTI (1 SKS =45 
jam/semester). RPS memuat CPL, detail CPMK, KAD, bahan 
kajian, metode pembelajaran, waktu, pengalaman belajar 
mahasiswa, referensi, dan kriteria penilaian (indikator).

Metode pembelajaran bervariasi, mulai dari ceramah interaktif, 
diskusi kasus, hingga problem-based learning dan project-based 
learning, tergantung level kompetensi yang dibangun. Beberapa 
mata kuliah menggunakan LMS untuk diskusi daring dan 
penugasan mandiri.

Asesmen dilakukan secara formatif dan sumatif, menggunakan 
rubrik penilaian yang jelas dan terukur. Contohnya, pada mata 
kuliah “Simulasi Sistem”, mahasiswa diberi tugas proyek 
membuat model simulasi antrian industri, yang dinilai 
berdasarkan akurasi model, kemampuan analisis, dan ketepatan 
kesimpulan, sesuai indikator CPMK.

Seluruh proses ini terdokumentasi dalam RPS yang divalidasi 
secara periodik, dan ketercapaian CPMK dievaluasi pada akhir 
semester melalui rekap nilai dan laporan asesmen berbasis 
rubrik.

Prodi, melalui tim penyusun kurikulum operasional menetapkan 
CPL yang dibebankan pada mata kuliah dan bobot SKS. Sekprodi 
melalui SIS Usakti melakukan tagging CPL dan bobotnya. 
Kemudian Dosen koordinator mata kuliah bersama tim dosen 
pengajar menyusun silabus mata kuliah dengan mengacu pada 
standar kurikulum inti BKSTI  dan menyesuaikannya dengan 
kebutuhan pengajaran di prodi. Kedalaman, keluasan materi, 
metode pembelajaran dan penyampaian serta metode 
assessment ditentukan oleh tim dosen pengampu. Koordinator 
mata kuliah menuangkannya pada RPS yang diinput pada sistem 
SIS Usakti.

Dokumen Silabus terdapat pada lampiran Petunjuk Teknis Prodi 
Teknik Industri, dapat diakses melalui Tautan: https://drive.
google.
com/file/d/1f_AOV88_mypS_tgKMQnI2ODf2ne8goPV/view?
usp=sharing. 

Contoh RPS dari SIS dapat diakses melalui tautan : https://docs.
google.com/document/d/1EEKK3aXGe-
JzNnScmayaNZ8luw1tczbySSwTcHD7Qck/edit?usp=sharing

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan muatan dan persyaratan-
persyaratan khusus di setiap bidang kajian kurikuler yang diuraikan dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada) telah dipenuhi.

Explain how the content depth and breadth and specific requirements in each 
area of curricular study outlined in the Discipline Criteria (if any) have been 
met.

XX

Kedalaman dan keluasan muatan dan persyaratan-persyaratan 
khusus di setiap bidang kajian kurikuler telah dipenuhi, 
dibuktikan dengan pemetaan prasyarat mata kuliah persemester 
yang dituangkan dalam dokumen Kurikulum operasional 2023 [1] 
dan [2]. 

Seluruh kriteria disiplin yang ditetapkan oleh Kurikulum Inti 
BKSTI, dituangkan penjelasannya dalam Tabel  6 pada dokumen 
Kurikulum Operasional 2023 [3]

[1] Dokumen Kurikulum Operasional Teknik Industri:  KO 2023-
2025 : https://drive.google.com/file/d/14h8GP-
dICSlpML3U8023E7LLk4u7WV3E/view?usp=sharing

[2] Prasyarat maka kuliah per semester dapat juga dilihat dari 
peta jalan  mata kuliah pada link  https://drive.google.
com/file/d/1BCq3PIliEfi_4rvkY0AqDtB4NybffDQ8/view?
usp=sharing  

[3] Tangkapan Layar Tabel 6 KO 2023
https://docs.google.
com/document/d/149I35i5JEWldZP_1Fkp5NF0k1PVhn80RcSBniy
Vsn5Q/edit?usp=sharing 

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan kepada mahasiswa pengalaman 
praktik dan desain keteknikan dan pengalaman praktis di lingkungan kerja 
nyata.

Explain how the curriculum provides students with engineering practical 
experience and hands-on experience in real work environment.
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Kurikulum Operasional Teknik Industri memiliki 22 sks dari total 
144 sks untuk praktikum (15,3%), mata kuliah dengan proyek 
desain keteknikan, dan pengalaman praktis di lingkungan kerja 
nyata. Hal ini dapat dilihat pada dokumen Kurikulum Operasional 
[1].

Universitas Trisakti menerapkan standar penilaian minimal 50% 
dari bobot penilaian setiap mata kuliah adalah untuk bobot 
penilaian student centered learning [2] dan [3]. 

[1] Dokumen Kurikulum Operasional Teknik Industri:  KO 2023-
2025: https://drive.google.com/file/d/14h8GP-
dICSlpML3U8023E7LLk4u7WV3E/view?usp=sharing

[2] Dokumen Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan & Prosedur 
Evaluasi Kemajuan Studi terdapat pada link : 
2023
https://drive.google.com/file/d/15iOX7vFWfKrR5Wx-
CsED05GnRTNMRzDn/view? usp=drive_link  
2024 
https://drive.google.
com/drive/folders/13YZgQuJ9j0Q7uJZyZlmV2b8Y4zmjj039?
usp=sharing  

[3] Tangkapan Layar Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 
Usakti ttg Penentuan Bobot Penilaian Kelas SCL
https://docs.google.com/document/d/1c0Cq-
e0uGQODjJuZBZUOIO-OTaRoWJjKULMt6dI7V0o/edit?
usp=sharing 

  

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan pengalaman kepada mahasiswa 
untuk mengintegrasikan pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang telah 
diperoleh selama proses pembelajaran dalam suatu proyek desain utama 
(capstone project) sebagai kulminasi kurikulum, yang di dalamnya mahasiswa 
mendemonstrasikan kemampuan untuk mengembangkan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks. Proyek ini seyogyanya memiliki beban 
kredit semester yang cukup signifikan, memerlukan kerjasama tim, dan 
menjadi salah satu pembuktian bagi ketercapaian banyak CPL

Explain how curriculum provides students with experience to integrate the 
knowledge, skills, and attitudes acquired during previous learning processes in 
a major design project as culmination of the curriculum (capstone project), in 
which the students demonstrate their ability to develop solutions to complex 
engineering problems. This project should have a significant credit load and 
function as a means of demonstrating the fulfillment of many CPL.

XX

Kurikulum memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, kecakapan dan sikap yang 
diperoleh melalui proses pembelajaran. 

Kurikulum Operasional Teknik Industri memiliki Mata kuliah 
PPIMJ, Analisa Perancangan Sistem informasi dan praktikum 
sebagai Capstone project yang diberikan untuk mahasiswa 
semester 7. 

Proyek capstone di Prodi TI memiliki bobot 5 sks, dikerjakan 
secara berkelompok untuk mempraktekkan problem solving 
untuk masalah yang perlu pendekatan problem solving  khusus, 
membutuhkan pengetahuan yang didapatkan dari beberapa 
mata kuliah yang dipelajari sebelumnya. Pada PPIMJ, mahasiswa 
belajar membangun sebuah startup yang temanya telah 
ditentukan. Tema ini berbeda pada setiap tahun. Rangkaian 
PPIMJ terdiri dari kegiatan praktikum mingguan, Business Plan 
Competition, dan Industrial Business Fair yang merupakan 
kegiatan expo start up yang dibangun oleh para praktikan. 
Sampai dengan sekarang, Proyek PPIMJ telah berjalan selama 17 
tahun. 

CPL untuk capstone project dapat dilihat pada RPS APSI, 
Praktikum APSI, dan Kuliah APSI pada kolom bukti. Untuk mata 
kuliah APSI dan Praktikum memiliki mata kuliah prasyarat yaitu 
Mata Kuliah Pemrograman Komputer (2 sks) dan Praktikum (1 
sks) yang dapat diambil pada semester 2 dan mata kuliah 
Perancangan dan Manajemen Organisasi Industri (2 sks) pada 
semester 6. Mata kuliah Desain Interaksi pada semester 7 
mendukung mahasiswa dalam penyelesaian kasus baik di kelas 
maupun praktikum terutama dalam pembahasan Design 
Thinking, Usability, dan User Experience. 

Setiap tahun dilakukan evaluasi pada MK APSI dan Praktikum. 
Studi kasus yang diberikan berbeda setiap tahun dan mahasiswa 
diminta untuk melakukan wawancara langsung kepada UMKM 
yang dipilih. Kemudian mulai pada TA 2022/2023 mahasiswa juga 
diminta membuat analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
sistem informasi yang akan dirancang. Pada bukti dokumen 
nomer [10] merupakan terdapat contoh laporan praktikum mulai 
pada TA 2022/2023 yang telah menerapkan analisis SWOT dalam 
analisis dan perancangan sistem informasi jika dibandingkan pada 
contoh laporan TA 2021/2022 dimana mahasiswa belum 
menganalisis SWOT dalam penyelesaian tugas kasus. 

[1] Dokumen Kurikulum Operasional Teknik Industri:  KO 2023-
2025 : https://drive.google.com/file/d/14h8GP-
dICSlpML3U8023E7LLk4u7WV3E/view?usp=sharing

[2] RPS PPIMJ (2sks): https://docs.google.com/document/d/1y-
uk3pdMbeYL5OUhcshyuwED1s8Zd7dOOpviN4w-zRA/edit?
usp=sharing 

[3] LKPS PPIMJ : https://drive.google.
com/drive/folders/1bkdRniKCOKHmdn7FbqaeCLS79n0pnsZM?
usp=sharing 

[4] Laporan PPIMJ : https://drive.google.
com/drive/folders/1vsgYVhYLLiGB1aouo18Ugnf4_gO14GE0?
usp=drive_link 

[5] Dokumen Induk PPIMJ : 
https://drive.google.com/file/d/1XExj7S-WGsA_aPzvU-
PGiQO7ZPBdYsyA/view?usp=sharing 

[6] Industrial Business Fair ke-17: https://industri.fti.trisakti.ac.
id/news/jakarta-9-januari-2025-jurusan-teknik-industri-fakultas-
teknologi-industri-fti-universitas-trisakti-usakti-menggelar-
industrial-business-fair-ibf-ke-17-dengan-tema-from-ideas-to-
imp/ 

[7] Business Plan Competition ke-17: https://www.instagram.
com/p/DEoZDomPPV9/ 

[8] RPS Praktikum APSI (1sks) https://docs.google.
com/document/d/1mcbnHtnroE1XZv_Mroq1LQQi12cjM2669yJm
7NwY7SE/edit?usp=sharing 

[9] Modul Praktikum APSI
https://drive.google.
com/drive/folders/1vMAZc7MMfksCEmWa6BNJM7y2Ls1oc-E2?
usp=sharing 

[10] Laporan Praktikum APSI
https://drive.google.
com/drive/folders/1ngLxmJp1ZC_M32fFhfKHgmhF4NrwZrYB?
usp=sharing 

[11] RPS APSI (2sks): https://docs.google.
com/document/d/1z52jG4cUuu2IkyydOSI_L9xetPVj5_i2VWQhYG
wp2yc/edit?usp=sharing 

[12] Dokumen induk APSI : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1Tz542gwKjtfLl1_l6t4CWKmu47Mr3It5?
usp=sharing 

[13] Roadmap Mata Kuliah Capstone
https://docs.google.
com/document/d/1ewpQgU7IO75P7coPCxHgkuOvEHUWZM96/e
dit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

2.1.3.

Pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian CPMK, evaluasi dan 
tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan dipelihara dalam 
suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan implementasi kurikulum 
yang konsisten dan terkendali.

The implementation of the learning process, assessment of CPMK 
achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of learning is 
recorded and maintained in a documented system to ensure consistent and 
controlled implementation of the curriculum

Berikan bukti bahwa pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian 
CPMK, evaluasi dan tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan 
implementasi kurikulum yang konsisten dan terkendali.

Provide evidence that the implementation of the learning process, assessment 
of CPMK achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of 
learning is recorded and maintained in a documented system to ensure 
consistent and controlled implementation of the curriculum.

XX

Bukti Pelaksanaan Proses Pembelajaran direkam dan dipelihara 
dalam SIS Usakti berupa berita acara perkuliahan [1, 3]. Asesmen 
ketercapaian CPMK dilakukan oleh prodi dan disajikan dalam 
dokumen evaluasi CPMK [2], evaluasi dan rencana tindak lanjut 
perbaikan mutu pengajaran dirangkum dalam portofolio 
pengajaran [4] yang juga dipelihara dalam SIS Usakti.

[1] Berita Acara Perkuliahan dapat diakses pada tautan 
Semester Gasal TA 2023-2024 :
https://docs.google.com/document/d/1EBQrybi-
RfNKBnQbgtZ1ivnz8nZ-FWpGRk6kUU1jEM4/edit?usp=sharing   

[2] Bukti Evaluasi CPMK TA 2023-2024 dapat diakses di https:
//docs.google.
com/document/d/1nAxrOpf5dXLpkJLAcGvFC6CltYuOe_dDdQQFt
o-JFVM/edit?usp=sharing  

[3] Semester Genap TA 2023-2024 :
https://docs.google.
com/document/d/1mMTaAqvyW0BERRHj07AgpYy053O7sAyf__g
e0SspAcs/edit?usp=sharing  

[4] Evaluasi Portofolio dapat diakses pada tautan https://docs.
google.
com/document/d/1YRrbXWUiTfT6gWeWjAGabjkM8mAGw79S/e
dit?
usp=drive_link&ouid=102799756540127187857&rtpof=true&sd=
true 

2.1.4.

Program harus mengkomunikasikan kurikulum kepada dosen dan mahasiswa 
dan harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang secara berkala serta 
menjalankannya secara konsisten.

The Program shall communicate the curriculum to faculty and students and 
shall establish policies and procedures of periodic review and implementing it 
consistently.

Jelaskan bagaimana Program mengkomunikasikan kurikulum secara efektif 
kepada dosen dan mahasiswa.

Explain how the Program communicates the curriculum effectively to faculty 
members and students.

XX

Program Studi membentuk tim penyusun kurikulum operasional 
yang terdiri dari kaprodi, sekprodi (yang merangkap sebagai 
ketua tim), kepala laboratorium dan koordinator praktikum 
terintegrasi. Terdapat mekanisme sosialisasi kepada dosen 
mengenai hasil evaluasi CPL dan rencana perubahan kurikulum 
pada siklus minor dua tahunan dan siklus mayor empat tahunan. 
Pada kegiatan sosialisasi [1] tersebut disampaikan struktur 
kurikulum dan arah pengembangannya dalam Dokumen kaji 
ulang kurikulum [3]. Untuk mahasiswa, dilakukan juga pertemuan 
sosialisasi kurikulum melalui pertemuan dengan pimpinan prodi 
dan pimpinan tenaga kependidikan [1]. Struktur kurikulum 
dipublikasikan secara terbuka dalam website prodi [2] sehingga 
seluruh pemangku kepentingan dan masyarakat dapat 
mengakses informasi ini.

[1] Materi sosialisasi perubahan kurikulum kepada dosen dan 
mahasiswa dapat diakses melalui tautan :
https://drive.google.
com/drive/folders/17ndnkgUTiDlBCbA2SqpYK6tK1k-g-B68?
usp=sharing  

[2] Kurikulum dalam Website Teknik Industri Universitas Trisakti: 
https://industri.fti.trisakti.ac.id/kurikulum/kurikulum-2/ 

[3] Dokumen Kaji Ulang Kurikulum:
https://docs.google.
com/document/d/16GBDHDYZlForkhZjcd9tkCcR1xUtKiBkZw8eoq
-I0bY/edit?usp=sharing 

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang kurikulum secara berkala, mencakup 
input, proses, dan output kaji ulang, termasuk keterlibatan pemangku 
kepentingan.

Describe the policy and procedure of periodical curriculum review, which 
covers review input, process, and output, including stakeholder involvement.
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Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti memiliki 
kebijakan untuk melakukan kaji ulang kurikulum secara berkala 
setiap setiap 2 tahun sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh 
Universitas Trisakti dalam Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 
[1, 2]. Proses kaji ulang ini dikoordinasikan oleh Tim Kurikulum 
yang dibentuk melalui SK dan melibatkan lintas unsur: dosen, 
pengguna lulusan, alumni, mahasiswa, dan advisory board.

Input kaji ulang berasal dari berbagai sumber, antara lain:
Hasil tracer study alumni dan survei kepuasan pengguna lulusan,
Hasil evaluasi pembelajaran dari dosen dan mahasiswa tiap 
semester, Temuan Audit Mutu Internal (AMI) yang diakses 
melalui platform qa.trisakti.ac.id,
Sedangkan acuan eksternal seperti SN-DIKTI, KKNI, IABEE, dan 
benchmark kurikulum dari universitas lain. (untuk bukti sama 
dengan kriteria 1.3)

Proses kaji ulang dilaksanakan dalam beberapa tahap:
Kompilasi dan analisis data oleh Tim Kurikulum, Workshop CPL 
dan struktur kurikulum bersama dosen dan kepala laboratorium, 
FGD dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti mitra 
industri dan alumni, Validasi kurikulum dalam rapat akademik 
tingkat prodi dan fakultas. Program Studi Teknik Industri 
Universitas Trisakti secara berkala melakukan kaji ulang dan revisi 
kurikulum operasional untuk memastikan keselarasan dengan 
standar IABEE, perkembangan Kurikulum Inti BKSTI, dan 
kebutuhan industri terkini. Kurikulum  disusun dengan 
pendekatan OBE, memperkuat visi keberlanjutan dan 
sociotechnopreneurship, serta memperluas mata kuliah pilihan 
berbasis digitalisasi, sustainability, dan desain inklusif. Evaluasi 
CPL dilakukan terintegrasi melalui SIS, didukung pemutakhiran 
RPS dan keterlibatan pemangku kepentingan untuk menjaga 
relevansi dan kualitas pembelajaran [3].

Output kaji ulang berupa:
Revisi CPL dan PPM yang disahkan dalam dokumen kurikulum 
operasional, Penyesuaian struktur kurikulum dan mata kuliah 
baru yang lebih responsif terhadap kebutuhan industri (misal, 
penambahan mata kuliah Robotika Industri dan Desain Interaksi), 
Revisi RPS dan metode pembelajaran berbasis project/problem-
based learning. 

Proses ini memastikan bahwa kurikulum tidak hanya memenuhi 
standar nasional dan IABEE, tetapi juga relevan terhadap 
kebutuhan nyata dunia kerja. Selain itu, keberlanjutan dan 
keterlacakan proses dijamin melalui dokumentasi digital di 
platform QA Universitas dan sistem penyimpanan institusi 
(Google Drive Prodi dan LMS).

[1] Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan : https://drive.google.
com/file/d/1ds8-Cphs4PL-v3BncPsl07L2Pfr7ndbK/view?
usp=sharing   

[2] Tangkapan layar pada pedoman penyelenggaraan pendidikan 
mengenai kaji ulang kurikulum operasional yang dilakukan setiap 
2 tahun: https://docs.google.
com/document/d/1a7in0VQhtWVS78HQ263dXcJ2wXPnGJjgTqbs
Wul0wYQ/edit?usp=sharing 

[3] Dokumen Kaji Ulang Kurikulum:
https://docs.google.
com/document/d/16GBDHDYZlForkhZjcd9tkCcR1xUtKiBkZw8eoq
-I0bY/edit?usp=sharing 

Berikan bukti bahwa input, proses, dan output kaji ulang kurikulum, serta 
tindak lanjutnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

Provide evidence that the input, process and output of curriculum reviews, as 
well as its follow-up action is recorded and maintained in a documented 
system.
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Proses perubahan landscape kurikulum dilakukan pada platform 
SIS Trisakti [1] dan [2]

Input, proses, dan output kaji ulang kurikulum tertuang dalam 
dokumen kurikulum operasional yang disahkan oleh SK Rektor 
dan didokumentasikan dalam folder google drive Prodi [3]

[1] Platform SIS Trisakti: sis.trisakti.ac.id 

[2] Tangkapan Layar Perubahan Landscape Kurikulum https:
//docs.google.com/document/d/1aVsM94_RduGt3JhO-
TVr5otQ7sIfYlG6A33A2RpBu9Y/edit?usp=sharing 

[3] Link Kurikulum Operasional :
https://drive.google.
com/drive/folders/1IuVXOp14QBi79E8YUzkpMnrO5hDfGiWh?
usp=sharing 

2.2.

Program harus didukung dengan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen 
yang memadai untuk menyelenggarakan kegiatan akademik. Program harus 
memastikan peran dan kontribusi dosen, memfasilitasi komunikasi antar 
dosen, dan memanfaatkan pengalaman akademik dan kompetensi dosen 
dalam rangka mendukung ketercapaian CPL.

The Program shall be supported by an adequate number, qualifications and 
competence of faculty to carry out academic activities. The Program shall 
ensure faculty members' role and contribution, facilitate communication 
among faculty members, and utilize faculty member's academic experience 
and competence to support achievement of CPL.

2.2.1.

Program harus menyediakan jumlah, kualifikasi, dan kompetensi dosen yang 
memadai untuk mendukung kegiatan akademik dan penunjangnya.

The Program shall provide adequate number, qualifications, and competencies 
of faculty to serve academic and supporting activities.Paparkan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen untuk melayani kegiatan 
akademik dan pendukungnya.

Describe the number, qualifications and competencies of faculty to serve 
academic and supporting activities.
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Program Studi Teknik Industri didukung oleh 32 dosen tetap yang 
seluruhnya memiliki latar belakang keilmuan yang relevan 
dengan bidang Teknik Industri.  Sebanyak 45,45% dosen prodi TI 
bergelar S3 dan 54,54% bergelar S2, dan saat ini terdapat 2 dosen 
yang sedang menempuh studi lanjut doktoral. Sebanyak 60,61% 
dosen tetap telah memiliki Sertifikat Pendidik Profesional yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia, sebagai bukti pengakuan 
terhadap kompetensi pedagogik dosen [1] . 

Dalam rangka menjamin keberlanjutan mutu pembelajaran dan 
pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Program Studi 
Teknik Industri secara aktif melakukan upaya peningkatan 
kompetensi dosen melalui studi lanjut ke jenjang doktoral (S3). 
Upaya ini tercantum secara sistematis dalam Dokumen Rencana 
Pengembangan Dosen yang disusun setiap periode sebagai 
bagian dari perencanaan strategis program studi [2].

Untuk memperkuat spesialisasi dan kesesuaian pengajaran 
terhadap bidang keilmuan Teknik Industri, dosen dikelompokkan 
ke dalam 5 laboratorium yang mencerminkan bidang keahlian 
(body of knwledge ) Teknik Indusri, yaitu Sistem Produksi, Sistem 
dan Simulasi Industri, Desain Sistem Kerja dan Ergonomi, 
Rekayasa Kualitas, Perancangan Organisasi dan Bisnis, serta ilmu  
Basic Science. Seluruh dosen memiliki bidang keahlian yang 
sesuai dengan mata kuliah yang diampu [3]

Dari sisi proporsi layanan akademik, rasio dosen tetap terhadap 
mahasiswa aktif adalah 1:10, yang memenuhi standar minimum 
pelayanan pendidikan tinggi dan memungkinkan pembelajaran 
serta pembimbingan dilakukan secara optimal. 

Di luar kegiatan akademik, dosen juga memiliki kontribusi 
profesional nasional dan internasional. Beberapa di antaranya 
menjabat sebagai asesor BAN-PT dan LAM Teknik, reviewer jurnal 
nasional dan internasional terindeks, narasumber dalam 
pelatihan kementerian/lembaga, serta pengurus organisasi 
profesi seperti BKSTI, PEI, dan IIE Indonesia [4]. K

eterlibatan ini memperkuat sinergi antara pembelajaran di kelas 
dengan perkembangan keilmuan teknik industri

[1] Tabel B3: 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/15B9kDIkwiah3tId8V4htmphseFRx36qoehA
PzWyvePs/edit?usp=drive_link 

[2] Dokumen Rencana Pengembangan Dosen: 
https://drive.google.
com/file/d/1aeDPs5NvJX1a4aaZVHaExj4aLqvFiJr-/view?
usp=drive_link 

[3] Daftar bidang keahlian dosen dan matakuliah yang diampu: 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/17TUSKZfDWBNwRzZeF7SCai3PE-
ZHMcfb/edit?
usp=drive_link&ouid=102799756540127187857&rtpof=true&sd=
true 

[4] Data rekognisi dosen: https://docs.google.
com/spreadsheets/d/116c8747Cq7UOp2MrMY5d9NxbILOAX6mk
QMz342Ga6Sk/edit?usp=drive_link

2.2.2.

Program memastikan bahwa dosen berperan dan berkontribusi dalam 
pencapaian CPL melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan 
perkuliahan, serta pembimbingan mahasiswa dan bentuk kontribusi lainnya.

The Program ensures that the faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL through planning, implementation, course evaluation and 
improvement, as well as student guidance and other forms of contribution

Jelaskan bagaimana Program menjamin bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL sebagaimana dimaksud butir kriteria 
2.2.2. Berikan rangkuman informasi kegiatan dosen menggunakan Tabel 
Suplemen B4. Berikan pula curriculum vitae singkat  dari dosen yang terlibat 
dalam pembelajaran mahasiswa dalam rangka memenuhi CPL berdasarkan 
Tabel Suplemen B5.

Explain how the Program ensures that faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL as described by Criterion 2.2.2. Provide the summary of 
faculty's activity using Supplement Table B4. Provide short CV of faculty 
members involved in student learning to achieve CPL using Supplement Table 
B5.
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Program Studi menjamin keterlibatan aktif dosen dalam 
pencapaian CPL melalui peran mereka dalam perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan pembelajaran. Dosen 
Program Studi secara aktif terlibat dalam penyusunan dan 
pengembangan kurikulum, sebagaimana dibuktikan melalui 
notulen rapat kurikulum [5]. 

Dalam proses tersebut, kontribusi setiap mata kuliah terhadap 
CPL telah dipetakan secara sistematis dan terdokumentasi dalam 
dokumen Kurikulum Operasional (Pemetaan CPL–Mata Kuliah: 
Hal. 60) [6].

Berdasarkan pemetaan tersebut, dosen pengampu menyusun 
dan memperbarui Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang 
memuat CPMK, metode pembelajaran, dan strategi evaluasi. 
Seluruh RPS ini diinput langsung ke dalam Student Information 
System (SIS) [7]. 

Dalam implementasinya setiap semester, dosen melakukan 
evaluasi pencapaian CPMK berdasarkan hasil pembelajaran 
mahasiswa dan refleksi pembelajaran, yang dirangkum dalam 
bentuk portofolio mata kuliah. Portofolio tersebut dikompilasi 
oleh pimpinan program studi sebagai bahan evaluasi dan dasar 
perbaikan pembelajaran [8a, 8b]. 

Kegiatan ini difasilitasi secara berkala melalui forum resmi seperti 
workshop kurikulum, rapat koordinasi dosen, dan rapat evaluasi 
CPL yang melibatkan seluruh dosen pengampu mata kuliah [5]. 

Selain kegiatan perkuliahan, dosen juga aktif dalam membimbing 
tugas akhir, kerja praktik, serta sebagai dosen wali, yang turut 
mendukung pencapaian CPL. [9], [10], [11]. 

Informasi lengkap terkait aktivitas dosen dalam mendukung 
pencapaian CPL disajikan dalam Tabel Suplemen B4, yang 
menunjukkan bahwa seluruh dosen tetap menjalankan tanggung 
jawab pembelajaran dengan distribusi beban kerja yang 
proporsional [12]. 

Hal ini menunjukkan bahwa dosen tidak hanya fokus pada 
pengajaran tetapi juga berperan aktif dalam pengembangan 
keilmuan dan institusi, yang turut memperkaya materi dan 
pendekatan pembelajaran.  Suplemen B5 memuat curriculum 
vitae singkat dosen beserta bidang keahliannya yang mendukung 
pelaksanaan mata kuliah dan CPL [13].

[5] Notulen Rapat Kurikulum, dan Rapat Prodi https://drive.
google.
com/drive/folders/16ZDqIxCFK4UBul7ARRKgjhLQE0VP3POu?
usp=sharing 

[6] KO Hal.60 (Matriks CPL–MK)
https://drive.google.
com/file/d/1kJLJ8qATMwFQIIuU3FHUbyVjmZ-G--Av/view?
usp=drive_link 

[7] Dokumen RPS : 
https://docs.google.
com/document/d/1nQQcmU1Wogt5j7pxQ5XDm1c5yUAvxtSA6p
LoXq-ifrU/edit?usp=sharing      

[8a] Portofolio Mata Kuliah https://docs.google.
com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?usp=sharing      

[8b] Dokumen Evaluasi CPMK : https://docs.google.
com/document/d/1zEhw0fBA3GMJhFRbl65YrlmQTJHwVRzktujQ
mWE8WVQ/edit?usp=drive_link     

[5] Notulen Rapat Kurikulum, dan Rapat Prodi https://drive.
google.
com/drive/folders/16ZDqIxCFK4UBul7ARRKgjhLQE0VP3POu?
usp=sharing    

[9] Dokumen Tugas Akhir (Logbook Bimbingan dan Laporan): 
https://drive.google.
com/drive/folders/161DbzMSdaAPmAz5JtOVEIn7dIt-21njg  

[10] Dokumen Kerja Praktek (Logbook Bimbingan dan Laporan): 
https://drive.google.
com/drive/folders/1XiChLnMBKsj2AfHzxy_gVIT_pfc540g6?
usp=drive_link   

[11] Logbook Perwalian : https://drive.google.
com/drive/folders/1fl63t7AZdhjCObVjWEH1pg3qzK4Gind1?
usp=drive_link     

[12] Tabel B4: https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1pkCec9qRVrKhmBvXHIMNY071FalgBSgPG
ykXU8fkftU/edit?usp=drive_link     

[13] Suplementary B5: https://drive.google.
com/drive/folders/113F_3t6kt6yLO3hJTuWQme9KZ-8Pn1J2    

2.2.3.

Program harus memfasilitasi komunikasi yang baik antar dosen untuk 
membangun kerja sama yang erat dalam menyelenggarakan kegiatan 
akademik guna meningkatkan pencapaian CPL.

The Program shall facilitate good communication among faculty members to 
develop close cooperation in organizing academic activities to improve CPL 
achievement

Jelaskan bagaimana komunikasi antar dosen untuk mengembangkan 
kerjasama yang erat dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk 
meningkatkan penguasaan CPL difasilitasi oleh Program.

Explain how the communication among faculty members to develop close 
cooperation in organizing academic activities to improve CPL achievement is 
facilitated by the Program.
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Program Studi memfasilitasi komunikasi intensif antar dosen 
untuk membangun kolaborasi dalam penyelenggaraan kegiatan 
akademik dan pencapaian CPL melalui berbagai mekanisme 
formal dan informal. 

Secara rutin, program menyelenggarakan rapat dosen setiap 
semester yang terdiri atas rapat kurikulum untuk pembaruan dan 
evaluasi kontribusi mata kuliah terhadap CPL, rapat awal 
perkuliahan untuk penyelarasan rencana pembelajaran dan RPS 
lintas dosen kelas paralel, serta rapat persiapan UTS dan UAS 
untuk koordinasi pelaksanaan asesmen dan umpan balik 
terhadap proses pembelajaran [14].

Selain rapat formal, komunikasi intensif juga dilakukan melalui 
platform digital, khususnya WhatsApp Group (WAG). Program 
Studi memiliki WAG utama untuk seluruh dosen, yang berfungsi 
sebagai kanal penyebaran informasi akademik, administratif, 
serta koordinasi kegiatan harian. 

Di samping itu, terdapat pula WAG laboratorium atau kelompok 
dosen sesuai bidang keahlian. Grup ini memungkinkan koordinasi 
yang lebih spesifik dan mendalam antar dosen dalam satu 
rumpun keilmuan untuk mendukung pembelajaran, praktikum,  
penelitian, pengabdian dan pengembangan keilmuan berbasis 
keahlian [15]. Lebih lanjut, kolaborasi dosen difasilitasi dalam 
penyusunan modul ajar tim [16a, b], kegiatan penelitian 
kolaboratif, serta integrasi hasil pengabdian kepada masyarakat 
ke dalam pembelajaran [17]. 

[14] Notulen Rapat Kurikulum, Rapat Awal Perkuliahan, dan 
Rapat Persiapan UTS/UAS
https://drive.google.
com/drive/folders/18T0PihY_Vt8q6tp1n8_ZvLZhC0hNvrh-?
usp=drive_link 

https://drive.google.
com/drive/folders/1H0GqRCEI9Ms_KbxoAacneha_24LD-Oki?
usp=drive_link 

https://drive.google.
com/drive/folders/1fPI7_55bSXvkQXhQJO2h7usMtT1romvu?
usp=drive_link 

https://drive.google.
com/drive/folders/1VABQeMS1cOGW6J66NU1HSHxXnGNB4lJS?
usp=drive_link 

[15] Contoh Tangkapan layar Komunikasi dan koordinasi melalui 
WAG Prodi dan WAG Laboratorium
WAG Info Room Prodi:
https://docs.google.
com/document/d/13U3_bke1t7FRON1eWNDKpXKDNCKJv1CA6w
W4nY3PF9M/edit?usp=drive_link 
Lab DSKE: https://docs.google.
com/document/d/1i_HTrj2bzTZa8gWGr953BcgqRz55BdHI4JT4W
3BtR-I/edit?usp=sharing   
Lab SSI: https://docs.google.com/document/d/1_sbthPC-
3Z_TPE4acdJFnVqbQ75QKCmDokQ3Uds2HD8/edit?tab=t.0 
Lab RK: https://docs.google.
com/document/d/1_wbyDGpig4FeLxTj_qIWoZNS-b21SdMsH_T-
HKbj0QQ/edit?tab=t.0 

[16a] Modul praktikum : https://drive.google.
com/drive/folders/18rs6O8MYta1XWEZsG52HKpxxHAsmUFCo?
usp=drive_link  

[16b] Buku ajar : https://drive.google.com/drive/folders/1_pM-
HqyeSOsQiBlLuNmefjrgP17ZY_qx?usp=drive_link   

[17] Data penelitian dan PKM dosen : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1KRG4efV8rN5tWeDR6YCEI5wCVe7tDAbCA
_pPR53p3jU/edit?usp=drive_link  

2.2.4.

Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman dosen dalam 
kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan 
kompetensi lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

The Program encourages the use of faculty's knowledge and experience in 
research activities, community service, and other competency development to 
improve teaching and learning quality.

Jelaskan bagaimana Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan 
pengalaman dosen dalam kegiatan-kegiatan penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan pengembangan kompetensi lainnya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran.

Describe how the Program encourages the use of faculty's knowledge and 
experience in research activities, community service, and other competency 
development to improve teaching and learning quality.
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Program Studi  mendorong dosen untuk terus mengembangkan 
diri melalui kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 
dan pelatihan, serta memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran. Upaya ini dilakukan melalui beberapa cara 
berikut:

1. Integrasi hasil penelitian dan pengabdian dalam pembelajaran: 
Dosen mengaitkan hasil penelitian dan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ke dalam materi kuliah, studi kasus, topik 
tugas akhir, dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) [6], [18], 
[19], [20]. Hal ini membantu mahasiswa memahami penerapan 
nyata dari teori yang dipelajari.

2. Pemberian dukungan dan insentif : Fakultas dan universitas 
memberikan hibah internal untuk penelitian dan pengabdian, 
insentif untuk publikasi, serta bantuan pengurusan HKI dan ISBN 
[21], [22]. Dosen juga didorong untuk mengikuti pelatihan, 
seminar, dan sertifikasi yang sesuai bidang keilmuannya guna 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [23]. Sebagai contoh 
dosen mengikuti pelatihan PEKERTI untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik dosen dalam merancang, melaksanakan, 
dan mengevaluasi proses pembelajaran berbasis student-
centered learning dan prinsip-prinsip pembelajaran aktif [23a] 
serta mengikuti pelatihan Outcome Based Education untuk 
meningkatkan pemahaman dosen terhadap pendekatan 
pendidikan berbasis luaran, termasuk perumusan CPMK, metode 
asesmen, dan pemetaan CPL-MK secara sistematis [23b]. Selain 
itu dosen juga mengikuti pelatihan penelitian dan PkM untuk 
meningkatkan kemampuan dosen dalam menyusun proposal, 
melaksanakan penelitian terapan, dan mendesain kegiatan 
pengabdian berbasis hasil riset [23c]. Dalam hal penguatan 
materi, pelatihan yang diikuti dosen antara lain pelatihan LCA 
yang mendukung matakuliah ekologi industri dan sustainable 
manufacturing [23d], pelatihan SQL for Data Analytics dan 
Business Intelligence untuk mendukung matakuliah data analitik 
dan bussiness intelligence, pelatihan  Optimization with Python 
untuk mendukung matakuliah pemrograman komputer, statistika 
dan praktikum, analitika data, analisis multivariat serta 
matakuliah terkait lainnya [23e]. 

3. Kemitraan dengan industri dan masyarakat :  Melalui kerja 
sama yang difasilitasi oleh prodi, fakultas, dan universitas, dosen 
terlibat dalam kegiatan nyata di lapangan bersama UMKM, 
perusahaan manufaktur, dan instansi pemerintah. Kolaborasi ini 
dapat dimanfaatkan dosen untuk melakukan penelitian dan 
pengabdian [24].

[6] Dokumen RPS https://docs.google.
com/document/d/1nQQcmU1Wogt5j7pxQ5XDm1c5yUAvxtSA6p
LoXq-ifrU/edit?usp=sharing 

[18] Contoh modul perkuliahan yang memuat hasil penelitian : 
https://drive.google.
com/file/d/1K_19zfORkB4D6_qlBro9waadUDDvt08X/view?
usp=drive_link 

[19] Topik tugas akhir yang relevan dengan penelitian dosen: 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1WrRx7llhdLNJurxIdgKwvJQVboiUXvreqVu_
FTulm9E/edit?gid=0#gid=0 

[20] Daftar Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Dosen 
yang tertera pada Website Prodi Teknik Industri: https://industri.
fti.trisakti.ac.id/riset-pengabdian-2/penelitian-2/ 

[21] Daftar penerima hibah penelitian: https://drive.google.
com/drive/folders/1jKvPMD_K5iUw6sFdY2ve_JoL2s5ADqEe?
usp=drive_link 

[22] Pedoman penghargaan : https://drive.google.
com/file/d/1Jmpv7e5Zgn3rEhQJ-catfLVKOgyd4f6D/view?
usp=drive_link  

[23] Sertifikat - sertifikat dosen : https://drive.google.
com/drive/folders/1Kbwlizi5tKAtLbSA6Rby5fMpJ2Jqg0nc?
usp=drive_link 

[23a] Sertifikat PEKERTI: https://drive.google.
com/file/d/10heHHn15MPwStOhCYiHgTu0deEWtu9Va/view?
usp=drive_link 

[23b] Sertifikat OBE : https://drive.google.
com/drive/folders/18UmrDMvYYc-AdNK6FnDHhUHTOFfzcz_K?
usp=drive_link 

[23c] Sertifikat penelitian dan PkM: https://drive.google.
com/drive/folders/1Fi7QChIJo-gvkCLoG8W2AFpzh6Bwgmvl?
usp=sharing 

[24] Daftar Mitra dan MoU : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1vGLnJh1OXfmh82hxNlzeSnP-
9xtnSXxz/edit?
usp=drive_link&ouid=115097914459615899499&rtpof=true&sd=
true  

2.3.

Program harus menetapkan sistem penerimaan mahasiswa, pemantauan 
kemajuan studi, dan penciptaan suasana akademik yang kondusif

The Program shall establish a system for accepting students, monitoring study 
progress, and creating a conducive academic atmosphere.

2.3.1.

Program harus memiliki kebijakan dan prosedur penerimaan mahasiswa, yang 
mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa baru, 
mahasiswa pindahan, pengakuan kredit, dan menjalankan kebijakan dan 
prosedur tersebut secara konsisten.
 
The Program shall have student admission policy and procedure, which include 
establishing requirements and processes for selecting new students, transfer 
students, credit transfer, and implementing the policy and procedure 
consistently.

Jelaskan kebijakan dan prosedur yang diterapkan Program untuk menerima 
mahasiswa, mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa 
baru, mahasiswa pindahan, dan pengakuan kredit.
 
Explain the policies and procedures implemented by the Program for student 
admission, including the determination of requirements and the selection 
process for new students, transfer students, and credit transfer.
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Universitas Trisaki memiliki kebijakan dan prosedur penerimaan 
mahasiswa yang jelas, terdokumentasi, dan dilaksanakan secara 
konsisten untuk menjamin transparansi, akuntabilitas, dan 
kualitas input mahasiswa. Peraturan Rektor No. 18 Tahun 2020 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Penerimaan Mahasiswa Baru 
serta Petunjuk Teknis Penerimaan Mahasiswa Baru [1] menjadi 
pedoman menjalankan kebijakan penerimaan mahasiswa. 
Standar Sistem Rekrutmen juga ditetapkan merujuk pada 
Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru. Kebijakan dan Standar ini 
mencakup : 

1. Penerimaaan Mahasiswa Baru
- Persyaratan : Lulusan SMA jurusan IPA/SMK yang sesuai, 
Memenuhi persyaratan administratif, Lulus melalui dua jalur 
seleksi yakni Ujian Saringan Masuk dan Seleksi Nilai Rapor. 

2. Penerimaan Mahasiswa Pindahan 
- Persyaratan : Masih dalam batas masa studi dan tidak putus 
studi/drop out (DO) dan kuliah tidak lebih dari 5 semester pada 
perguruan tinggi asal, Sudah menjalani kuliah minimal 2 (dua) 
semester dengan IPK >= 2,50 dari Perguruan Tinggi Asal, Berasal 
dari program studi dengan akreditasi dengan peringkat: lebih 
tinggi, sama, atau satu tingkat lebih rendah, Memenuhi 
persyaratan administratif

Kebijakan dan prosedur ini dilaksanakan secara konsisten dengan 
memastikan : 
1. Sosialisasi yang jelas melalui website Universitas Trisakti (https:
//trisakti.ac.id/), sosial media (IG : usakti_official), brosur, expo, 
dan kegiatan penerimaan mahasiswa (Expo, Open House) [2]; 
2. Proses seleksi yang terstandarisasi dan terdokumentasi via 
https://spmb.trisakti.ac.id/landingpage ; dan 
3. Evaluasi berkala terhadap efektivitas kebijakan melalui 
pencapaian IKU/IKT 7.1.2 dan. 7.1.3 [3].

[1] Dokumen Kebijakan dan Petunjuk Teknis Penerimaan 
Mahasiswa Baru terdapat pada folder dengan link: https://drive.
google.
com/drive/folders/1DEA4wi9a_d8ailhK0TwN5pVXj5ZeCMkT 

[2] Bukti Pelaksanaan Pendaftaran Mahasiswa Baru terdapat 
pada folder dengan link: https://drive.google.
com/drive/folders/1A2uTFpid1zD2GzCkN2oPe1CfQOAoaO1J 
  
[3] Dokumen IKU/IKT terdapat pada link : https://drive.google.
com/file/d/1oeKCtSRXMkVCLBKRfHNaeBk-uqgpHaYJ/view?
usp=sharing 

2.3.2.

Program harus menetapkan dan menjalankan sistem pemantauan kemajuan 
studi dan evaluasi kinerja mahasiswa, serta memelihara rekaman proses dan 
hasilnya.

The Program shall establish and implement a system for monitoring study 
progress and evaluating student performance and maintain records of the 
process and results.

Jelaskan sistem yang diterapkan Program untuk memonitor dan mengevaluasi 
kemajuan belajar dan kinerja mahasiswa serta memelihara rekaman proses 
dan hasilnya.

Explain the system implemented by the Program to monitor and evaluate 
study progress and student performance, as well as to maintain records of the 
process and results.
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Peraturan Rektor No. 5 Tahun 2024 menjadi pedoman 
penyelenggaraan pendidikan di Universitas Trisakti yang 
mengatur Sistem Pembelajaran dan Manajemen Akademik yang 
mencakup Evaluasi Pencapaian Hasil Belajar dan Evaluasi 
Keberlangsungan Studi [1]. 

Dalam pelaksanaan teknisnya, Universitas Trisakti telah 
mengembangkan dan menerapkan sistem pemantauan kemajuan 
studi dan evaluasi kinerja mahasiswa yang komprehensif, 
terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik yang diterapkan di 
Program Studi Teknik Industri melalui SIS (Student Information 
System) [2].  

Sistem ini dirancang untuk memastikan pencapaian learning 
outcomes serta memberikan dukungan tepat waktu bagi 
mahasiswa yang mengalami kesulitan akademik. Mekanisme 
Pemantauan Kemajuan Studi dilakukan melalui SIS (Student 
Information System) yang memungkin pemantauan IPS & IPK 
secara realtime oleh Program Studi maupun Dosen Wali sebagai 
Dosen Pembimbing Akademik [3]. 

SIS juga dapat dipergunakan untuk pemantauan secara berkala, 
analisis transkrip sementara serta early warning bagi mahasiswa 
dengan IPS dan IPK <= 2.0 oleh Dosen Wali melalui kebijakan 
adanya Perwalian setiap pengajuan KRS Semester [3]. SIS dapat 
menjadi Sistem Early Alert bagi Program Studi untuk melakukan 
intervensi (pembinaan, konseling) berdasarkan capaian belajar 
mahasiswa yang termonitoring disana. 

[1] Dokumen Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan & Prosedur 
Evaluasi Kemajuan Studi terdapat pada link : 
2023
https://drive.google.com/file/d/15iOX7vFWfKrR5Wx-
CsED05GnRTNMRzDn/view?usp=drive_link 
2024 https://drive.google.
com/drive/folders/13YZgQuJ9j0Q7uJZyZlmV2b8Y4zmjj039?
usp=sharing 

[2] Tampilan SIS dalam melakukan pemantauan kemajuan 
akademik mahasiswa terdapat link https://drive.google.
com/file/d/1FkknKTO5_nUS_R-XeCLj6nM1MJYLl3z5/view?
usp=drive_link 

[3] Bukti mekanisme pemantauan kemajuan belajar dan kinerja 
akademik dapat dilihat pada tautan https://docs.google.
com/document/d/1AvuZ0jdot_3A8mND-
uqYEPhSH0URWKYNghBru9jFNIE/edit?usp=sharing                               
   
[4] Dokumentasi Pelaksanaan Perwalian & Pemantauan 
Kemajuan Studi terdapat pada link : https://drive.google.
com/drive/folders/10p6jB-xrU8Dc_5GLZhZ1ssd4R3noCYqS?
usp=drive_link 

2.3.3.

Program harus membangun dan memelihara suasana akademik yang kondusif 
untuk keberhasilan pembelajaran.

The Program shall build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning.Jelaskan bagaimana Program membangun dan memelihara suasana akademik 
yang kondusif bagi keberhasilan pembelajaran, antara lain melalui penyediaan 
layanan bimbingan dan konseling mahasiswa, bimbingan karir, mendorong 
kegiatan ko-kurikuler untuk membangun karakter dan soft-skills melalui kuliah 
tamu, studium generale, pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, dan 
partisipasi dalam kegiatan kompetitif dan forum ilmiah.

Explain how Program build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning, such as through the provision of student 
guidance and counselling, career guidance, encouraging co-curricular activities 
to build character and soft skills through guest lectures, studium generale, 
student involvement in faculty's research, and participation in competitive 
activities and scientific forums.
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Berdasarkan Keputusan Rektor No. 
216/SKR/USAKTI/RR/VIII/2010 tentang Menciptakan Suasana 
Akademik yang Kondusif, Universitas Trisakti secara aktif 
membangun dan memelihara suasana akademik yang kondusif 
melalui berbagai layanan dan kegiatan yang mendukung 
keberhasilan pembelajaran, pengembangan karakter, dan soft 
skills mahasiswa. 
Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2022 [1] menetapkan Ketersediaan 
Sistem Layanan Mahasiswa yang meliputi: 

(a) Layanan Bimbingan Akademik 
(b) Bimbingan Psikologi dan Konseling [2], layanan ini dapat 
diakses oleh mahasiswa melalui website https://konseling.
trisakti.ac.id/ untuk selanjutnya Mahasiswa melakukan konsultasi 
konseling sesuai jadwal yang telah dipilih.
(c) Bimbingan Karir [3], layanan ini dapat diajukan oleh 
Mahasiswa dan alumni Universitas Trisakti di UPT Pusat Karier 
Universitas Trisakti. UPT Pusat Karier memiliki program 
bimbingan karir yang meliputi Seminar, Pelatihan, Workshop dan 
Career Talk. Selain itu, bagi mahasiswa dan alumni terdapat 
program pelaksanaan konseling karier mencakup metode offline 
dan online. 
(d) Layanan Kesehatan[4], layanan ini dapat diakses oleh 
mahasiswa di Klinik Pratama Usakti Prima Medika sebagai pusat 
pelayanan Kesehatan Universitas Trisakti 
(e) Kegiatan Co-Kurikuler yang mencakup : 
- Pengembangan Karakter & Soft Skill: Program Studi secara rutin 
melaksanakan Studium Generale/Kuliah Tamu yang berkaitan 
dengan pengembangan keilmuan maupun soft skill [5]; Fakultas 
Teknologi Industri juga secara rutin melaksanakan program 
Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa [6] sebagai 
sarana upgrade kemampuan leadership mahasiswa
- Pelibatan Mahasiswa dalan Penelitian dan PkM Dosen [7]; 
- Kegiatan Kompetisi dan Forum Ilmiah [8] 

[1] Standar Mutu tentang Standar Layanan Mahasiswa terdapat 
pada link https://drive.google.
com/file/d/1km2_kCVyQAeUaVc5rO-2DIeec5Tgd_6z/view?
usp=drivesdk 
 
[2] Prosedur Layanan Konseling terdapat pada link: https://drive.
google.
com/file/d/1cc0F5rTrbCpcanCQnmqbn3HCIa3YjDdo/view?
usp=drivesdk  

[3] Prosedur Layanan Bimbingan Karir terdapat pada link: https:
//drive.google.
com/file/d/1w5Om_x9dL885k8hSe8qL19WkJZYDdRzZ/view?
usp=drivesdk   

[4] Layanan Kesehatan terdapat pada link: https://drive.google.
com/file/d/1dvfHwOb6a-xo4aunBwYEf2p1QzJgpmMF/view?
usp=sharing 

[5] Data Studium Generale/Kuliah Tamu terdapat pada link : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1Qd8Cw2Um9cwYbO4PSC_4xfCr_StPlYQY/
edit?
usp=sharing&ouid=100119341646155367553&rtpof=true&sd=tr
ue 

[6] Bukti Kegiatan Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa 
terdapat pada link https://drive.google.
com/drive/folders/1RZVkp6qD8PRxgBQALzPD_hUuc7vPbU7p?
usp=sharing 

[7] Data Pelibatan Mahasiswa dalam Penelitian dan PkM terdapat 
pada link https://docs.google.com/spreadsheets/d/1c-
h_SnksPkeILqIcQQ2Ok5Pu08i_l18_/edit?
usp=sharing&ouid=100119341646155367553&rtpof=true&sd=tr
ue 

[8] Data Keterlibatan Mahasiswa di Kompetisi & Forum Ilmiah 
terdapat pada link: https://drive.google.
com/drive/folders/1xTxEG9ZgAyPmwkuqnbmIYtBFwq3m6LvK?
usp=sharing 

2.3.4.

Program harus berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa guna 
membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan hidup mereka.

The Program shall seek to foster students' entrepreneurial spirit to shape and 
strengthen their life skills.Jelaskan bagaimana Program berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
mahasiswa guna membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan 
hidup mereka. 

Explain how the Program seeks to foster students' entrepreneurial spirit to 
shape and strengthen their life skills.
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Berdasarkan Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2022, Standar 
Layanan Mahasiswa 7.4.11 dan 7.4.12 [1], Universitas Trisakti 
berkomitmen untuk membekali mahasiswa tidak hanya dengan 
kompetensi teknis, tetapi juga soft skills, jiwa kewirausahaan, dan 
keterampilan hidup yang diperlukan untuk bersaing di dunia 
profesional. Standar Layanan tersebut memastikan adanya 
Pengelola Inkubator Bisnis (Pusat Inkubator Bisnis - LPPM 
Universitas Trisakti) untuk memfasilitasi mahasiswa yang 
memiliki minat dalam dunia kewirausahaan. 

Program Studi Teknik Industri mendukung komitmen tersebut 
dengan melakukan beberapa aktivitas pendukung : 
(a) Integrasi Kewirausahaan dalam Kurikulum: PSTI memiliki mata 
kuliah wajib Kewirausahaan Berbasis Teknologi yang merupakan 
kerjasama dengan Wadhwani Foundation [2], Proyek 
Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (Capstone Design) [3] 
serta mata kuliah pilihan Lean Start Up Enterpreneurship. Selain 
itu, PSTI juga mengagendakan Case Study dan Guest Lecture dari 
Praktisi & Alumni untuk berbagi pengalaman bisnis [4] 

(b) Program Pengembangan Kewirausahaan melalui Maira 
(Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis) dan Pusat 
Pengembangan Inkubator Bisnis - LPPM Universitas Trisakti [5] 

(c) Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti kompetisi bisnis 
(Start up Competition, Business Plan Competition baik secara 
nasional maupun internasional [6]. 

[1] Dokumen  Standar Mutu tentang Standar Layanan Mahasiswa 
7.4.11 dan 7.4.12 terdapat pada link https://drive.google.
com/file/d/1km2_kCVyQAeUaVc5rO-2DIeec5Tgd_6z/view?
usp=drivesdk

[2] Dokumen MoU Universitas Trisakti dan Wadhwani 
Foundation terdapat pada link https://drive.google.
com/file/d/1Sl2uxnytvHUC_o7UVMNOKbtnIw8aR9Of/view?
usp=sharing 

[3] Profil Capstone Design Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa terdapat pada link : https://docs.google.
com/presentation/d/1DqeR2FxdzGw89OJPvQK0CZOYxrGutddC/e
dit?
usp=drive_link&ouid=100119341646155367553&rtpof=true&sd=
true 

[4] Data Kuliah Tamu Praktisi dan Alumni terdapat pada link : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1Qd8Cw2Um9cwYbO4PSC_4xfCr_StPlYQY/
edit?
usp=sharing&ouid=100119341646155367553&rtpof=true&sd=tr
ue 

[5] Profil Pusat Inkubator & Model Inkubasi terdapat pada link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1KtKEwrporkTPs3DdBT_NHY_IgX14tCAn 

[6] Data Kompetisi Bisnis yang diikuti mahasiswa terdapat pada 
link: https://docs.google.com/spreadsheets/d/1A-
KvFEyA316NyyoJtUwwyY_mMxOVfNFR/edit?
usp=sharing&ouid=100119341646155367553&rtpof=true&sd=tr
ue         

2.4.

Program harus memastikan ketersediaan, keterpeliharaan, kemutakhiran, dan 
keamanan sarana dan prasarana serta menumbuhkan budaya keselamatan 
dan kesehatan kerja dan lingkungan untuk mendukung proses pembelajaran 
yang efektif.

The Program shall ensure the availability, maintenance, currency, and security 
of facilities and infrastructure, as well as nurture work health and safety 
culture to support an effective learning process.

2.4.1.

Program harus memastikan penyediaan prasarana dan sarana fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan penunjang untuk 
menciptakan suasana akademik yang kondusif.

The Program shall ensure the provision of infrastructure and physical facilities 
used in the learning process and supporting activities to create a conducive 
academic atmosphere

Paparkan prasarana dan fasilitas fisik yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan pendukung terciptanya suasana akademik yang 
kondusif, misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukungnya (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan perlengkapan 
pendukungnya, laboratorium dan workshop, fasilitas komputasi, laboratorium 
lapangan dan teaching industry, perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat 
ibadah.

Describe the infrastructure and physical facilities used in the learning process 
and supporting activities to create a conducive academic atmosphere, for 
example offices and their supporting equipment (administration and 
secretariat, lecturers and assistants), classrooms and their supporting 
equipment, laboratories and workshops, computing facilities, field laboratories 
and teaching industry, libraries, sports facilities, and places of worship.
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1.        Ruang Kelas dan Perlengkapan Terkait
Proses pembelajaran di Program Studi dilaksanakan di 26 ruang 
kelas yang tersebar di lantai 6 dan 7 Gedung Hery Hartanto [1]. 
Setiap ruang memiliki kapasitas 30–50 mahasiswa dengan luas 
antara 36–136,32 m², serta dilengkapi proyektor, whiteboard, AC, 
dan pencahayaan yang mendukung kegiatan belajar. Beberapa 
ruang mendukung pembelajaran hybrid melalui tambahan 
kamera konferensi, loker mahasiswa, dispenser air minum, dan 
jaringan Wi-Fi kampus. Pemanfaatan ruang tercatat dapat 
mendukung perkuliahan hingga pukul 22.00 untuk jadwal belajar 
malam [2]. Di lantai 7 tersedia Trisakti Smart Classroom (TSC) 
sebagai ruang multifungsi untuk pelatihan, seminar, dan 
pembelajaran interaktif berbasis teknologi [3] serta ruang 
auditorium untuk kegiatan akademik skala besar [4]. Setiap lantai 
dilengkapi alat pemadam api ringan (APAR) yang ditempatkan di 
koridor dan area strategis [5], denah jalur evakuasi [6], tanda 
arah evakuasi menuju tangga darurat [7] serta fire alarm system 
di setiap lantai yang terhubung dengan sistem peringatan 
kebakaran gedung [8].  Selain itu, tersedia pula kotak P3K di 
beberapa titik untuk penanganan cedera ringan [5]. Staf gedung 
melakukan pengecekan kondisi APAR, fire alarm dan P3K secara 
berkala.

2. Perkantoran
Program Studi memiliki 28 ruang dosen yang berada di lantai 5 
dan 6 dengan total luas 271,39 m² [9]. Setiap ruang dilengkapi 
dengan meja kerja, kursi, whiteboard, lemari, AC, dan akses Wi-Fi 
untuk mendukung aktivitas akademik. Ruang kantor dan 
administrasi Program Studi seluas 79,51 m² terletak di lantai 5 
dan digunakan oleh staf administrasi untuk mengelola 
operasional akademik [10]. Fasilitas yang tersedia mencakup 
peralatan kerja lengkap, mesin fotokopi, dan koneksi internet. 
Terdapat dua ruang sidang/seminar seluas total 60 m² yang 
digunakan untuk diskusi, seminar, dan ujian, dan beroperasi 
setiap hari kerja pukul 07.30–16.30 [11]. Selain itu, tersedia ruang 
rapat utama fakultas seluas 125,49 m² yang digunakan untuk 
pertemuan pimpinan, rapat senat, koordinasi lintas prodi dan 
kegiatan manajerial fakultas lainnya [12]. Area perkantoran 
memiliki jalur evakuasi yang terhubung ke tangga darurat di 
setiap ujung koridor, dengan penunjuk arah dan APAR di titik 
strategis serta fire alarm system yang terhubung dengan sistem 
peringatan kebakaran gedung [5, 6, 7, 8].

3. Layanan Perpustakaan
Sumber referensi bagi mahasiswa dan dosen disediakan oleh 
perpustakaan fakultas yang terletak di lantai 3 Gedung Hery 
Hartanto dengan luas 284,37 m² [13]. Fasilitas ini dilengkapi 
dengan koleksi buku, jurnal ilmiah, dan akses e-library ke 
berbagai database internasional [14]. Koleksi bahan pustaka 
terdata secara lengkap dalam daftar koleksi selalu diperbaharui 
[15]. Fasilitas di perpustakaan mencakup area baca, rak koleksi, 
meja diskusi, serta komputer pencarian mandiri yang tertuang 
dalam denah fasilitas perpustakaan [16, 17]. Selain itu, tersedia 
pula perpustakaan pusat Universitas Trisakti di Gedung Syarif 
Thayeb lantai 3, 4, dan 5 dengan luas 4000 m² [18], yang 
menyediakan literatur umum dan referensi tambahan untuk 
mendukung kegiatan akademik [19]. Area perpustakaan 
dilengkapi penanda jalur evakuasi dan APAR dekat pintu keluar 
darurat [5, 6, 7, 8].

4. Laboratorium
Program Studi memiliki lima laboratorium utama yang terletak di 
berbagai lantai Gedung Hery Hartanto dan mendukung kegiatan 
praktikum serta riset oleh mahasiswa dan dosen. Detail data 
Laboratorium dan Denah layout terdapat pada link [20]:
•        Laboratorium Sistem Produksi (229,01 m²): Dilengkapi 
perangkat lunak CATIA DSR 15, VIP-PLAN OPT software, dan 
mesin produksi [21][2]. Laboratorium Sistem Produksi 
menyelenggarakan praktikum, yaitu : Praktikum Gambar Teknik, 
Praktikum CAD, Praktikum Teori Kontrol dan Pengantar Otomasi, 
Praktikum Robotika & FMS, Praktikum Production Planning & 
Inventory Control, Praktikum Perancangan Tata Letak Pabrik.
•        Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis (80,60 
m²): Mendukung praktikum kewirausahaan dengan printer 3D 
dan perangkat komputasi [22][2]. Laboratorium Pengembangan 
Organisasi dan Bisnis menyelenggarakan Praktikum PIM III, PIM 
IV, Kuliah Umum, Sidang Proposal Tugas Akhir, Sidang Seminar 
Tugas Akhir, Workshop Business Plan – Survei Pasar dan 
Perancangan Produk, Business Plan Competition (BPC), Industrial 
Business Fair (IBF), Pengabdian Kepada Masyarakat, 
Pelatihan/Konsultansi, Inkubator Bisnis.
•        Laboratorium Sistem dan Simulasi Industri (102,97 m²): 
Tersedia 40 unit komputer dengan perangkat lunak ProModel 
dan WinQSB [23][2]. laboratorium Sistem dan Simulasi Industri 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran para mahasiswa 
Program Studi Teknik Industri, khususnya pada bidang optimasi, 
pemodelan dan simulasi, sistem informasi berbasis komputer dan  
sistem intelijen. Lab ini menyelenggarakan kegiatan praktikum 
Praktikum Logika Pemrograman Komputer, Praktikum Simulasi 
Sistem, Praktikum Penelitian Operasional dan Praktikum Analisis 
Perancangan Sistem Informasi.
•        Laboratorium Rekayasa Kualitas (101,74 m²): Dilengkapi 
dengan Minitab dan robot edukasi [23][2]. Laboratorium 
Rekayasa Kualitas menyelenggarakan 3 jenis praktikum yaitu : 
Praktikum Pengendalian dan Penjaminan Mutu di dalam PIM I, 
Praktikum Perancangan Eksperimen di dalam PIM II, Praktikum 
Probabilitas dan Statistika.
•        Laboratorium Desain Sistem Kerja dan Ergonomi (211,80 
m²): Memiliki perangkat pengukuran ergonomi dan Virtual Reality 
(VR) [24][2]. Laboratorium Desain Sistem Kerja dan Ergonomi 
menyelenggarakan beberapa praktikum yang mendukung mata 
kuliah Analisis Pengukuran Kerja, Perancangan Sistem Kerja & 
Ergonomi, Perancangan dan Pengembangan Produk, serta 
terintegrasi dalam PIM 1 dan PIM 2. 
•        Laboratorium Fisika (211,80 m²): menyelenggarakan 
praktikum Fisika Dasar bagi mahasiswa FTI dan luar FTI yang 
melakukan Praktikum Fisika. Laboratorium Fisika berada dibawah 
Fakultas Teknologi Industri, karena melayani seluruh mahasiswa 
bidang Teknik yang melakukan Praktikum Fisika. Untuk Fakultas 
Teknologi Industri meliputi Prodi Teknik Mesin, Teknik Elektro 
dan Teknik Industri .Untuk Fakultas Teknologi Kebumian dan 
Energi meliputi Prodi Teknik Perminyakan, Teknik Geologi dan 
Teknik Pertambangan, sedangkan untuk FALTL hanya untuk Prodi 
Teknik Lingkungan. Dalam melayani mahasiswa dalam 
melaksanakan praktikum, unit Laboratorium Fisika dipimpin oleh 
seorang Kepala Laboratorium dibantu oleh Koordinator 
Praktikum, Kepala-kepala Praktikum, Laboran (tenaga 
administrasi) serta Asisten laboratorium dari berbagai Prodi yang 
yang memenuhi syarat untuk menjadi Asisten Laboratorium. 
Setiap mahasiswa akan melakukan Praktikum secara beregu 
sebanyak 8 Percobaan meliputi bidang Mekanika, Thermofisika, 
Listrik dan Magnet, Gelombang dan Bunyi Serta bidang Optika 
[25].

Seluruh laboratorium beroperasi pada hari kerja pukul 07.30–
16.30 dan dikelola mandiri oleh program studi dan dilengkapi 
SOP lab dan praktikum [26]. Fasilitas diperbaharui secara berkala, 
dilengkapi komputer dengan spesifikasi sesuai kebutuhan [2]. 
Tenaga laboran bersertifikasi turut memastikan operasional 
laboratorium berjalan secara profesional [27] dan didukung oleh 
ruang asisten yang digunakan untuk persiapan asistensi 
praktikum serta diskusi teknis. Prosedur pengelolaan limbah 
praktikum dilaksanakan dengan menyiapkan wadah khusus yang 
telah dipisahkan dan diberi label oleh laboran dan asisten. 
Praktikan membuang limbah ke wadah yang tersedia, kemudian 
limbah dikumpulkan dan dilaporkan ke bagian umum untuk 
selanjutnya diserahkan ke pengelola limbah pusat [28]. Aspek 
keselamatan dilengkapi APAR  dan P3K di dalam ruang, signage 
bahan berbahaya, fire alarm system dan denah jalur evakuasi [5, 
6, 7, 8].

5. Sumber Daya Komputasi
Untuk mendukung kebutuhan akademik dan riset, tersedia 
sarana komputasi yang terdiri atas workstation, server, 
penyimpanan data, jaringan komputer, serta berbagai perangkat 
lunak pendukung [29]. Pengelolaan dan pemutakhiran sarana ini 
dilakukan oleh Tim Ad-hoc Information and Communication 
Technology (ICT) di tingkat universitas, yang memastikan layanan 
teknologi informasi tetap optimal dan relevan dengan kebutuhan 
proses pembelajaran dan penelitian [29]. Universitas Trisakti juga 
menyediakan platform Learning Management System (LMS) yang 
mendukung pembelajaran daring dan hybrid, serta dapat diakses 
oleh dosen dan mahasiswa untuk pengelolaan materi, diskusi, 
penugasan, dan penilaian [30]. Akses terhadap LMS dan layanan 
digital lainnya didukung oleh jaringan Wi-Fi kampus yang telah 
menjangkau ±80% area pembelajaran dengan bandwidth sebesar 
25 Mbps. Selain itu, tersedia pula Sistem Informasi Akademik 
(SIS) yang digunakan mahasiswa dan dosen untuk mengakses 
jadwal kuliah, pengisian KRS, presensi, nilai akademik, hingga 
status pembayaran [31]. Untuk mendukung aktivitas tridharma, 
dosen juga menggunakan Sistem Informasi Manajemen 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (SIMPPM) sebagai 
platform pelaporan dan pemantauan kegiatan riset serta 
pengabdian kepada masyarakat secara digital dan terintegrasi 
[32].

6. Fasilitas Penunjang
Program Studi menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang 
menciptakan suasana akademik kondusif. Mahasiswa difasilitasi 
dengan ruang himpunan mahasiswa Teknik Industri seluas 37,35 
m² yang dilengkapi dengan meja, kursi, AC, dan Wi-Fi untuk 
diskusi dan koordinasi kegiatan [33]. Selain itu, terdapat student 
lounge di lantai 3 yang merupakan ruang bersama yang 
disediakan fakultas untuk mendukung kenyamanan dan interaksi 
mahasiswa di luar aktivitas belajar formal di kelas atau 
laboratorium [34]. Fasilitas ibadah tersedia dalam bentuk 
musholla fakultas di lantai 4 [35] dan Masjid Asy Syuhada di 
lingkungan kampus [36]. Untuk aktivitas jasmani dan 
pengembangan minat, kampus menyediakan Gelanggang 
Mahasiswa [37], serta 23 ruang Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 
Kegiatan akademik juga didukung oleh KUIKK (Pusat Bahasa dan 
Kebudayaan) dan Perpustakaan Universitas. Layanan kesehatan 
disediakan oleh Pusat Medis Trisakti [38]. Fasilitas umum lainnya 
meliputi ATM gallery [39], bank [39], kantor pos, food hall, kantin, 
dan area parkir yang luas dan mudah diakses [40]. Sebagai bagian 
dari dukungan kesejahteraan dan perlindungan sivitas 
akademika, universitas juga menyediakan ruang konseling, serta 
ruang Satgas Anti Bullying dan Satgas Pencegahan Kekerasan 
Seksual, yang dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk layanan 
pendampingan maupun pengaduan [41]. Universitas memiliki 
Taman Belajar Trisakti yang merupakan salah satu ruang terbuka 
hijau (RTH) di lingkungan kampus yang dirancang untuk 
mendukung suasana belajar yang nyaman, segar, dan humanis 
[42]. Semua fasilitas fisik ini terdokumentasi dengan baik dalam 
bentuk Video Fasilitas Kampus sebagai media orientasi dan 
diseminasi informasi kepada sivitas akademika [43].

7. Aksesibilitas dan Inklusivitas
Universitas berkomitmen untuk menyediakan lingkungan belajar 
yang aman, inklusif, dan ramah bagi seluruh sivitas akademika, 
termasuk penyandang kebutuhan khusus. Area pembelajaran 
yang digunakan Program Studi Teknik Industri telah dilengkapi 
jalur akses yang mendukung mobilitas, termasuk jalur landai di 
pintu masuk utama gedung dan toilet aksesibel di lantai 1 [44]. 
Ketersediaan platform pembelajaran digital seperti LMS dan e-
library dapat diakses dari dalam maupun luar kampus [14, 29], 
sehingga mendukung fleksibilitas mahasiswa, termasuk 
mahasiswa berkebutuhan khusus. Selain itu, dalam rangka 
mendukung kesetaraan dan inklusivitas, universitas telah 
menyediakan berbagai fasilitas fisik dan non-fisik yang diperlukan 
oleh penyandang kebutuhan khusus. Fasilitas ini dibangun untuk 
mempermudah mereka agar tetap nyaman melakukan kegiatan 
di lingkungan kampus. fasilitas tersebut meliputi:
* Ramp untuk mobilitas kursi roda memiliki akses langsung ke 
area parkir dan pejalan kaki,
* Guiding block untuk akses jalan ramah disabilitas,
* Elevator yang dilengkapi dengan handrail,
* Toilet yang dilengkapi dengan handrail minimal satu unit per 
lantai di setiap gedung,
* Parkir khusus disabilitas.
Selain itu, universitas juga menyediakan maternity care di 
kampus B. Fasilitas ini disiapkan bagi para ibu yang memerlukan 
sehingga dapat tetap beraktivitas di kampus. Fasilitas non-fisik 
yang dimiliki universitas adalah Trisakti Inklusif yang diinisiasi 
oleh Fakultas Hukum. Trisakti Inklusif menyediakan informasi 
ilmiah tentang inklusivitas sebagai media edukasi untuk 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan akses informasi 
ilmiah mengenai inklusivitas penyandang disabilitas di berbagai 
sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, transportasi, tenaga 
kerja, serta layanan publik lainnya. Komitmen ini menjadi bagian 
penting dari upaya universitas dalam mendukung Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), 
khususnya pada aspek kesetaraan, inklusivitas, dan peningkatan 
kualitas pendidikan untuk semua [45]. 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pun mendukung prinsip 
inklusivitas melalui jadwal operasional ruang kelas yang fleksibel 
hingga pukul 22.00, perpustakaan fakultas dan pusat yang buka 
setiap hari kerja, serta laboratorium yang terjadwal secara rutin 
pada jam kerja [46].

1. Ruang Kelas:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ZnrYkmQ42nU44nWL2zH2QwAykOLFyivb?
usp=drive_link  
2. Fasilitas dan Pendayagunaan Fasilitas:
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1y-
kRX4tDbEupU_zKhg60xnsiwoch6dzM/edit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
3. Trisakti Smart Classroom:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ewP0ktHgMa9K0tvUSUSiJLL02JpO-Ybm?
usp=drive_link  
4. Audiotorium FTI:
https://drive.google.
com/drive/folders/1uvr0FKhcrVZFPrts9FaBbIn3cTJ-HnSP?
usp=drive_link    
5. APAR dan P3K:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1FkCnc4dCxwtrSukBp2qjkNXbz1zRX0Jc/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
6. Denah jalur Evakuasi:
https://drive.google.
com/drive/folders/13rR0LU7fwdcoMqIbDJyQBG55Px6bFff-?
usp=drive_link  
7. Tanda Arah Evakuasi:
https://drive.google.
com/drive/folders/1jOO6YJ7xsjEmmMFVI8dR76W2J7bkzgre?
usp=drive_link  
8. Fire Alarm System:
https://drive.google.
com/file/d/1EKTbAMoDy0FwB8dw_5E6CDEgBwBJ4-za/view?
usp=drive_link  
9. Ruang Dosen TI:
https://drive.google.
com/drive/folders/14VB8nLjIWoxHls097pXru8awotWpgt8-?
usp=drive_link  
10. Ruang Sekretariat:
https://drive.google.
com/drive/folders/1jWdEHycJrkHCX1q7Oa1M_BcQw2XRq8PB?
usp=drive_link  
11. Ruang Sidang: 
https://drive.google.com/drive/folders/1hdRJyryAqI-
Lqcde4BZimDmgXvO4Vewk?usp=drive_link  
12. Ruang Rapat Utama:
https://drive.google.
com/drive/folders/10QQHwD_do1fEg1AN0kj3YkyKQhxqOSpt?
usp=drive_link  
13. Perpustakaan FTI:
https://drive.google.com/drive/folders/1C05rc-
NTWAB42i0pnCpDRrnZyVPQ-ZWY?usp=drive_link  
14. Akses E-Library Proquest:
https://drive.google.
com/file/d/1bWVrQfcjyoMWhOEEfnicfstPT1_wVTBo/view?
usp=drive_link  
15. Daftar Koleksi Perpustakaan FTI:
https://drive.google.
com/drive/folders/1QEuf3MGU5W7f5m7_p8bbUkZsG8BApqdl?
usp=drive_link  
16. Fasilitas Perpustakaan FTI:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1TCUFyQawZI4oICIgTDEPFXdbO_1cB-
Du/edit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
17. Denah Perpustakaan FTI:
https://drive.google.
com/file/d/19RjvvNubkctxtfITprB6pejNwMDXyvY9/view?
usp=drive_link  
18. Perpustakaan Pusat:
https://drive.google.
com/file/d/1AmOLPzMTFbJCWbPafSL33CrkAAyfPhLq/view?
usp=drive_link  
19. Daftar Koleksi Perpustakaan Pusat:
https://drive.google.
com/drive/folders/1T2nM9Sqpf6eToz8YPL6gS99m9ugB5gPh?
usp=drive_link  
20. Laboratorium TI, Panduan Pemanfaatan Lab dan Denah 
Layout Lab:
https://drive.google.
com/drive/folders/1DIF99nvOaE2lPqbty4Oo8fod3jVXec5P?
usp=drive_link dan https://drive.google.
com/file/d/1wl1OTTF3_mQaao4slNBZHAM_pGXRkcYA/view?
usp=drive_link dan https://drive.google.
com/drive/folders/1jjFlp52vJZsF0UdJetSieLqEvWWqpG3P?
usp=drive_link  
21. Lab Sisprod:
https://drive.google.com/drive/folders/1dZZUJ5s3d7ltvphAF_XIc-
j_4Rp6EtA8?usp=drive_link dan https://drive.google.
com/drive/folders/1K4Xi9u2Vs-e9aKiwtBqXe4pO2zux6uUu?hl=id 
22. Lab Pobis:
https://drive.google.
com/drive/folders/1gBxcXoml0JIDMOfAl6iHZCH7Y5O02myu?
usp=drive_link  
23. Lab RK dan Lab SSI: 
https://drive.google.com/drive/folders/1-
D69VGbKP_qZGBOYG5rrfZzdQT9l_188?usp=drive_link  
24. Lab DSKE: 
https://drive.google.com/drive/folders/1-m3mhTgbqL-
venN6OTCr-wBjWAlEprKh?usp=drive_link  
25. lab Fisika: https://drive.google.
com/drive/folders/1Y72ZNkanvgGu3BEew2QF2dSEh9kbIF-_?
usp=drive_link 
26. SOP Lab dan SOP Praktikum: 
https://drive.google.com/drive/folders/1mxFsVwNE2-
WjmmHlUXYa4MwnINVSr25D?usp=drive_link  
27. Sertifikasi Tenaga Laboran:
https://drive.google.
com/drive/folders/1JEdq3K_EnxhYTH5T9c9m--sz0rMH77sP?
usp=drive_link  
28. SOP Pengelolaan Limbah:
https://drive.google.
com/file/d/1nYQLi8WjeWAdSurbwylGmZaT1JIxS40a/view?
usp=drive_link  
29. Software dan Komputasi serta Pusat Informasi Trisakti:
https://drive.google.
com/drive/folders/1j6u2aplpDPFD5NOnLfrFVyL_gle97PXF?
usp=drive_link dan https://drive.google.
com/file/d/18dwS6sBTG_BPlkx69ztsZjp7KGnhLHTP/view?
usp=drive_link   
30. LMS Trisakti: https://lms.trisakti.ac.id/  
31. Sistem Informasi Akademik Trisakti: 
https://drive.google.
com/file/d/1fXUKSh1LFYba_r1mA_eoTP2n9QpAwZep/view?
usp=drive_link  
32. SIMPPM Trisakti:
https://drive.google.
com/file/d/1uvZ0d3lm4fK6UH8Dmzo0EkkKcXDnu9t5/view?
usp=drive_link  
33. Ruang Himpunan TI:
https://drive.google.com/drive/folders/1ekD2y07HC1Dc-
CcMjMffz_gsOI-JQXO_?usp=drive_link  
34. Student Lounge:
https://drive.google.com/drive/folders/1XyPvYIiDNp-8VuL-
zxRsk3_3KjufD406?usp=drive_link  
35. Musholla Fakultas: 
https://drive.google.com/drive/folders/1-
maP2NidX9sY8bweU29-i8OzOFIXfoUk?usp=drive_link  
36. Masjid Asy Syuhada: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1KYTa38bDn7MECFFwFxKU13RKJIDKiS1l?
usp=drive_link  
37. GEMA dan Gym: https://drive.google.
com/drive/folders/1q4vHEjraQLDBvK7V3IYKd9z05QIyQdcr?
usp=drive_link dan https://drive.google.
com/drive/folders/1buRDyyYKLM7LqSmSbrQ0H3boSVN2xarn?
usp=drive_link 
38. Pusat Medis Trisakti: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1ifLhZ9iXmvDZ78IzTvnUAmRBDW6bMxVu?
usp=drive_link  
39. ATM dan Bank 
https://drive.google.
com/drive/folders/1uMZlYlHyiZYwMu5pmL6c5OiGSxLfw3bx?
usp=drive_link 
40. Fasilitas Penunjang Lainnya:
https://drive.google.
com/drive/folders/1uMZlYlHyiZYwMu5pmL6c5OiGSxLfw3bx?
usp=drive_link 
41. Ruang Konseling:
https://drive.google.
com/drive/folders/1XaVWw1PF_c4BJs6wq8zmFsbT80vtSRD-?
usp=drive_link  
42. Ruang Terbuka Hijau - Taman Belajar Trisakti: https://drive.
google.
com/drive/folders/1jdu9HnpGJ3T3qYFiOWdG1jtzqzEW9PaO?
usp=drive_link 
43. Video fasilitas Universitas Trisakti:
https://drive.google.com/file/d/1alW7peLFtlYDuLav4CU4Rm-
BZHoAC74D/view?usp=drive_link  
44. Aksesibilitas bagi Mahasiswa Disabel:
https://drive.google.com/file/d/1a6-pd-
fmbD6sBdpgYHeapoSTt9ftu-OB/view?usp=drive_link
45. Sustainabilty Report - Infrastruktur Inklusif Kampus (Halaman 
30)
https://drive.google.
com/file/d/1pxqeLvC6sAJlKUBgu74IEF6hObonPQv1/view?
usp=drive_link 
46. Jadwal Operasional Ruang Kelas, Lab dan Perpusatakaan:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1cltFFzHcjmIMtjTG3whlVdue7Ppb4c80/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  

2.4.2.

Program harus mengevaluasi fasilitas yang disediakan dari segi kecukupan, 
kemutakhiran, dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa guna memastikan 
pembelajaran yang efektif dalam rangka pencapaian CPL.

The Program shall evaluate the provided facilities in terms of adequacy, up-to-
dateness, and their accessibility by students to ensure effective learning 
towards fulfilling CPL.

Jelaskan hasil evaluasi Program tentang kecukupan, status keterpeliharaan, 
kemutakhiran fasilitas dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa untuk menjamin 
pembelajaran yang efektif menuju terpenuhinya CPL.

Explain the results of the Program evaluation regarding the adequacy, 
maintenance status, up-to-datedness of facilities and their accessibility by 
students to ensure effective learning towards fulfilling CPL.
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Program Studi secara rutin mengevaluasi kecukupan, 
keterpeliharaan, kemutakhiran, dan aksesibilitas fasilitas untuk 
memastikan pembelajaran mendukung tercapainya CPL. Evaluasi 
dilakukan melalui forum mutu internal dan audit akademik [1], 
asesmen oleh asesor hibah eksternal, serta survei kepuasan 
mahasiswa [2]. Sejak 2025, survei kepuasan mahasiswa juga 
dilaksanakan secara mandiri di tingkat Prodi untuk mendapatkan 
data yang lebih relevan [3]. Hasil survei mandiri ini dilengkapi 
dengan analisis tindak lanjut, sehingga setiap temuan, saran, atau 
keluhan mahasiswa dapat dijadikan dasar perbaikan fasilitas

Hasil evaluasi menunjukkan ruang kelas, laboratorium, dan ruang 
dosen dinilai memadai, tercermin dari rasio kapasitas ruang 
dengan jumlah mahasiswa yang proporsional [4]. Rata-rata 
utilisasi ruang dan laboratorium mencapai 20 jam per minggu [5], 
dengan dukungan pemeliharaan rutin yang terdokumentasi 
melalui form checklist perawatan fasilitas [6].

Dalam aspek kemutakhiran, Laboratorium Prodi dilengkapi 
dengan perangkat keras dan perangkat lunak mutakhir yaitu [7]

[8]: CATIA DSR 15 (Desain Industri Exp: September 2024, 

mendukung CPL P.2/P.4/KU.1), VIP-Plan OPT software (Planning 
dan Optimization, Exp: Januari 2024, mendukung CPL P.2/P.3/KK.
2/KK.3/KU.1), MonsoonSIM (Simulasi Bisnis Exp: Juli 2024, 

mendukung CPL P.3/P.4/KU.1), Dobot Infinity (Robot Edukasi, 

mendukung CPL KK [robotika]), ProModel (Optimasi Sistem, 

relevan CPL P.1/P.2/KU.1), Minitab (Analisis Data, mendukung 

CPL P.1/D‑eksperimen) dan Perangkat VR (Ergonomi, menunjang 

CPL P.2/P.3/KU.1)
Semua perangkat harus diajukan ke Fakultas untuk diperbaharui 
secara berkala. Perangkat yang ada juga diselaraskan dengan 
perkembangan industri dan kurikulum, memastikan dukungan 
pada CPL terkait analisis, perancangan, dan penggunaan 
teknologi terkini.
Selain itu juga ada fasilitas Trisakti Smart Classroom (TSC) untuk 
mendukung perkuliahan [4]. Fasilitas Trisakti Smart Classroom 
(TSC) di Teknik Industri telah dilengkapi teknologi terkini seperti 

AR/VR, AI‑based camera tracking, IoT, embedded systems, 3D 
printing, smart display, dan LMS-cloud terintegrasi. Sejak grand 

opening (2018), peluncuran TSC 2.0 (2019), serta pelatihan dan 
workshop reguler untuk dosen, TSC terus berkembang untuk 
mendukung pembelajaran imersif dan kolaboratif, selaras dengan 
kurikulum revolusi industri 4.0 dan CPL di bidang pengetahuan, 
keterampilan, serta profesionalisme [15].

Dari aspek aksesibilitas fisik, fasilitas seperti jalur landai, toilet 
aksesibel, dan akses kursi roda telah disediakan di beberapa titik 
strategis dalam kampus untuk mendukung inklusivitas bagi 
seluruh mahasiswa, termasuk penyandang disabilitas [9]. Ruang 
kelas dan laboratorium juga dapat digunakan hingga malam hari 
sesuai kebutuhan akademik mahasiswa, seperti kegiatan 
praktikum tambahan, asistensi, maupun pengerjaan proyek dan 
tugas akhir [10].
Dari aspek aksesibilitas digital, mahasiswa memiliki akses penuh 
terhadap: Learning Management System (LMS) untuk 
pembelajaran daring dan pengumpulan tugas [11], E-journal dan 
database referensi ilmiah untuk mendukung kegiatan riset [12], 
Platform simulasi dan perangkat lunak yang diinstal pada 
laboratorium komputer maupun dapat diakses melalui akun 
institusi.

Sebagai bagian dari evaluasi efektivitas fasilitas, capaian 
pembelajaran praktikum dievaluasi melalui rekap nilai, laporan 
praktikum, dan umpan balik mahasiswa [13]. Data hasil evaluasi 
ini menjadi dasar perbaikan dan penyesuaian fasilitas agar tetap 
relevan dengan keterampilan teknis dan penerapan ilmu di 
lapangan, sejalan dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
khususnya di ranah Keterampilan Umum (KU.1), Keterampilan 
Khusus (KK), serta Sikap (S.1–S.3).

1. Hasil Audit Internal TI: https://drive.google.
com/drive/folders/1sLMD4QvL0DwZuOjf8k18T5_pB5a3Ugpm?
usp=drive_link 
2. Survei Kepuasan Mahasiswa: https://drive.google.
com/drive/folders/1TF3qaBJR6DOgmwLPW2i1ai5iXxZGuvMl?
usp=drive_link 
3. Survei Kepuasan Mahasiswa TI terhadap Fasilitas: https:
//drive.google.com/file/d/18KItH_pqSYdTDQm15ghmR0xn1qb-
fhad/view?usp=drive_link  
4. Data Kapasitas Ruang:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1IgBGyu50f2BS4sNLs9cxvB6gtPEkUr7Q/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true 
5. Jadwal Operasional berdasarkan BAP Perkuliahan Praktikum:
https://drive.google.com/drive/folders/1_321A_qmC_7pd7nf-
RbTlH_n-LnkmL0m?usp=drive_link  
6. Form Checklist dan Laporan Kondisi Fasilitas
https://drive.google.
com/drive/folders/1DOByH_Hzk7vcaHrfkNRNaDBmSWoIkG2_?
usp=drive_link dan https://docs.google.
com/spreadsheets/d/147KyqLwOf7Eb3fLOKYmIChRsyVRuNHuq/
edit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
7. Inventaris Fasilitas Software 
https://drive.google.com/drive/folders/1-
WX2Wh2hpSaTlU37E8fHQWaNmB94dcMU?usp=drive_link  
8. Pendataan Aset Hibah PKKM
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1wJ6bolbBN_X74_x58xBDTxiegiH1qLGz/edi
t?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
9. Aksesibilitas Mahasiswa Disabel
https://drive.google.com/file/d/1a6-pd-
fmbD6sBdpgYHeapoSTt9ftu-OB/view?usp=drive_link  
10. Jadwal Operasional Ruang, Lab dan Perpustakaan
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1cltFFzHcjmIMtjTG3whlVdue7Ppb4c80/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
11. LMS:
https://lms.trisakti.ac.id/ 
12. Akses E-library:
https://drive.google.
com/file/d/1bWVrQfcjyoMWhOEEfnicfstPT1_wVTBo/view?
usp=drive_link  
13. Laporan Praktikum:
https://drive.google.
com/drive/folders/1Vt6ZqyvDjC_nqJmbZFt5onfazMF6oQ7S?
usp=drive_link 
14. Sustainable Report Universitas Trisakti
https://drive.google.com/file/d/1XJ9KIdRmiLrtGJrcbU-
WYEjp71VqlwgC/view?usp=drive_link
15. Kegiatan TSC
https://drive.google.
com/file/d/1XCmjeGWs_YxFuFOUZIQxgth9Gnmo8RmN/view?
usp=drive_link

2.4.3.

Program harus menerapkan kebijakan dan prosedur untuk pemeliharaan dan 
pembaruan fasilitas serta prasarana.

The Program shall implement policies and procedure for maintaining and 
updating of facilities and infrastructure.Jelaskan bagaimana Program melaksanakan kebijakan dan prosedur 
pemeliharaan dan pemutakhiran sarana dan prasarana.

Explain how the Program implements the policy and procedure for maintaining 
and updating of facilities and infrastructure.
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Program Studi Teknik Industri melaksanakan kebijakan dan 
prosedur pemeliharaan serta pemutakhiran sarana dan prasarana 
mengacu pada mekanisme standar yang ditetapkan oleh fakultas. 
Pelaksanaan di lapangan dilakukan secara terencana, 
terdokumentasi, dan dapat diverifikasi.

Pemeliharaan fasilitas dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu 
preventif dan korektif: Pemeliharaan preventif dilaksanakan 
secara rutin oleh Bagian Umum dan unit teknis terkait, mencakup 
pengecekan berkala terhadap: Sistem pendingin ruangan, 
Peralatan laboratorium, Jaringan komputer dan sistem 
kelistrikan, Sarana keselamatan seperti tangga darurat dan lift. 
Kebersihan ruang kelas, laboratorium, dan area penunjang 
didukung oleh tenaga kebersihan dari pihak ketiga berdasarkan 
kontrak kerja, sehingga kondisi ruang tetap terjaga dalam standar 
kenyamanan dan keamanan belajar [1]. Kegiatan pemeliharaan 
ini merujuk pada SOP Laboratorium [2], SOP per unit termasuk 
semua SOP Pemeliharaan [3], serta SOP Jalur Darurat seperti 
tangga dan lift [4]. Jadwal pemeliharaan disusun di awal semester 
berdasarkan hasil inventarisasi kebutuhan. 
Pemeliharaan korektif dilakukan secara insidentil berdasarkan 
laporan kerusakan dari pengguna. Pelaporan dilakukan melalui 
Form Kerusakan Barang [6] dan diverifikasi oleh Bagian Umum 
dan Tim Teknis Fakultas, kemudian ditindaklanjuti sesuai SOP. 
Seluruh proses, mulai dari laporan, disposisi, hingga bukti 
perbaikan terdokumentasi dalam arsip pemeliharaan.
Semua kegiatan pemeliharaan ini mendukung kelayakan, 
keamanan, dan kesiapan fasilitas dalam menunjang aktivitas 
belajar mengajar dan praktikum. 

Pemutakhiran sarana prasarana dilaksanakan berdasarkan hasil 
evaluasi kebutuhan akademik, perkembangan teknologi, dan 
masukan pengguna. Prosedur ini tertuang dalam SOP Pengadaan 
ATK, Barang & Jasa [7] serta SOP Pemutakhiran 
Fasilitas/Peralatan Laboratorium [8] serta SOP terkait K3 yang 
mengatur pengadaan peralatan keselamatan dan pengecekan 
berkala sarana pendukung K3 seperti APAR, jalur evakuasi, dan 
rambu darurat [9]. Pengadaan dilakukan melalui tender atau 
pengadaan langsung, dengan dokumen pendukung berupa Data 
Pengadaan Barang & Jasa [10]. Pengguna juga dibekali Panduan 
Penggunaan Piranti, Peralatan & Sarpras Laboratorium [11] serta 
User Manual Software & LMS agar fasilitas baru dapat 
dimanfaatkan secara optimal [12].

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui forum evaluasi mutu 
di setiap akhir semester [13]. Hasilnya dituangkan dalam notulen 
rapat, rekap rekomendasi, dan tindak lanjut yang terintegrasi 
dengan siklus anggaran berikutnya.

Dokumentasi Kebijakan dan Prosedur Pemeliharaan Sarpras: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1b5AzWxXN5EjICTQlJUefQdIN_Zl3drt5?
usp=drive_link

1. Salinan kontrak petugas kebersihan
https://drive.google.com/file/d/1z5lU1Lq-
3mOZoYX1HaBiqwPjJpRevpjH/view?usp=drive_link  
2. SOP Laboratorium:
https://drive.google.com/drive/folders/1mxFsVwNE2-
WjmmHlUXYa4MwnINVSr25D?usp=drive_link  
3. SOP Per Unit:
https://drive.google.
com/drive/folders/1yjZqQwXwwBPYTJbrnfx5zV8WwecHFayk?
usp=drive_link  
4. SOP Perawatan Jalur Keselamatan: 
https://docs.google.
com/document/d/1YT7wooi9O5auPKKaSyioWS7prEZ_3WST/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  (lift) dan https://docs.google.
com/document/d/1gncOZBgLyI7iW7KfM9E9OTkRLqwKwrAn/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
5. Berkas Perawatan Peralatan Laboratorium:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ujmlsjXiOJFjAFs4GXkW751Gt2e0HS14?
usp=drive_link  
6. Form Kerusakan Barang
https://docs.google.com/document/d/1xNwuSwQoEHOvsS-
PlHlt7QGGR7VchH4h/edit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  
7. SOP Pengadaan ATK, Barang dan Jasa
https://drive.google.
com/drive/folders/1SXpl_iemd1GzxqrqSgWhDTKBaaNQXX6S?
usp=drive_link  
8. SOP Pemutakhiran Fasilitas/Peralatan Laboratorium
https://drive.google.
com/drive/folders/1vp19iDyd0NtPpr1LKoXL8mO1KqTMtD5s?
usp=drive_link  
9. SOP Pengadaan dan Perawatan K3:
https://drive.google.
com/file/d/14WTX_Ngrtj0QlPJWqTXA0CV9df6Mmm5K/view?
usp=drive_link  
10. Data Pengadaan Barang dan Jasa
https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link  
11. Panduan Penggunaan Piranti, Peralatan, dan Sarpras 
Laboratorium
https://drive.google.
com/file/d/1wl1OTTF3_mQaao4slNBZHAM_pGXRkcYA/view?
usp=drive_link  
12. User Manual Software dan LMS
https://drive.google.com/drive/folders/1s-
WHuKxauR8XAlIpUqfMzWC9bUxBIeDL?usp=drive_link  
13. Audit Internal
https://drive.google.
com/drive/folders/1sLMD4QvL0DwZuOjf8k18T5_pB5a3Ugpm?
usp=drive_link  

2.4.4.

Program harus memastikan bahwa fasilitas dan prasarana aman untuk 
digunakan serta berupaya membangun budaya keselamatan dan lingkungan 
kerja yang sehat.

The Program shall ensure that facilities and infrastructure are safe for use and 
shall strive to create a safety culture and a healthy working environment.
Jelaskan bagaimana Program memastikan fasilitas dan prasarana dalam 
keadaan aman untuk digunakan dan mengupayakan terciptanya budaya 
keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat.

Describe how the Program ensures that facilities and infrastructure are safe 
for use and strives to create a safety culture and a healthy working 
environment.
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Program Studi berkomitmen untuk menyediakan fasilitas dan 
prasarana yang aman dan layak digunakan, serta menciptakan 
budaya keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat dalam 
seluruh kegiatan akademik. Upaya ini diwujudkan melalui 
penerapan kebijakan, prosedur operasional, dan edukasi kepada 
seluruh sivitas akademika.
1. Keamanan Fasilitas dan Upaya Keselamatan Kerja
Keamanan ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas umum dijaga 
melalui pemeliharaan rutin oleh unit teknis fakultas, dengan 
acuan pada SOP K3 [1], SOP Pengadaan dan perawatan K3 [2], 
SOP Pengelolaan Limbah Laboratorium [3] dan SOP Penyimpanan 
dan Pemindahan Bahan Kimia [3]. Pengecekan berkala meliputi 
pendingin ruangan, peralatan praktikum, jalur evakuasi, sistem 
kelistrikan, tangga darurat, lift, dan titik instalasi fire alarm [4]. 
Untuk mendukung keamanan praktikum, pengelolaan limbah 
diatur dengan prosedur pemisahan dan penyimpanan di wadah 
khusus, sebelum dibuang terkoordinasi dengan Bagian Umum 
kampus dan pengelola limbah pusat. Langkah ini mencegah risiko 
paparan bahan berbahaya bagi mahasiswa, asisten, dan petugas 
kebersihan. Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan, 
Universitas Trisakti juga mengelola limbah sebagai salah satu 
upaya mengurangi dampak negatif dari kegiatan sivitas 
akademika melalui program reduce, reuse, recycling (3R). Hingga 
akhir Agustus 2024, program 3R telah berhasil mengelola sekitar 
75% timbulan limbah di Kampus A dan B [5].
Selain itu, kebersihan fasilitas dijaga oleh petugas kebersihan 
profesional yang direkrut melalui kontrak resmi [6]. Sebagai bukti 
kelengkapan sistem keamanan, fakultas telah menyediakan:
- Denah rute evakuasi Gedung [7]
- Daftar lokasi APAR dan kotak P3K di berbagai titik lokasi 
strategis [8]
- Denah sistem fire alarm  [9]
- Rambu-rambu K3 [10]
- Fasilitas K3L [11]
- Rambu Evakuasi [12]

Untuk mendukung kesadaran perilaku keselamatan, fakultas juga 
menyediakan Building Safety Video [13] dan Panduan Protokol 
Kesehatan [14] yang disosialisasikan secara rutin. 

2. Budaya Keselamatan dan Lingkungan Sehat
Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3LL) 
ditanamkan melalui briefing keselamatan sebelum praktikum, 
integrasi materi keselamatan ke dalam kurikulum, serta pelatihan 
internal bagi dosen, teknisi, dan mahasiswa. Prodi juga secara 
aktif berpartisipasi dalam pelatihan K3LL dan simulasi evakuasi 
darurat yang diselenggarakan fakultas [15] sesuai dengan SOP 
Sosialisasi K3 [16]. Selain itu, fakultas juga mulai menginisiasi 
sosialisasi anti-bullying dan promosi lingkungan belajar yang 
sehat dan inklusif, dengan mendorong partisipasi mahasiswa 
melalui kegiatan kemahasiswaan serta kerja sama lintas unit di 
tingkat fakultas [17]. Untuk memperluas aspek perlindungan, 
Universitas juga memiliki Konseling, Satgas Anti Bullying dan 
Satgas Pencegahan Kekerasan Seksual yang dapat diakses 
mahasiswa untuk pendampingan dan pelaporan jika diperlukan 
[18]. 

Dokumentasi Keamanan Fasilitas dan Budaya K3: https://drive.
google.
com/drive/folders/1EDe_QQOYpjxk7xKdZGSsaDjU1sOrlSgb?
usp=drive_link 

1. SOP K3: https://drive.google.
com/drive/folders/1Of9qeqZ8tl_dsp7RTAqTU7DOtzgORM97?
usp=drive_link 
2. SOP Pengadaan dan Perawatan K3: https://drive.google.
com/file/d/1DmdZsFC0FVAp4lWgfeVmzItj9Vsh0cc2/view?
usp=drive_link 
3. SOP Pengelolaan Limbah Lab dan Bahan Kimia:
https://drive.google.
com/file/d/1nYQLi8WjeWAdSurbwylGmZaT1JIxS40a/view?
usp=drive_link  dan https://docs.google.
com/document/d/1pYKt1QBQCKQdNVOBGuuRCVSYO_nn_wke/e
dit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true 
4. Pengecekan Jalur Keselamatan:
https://drive.google.
com/drive/folders/1DOByH_Hzk7vcaHrfkNRNaDBmSWoIkG2_?
usp=drive_link  https://docs.google.
com/document/d/1YT7wooi9O5auPKKaSyioWS7prEZ_3WST/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true  (lift) dan https://docs.google.
com/document/d/1gncOZBgLyI7iW7KfM9E9OTkRLqwKwrAn/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true (tangga gedung)
5. Sustainability Report - Halaman 43:
https://drive.google.
com/file/d/1pxqeLvC6sAJlKUBgu74IEF6hObonPQv1/view?
usp=drive_link 
6. Salinan Kontrak Petugas Kebersihan:
https://drive.google.com/file/d/1z5lU1Lq-
3mOZoYX1HaBiqwPjJpRevpjH/view?usp=drive_link   
7. Denah rute evakuasi gedung: https://drive.google.
com/drive/folders/13rR0LU7fwdcoMqIbDJyQBG55Px6bFff-?
usp=drive_link 
8. Daftar Lokasi APAR dan kotak P3K: https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1FkCnc4dCxwtrSukBp2qjkNXbz1zRX0Jc/edit
?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true 
9. Denah Sistem Fire Alarm: https://drive.google.
com/file/d/1EKTbAMoDy0FwB8dw_5E6CDEgBwBJ4-za/view?
usp=drive_link 
10. Rambu-rambu K3: https://drive.google.
com/file/d/1J19SK3wnpoaPFLTHaytTPr0Xu8gqrD_b/view?
usp=drive_link 
11. Fasilitas K3L: https://drive.google.
com/file/d/18kKat6LZp6SqTAtyx7Ho5XzM-K3gwkwv/view?
usp=drive_link 
12. Rambu Evakuasi:
https://drive.google.
com/drive/folders/1jOO6YJ7xsjEmmMFVI8dR76W2J7bkzgre?
usp=drive_link   
13. Building Safety Video: https://drive.google.
com/file/d/1xVbXXOEeigrR_CayWy8Lc-AFbQ_kkQqW/view?
usp=drive_link 
14. Buku Panduan Protokol Kesehatan: https://drive.google.
com/file/d/1eAIh4XVWIdiN_5YA52kwAkCWXBg1R_En/view?
usp=drive_link  
15. Kegiatan K3LL:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ohXuh5TqWQEGiVsOv_YoiFiLrWjK3WGE?
usp=drive_link 
16. SOP Sosialisasi K3: https://drive.google.
com/file/d/1zQ7U5JTwiE1TPB001A5of32nGdd57Zlj/view?
usp=drive_link 
17. Kegiatan Sosialisasi Anti Bullying:
https://drive.google.com/drive/folders/1NOzyvRkv8QJPS-
iAvJLwxz4NRcvaTQzt?usp=drive_link 
18. Satgas Konseling, Anti Bullying dan Keselamatan: https:
//drive.google.
com/drive/folders/1XaVWw1PF_c4BJs6wq8zmFsbT80vtSRD-?
usp=drive_link 

2.5.

Institusi Pengelola Program (Institusi) harus berkomitmen dan bertanggung 
jawab untuk memastikan kegiatan pendidikan Program berjalan dengan efektif 
dan terjamin keberlanjutannya melalui suatu sistem tata kelola yang baik dan 
penyediaan sumber daya dan pendanaan yang memadai.

The Program Operating Institution (Institution) shall be committed and 
responsible for ensuring that the Program's educational activities run 
effectively and are sustainable through a good governance system and the 
provision of adequate resources and funding.

2.5.1.

Institusi harus membangun sistem tata kelola yang memastikan keterlibatan 
efektif para pimpinan Program dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria Akreditasi ini.

The Institution shall build a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.

Jelaskan bagaimana Institusi membangun sistem tata kelola yang menjamin 
keterlibatan pimpinan Program secara efektif dalam pengambilan keputusan 
yang berdampak kepada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria 
Akreditasi ini.

Explain how the Institution builds a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.
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Dalam menjamin mutu dan keberlanjutan Prodi, Program Studi 
Teknik Industri mengikuti sistem tata pamong Universitas Trisakti.  
Perencanaan program - program untuk mutu berkelanjutan 
dimulai dari program studi yang membuat RKAT yang kemudian 
dibawa ke tingkat fakultas dan tingkat universitas. Setelah 
dilakukan pengesahan oleh Yayasan Trisakti, maka diturunkan 
kembali hingga ke tingkat program studi dalam pelaksanaan 
program yang diusulkan untuk mendukung kinerja jajaran 
manajemen Prodi dengan melakukan koordinasi, evaluasi dan 
peningkatan kinerja serta sesuai dengan kebijakan SPMI 
Universitas Trisakti [1] & [2].  

Prodi memiliki mekanisme tentang review kinerja yang 
bersangkutan dengan kegiatan Tridharma dalam konteks 
pemenuhan standar mutu pendidikan, penelitian dan PKM 
Universitas Trisakti melaluai audit mutu internal serta melakukan 
upaya peningkatan mutu manajemen pelayanan perkuliahan dan 
pelayanan kepada mahasiswa (fasilitas, administrasi, pengajaran, 
modul pengajaran, asisten, pelatihan) secara terus menerus. 

Prodi juga terus melakukan evaluasi internal yang berkelanjutan 
terhadap penilaian kinerja dan kehadiran Dosen, kesesuaian 
materi yang disampaikan, kemutakhiran materi, penilaian kinerja 
mahasiswa, penilaian kinerja Tendik dan prestasi mahasiswa.

[1] Buku Pedoman RKAT Yayasan Trisakti 2024:
https://drive.google.
com/file/d/1l_lVUxFSkNMTlUG62d9JB4iuP1tf2H4W/view?
usp=drive_link 

[2] Dokumen Kebijakan SPMI 2024:
https://drive.google.
com/file/d/1jOjIj2trl_lHywaS3BujpDyoo4EEdDzr/view?
usp=sharing 

Hasil Audit PSTI:
https://drive.google.com/drive/folders/1F977AMPraEj1TE2vi-
_FJl3gUnRf80cX?usp=sharing 

Dokumen rapat:
https://drive.google.
com/drive/folders/1JSEriyZHKQtg2fFwUXa1dXTQVPy-P_mR?
usp=sharing 

Evaluasi Semester Gasal dan Persiapan Semester Genap 
2023/2024:
https://docs.google.
com/presentation/d/17BZIW86abuYSmPGVNsMdFDtHkG094VV2
wfIHJ58OpjQ/edit?usp=sharing 

Evaluasi CPMK dan Rencana Tindak Lanjut Perbaikan Proses 
Dikjar Gasal 2023/2024:
https://docs.google.
com/presentation/d/1tCQMtfTHJjmAEVDJYUpIpqrwpZOZDiKFUa
UPx6i0zVA/edit?usp=drive_link 

2.5.2.

Institusi harus menetapkan dan melaksanakan kebijakan serta prosedur 
penganggaran untuk pelaksanaan kegiatan Program dan penyediaan sarana 
serta prasarana yang diperlukan.

The Institution shall establish and implement budgeting policy and procedure 
for implementing Program activities and providing the necessary facilities and 
infrastructure.

Jelaskan bagaimana Institusi menetapkan dan melaksanakan kebijakan dan 
prosedur penganggaran untuk penyelenggaraan kegiatan Program dan 
penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan.

Explain how the Institution establishes and implements budgeting policy and 
procedure for implementing Program activities and providing the necessary 
facilities and infrastructure.
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FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan sesuai 
dengan Renstra Renop [1] dan Pedoman Akuntansi Keuangan [2] 
dan sarana-prasarana yang dituangkan dalam dokumen formal 
universitas dan fakultas. Proses penganggaran dilakukan secara 
terencana dan terintegrasi dengan rencana strategis (Renstra) 
dan rencana operasional (Renop) fakultas serta program studi. 
Setiap unit kerja, termasuk program studi, mengajukan 
kebutuhan sarana dan prasarana melalui mekanisme pengajuan 
anggaran tahunan yang selanjutnya diverifikasi dan disetujui oleh 
pimpinan fakultas dan universitas. Prosedur ini mencakup 
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga 
penghapusan sarana dan prasarana, serta didukung oleh sistem 
monitoring dan evaluasi yang konsisten

[1] Renstra-Renop FTI 2020/2021 - 2024/2025:
https://drive.google.com/file/d/1tcq75MfhKYFBb-
NnH_PaXadHp8weN-NQ/view?usp=sharing 

[2] Pedoman Akuntansi Keuangan:
https://drive.google.
com/file/d/1wIcHPO0KlYdtrRqeUph625O9NLYZDh41/view?
usp=drive_link 

2.5.3.

Institusi harus mendukung penyediaan tenaga kependidikan serta 
pengembangan kompetensi profesional mereka.

The Institution shall support the provision of supporting staff and the 
development of their professional competencies.Jelaskan bagaimana Institusi mendukung penyediaan tenaga kependidikan 
(administratif, instruksional, maupun teknikal) dan pengembangan kompetensi 
profesional mereka. 

Explain how the Institution support the provision of supporting staff 
(administrative, instructional, and technical) and the development of their 
professional competencies.
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FTI Usakti berkomitmen menyediakan tenaga kependidikan yang 
memadai baik secara jumlah maupun kualifikasi sesuai 
kebutuhan administrasi, laboratorium, perpustakaan, dan 
layanan teknis lainnya sesuai dengan Renstra-Renop FTI tahun 
2020/2021 - 2024/2025. Pengembangan kompetensi tenaga 
kependidikan dilakukan melalui pelatihan, workshop, seminar, 
sertifikasi, dan program pengembangan karir yang terprogram 
secara berkala. Standar dan kebijakan terkait pengelolaan SDM, 
termasuk tenaga kependidikan, diatur dalam Pedoman Sistem 
Manajemen Sumber Daya Manusia Universitas Trisakti dan 
Standar Mutu Pendidikan Universitas Trisakti.

Dokumen Tendik & Laboran (Jobdesc-Sertifikat):
https://drive.google.
com/drive/folders/1YC8tDCg7yPo7xSAMP10h2quoEs0LDHgj?
usp=sharing

Pedoman Manajemen Sumber Daya  Manusia 2017:
https://drive.google.
com/file/d/1hZO5ZFHWq8yR1U1jDqYV4KI0MBpgm1kt/view?
usp=sharing

Standar Mutu Pendidikan 2021:
https://drive.google.
com/file/d/1HzA8Y4y3WSbzxvshqE1G6rFuzxBWtyq9/view?
usp=sharing

Renstra-Renop FTI 2020/2021 - 2024/2025:
https://drive.google.com/file/d/1tcq75MfhKYFBb-
NnH_PaXadHp8weN-NQ/view?usp=sharing

2.5.4.

Institusi harus memfasilitasi Program dalam membangun jejaring dan 
kolaborasi dengan berbagai pihak, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, 
untuk mendukung mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

The Institution shall facilitate the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.

Jelaskan bagaimana Institusi memfasilitasi Program dalam pengembangan 
jejaring dan kerjasama dengan berbagai pihak baik dalam dan luar negeri 
untuk mendukung kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

Explain how the Institution facilitates the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.
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Kerjasama dengan perguruan tinggi dan industri terus 
ditingkatkan, termasuk dalam pelaksanaan sertifikasi 
internasional untuk mata kuliah seperti Sistem Rantai Pasok, 
Business Intelligence, Data Mining, Manajemen Proyek, 
Kewirausahaan Berbasis Teknologi, dan mata kuliah  
sustainability [1]. 

Dosen juga aktif dalam organisasi profesi seperti :
1. Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEI)[2a] 
2. BKSTI, [2b] 
3. BKTI PII, [2c] 

serta terlibat dalam penelitian dan pengabdian masyarakat di 
tingkat nasional dan internasional:
1. Erasmus+ Ecogreen, kerjasama 6 Perguruan Tinggi Swasta 
Indonesia (Universitas Katolik Parahytangan, Universitas 
Surabaya, Unika Atmajaya Jakarta, Universitas Wahid Hasyim, 
Unika Soegijopranoto, Universitas Trisakti) , 1 Univ. Belgia 
(Hasselt University) dan 1 Univ Belanda (Wageningen University 
and Researech) [3] dan [4]. Dua Orang dosen Teknik Industri 
memberikan kontribusi sebagai pelaksana hibah ini atas nama 
Dian Mardi Safitri dan Emelia Sari. Hibah ini berjalan sejak 2023 
dan akan berakhir pada 2026.

2. Hibah Eurasia [5] 6 orang dosen Teknik Industri ikut serta 
dalam pelaksanaan hibah ini atas nama Emelia Sari, Winnie 
Septiani, Annisa Dewi Akbari, Dian Mardi Safitri, Agung Sasongko, 
dan Wawan Kurniawan

3. Penelitian Kerjasama Luar Negeri (PKLN) [6]

4. FTI menjalin kerjasama dengan industri dan Universitas LN (7)

[1] Sertifikat Internasional GRI Certified Sustainability 
Professional: https://drive.google.
com/file/d/1Dzqfq8YINDnkganT9IplbHLq28MQSelF/view?
usp=drive_link dan https://drive.google.
com/file/d/1spIMZOlEn5HPpSCMl0LvgjGbPZqP9cpA/view?
usp=sharing 

[2a] Drive SK dan KTA Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEI): 
https://drive.google.
com/drive/folders/1W7Odw9_LO_wEGJXsffqNaK-KkAPmmYdx?
usp=drive_link 
SK Pengurus PEI 2021-2024: https://drive.google.
com/file/d/1tPz1KQule0M6JcLwrqYRckZKeUCguEAN/view?
usp=drive_link 
SK Pengurus PEI 2024-2027: https://drive.google.
com/file/d/1cwn9Kgf7cFvLm60p2ktWcpbu4lEMYF-7/view?
usp=drive_link  

[2b] SK Pengurus BKSTI 
SK Pengurus BKSTI Korwil Jakarta 2020- 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1vYHk109Uwe8olj4SQP0H2ZJOk0zSQmaO/view?
usp=drive_link 
SK Pengurus BKSTI Korwil Jakarta 2023-2026:
https://drive.google.
com/file/d/1bPGBiErdwaL3irXb5iIJhXDGrdZPEBB7/view?
usp=drive_link 

[2c] SK Pengurus BKTI PII 2024-2027:
https://drive.google.
com/file/d/1YcKTlYioIziHxCtHoCHNqEuWWOY6iGBT/view?
usp=drive_link 

[3] Erasmus+ Ecogreen (PKM Internasional) Proposal: https:
//drive.google.
com/file/d/1pETYa1u43sc9789sqh18pIHZLf8JIufJ/view?
usp=drive_link 

[4] Erasmus+ Ecogreen Laporan Tahun 1 dan2: https://docs.
google.
com/presentation/d/1R7Xq9j9bT1zdL9Wr1gESjUTC52BHdfo0/edi
t?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

[5] Eurasia:
https://drive.google.
com/drive/folders/1JKslBpZym0UJYL_AbvQf5m-qFeNvarSo?
usp=drive_link 

[6] Penelitian Kerjasama Luar Negeri: https://drive.google.
com/drive/folders/1nnygDT_5sU6JIWB3WdO6QMKVKeu6JLIj?
usp=drive_link Fakultas menjalin kerjasama dengan industri dan 
kerjasama internasional untuk pelaksanaan tri dharma perguruan 
tinggi.

Fakultas menjalin kerjasama dengan industri dan kerjasama 
internasional untuk pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi.:
https://drive.google.com/drive/folders/1OxXolgysFIB29R3J-
nUW2jTKrBOC0B0A  dan https://drive.google.
com/file/d/18yDcAX4cNTPDn_rukSXUPZ_JTEx3pYLl/view

3
ASESMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(ASSESSMENT OF THE LEARNING OUTCOMES)

3.1.

Program harus memastikan bahwa proses asesmen CPL direncanakan dan 
dijalankan secara berkala dengan menggunakan metode yang tepat untuk 
setiap butir CPL. Metode tersebut mencakup penentuan indikator-indikator 
kinerja, cara pengukuran, jadwal rencana pengukuran, dan kriteria 
pemenuhannya.

The Program shall ensure that CPL assessment processes are planned and 
carried out periodically using an appropriate method for each CPL. The method 
covers establishment of performance indicators, assessment techniques, 
planned schedule, and acceptance criteria.

3.1.1.

Program harus menetapkan indikator kinerja dan kriteria keberterimaan untuk 
setiap CPL yang telah ditetapkan sebagai acuan penilaian dan bukti pencapaian 
CPL.

The Program shall define the performance indicators and acceptance criteria 
for each of the established CPL as assessment reference and evidence of CPL 
achievement.

Berdasarkan Tabel Suplemen C1, jelaskan indikator-indikator kinerja dan 
kriteria pemenuhan untuk setiap CPL yang telah ditetapkan oleh Program 
sebagai acuan pengukuran dan bukti ketercapaian CPL.

Based on Supplement Table C1, describe the performance indicators and 
acceptance criteria for each CPL established by the Program as assessment 
reference and evidence of CPL achievement.
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Indikator kinerja dan kriteria pemenuhan untuk setiap CPL yang 
telah ditetapkan oleh Program sebagai acuan pengukuran dan 
bukti ketercapaian CPL dalam dokumen evaluasi CPL TA 
2023/2024 [1]. 

[1] Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 dapat 
diakses pada https://docs.google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing  

Dokumen Kurikulum Operasional KO 2023-2025: 
https://drive.google.com/file/d/1wDpBWsV3ao-
ULB47gPFQCo7Y-TJIPgvz/view?usp=sharing3.1.2.

Program harus menetapkan metode asesmen yang sesuai dan jadwal asesmen 
yang terencana untuk setiap CPL.

The Program shall establish appropriate assessment methods and planned 
schedule of assessment for each CPL.Berdasarkan Tabel Suplemen C1 dan C2, jelaskan metode pengukuran dan 
rencana jadwal asesmen untuk setiap butir CPL.

Based on the Supplement Tables C1 and C2, describe the assessment methods 
and planned schedule of assessment for each CPL.
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Metode pengukuran dituangkan dalam dokumen Kurikulum 
operasional. Untuk pengukuran CPL dilakukan oleh prodi melalui 
SIS, dengan jadwal sesuai dengan pemetaan pada landscape 
kurikulum 2023 [1] dan [2]. 

Penilaian CPL terdistribusi pada mata kuliah yang ditentukan oleh 
prodi melalui tim penyusun kurikulum [2]. 

Tim Kurikulum prodi terdiri dari pimpinan prodi, para kepala 
laboratorium dan koordinator praktikum terintegrasi [3].

[1] Dokumen Kurikulum Operasional KO 2023-2025: https:
//drive.google.com/file/d/1wDpBWsV3ao-ULB47gPFQCo7Y-
TJIPgvz/view?usp=sharing

[2] Jadwal Assessmen capaian pembelajaran program 
disampaikan dalam tabel di tautan: 
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YElq3-
D0YKWlesWQPQAPKK2NTuYJXlZx/edit?
usp=sharing&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=tr
ue 

[3] Surat Tugas Tim Penyusun Kurikulum Operasional 2023: https:
//drive.google.
com/file/d/1JfyucqUSQINxPGN8R7qCL2mdi13Kgf88/view?
usp=drive_link 

3.1.3.

Program harus memastikan bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

The Program shall ensure that the CPL assessment process and results are 
recorded and maintained in a documented system.Berikan bukti bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan dipelihara 
dalam suatu sistem terdokumentasi.

Provide evidence that the CPL assessment process and results are recorded 
and maintained in a documented system.
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Hasil asesmen CPL direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
digital internal yaitu SIS Trisakti[1] (sis.trisakti.ac.id), dan dapat 
diakses melalui akun Pimpinan Prodi. Hasil ketercapaian CPL 
dituangkan dalam dokumen bukti evaluasi ketercapaian CPL [2]

[1] Tangkapan Layar Assessment CPL
https://docs.google.com/document/d/1qBuUH_hC-
T5fZV3uSiexgGQzI3WvPCCtKdKSFG8ywRI/edit?usp=sharing 

[2] Hasil Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 
dapat diakses pada https://docs.google.
com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing 

3.2.

Program harus menjamin bahwa setiap lulusannya memenuhi seluruh CPL 
yang ditetapkan dan persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall ensure that each graduate meets all determined CPLs and 
other graduation requirements

3.2.1.

Program harus menerapkan kebijakan dan mekanisme untuk memastikan 
setiap lulusan mencapai CPL dan memenuhi persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall implement policies and mechanisms to ensure each 
graduate achieves CPL and other graduation requirements.Jelaskan kebijakan yang ditetapkan dan mekanisme yang dijalankan Program 
untuk memastikan setiap lulusan memenuhi CPL dan semua persyaratan 
kelulusan lainnya.

Describe the established policies and mechanisms implemented by the 
Program to ensure each graduate achieves CPL and other graduation 
requirements.
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Prodi Teknik Industri USAKTI telah menetapkan 18 butir Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dijabarkan menjadi Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dalam setiap RPS mata kuliah 
wajib, dengan asesmen dilakukan melalui portofolio dan 
didokumentasikan oleh koordinator mata kuliah yang kemudian 
dievaluasi oleh Sekprodi setiap akhir semester. 

Prodi memanfaatkan platform SIS USAKTI sebagai sistem 
informasi CPL serta didukung oleh pedoman evaluasi CPL Usakti 
[1]. Sosialisasi kepada dosen dan verifikasi pencapaian CPL secara 
keseluruhan melalui exit survey mahasiswa. 

Untuk memastikan kelulusan, Prodi menerapkan prosedur 
Monitoring dan Evaluasi (Monev) berdasarkan Juknis Teknik 
Industri dengan pendekatan PDCA, serta pada saat Yudisium 
selain kelulusan terhadap mata kuliah, SKPI juga dilakukan 
pengecekan transkrip CPL [2], [3] dan prosedur formal untuk 
penanganan mahasiswa berkinerja kurang, termasuk intervensi 
dosen wali dan prodi.

[1] Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 dapat 
diakses pada https://docs.google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing 

[2] Menu Cetak Transkrip CPL melalui AKun Dikjar
https://drive.google.
com/file/d/1chWndCD_s4Ho87tlMTjPBGyS51YLOVZF/view?
usp=sharing 

[3] Contoh Transkrip CPL Lulusan Gasal 2024/2025
https://drive.google.com/file/d/1Rjs4C6oUbuVAcgeI--
eXkLtTnWLWNDcW/view?usp=sharing 

3.2.2.

Pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan disimpan dalam suatu sistem 
yang terdokumentasi.

Fulfilment of graduation requirements is recorded and maintained in a 
documented system.Berikan bukti bahwa pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that fulfilment of graduation requirements is recorded and 
maintained in a documented system.
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Bukti pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara 
dalam sistem terdokumentasi di Prodi TI USAKTI ditunjukkan 
melalui pemanfaatan SIS USAKTI [1] dan terdokuentasi dalam 
buku petunjuk teknis pendidikan dan pengajaran Teknik Industri 
[2]. 

Sistem ini digunakan koordinator mata kuliah untuk menginput 
dan mengakses nilai mahasiswa setiap semester, menjadi dasar 
untuk pembuatan portofolio dan evaluasi hasil pembelajaran. 

Komitmen terhadap dokumentasi berkelanjutan diperkuat 
dengan perencanaan sistem informasi baru yang lebih efektif 
untuk asesmen CPL sesuai RPS. 

Prosedur dan ketentuan ini, yang juga mengacu pada Juknis 
Teknik Industri, divalidasi melalui proses Monitoring dan Evaluasi 
(Monev) yang menghasilkan analisis portofolio untuk rencana 
tindak lanjut. 

Dengan demikian, meskipun beberapa proses masih dalam 
pengembangan, Prodi telah memiliki kerangka kerja digital untuk 
merekam dan mengelola data kelulusan mahasiswa [3].

[1] Terdokumentasi dalam sistem SIS TRISAKTI : https://sis.
trisakti.ac.id/

[2] Petunjuk teknis pelaksanaan pendidikan dan pengajaran : 
https://drive.google.
com/file/d/1TVsGnXrDVBBgFvKHRpyB9UZdHm4XeNvU/view?
usp=sharing 

[3] Tangkapan Layar syarat kelulusan yang tercantum dalam 
Juknis: https://docs.google.
com/document/d/1PWhOxcQB5sJ44ZGBp-
Xnyo9MV8sAuwOCUUsuQgySMDc/edit?usp=sharing 

4
PERBAIKAN MUTU BERKELANJUTAN 
(CONTINUAL QUALITY IMPROVEMENT)

4.1.

Program harus memastikan terjadinya proses peningkatan mutu secara 
berkala dan berkelanjutan, yang didasarkan pada hasil pengukuran 
ketercapaian CPL.

The Program shall ensure that there is a periodic and continual quality 
improvement process, which is based on the results of measuring the 
achievement of CPL.4.1.1.

Program harus melakukan analisis dan evaluasi secara berkala terhadap 
asesmen CPL, yang mencakup identifikasi permasalahan, tingkat pencapaian 
terhadap target kinerja yang telah ditetapkan, serta akar penyebabnya.

The Program shall conduct periodic analysis and evaluation of CPL assessment, 
which includes identification of issues, fulfillment against established 
performance targets, and their root causes.Jelaskan analisis dan evaluasi periodik terhadap hasil pengukuran CPL yang 
mencakup identifikasi isu, pemenuhan target kinerja, dan akar masalah, 
disertai dengan bukti-bukti pendukung.

Describe the periodic analysis and evaluation of CPL assessment, which 
includes identification of issues, fulfillment against established targets, and 
their root causes, supported by evidence.
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Penjaminan mutu akademik yang dijalankan oleh Prodi 
berdasarkan siklus P-D-C-A yaitu pada tahapan: [1] [2] [3]

P (Plan), Prodi Teknik Industri dan Fakultas Teknologi Industri 
membuat Buku Kurikulum dam Buku Petunjuk Teknis. Badan 
Jaminan Mutu membuat Pedoman Evaluasi CPL Universitas 
Trisakti Kurikulum 2023, Sekprodi membuat taging kurikulum 
OBE di akun Prodi. Taging OBE sudah dilakukan untuk 100 persen 
mata kuliah. Dosen membuat RPS di student information system 
(SIS), proses pembelajaran sesuai kalender akademik.  

D (Do), Pada awal kuliah mahasiswa diberikan penjelasan 
mengenai Visi, Misi Program TI dan diberikan penjelasan RPS dan 
CPL dan CPMK mata  kuliah tersebut, Dosen mengajar di kelas, 
mengisi BAP (Berita Acara Perkuliahan) yang sesuai dengan RPS, 
pemberian tugas, pelaksanaan UTS dan UAS serta evaluasi CPL 
untuk setiap komponen penilaian di setiap mata kuliah pada 
tahapan. Soal UTS dan UAS dievaluasi  kesesuaian dengan CPMK 
oleh Reviewer MK dengan diketahui oleh Ka Prodi.  Pencapaian 
CPL Prodi pada Tahun 2023/2024 tercantum dalam Dokumen 
Evaluasi CPL [1]. Pengukuran CPL TA 2023/2024 pada angkatan 
2019 menunjukkan dua CPL yang yang tidak mencapai capaian B. 

C (Check), membuat portofolio dan membuat evaluasi 
perkuliahan serta rencana perbaikan untuk semester berikutnya. 
Kuesioner Hasil Perkuliahan yang telah diisi mahasiswa 
dievaluasi.  Perbandingan Capaian CPL Prodi TA 2021/2022, TA 
2022/2023, TA 2023/2024 menunjukkan jika secara keseluruhan  
menunjukkan bahwa secara umum, sebagian besar CPL telah 
tercapai dengan kategori baik. Beberapa CPL yang berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah teknik, 
dan penggunaan alat bantu analitis modern mencapai tingkat 
ketercapaian di atas 80% [1].

A (Action) adalah perbaikan untuk semester berikutnya 
berdasarkan hasil evaluasi portofolio dan hasil kuesioner hasil 
pembelajaran yang diisi oleh setiap mahasiswa diakhir kuliah, 
untuk kemudian ditindaklanjuti dalam rapat koordinasi di 
Program Studi. Perbaikan Minor pada kurikulum 2023 dengan 
menambahkan mata kuliah pilihan yang lebih uptodate, sesuai 
dengan kepakaran dosen yang selama ini belum terwadahi dalam 
kurikulum 
Materi soft skill (CPL Sikap) harus diperkuat dalam RPS mata 
kuliah wajib.  Perlu penguatan asesmen berbasis rubrik pada 
sikap dan komunikasi pada mata kuliah yang memiliki bentuk 
assessment proyek Penyamaan persepsi dosen pada metode 
pembelajaran, perlu penambahan aktivitas pembelajaran 
kolaboratif, studi kasus, dan proyek meskipun skor capaian IKU 7 
yang berkaitan dengan penerapan student centered learning 
telah mencapai target yang ditetapkan Universitas Trisakti (0.63 / 
0.5). Perlu pelatihan penyusunan dan evaluasi rubrik untuk 
dosen. Penyesuaian metode pembelajaran, sesuai dengan 
kebutuhan mata kuliah dan standar pemetaan IKU 7.

[1] Bukti hasil pengukuran CPL dapat dilihat  di https://docs.
google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing     

[2] Dokumen Evaluasi Plan Do Check Action Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) TA 2023/2024 sd TA 
2024/2025 dapat dilihat di https://docs.google.
com/document/d/1y1klsMvfjaPy1zgvC2Ve65Bhx08KsEvtvsaVTKt
WG_Q/edit?tab=t.0
                                                   
[3] Bukti kriteria 4 dapat dilihat di https://docs.google.
com/document/d/11ZU8a-we-nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-n/edit     

4.1.2.

Program harus memanfaatkan hasil evaluasi pencapaian CPL untuk mengambil 
keputusan dalam rangka peningkatan mutu dan kinerja secara berkelanjutan.

The Program shall utilize the results of the CPL achievement evaluation to 
make decisions to continually improve quality and performance.Jelaskan bagaimana hasil evaluasi ketercapaian CPL digunakan oleh Program 
untuk mengambil keputusan-keputusan peningkatan mutu dan kinerja secara 
berkelanjutan, misalnya terkait capaian pembelajaran, kurikulum, metode 
pembelajaran dan asesmen, sumber daya, dan yang selainnya.

Describe how the results of the CPL achievement evaluation are utilized by the 
Program to make decisions to continually improve quality and performance, 
for example regarding learning outcomes, curriculum, learning and assessment 
methods, resources, and others.
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Metode dan prosedur evaluasi difasilitasi melalui Student 
Information System yang dimulai dengan pembuatan Rencana 
Pembelajaran Semester berdasarkan CPL yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan RPS tsb, setiap dosen membuat Berita Acara 
Perkuliahan di Student Information System. Di akhir semester 
BAP akan menghasilkan portofolio yang merekam keseluruhan 
aktivitas perkuliahan dalam 1 semester. Hasil portofolio dapat 
menvisualisasikan analisis CPMK berdasarkan komponen 
penilaian per pertemuan, analisis distribusi nilai per CPMK serta 
analisis distribusi nilai per teknik penilaian. [1] [2]
Visualisasi ini memungkinkan setiap dosen untuk 
mengidentifikasi kendala-kendala serta akar permasalahan 
tercapai/tidaknya CPMK sehingga menghasilkan perbaikan. Hasil 
analisis ini selanjutnya ditindaklanjuti melalui prosedur 
mekanisme evaluasi penjaminan mutu akademik untuk 
mengahasilkan perbaikan secara berkelanjutan. [3] [4]

[1] Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 dapat 
diakses pada https://docs.google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing                                                                                                

[2] Bukti hasil pengukuran CPL dapat dilihat  di https://docs.
google.com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?usp=sharing                                                                       

[3] Dokumen Evaluasi Plan Do Check Action Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) TA 2023/2024 sd TA 
2024/2025 dapat dilihat di https://docs.google.
com/document/d/1y1klsMvfjaPy1zgvC2Ve65Bhx08KsEvtvsaVTKt
WG_Q/edit?tab=t.0 
                                                   
[4]Bukti kriteria 4 dapat dilihat di https://docs.google.
com/document/d/11ZU8a-we-nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-n/edit   

4.2.

Program harus memastikan bahwa keputusan-keputusan peningkatan mutu 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya. Bukti implementasi peningkatan 
mutu dan evaluasi efektivitasnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

The Program shall ensure that the quality improvement decisions are 
implemented, and their effectiveness are evaluated. Evidence of the 
implementation of quality improvements and effectiveness is recorded and 
maintained in a documented system that enables relevant parties to have 
access.

4.2.1.

Program harus melaksanakan keputusan peningkatan mutu dan mengevaluasi 
efektivitasnya sebagai bukti penerapan siklus PDCA secara konsisten.

The Program shall implement the quality improvement decisions and evaluate 
their effectiveness as evidence of consistent implementation of PDCA cycle.

Jelaskan bahwa keputusan-keputusan perbaikan mutu berkelanjutan telah 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya sebagai bukti siklus PDCA telah 
berjalan

Explain that quality improvement decisions have been implemented and their 
effectiveness evaluated as evidence of consistent implementation of PDCA 
cycle
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Prodi secara konsisten menerapkan siklus PDCA untuk 
memastikan mutu pendidikan meningkat secara berkelanjutan. 
[6]

Plan: Target capaian setiap Indikator Kinerja Utama mengacu 
pada Standar Mutu Universitas Trisakti [1], sedangkan daftar 
lembaga yang direkognisi dan bereputasi secara internasional 
mengacu pada Keputusan Menteri Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 / M / 
2021 tentang Indikator Kinerja Utama. IKU dan IKT Universitas 
Trisakti ditetapkan oleh Wakil Rektor I Universitas Trisakti pada 
tanggal 1 Maret 2022. Indikator Kinerja Utama (IKU) – Universitas 
Trisakti terdiri dari sepuluh standar yaitu 1) Standar Kualitas 
Kompetensi Lulusan, 2) Standar Kualitas Proses Pembelajaran, 3) 
Standar Hasil Proses Pembelajaran, 4) Standar Pelaksanaan 
Penilaian Pembelajaran, 5) Standar Ketersediaan Dosen Tetap, 6) 
Standar Kualitas Tridharma Perguruan Tinggi, 7) Standar 
Kualifikasi akademik dan kompetensi dosen yang bermutu dan 
professional, 8) Standar Pelayanan Berdasarkan Umpan Balik 
Hasil Survey Kepuasan, 9) Standar Luaran Hasil Penelitian, dan 10) 
Standar Luaran Hasil PKM. Indikator Kinerja Tambahan (IKT) – 
Universitas Trisakti terdiri dari lima standar yaitu 1) Standar 
Pelaksanaan Kerjasama, 2) Standar Rekrutmen Mahasiswa [2], 3) 
Standar Prestasi Mahasiswa, 4) Standar Layanan Mahasiswa, dan 
5) Standar Program Pertukaran Mahasiswa.

Do: Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) merupakan kegiatan 
tahunan (pada semester gasal setiap tahun) yang 
diselenggarakan Badan Jaminan Mutu Universitas Trisakti.  Sejak 
tahun 2020, pelaksanaan AMI didukung oleh sistem informasi 
yang dapat diakses melalui laman http://www.qa.trisakti.ac.id. 

Check: Evaluasi Audit Mutu Internal (AMI) dilakukan lewat akun 
sis qa https://qa.trisakti.ac.id/  . Laporan AMI (Audit Mutu 
Internal) dilaporkan ke Dekan [3].

Action: Hasil audit mutu internal (AMI) [1] dan Rapat Tinjauan 
Mutu (RTM) [2] ditindaklanjuti dengan mengirim surat ke Dekan. 
Dekan melaksanakan Rapat Tinjauan Mutu (RTM) di Tingkat 
Fakultas 

PDCA untuk Penelitian dan PKM [6]

Plan: Perencanaan kegiatan penelitian dan PKM mengacu kepada 
Pedoman Pelaksanaan Penelitian dan PKM Universitas Trisakti. 
Selanjutnya, untuk pelaksanaan teknik pengusulan penelitian di 
Universitas Trisakti, Lembaga Penelitian Universitas Trisakti 
menerbitkan Pedoman Penelitian tahun 2021 yang dapat diakses 
melalui akun dosen pada laman Sistem Informasi Manajemen 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 
Trisakti (SIMPPM) yaitu di https://simppm.trisakti.ac.id. Untuk 
roadmap dan arah pengembangan riset di Universitas Trisakti 
dituangkan dalam RIP (Rencana Induk Penelitian) Universitas 
Trisakti Tahun 2021-2025 .
Rencana pencapaian standar penelitian di Universitas Trisakti 
dituangkan dalam Renstra dan Renop Universitas Trisakti Tahun 
2020 -  2025 , yang selanjutnya diturunkan menjadi Renstra dan 
Renop Fakultas Teknologi Industri Tahun Akademik 2020/2021 - 
2024/2025 . Kemudian untuk menjaga proses penelitian berjalan 
efektif maka dibentuk Dewan Riset Universitas fungsional di 
tingkat Universitas bertanggung jawab terhadap Lembaga 
Penelitian pada tingkat universitas dan pada tingkat fakultas 
dibentuk Dewan Riset Fakultas yang bertanggung jawab kepada 
Dekan.

Do Pelaksanaan Penelitian dan PKM dilakukan melalui akun 
simppm trisakti https://simppm.trisakti.ac.id/webadmin/home  . 
Setiap DTPS telah memiliki Roadmap penelitian yang selaras 
dengan roadmap Penelitian PSTI, Fakultas dan Universitas. 
Terdapat dua jenis keterlibatan mahasiswa dalam penelitian yaitu 
berupa penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa dan 
penelitian mahasiswa (skripsi) yang dibimbing oleh dosen. Topik 
penelitian skripsi disesuaikan dengan basis keilmuan dalam 
laboratorium PSTI. Dalam pelaksanaannya, kesesuaian roadmap 
dimonitoring dan dievaluasi oleh Dewan Riset dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (DRPMF) yang difasilitasi dengan Sistem 
Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (SIMPPM). Hasil monitoring dan evaluasi penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh penelitian pada tahun akademik 
2020/2021 sampai dengan 2024/2025, telah sesuai dengan 
roadmap. Pelaksanaan kegiatan penelitian mengacu kepada 
jadwal yang telah ditetapkan oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Trisakti. Usulan 
penelitian dan PKM dibuka setiap tahun akademik pada periode 
September – Oktober. Selanjutnya, proposal penelitian dan PKM 
akan di input oleh dosen pengusul ke SIMPPM Universitas Trisakti 
untuk direview dan di evaluasi kesesuaiannya. Tahapan evaluasi 
dan review dilakukan secara berjenjang di tingkat prodi, fakultas 
dan Universitas. Adapun hal yang direview adalah terkait 
kesesuaian penelitian dan PKM dengan roadmap Fakultas dan 
Universitas, keterlibatan mahasiswa, total anggaran yang 
diusulkan serta luaran yang ditargetkan. Setelah proposal 
direview, maka tahapan selanjutnya adalah approval dari 
Direktur LPPM untuk proses pencairan anggaran yang disesuaikan 
dengan mata anggaran yang telah ditetapkan

Check  Evaluasi kegiatan penelitian dan PKM di Universitas 
Trisakti dilakukan secara terpusat menggunakan SIMPPM 
Universitas Trisakti. Tahapan evaluasi dimulai dari pengusulan, 
pelaksanaan dan juga pelaporan akhir. Evaluasi dilakukan secara 
berjenjang di tingkat prodi, fakultas dan Universitas. Evaluasi ini 
nantinya akan dibahas di tingkat Fakultas untuk dapat 
meningkatkan kualitas proposal PKM yang diusulkan oleh dosen. 
Selain itu, di tingkat Fakultas juga melakukan evaluasi terkait 
ketercapaian usulan proposal penelitian dan PKM dengan target 
yang ditetapkan di Renstra Fakultas.

Action Berdasarkan hasil evaluasi usulan penelitian dan PKM di 
tahun 2023/2024, jumlah penelitian di FTI adalah 11 usulan 
terdiri dari 7 penelitian unggulan fakultas, 2 penelitian dosen 
pemula dan 1 penelitian kerja sama luar negeri. Prodi Teknik 
industri mengajukan 3 usulan penelitian pada tahun 2024 dan 
2024. Tahun 2024 mendapat 2 Hibah Penelitian BIMA dan 3 
HIbah PKM BIMA. Pada tahun 2024/2025, jumlah penelitian di FTI 
meningkat menjadi 15 usulan terdiri dari 10 penelitian unggulan 
Fakultas, 2 penelitian kerja sama luar negeri dan 3 penelitian 
dosen pemula. Prodi Teknik Industri 9 usulan peneltian. Dosen 
Prodi Teknik Industri juga mendapatkan  2 hibah penelitian BIMA 
pada tahun 2025 dan 3 hibah PKM.

PDCA untuk Kurikulum 
Plan: Perencanaan KO 2025-2027 berdasarkan kebutuhan revisi 
KO 2021-2023 & KO 2023-2025. Identifikasi Kebutuhan Revisi 
pada KO 2023-2025:
Kewajiban mempertahankan status Akreditasi IABEE General 
(diperoleh 2021) yang mengacu pada standar Outcomes Based 
Education (OBE) dan menuntut bobot mata kuliah Matematika 
serta Ilmu Dasar yang mencukupi. PSTI melakukan evaluasi Mata 
Kuliah yang termasuk dalam kelompok Matematika & Statistika 
serta Ilmu Alam. Adanya perubahan Kurikulum Inti BKSTI 2022 
yang mendukung era Industri 4.0 dan program Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM). 
Do: Penyusunan Rencana Revisi Kurikulum KO 2025-2027. 
Selanjutnya PSTI merencanakan beberapa hal berikut untuk 
Revisi Kurikulum Operasional 2025-2027. Penyusunan kurikulum 
dilakukan berdasarkan Standard Operational Procedure (SOP) 
Penyusunan Kurikulum Tahun 2021. Perubahan Visi dan Misi 
Program Studi Teknik Industri pada Kurikulum Operasional (KO) 
2023-2025 dan KO 2025-2027. Hasil Evaluasi sepenuhnya 
terekam dan terdokumentasi dengan baik pada SIS dan dapat 
diakses langsung oleh akun Program Studi serta disajikan pada KO 
2025-2027.
Check: Terdapat peningkatan signifikan dalam keragaman dan 
kedalaman mata kuliah pilihan dari tahun 2021 ke 2025. Jumlah 
mata kuliah pilihan bertambah dari 29 mata kuliah pada 
kurikulum 2021 menjadi 44 mata kuliah pada kurikulum 2025. Ini 
menunjukkan adanya dinamika pembaharuan kurikulum secara 
aktif.Kurikulum 2025 mencerminkan respons yang kuat terhadap 
perkembangan industri digital, sustainability, dan teknologi 
mutakhir.
Tagging 100% mata kuliah sebagai Mata Kuliah OBE
Seluruh mata kuliah dalam suatu program studi, termasuk di 
Teknik Industri, harus dijadikan mata kuliah berbasis OBE 
(Outcome-Based Education) karena pendekatan OBE menuntut 
bahwa setiap komponen pembelajaran secara langsung 
berkontribusi terhadap ketercapaian Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL)
Action : 
Berikut ini adalah standar aksi perbaikan yang akan dilakukan 
pada kaji ulang dan perbaikan kurikulum pada periode 
berikutnya:
Kaji ulang kurikulum dilakukan mulai dari refreshment visi dan 
misi keilmuan
Studi banding / benchmarking pada prodi teknik industri yang 
memiliki akreditasi setara atau lebih tinggi dari prodi Teknik 
Industri Universitas Trisakti
Peran Advisory board dalam memberikan masukan pada update 
kebutuhan industri dan trend keilmuan Teknik Industri
Hasil evaluasi CPMK dan CPL pada kurikulum yang berjalan
Refreshment dan pemutakhiran RPS secara berkala
Pembaharuan mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan
Mempertahankan tagging 100% OBE pada semua mata kuliah 
dalam kurikulum

[1] Pedoman Pelaksanaan Pendidikan  https://drive.google.
com/file/d/1RQXXgo78tPrjLJT5UE-dBNRVEho1U1MV/view?
usp=sharing

[2] Pedoman PMB https://drive.google.
com/file/d/1xR1dR6wiUIGguljie_F7CLpAlTXsoOhH/view?
usp=sharing 
 
[3] Surat laporan Audit Mutu Internal (AMI) dapat dilihat di https:
//drive.google.
com/drive/folders/1voeRrED3emDFRQbyCO5dAAhStAZ2Kceu?
usp=sharing. 

[4] Rapat Tinjauan Mutu (RTM): https://drive.google.
com/drive/folders/1BEKsdiJyuWkWJG7A20BQVXeJp4UqxFut?
usp=drive_link 

[5] Pedoman Penelitian https://drive.google.
com/file/d/1fVoRPe2_qsNB8D2uWxFAJkQW71xPI5OP/view   

[6] Bukti kriteria 4 dapat dilihat di https://docs.google.
com/document/d/11ZU8a-we-nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-n/edit 

[7] Standard Operational Procedure (SOP) Penyusunan Kurikulum 
Tahun 2021:
 https://drive.google.com/file/d/1YJ-
KAs0xDh85nWA7DjF9Fe0zeOS0h40l/view?usp=sharing  
  
[8] KO 2025-2027 hal 35
https://drive.google.
com/file/d/1WMkHJ03_RBwMHC1YLSydhKNwNloUmeiN/view?
usp=sharing 

[9] Dokumen Kaji ulang kurikulum :
https://docs.google.
com/document/d/16GBDHDYZlForkhZjcd9tkCcR1xUtKiBkZw8eoq
-I0bY/edit?tab=t.0  

[10] Kurikulum Teknik Industri 2025 : https://drive.google.
com/file/d/1QpV-jLF3vDnoCwPfdbiTtAtJyfKZK67Q/view?
usp=sharing 

4.2.2.

Program harus memelihara sistem terdokumentasi atas pelaksanaan 
keputusan peningkatan mutu dan memastikan aksesibilitasnya.

The Program shall maintain a documented system of the implementation of 
quality improvement decisions and ensure its accessibility.Berikan bukti bahwa implementasi keputusan-keputusan tindakan perbaikan 
dan hasil evaluasi efektivitasnya terpelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses.

Provide evidence that implementation of quality improvement decisions and 
results of their effectiveness are maintained in a documented system and 
accessible.
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Universitas Trisakti memiliki platform qa.trisakti.ac.id  untuk 
pelaksanaan Audit Mutu Internal yang dilaksanakan setiap akhir 
tahun akademik. Platform tersebut memelihara dokumentasi 
pelaksanaan keputusan peningkatan mutu seluruh unit, termasuk 
Prodi di lingkup Universitas Trisakti [1]. 

Evaluasi kinerja Dosen dilakukan melalusi pembuatan BKD di 
akun sister dosen. Kaprodi, Asesor BKD dan Dekan memeriksa 
BKD Dosen. Prodi dan Fakultas mengumpulkan BKD Dosen di 
google Drive. Dosen setiap semester membuat laporan BKD di 
sister, direview oleh Asesor BKD dan disetujui oleh Kaprodi dan 
Dekan, diarsipkan di Google Drive Prodi dan Fakultas [2]

Laporan evaluasi Penerimaan mahasiswa baru dilakukan oleh Tim 
Prodi Universitas [3]

Pendokumentasian  proses pembelajaran dikelompokkan sesuai 
nama dokumen berdasarkan Pedoman. BAP disimpan di dalam 
SIS yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
pengajaran dengan RPS yang sesuai oleh dosen yang 
bersangkutan. Dosen dapat mengevaluasi perkuliahan dan 
membuat portofolio dari akun SIS (Student Information System) 
masing masing. Prodi dapat mendownload portofolio dan 
evaluasi perkuliahan yang telah dibuat oleh dosen. Hal ini tampak 
pada proses yang berjalan sesuai tahapan PDCA.  Setiap dosen 
memiliki akun System Information Student (SIS). Sebagai contoh 
kelas paralel sudah berjalan sesuai standar, tingkat kehadiran 
dosen mengajar tinggi, pelaksanaan evaluasi setiap akhir 
semester sudah berjalan, adanya portofolio mata kuliah yang 
dihasilkan dosen sudah terintegrasi dengan SIS (Student 
Information System), dan adanya rencana perbaikan dari hasil 
evaluasi CPL. Portofolio Dosen telah direkap dan dianalisa di di 
Prodi [4]

Laporan Audit Mutu Internal telah diselesaikan dan dilaporkan ke 
Dekan[5]. Prodi telah melakukan Rapat Tinjauan Mutu (RTM) [6}

Prodi Teknik Industri telah melakukan kaji ulang kurikulum [7], 
dan menghasilkan kurikulum Teknik Industri 2025 [8]. Transkrip 
CPL telah dihasilkan dari sis (Student Information System) [9]. 
Kurikulum telah diupdate di web https://industri.fti.trisakti.ac.
id/kurikulum/kurikulum-2/=

Prodi Teknik Industri Universitas Trisakti telah dievaluasi oleh 
LAM Teknik dan mendapatkan akreditas Unggul LAM Teknik 
berlaku periode Desember 2024-Desember 2029, bukti akreditasi 
telah diupload di web Jurusan. [10]

[1] Pemeliharaan Dokumentasi Keputusan Peningkatan Mutu 
Prodi
https://docs.google.
com/document/d/1kbLyewYQs18NEFGgJhJZIOV5cwPwucVW4Tg
ucyNMUWo/edit?usp=sharing 

[2] LInk ArsipFakultas BKD Gasal TA. 2024/2025 : https://drive.
google.com/drive/folders/14VhlRsKhEjUlHjR3t1Isj1QL7bMccBcU 

[3] Laporan Evaluasi Diri Tim Promosi :https://drive.google.
com/file/d/1ePpIz1kOaOOtriyrvyIyzvdOo0blNyxK/view?
usp=sharing 

[4] Portofolio TA 2023 2024: https://docs.google.
com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?usp=sharing 

[5] Surat laporan Audit Mutu Internal (AMI) dapat dilihat di https:
//drive.google.
com/drive/folders/1voeRrED3emDFRQbyCO5dAAhStAZ2Kceu?
usp=sharing 

[6] Rapat Tinjauan Mutu (RTM): https://drive.google.
com/drive/folders/1BEKsdiJyuWkWJG7A20BQVXeJp4UqxFut?
usp=drive_link   

[7] Dokumen Kaji ulang kurikulum :
https://docs.google.
com/document/d/16GBDHDYZlForkhZjcd9tkCcR1xUtKiBkZw8eoq
-I0bY/edit?tab=t.0 

[8] Kurikulum Teknik Industri 2025 : https://drive.google.
com/file/d/1QpV-jLF3vDnoCwPfdbiTtAtJyfKZK67Q/view?
usp=sharing 

[9] Transkrip CPL https://drive.google.
com/drive/folders/1ndb6II9Pm03u18tjhBkfZ6uEm0_8NGOm?
usp=drive_link 

[10] https://industri.fti.trisakti.ac.id/kurikulum/kurikulum-2/

[11] Sertifikat Akreditasi LAM Teknik Unggul: 
https://industri.fti.trisakti.ac.id/tentang-kami/akreditasi/ 
https://drive.google.com/file/d/1cN9ML9d-
bD4dmqb_KSTXVD14x-2Nr3Pe/viewhttps://drive.google.
com/file/d/1cN9ML9d-bD4dmqb_KSTXVD14x-2Nr3Pe/view 

[12] https://www.instagram.com/teknikindustri_trisakti/



IA-R204 IABEE Evaluation :: Tanggapan Pertama Prodi

Penelaahan Kedua
Answer Reference

# Criteria / Review Item Comment

1
ORIENTASI PROFIL PROFESIONAL DAN KOMPETENSI LULUSAN 
(ORIENTATION OF PROFESSIONAL PROFILE AND GRADUATE COMPETENCE)

1.1.

Program harus menetapkan Profil Profesional Mandiri (PPM) yang digagaskan 
sebagai Tujuan Pendidikan Program, yang didasarkan pada konteks internal 
dan eksternal, dengan mempertimbangkan sumber daya, masukan pemangku 
kepentingan, kebutuhan, dan kepentingan lokal dan nasional.

The Program shall establish the autonomous professional profile to be 
envisaged as its educational objective, which is based on the internal and 
external context, taking into account resources, stakeholder input, local and 
national needs and interests

Uraikan konteks internal dan eksternal yang melatarbelakangi penetapan PPM, 
misalnya visi misi dan nilai, arah strategi, kinerja dan kematangan, sumber 
daya, relevansi, kecenderungan ekonomi dan teknologi, standar dan regulasi, 
dan globalisasi.

Describe the internal and external context behind the establishment of PPM, 
for example vision, mission and values, strategic direction, performance and 
maturity, resources, relevance, economic and technological trends, standards 
and regulations, and globalization.

Program telah menetapkan konteks internal (visi-misi institusi, 
potensi sumber daya, hasil evaluasi kurikulum) dan eksternal 
(kebutuhan industri 4.0, standar KKNI level 6, kebijakan MBKM) 
yang komprehensif dalam penetapan tiga PPM dengan 
melibatkan pemangku kepentingan melalui survei, tracer study, 
dan forum diskusi. Namun, SK pengangkatan dewan penasihat 
belum tersedia. Dasar hukum terkait dewan penasehat di tingkat 
universitas belum tersedia. Ketidaktersediaan dasar hukum dan 
SK pengangkatan dewan penasihat dikhawatirkan akan 
mempengaruhi keberlanjutan ke depan.

Terkait dengan dewan penasihat, saat ini Universitas Trisakti 
telah memiliki dasar hukum terkait dewan penasehat yang 
tertuang di Standar Mutu Pendidikan Universitas Trisakti 2025 
halaman 41 [1]. Selain itu terdapat pula Standar Mutu 
Pendidikan No. 23 Tahun 2021, tgl 24 November 2021 mengenai 
ketentuan advisory board yaitu di butir 1.2.2  (hal. 12) [2]  dan 
SKD No.: 011/AK.2.00/SKD-FTI/XI/2024, tgl 25 Nov 2024 [3]. 
Dalam standar mutu pendidikan tersebut disebutkan bahwa 
"Prodi perlu menyusun/ memutakhirkan Kurikulum Operasional 
(KO) dengan melibatkan pemangku kepentingan internal dan 
eksternal, serta direview oleh advisory board". Standar Mutu 
Pendidikan Universitas Trisakti yang menjadi dasar hukum 
penyelenggaraan pendidikan, termasuk mekanisme 
pembentukan dan peran dewan penasihat pada program studi. 
Selain itu, SK Pengangkatan Dewan Penasihat Program Studi 
Teknik Industri juga telah diterbitkan oleh fakultas [4], sehingga 
aspek legalitas dan keberlanjutan dewan penasihat dapat 
terjamin.

Dengan adanya pedoman universitas dan SK pengangkatan 
tersebut, keberadaan dewan penasihat tidak hanya bersifat 
formal, tetapi juga memiliki legitimasi hukum yang kuat untuk 
mendukung keberlanjutan fungsi advisory board dalam 
perumusan, evaluasi, dan pengembangan program studi ke 
depan.

[1] Standar Mutu Pendidikan Universitas Trisakti 2025 : 

https://drive.google.
com/file/d/1oBvZpIpX3RG4vYS3kGJM1bvQR270HGnV/view?
usp=sharing

[2] Standar Mutu Pendidikan No. 23 Tahun 2021:
https://drive.google.
com/file/d/1DlEpBBLEPUQUdKPHn6V_WCfadvJMJnkM/view?
usp=sharing

[3] Standar Mutu Pendidikan No. 16 Tahun 2023-2024 :
https://drive.google.com/file/d/1You7rkeiH_8OStaQO-
YhZmPVIkTT8tuc/view?usp=sharing

[4] SKD Pengangkatan Advisory Board S1 :
https://drive.google.
com/file/d/1w4AK0bOEkvAHZ9EmvB0Il1sfXwsL7Hxv/view?
usp=sharing

Sebutkan pernyataan PPM Program yang mencakup penjelasan tentang 
kualifikasi dan atribut profesional yang dicita-citakan Progam untuk dicapai 
oleh lulusannya pada awal-awal masa karir sebagai profesional. 

State the PPM which describe the professional qualifications and attributes the 
Program envisages for its graduates to achieve in the early years of their 
professional career.

PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. 

Rumusan PPM sudah mencakup knowledge, skill dan attitude 
dan profil lulusan yang bekerja di industri manufaktur dan jasa, 
bekerja sebagai peneliti dan melanjutkan S2, dan menjadi 
teknopreneur.

Ada hubungan eksplisit antara PPM dengan CPL (yang telah 
mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan 
keterampilan khusus). PPM dalam hal ini adalah turunan dari 
CPL yang memuat 3 domain kompetensi, yaitu skill, 
keterampilan (umum dan khusus) dan pengetahuan.

PPM 1 (Perancang dan Pengimplementasi Sistem Terintegrasi)
Didukung oleh:
Keterampilan Khusus (KKa, b, d, e) yaitu kemampuan 
perancangan, implementasi, dan pengelolaan sistem.
Pengetahuan (Pa – Pd) sebagai dasar teoritis.
Keterampilan Umum (KUa – KUe) yang mencakup sikap 
profesional, tanggung jawab, dan kemampuan komunikasi.

PPM 2 (Peneliti dan Analis Sistem)
Didukung oleh:
Keterampilan Khusus (KKb, KKc) yang berorientasi pada 
kemampuan analisis dan penelitian.
Keterampilan Umum (KUa, KUc) yang mencakup sikap kritis, 
komunikatif, dan etika penelitian.
Pengetahuan (Pa, Pd) yang menjadi dasar metodologis dan 
analitis.

PPM 3 (Technopreneur)
Didukung oleh:
Sikap (Sa – Sc) yaitu integritas, tanggung jawab, dan etika 
profesi.
Keterampilan Umum (KUe) terkait pembelajaran sepanjang 
hayat dan adaptabilitas.
Keterampilan Khusus (KKd – KKf) yang menunjang inovasi, 
implementasi, serta keberlanjutan usaha.
Pengetahuan (Pb, Pc) dalam aspek bisnis, manajemen, dan 
keberlanjutan.

Dengan demikian, PPM PSTI telah merepresentasikan 
knowledge, skill, dan attitude lulusan, sekaligus menjadi 
turunan yang jelas dari CPL. PPM juga memberikan gambaran 
tentang jati diri lulusan PSTI di dunia kerja, baik sebagai praktisi 
industri, peneliti, maupun technopreneur.

Profil Profesional Mandiri - Teknik Industri Trisakti

1.2.

Berdasarkan PPM yang digagaskan, Program harus menetapkan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi. CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, 
kecakapan, dan sikap dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana 
diuraikan dalam kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, 
serta kompetensi tambahan yang diminta di dalam Kriteria Disiplin (bila ada).

Based on the envisaged PPM, the Program shall determine the Graduate 
Learning Outcomes (CPL) that must be mastered by students upon completion 
of their studies. The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes 
with the level of depth and breadth as described in the graduate competencies 
in the following items (a) to (j), as well as additional competencies required by 
Discipline Criteria (if any).

1.2.1.

Program harus menetapkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) berdasarkan 
PPM yang hendak diwujudkan. CPL harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi.

The Program shall establish its own Graduate Learning Outcomes (CPL) based 
on the PPM to be realized. The CPL shall be mastered by students upon 
completion of their studies.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen A1, jelaskan bagaimana CPL dapat 
mendukung terhadap PPM yang hendak diwujudkan.

Referring to the Supplement Table A1, explain how CPL can support the PPM 
that is to be realized.

PSTI telah memetakan kaitan antara PPM dan CPL. Namun jumlah 
CPL yang ditentukan prodi cukup banyak (30 CPL) sehingga 
potensi keberlanjutan untuk implementasi CPL yang cukup 
banyak belum dapat dipastikan ke depannya.

CPL Prodi berjumlah 18, sudah berlaku sejak diberlakukannya 
kurikulum operasional 2019. Dipertahankan pada kurikulum 
operasional 2023, dan akan dikaji ulang pada tahun 2027 sesuai 
jadwal perubahan mayor kurikulum operasional yang 
ditetapkan oleh Universitas Trisakti

Kurikulum Operasional Jurusan Teknik Industri Halaman 39-40  
Tabel 9 :  https://docs.google.
com/document/d/1ivsF89BlWp5FM0Aj4vFGnyUYs63aRXrK/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

1.2.2.

CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, kecakapan, dan sikap 
dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana diuraikan dalam 
kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, dengan mengacu 
kepada penjelasan Panduan Kriteria.

The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes with the level of 
depth and breadth as described in the graduate competencies in the following 
items (a) to (j) by referring to the description provided in the Criteria Guide.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.a.1 dan 1.2.a.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (a), yaitu kemampuan menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu-ilmu alam dan/atau ilmu material, teknologi 
informasi, dan keteknikan untuk membangun pemahaman tentang prinsip-
prinsip keteknikan secara utuh.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.a.1 and 
1.2.a.2, explain how the CPL cover item (a), namely, an ability to apply 
knowledge of mathematics, natural sciences and/or material sciences, 
information technology, and engineering to build a holistic understanding of 
engineering principles.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, CPL butir (a) selaras dengan 
P1 dan KK1. Terdapat inkonsistensi informasi/data antara 
dokumen self-evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki. Dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (a) 
adalah P.a, KK.a, dan KK.f, sehingga antara kedua dokumen 
sudah konsisten.

CPL Prodi Teknik Industri secara utuh telah mencakup butir (a) 
melalui P.a (penguasaan matematika, sains, prinsip rekayasa), 
KK.a (penerapan matematika, sains, prinsip rekayasa dalam 
sistem terintegrasi), serta KK.6 (pemanfaatan teknologi 
informasi dan komputasi untuk aktivitas rekayasa).

Dengan demikian, kami pastikan bahwa CPL Prodi Teknik 
Industri tetap selaras dengan kriteria IABEE 1.2.a.1 dan 1.2.a.2

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.b.1 dan 1.2.b.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (b), yaitu kemampuan merancang 
komponen, sistem, dan/atau proses untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 
yang memiliki kendala-kendala realistik berupa aspek legal, ekonomi, 
lingkungan, sosial-politik, kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan, dan 
sumberdaya,

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.b.1 and 
1.2.b.2, explain how the CPL cover item (b), namely, an ability design 
components, systems and/or processes to meet specific needs, within realistic 
constraints such as legal, economic, environmental, socio-political, health and 
safety, sustainability and resource aspects.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (b) selaras dengan 
CPL P2, namun CPL P2 tidak sepenuhnya memenuhi CPL IABEE 
butir (b). Terdapat inkonsistensi informasi/data antara dokumen 
self-evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (b) 
adalah P.2,P.3, KK.4, dan KK.5, sehingga antara kedua dokumen 
internal kami sebenarnya konsisten.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (b) [1]. 
Cakupan ini tercermin dalam beberapa CPL berikut:

P.b
"Mampu menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.c.1 dan 1.2.c.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (c), yaitu kemampuan merancang dan 
melaksanakan percobaan laboratorium dan/atau lapangan, serta menganalisis 
dan menginterpretasikan data untuk menghasilkan keputusan keteknikan yang 
valid.  

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.c.1 and 
1.2.c.2, explain how the CPL cover item (c), namely, an ability to design and 
carry out laboratory and/or field experiments, as well as analyze and interpret 
data to produce valid engineering decisions.

berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (c) selaras dengan 
CPL KU1, namun CPL KU1 tidak sesuai dengan CPL IABEE butir (c). 
Terdapat inkonsistensi informasi/data antara dokumen self-
evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (c) 
adalah KU.a, KK.b, KK.c, sehingga antara kedua dokumen 
internal kami sebenarnya konsisten.
Berikut adalah sef evaluation versi yang benar : 
KU.a 
"Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi..."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.d.1 dan 1.2.d.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (d), yaitu kemampuan 
mengidentifikasi, merumuskan, menganalisa, dan memberikan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.d.1 and 
1.2.d.2, explain how the CPL cover item (d), namely, an ability to identify, 
formulate, analyze, and solve complex engineering problems.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (d) selaras dengan 
CPL KU1, namun CPL KU1 tidak sesuai dengan CPL IABEE butir (d). 
Terdapat inkonsistensi informasi/data antara dokumen self-
evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (d) 
adalah KU.a, KK.a, KK.b, KK.c, KK.d sehingga antara kedua 
dokumen internal kami sebenarnya konsisten. 
Berikut adalah versi self evaluation kami : 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (d). Cakupan ini 
direpresentasikan melalui CPL berikut:

KU.a
"Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.e.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (e), yaitu kemampuan menerapkan metode, 
kecakapan, dan piranti keteknikan mutakhir yang diperlukan untuk praktik 
keteknikan, termasuk memahami keterbatasannya. 

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.e.1, explain 
how the CPL cover item (e), namely, an ability to apply current engineering 
methods, skills and tools necessary for engineering practice, including 
understanding their limitations.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (e) selaras dengan 
CPL P4. 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria  1.2.f.1 dan 1.2.f.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (f), yaitu kemampuan berkomunikasi 
secafa efektif dengan komunitas keteknikan maupun masyarakat umum, baik 
secara verbal maupun tertulis.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.f.1 and 
1.2.f.2, explain how the CPL cover item (f), namely, an ability to communicate 
effectively with the engineering community and the general public, both 
verbally and in writing.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (f) selaras dengan 
CPL P4, namun CPL P4 tidak sesuai dengan CPL IABEE butir (f). 
Terdapat inkonsistensi informasi/data antara dokumen self-
evaluation dan tabel supplement LED.

Dokuman telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (f) 
adalah P.d, KU.c, KU.d sehingga antara kedua dokumen internal 
kami sebenarnya konsisten. 

Berikut adalah versi self evaluation kami : 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (g). CPL yang relevan 
untuk mendukung butir ini antara lain:

P.b
"Mampu menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.g.1 dan 1.2.g.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (g), yaitu kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen keteknikan dan 
pengambilan keputusan berdasarkan prinsip ekonomi.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.g.1 and 
1.2.g.2, explain how the CPL cover item (g), namely, ability to understand and 
apply the principles of engineering management and decision making based on 
economic principles.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (g) selaras dengan 
CPL P2, namun CPL P2 tidak sepenuhnya sesuai dengan CPL IABEE 
butir (g). Terdapat inkonsistensi informasi/data antara dokumen 
self-evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (g) 
adalah P.b, P.c, KK.d, KK.e sehingga antara kedua dokumen 
internal kami sebenarnya konsisten. Berikut adalah versi self 
evaluation kami :
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara utuh butir (g). CPL yang relevan 
untuk mendukung butir ini antara lain:

P.b
"Mampu menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.h.1 dan 1.2.h.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (h) Kemampuan untuk bekerja 
sebagai ketua maupun anggota dalam tim multidisiplin dan multibudaya.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.h.1 and 
1.2.h.2, explain how the CPL cover item (h), namely, an ability to work as a 
leader or member in multidisciplinary and multicultural teams.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (h) selaras dengan 
CPL S2 dan S3, namun CPL S2 dan S3 tidak sesuai dengan CPL 
IABEE butir (h). Terdapat inkonsistensi informasi/data antara 
dokumen self-evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (h) 
adalah S.b, S.c, KU.d sehingga antara kedua dokumen internal 
kami sebenarnya konsisten. Berikut adalah versi self evaluation 
kami :
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (h). CPL yang 
paling relevan adalah:

S.b dan S.c (sebagai penguat dari aspek sikap dan nilai dalam 
kolaborasi lintas budaya)
S.b: "Mampu menunjukkan sikap asah, asih, asuh."
S.c: "Mampu menunjukkan sikap satria, setia, sportif."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.i.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (i), yaitu kemampuan untuk bersikap 
akuntabel dan bertanggung jawab kepada masyarakat dan berpegang pada 
etika profesional dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 
keteknikan.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.i.1, explain 
how the CPL cover item (i), namely, an ability to be accountable and 
responsible to the community and adhere to professional ethics in solving 
engineering problems.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (i) selaras dengan 
CPL S1, S3 dan S3, namun CPL S1, S2 dan S3 tidak sesuai dengan 
CPL IABEE butir (i). Terdapat inkonsistensi informasi/data antara 
dokumen self-evaluation dan tabel supplement LED.

Dokumen telah diperbaiki, dalam dokumen LED final dan Tabel 
Supplement A2 yang berlaku, pemetaan CPL terhadap butir (i) 
adalah S.1, S.2, S.3, KU.2 sehingga antara kedua dokumen 
internal kami sebenarnya konsisten. Berikut adalah versi self 
evaluation kami 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Teknik 
Industri telah mencakup secara menyeluruh butir (i). CPL yang 
relevan dengan butir ini antara lain:

S.a, S.b, dan S.c
S.a: "Mampu menunjukkan sikap takwa, tekun, terampil."
S.b : "Mampu menunjukkan sikap asah, asih, asuh."
S.c: "Mampu menunjukkan sikap satria, setia, sportif."

https://docs.google.com/document/d/1BXPRT100pIBBB-
AcpfYDUhgTGN2M0ViZxfqDcO2yRA8/edit?usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.j.1 dan 1.2.j.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (j) yaitu kemampuan memahami 
kebutuhan, mempersiapkan, dan turut serta dalam pembelajaran sepanjang 
hayat, termasuk akses ke pengetahuan tentang isu-isu kontemporer yang 
relevan

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.j.1 and 
1.2.j.2, explain how the CPL cover item (j), namely ability to understand the 
need for, prepare for, and participate in lifelong learning, including access to 
knowledge about relevant contemporary issues.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (j) selaras dengan 
CPL KU5. 

1.2.3.

CPL dimaksud harus mencakup kompetensi tambahan yang diminta di dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada).

The CPL shall cover additional competencies required by Discipline Criteria (if 
any).Jelaskan apakah CPL telah mencakup capaian pembelajaran tambahan yang 
diminta oleh Kriteria Disiplin yang relevan (bila ada).

Describe whether the CPL has covered the additional learning outcomes 
required by the relevant Discipline Criteria (if any).

Berdasarkan Tabel Suplemen A2,  prodi telah  menjelaskan CPL 
yang digunakan untuk menilai kemampuan perancangan 
rekayasa komplek pada sistem terintegrasi (CPL P2; KK1,KK2;KK3;
KK4 dan KK5), namun CPL tersebut (kecuali KK1) sangat umum 
untuk keteknikan tidak spesifik pada teknik industri. Prodi perlu 
memberikan penjelasan pembatasan CPL dikaitkan dengan 
bidang teknik industri atau praktik keteknikindustrian dan 
permasalahan keteknikindustrian.

CPL Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti, 
khususnya pada domain keterampilan khusus (KK), memang 
dirumuskan dalam lingkup keteknikan secara umum agar 
selaras dengan deskriptor KKNI dan IABEE. Namun, 
implementasi dan pembatasan CPL tersebut diarahkan secara 
spesifik pada praktik keilmuan Teknik Industri melalui ruang 
lingkup sistem terintegrasi (manusia, material, peralatan, 
energi, dan informasi) serta permasalahan nyata 
keteknikindustrian.

Sebagai contoh:

KK.a–KK.c tidak hanya menekankan penerapan matematika, 
sains, dan prinsip rekayasa, tetapi difokuskan pada pemodelan, 
analisis, dan riset terkait optimasi proses produksi, perancangan 
tata letak fasilitas, analisis ergonomi, rekayasa kualitas, dan 
pengembangan sistem rantai pasok.

KK.d dibatasi pada solusi rekayasa kompleks di bidang 
perancangan dan peningkatan kinerja sistem manufaktur 
maupun jasa, dengan memperhitungkan efisiensi, keselamatan 
kerja, keberlanjutan, serta dampak sosial-ekonomi.

KK.e difokuskan pada perancangan sistem terintegrasi 
(production system design, work system design, supply chain 
design) yang memperhatikan aspek reliabilitas, keberlanjutan, 
dan standar keselamatan/lingkungan yang relevan dengan 
praktik keteknikindustrian.

KK.f menekankan pemanfaatan perangkat perancangan dan 
analisis berbasis teknologi informasi khusus di bidang teknik 
industri, seperti software pemodelan sistem (Promodel), 
optimasi (Phyton),  perancangan fasilitas (AutoCAD, VIP-Plant 
opt), serta perangkat manajemen rantai pasok (ERP, SCM 
software).

Dengan demikian, meskipun secara perumusan CPL mengacu 
pada standar umum keteknikan, pembatasan penerapannya 
diarahkan khusus pada ruang lingkup rekayasa sistem 
terintegrasi yang menjadi karakteristik keilmuan Teknik 
Industri. Hal ini memastikan bahwa CPL Prodi tidak hanya 
memenuhi standar KKNI dan IABEE, tetapi juga mencerminkan 
kompetensi khas lulusan Teknik Industri yang siap menghadapi 
permasalahan nyata di dunia industri dan masyarakat.

1.3.

Program harus mempublikasikan PPM dan CPL kepada masyarakat luas dan 
harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala serta 
menindaklanjutinya secara konsisten.

The Program shall publish the PPM and CPL to the public and shall establish 
policies and procedures for periodic review and follow up on them 
consistently.

Jelaskan bagaimana Program menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif 
kepada calon mahasiswa, mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum.

Explain how the Program effectively disseminates PPM and CPL to prospective 
students, students, faculty, and the general public

Berdasarkan pemeriksaan website prodi dan dokumen sosialisasi, 
prodi menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif melalui 
website resmi, buku panduan akademik, orientasi mahasiswa 
baru, dan dummy transkrip CPL yang dapat diakses mahasiswa 
melalui portal SIS. Prodi telah melakukan survei untuk melihat  
bahwa informasi (PPM dan CPL) yang telah disebarkan dan 
dipahami oleh mahasiswa, dosen dan pegawai. 

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan CPL, mencakup input kaji 
ulang, interval waktu, dan keterlibatan pemangku kepentingan.

Describe the policies and procedures for reviewing PPM and CPL, including 
review inputs, time intervals, and stakeholder involvement.

Berdasarkan telaah dokumen kebijakan, kaji ulang PPM dan CPL 
dilakukan setiap 2 tahun dengan melibatkan pemangku 
kepentingan melalui tracer study, survei industri, dan rapat 
kurikulum, namun mekanisme evaluasi berkala belum 
sepenuhnya sistematis dalam mengukur efektivitas pencapaian 
PPM di dunia kerja. 

Mekanisme evaluasi efektivitas pencapaian PPM di dunia kerja 
telah diakukan melalui tracer study berbasis sistem yang 
dikelola oleh Tim Universitas Trisakti. Hal ini tidak hanya 
mengukur pemahaman pemangku kepentingan, tetapi juga 
secara langsung menilai outcome lulusan di dunia kerja melalui 
indikator-indikator keberhasilan seperti masa tunggu kerja, 
relevansi pekerjaan dengan bidang studi, tingkat kepuasan 
industri, serta kontribusi lulusan terhadap pengembangan 
organisasi. 

Evaluasi ini diintegrasikan ke dalam Audit Mutu Internal yang 
dilakukan setiap tahun akademik dan akan menjadi dasar dalam 
perbaikan kurikulum berikutnya. Dengan langkah tersebut, 
kami memastikan kaji ulang PPM dan CPL tidak hanya periodik, 
tetapi juga lebih sistematis dan berbasis evidence untuk 
menjamin kesesuaian dengan kebutuhan industri dan 
masyarakat.

[1] Username & password tracerstudy:  
https://docs.google.com/document/d/1nhMAepi6Vl-
U6zlXtdw2PrFLMOxp_IeYXOmfSn68Qzs/edit?usp=sharing 

[2] Hasil Audit Mutu Internal butir 61-63, halaman 42 : 
https://docs.google.com/document/d/1ePAWu73-
AHFlhcjhXiigzrNVym_XF0zwI_eL3yckLQU/edit?usp=sharing    

[3] Dokumen lengkap Treaseure Study : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1Bf6I8gyd0UmGnIoO7c4dXDDsUeOlX_NQ?
usp=sharing

  

Berikan bukti bahwa Program merekam dan memelihara input, proses, output, 
dan tindak lanjut kaji ulang dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that the Program records and maintain the input, process, 
output and follow-up actions of the review in a documented system

Berdasarkan pemeriksaan laporan dan dokumen,  prodi telah 
menjelaskan proses kaji ulang telah dilakukan dengan 
menganalisis data tracer study alumni dan pengguna lulusan, 
rapat/FGD tim kurikulum dengan pemangku kepentingan dan 
kepala lab, dan menggunakan aplikasi sistem penilaian OBE SIS 
Univ Trisakti telah dapat mereview capaian CPL dengan 
portofolio. Namun demikian, tanpa  sistem yang terintegasi 
antara  sistem tracer study dan survei pengguna lulusan dan hasil 
rapat dengan stakeholder yang dikelola dalam satu sistem yang 
baik dan terencana (terpetakan) dikhawatirkan inkonsistensi 
tidak dapat dideteksi (mengingat proses kaji ulang kurikulum 
sangat penting untuk memastikan capaian pembelajaran telah 
sesuai dengan PPM yang dijanjikan). 

Hasil kaji ulang PPM dan CPL sebenarnya telah dikelola secara 
terintegrasi di dalam dokumen Kurikulum Operasional (KO). 
Semua input (tracer study, survei pengguna lulusan, 
benchmarking, AMI, hasil rapat/FGD dengan stakeholder), 
proses kaji ulang, output berupa revisi PPM dan CPL, serta 
tindak lanjut dalam bentuk penyusunan RPS dan implementasi 
kurikulum, dikompilasi dan disahkan melalui KO sebagai 
dokumen resmi program studi. Dengan demikian, sistem 
integrasi sebenarnya sudah berjalan, meskipun mungkin belum 
tergambar secara eksplisit dalam penyajian dokumen LED. 
Kerangka kerja sistem terintegrasi yang dimaksud telah 
ditambahkan dalam tautan di kolom bukti. Kerangka kaji ulang 
PPM dan CPL untuk perbaikan kurikulum operasional dilengkapi 
dengan mekanisme audit mutu internal untuk memastikan 
berjalannya siklus PDCA dan PE EPP (Penetapan Pelaksanaan 
Evaluasi Pengendalian dan Peningkatan).

Kerangka Kerja Kaji Ulang CPL-PPM dan Pemutakhiran Kuriulum 
Operasional: 
https://docs.google.
com/document/d/129q8cMC8pFws1Z1gPJSegGdxyIxzPZ2GQRs7h
ZYgdHc/edit?usp=sharing

Kurikulum Operasional 2023-2025 (halaman 18-36):
https://drive.google.
com/file/d/10N1vXoqddVV4gOeNIPAU6nkgtWPXHg08/view?
usp=sharing

2
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
(LEARNING IMPLEMENTATION)

2.1.

Program harus memastikan bahwa kurikulum akademik dirancang agar 
mencakup bidang-bidang kajian sebagaimana disebutkan dalam 2.1.1 butir (a)-
(e) dan proses pembelajarannya dilaksanakan secara konsisten untuk 
mengantarkan mahasiswa mencapai CPL. Kurikulum dikomunikasikan secara 
memadai kepada dosen dan mahasiswa. Rancangan kurikulum dan bukti 
pelaksanaannya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

The Program shall ensure that the academic curriculum is designed to cover 
the areas of study as mentioned in 2.1.1 points (a)-(e) and the learning process 
is implemented consistently to lead students to achieve CPL. The curriculum is 
adequately communicated to faculty members and students. The curriculum 
design and evidence of its implementation are recorded and maintained in a 
documented system.

2.1.1.

Kurikulum telah mencakup bidang-bidang kajian berikut:
(a) Matematika dan ilmu alam yang sesuai dengan disiplin Program,
(b) Ilmu keteknikan dan teknologi yang sesuai dengan disiplin Program,
(c) Perancangan keteknikan dan eksperimen berbasis permasalahan,
(d) Teknologi informasi dan komunikasi, dan
(e) Pendidikan umum, yang mencakup kajian moralitas, etika, sosial-budaya, 
lingkungan, dan manajemen,
dengan proporsi beban pembelajaran (terhadap total SKS) untuk matematika 
dan ilmu alam minimum 20%, topik-topik keteknikan (ilmu keteknikan dan 
desain keteknikan) minimum 40%, dan pendidikan umum maksimum 30%, 
terlepas dari nama mata kuliahnya. Pengertian dan batasan tentang bidang-
bidang kajian di atas merujuk pada penjelasan dalam Panduan Kriteria

The curriculum has covered the following areas of study, 
(a) Mathematics and natural sciences relevant to Program’s discipline,
(b) Engineering sciences and technology relevant to the Program’s discipline,
(c) Engineering design and problem-based experiments,
(d) Information and communication technology, and
(e) General education, which includes studies of morals, ethics, socio-culture, 
the environment and management,
with the proportion of learning load (to total credits) for mathematics and 
natural sciences at a minimum of 20%, engineering topics (engineering science 
and engineering design) at a minimum of 40%, and general education at a 
maximum of 30%, regardless of the name of the course. Definitions and scope 
of the above areas of study are given in the Criteria Guide.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen B1 dan dokumen kurikulum Program, 
jelaskan bidang-bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran yang dicakup 
di dalam kurikulum Program.

With reference to Supplement Table B1 and the Program's curriculum 
documents, describe the areas of study and the proportion of learning load 
covered in the Program’s curriculum.

Berdasarkan Tabel Suplemen B1,  menurut klaim prodi bahwa 
Riset Operasi I (3 SKS) dan Riset Operasi II  (3 sks) termasuk 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sehingga silabus kedua 
mata kuliah ini perlu dilampirkan untuk memastikan bahwa 
kuliah ini termasuk dalam kelompok Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam.

Terdapat kesalahan dalam pengisian tabel suplement B1, Riset 
Operasi I dan Riset Operasi II bukan merupakan Mata kuliah 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  Tabel suplement B1 
telah direvisi dengan memasukkan mata kuliah Riset 
Operasional I dan Riset Operasional II masuk dalam kelompok 
mata kuliah Ilmu dan teknologi rekayasa. Hal ini sesuai dengan 
dokumen Kurikulum Operasional Tahun 2023 halaman 10.

Kurikulum Operasional 2023-2025 :
https://drive.google.
com/file/d/10N1vXoqddVV4gOeNIPAU6nkgtWPXHg08/view?
usp=sharing 

Tabel Suplement B1:
https://docs.google.com/document/d/1h8l2Owy2BdUhKqTP-
5NsRj8nI6_29DbT/edit

2.1.2.

Kurikulum Program telah mencakup struktur kurikulum, kontribusi dan peta 
jalan setiap mata kuliah dalam membangun ketercapaian CPL selama masa 
studi, perencanaan proses pembelajaran, materi, organisasi, metode 
pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan kriteria asesmennya.

the Program's curriculum document has covered the curriculum structure, 
contribution and roadmap of each course in building the achievement of CPL 
during study period, planning of learning process, course content, 
organization, learning methods and delivery, as well as assessment methods 
and assessment criteria.

Berikan bukti bahwa dokumen kurikulum Program telah mencakup struktur 
kurikulum, kontribusi dan peta jalan setiap mata kuliah dalam membangun 
ketercapaian CPL selama masa studi, perencanaan proses pembelajaran, 
materi, organisasi, metode pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan 
kriteria asesmennya. Gunakan Tabel Suplemen B2 untuk menggambarkan peta 
jalan pembentukan CPL melalui mata kuliah dalam kurikulum.

Provide evidence that the Program's curriculum document has covered the 
curriculum structure, contribution and roadmap of each course in building the 
achievement of CPL during study period, planning of learning process, course 
content, organization, learning methods and delivery, as well as assessment 
methods and assessment criteria. Use Supplement Table B2 to depict the CPL 
achievement road map through selected courses in the curriculum.

Berdasarkan telaah terhadap bukti dokumen kurikulum dan 
Suplemen B2 pemetaan mata kuliah terhadap CPL, ditemukan 
bahwa Tabel Suplement B2 tidak menggambarkan peta jalan 
pembentukan CPL dalam delapan semester, namun hanya 
menunjukkan hubungan mata kuliah dengan CPL, sehingga tidak 
dapat mengevaluasi hubungan satu matakuliah ke matakuliah 
yang lain dalam kaitannya mengukur CPL tertentu. 

Peta jalan pembentukan CPL sepanjang 8 semester diinput dan 
dievaluasi dalam Sistem SIS melalui landscape kurikulum 
operasional. 

Tabel suplemen B2 diambil dari hasil pemetaan  CPL pada mata 
kuliah. Tabel ini menunjukkan sebuah CPL dipenuhi dari mata 
kuliah apa saja dari baris tabel tersebut. 
Kolom pada tabel tersebut menunjukkan mata kuliah yang 
dibebani oleh CPL tertentu. 

Hubungan antar mata kuliah dengan mata kuliah yang lainnya 
ditunjukkan dengan peta jalan prasyarat mata kuliah. Hasil 
pemetaannya dapat dilihat pada evaluasi CPL Mata Kuliah.

Tabel pemetaan CPL dengan mata kuliah dirancang secara 
bertahap dan berkesinambungan (dapat dilihat pada tabel 
suplemen C1) [2]. Sebagai contoh, CPL Pa (Mampu menguasai 
konsep teoritis sains alam, aplikasi matematika rekayasa, 
prinsip-prinsip rekayasa, sains rekayasa, dan perancangan 
rekayasa yang diperlukan untuk analisis dan perancangan 
sistem terintegrasi) mulai diases sejak semester pertama 
melalui mata kuliah Kalkulus I, Fisika I, Praktikum Fisika, 
Pengantar Teknik Industri, Kimia, Teori Probabilitas, Anatomi 
dan Fisiologi Tubuh, Computational Thinking; Semester 2 : 
Kalkulus II, Mekanika Teknik, Material Teknik, Menggambar 
Teknik, Praktik Menggambar Teknik, Statistika I, Fisika II; 
Semester 3 : Aljabar Linier, Proses manuufaktur, Ergonomika, 
Praktikum Statistika, Pengendalian dan Penjaminan Mutu, 
Statistika II; Semester 4 : Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 
Teori Kontrol dan Pengantar Otomasi, Semester 5 : Riset 
Operasi II, Perancangan Industri Manufaktur II, Pemodelan 
Sistem, Semester 7 : Robotika Industri, Proyek Perancangan 
Industri Manufaktur dan Jasa (Capstone Design), Semester 8 : 
Tugas Akhir. Pada setiap mata kuliah juga telah diberi 
keterangan tentang bobot yang dibebankan. File lengkap dapat 
di akses di Tabel Suplemen C1.

[1] Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 dapat 
diakses pada :
https://docs.google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing

[2] Tabel Suplemen (Tabel C1 dan C2):
https://docs.google.com/document/d/1h8l2Owy2BdUhKqTP-
5NsRj8nI6_29DbT/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan materi mata kuliah dan capaian 
pembelajaran mata kuliah (CPMK), beban SKS, silabus, metode pembelajaran 
dan penyampaian, serta metode asesmen dirancang agar selaras dengan CPL 
yang ditetapkan.

Explain how the depth and breadth of course materials and learning outcomes 
(CPMK), credit load, syllabus, learning and delivery methods, and assessment 
methods are designed to align with the established CPL.

Berdasarkan telaah buku kurikulum terdapat Tabel 16 Kerangka 
Distribusi Mata Kuliah dalam Kurikulum 2023 yang menunjukkan 
matakuliah dengan prasyarat matakuliah. Namun, prodi belum 
menjelaskan kedalaman materi mata kuliah yang dikaitkan 
dengan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) sesuai dengan 
taksonomi Bloom. Prodi belum menjelaskan coverage mata 
kuliah berdasarkan BoK Teknik Industri. Prodi juga belum 
menjelaskan metode asesmen yang digunakan agar selaras 
dengan CPL yang ditetapkan. Dari beberapa sample RPS terdapat 
indikator penilaian masih banyak yang kosong & RPS tidak 
dilengkapi rublik penilaian. 

1. Kedalaman materi mata kuliah telah disesuaikan dengan 
CPMK dan taksonomi Bloom. Proses ini dilakukan pada saat 
penyusunan RPS melalui platform SIS seperti pada bukti no [1]. 

2. Coverage mata kuliah berdasarkan BoK Teknik Industri telah 
dilengkapi pada bukti no [2]

3. Penentuan metode assessment disesuaikan dengan CPL yang 
ditetapkan. Proses ini dilakukan pada saat penyusunan RPS 
melalui platform SIS seperti pada bukti no [3] dan [5]

4. Telah dilengkapi contoh RPS dengan rubrik penilaian pada 
bukti no [4] . Rubrik Penilaian juga dapat dilihat pada soal ujian 
UTS dan UAS [6]

[1] Bukti Kedalaman materi mata kuliah dikaitkan dengan CPMK 
sesuai taksonomi Bloom
https://docs.google.
com/document/d/1bqu1176bm7n8G4lBBczSuxYyR_vKek54AO7x
aBwwQy0/edit?usp=sharing 

[2] Coverage Keterkaitan Mata Kuliah TI dengan BoK IISE: https:
//docs.google.com/spreadsheets/d/1Lg3o4aet6yowpCPJHxLZ-
bcz-u9B5TtcamZAjEoss2s/edit?usp=sharing 

[3]Bukti Metode Assessment yang digunakan selaras dengan CPL
https://docs.google.com/document/d/1sR516UkwjUujBOp-
cwy5bE6XC0chYq4xlXzAXbWvtwE/edit?usp=sharing 

[4] Contoh Rubrik Penilaian dalam RPS yang diinput ke SIS
https://docs.google.
com/document/d/1V3mN27RvjHF1hHIcH5tkPNHOqp2dyDLOwR
HZTJmt3TE/edit?usp=sharing 

[5] Evaluasi Portofolio dapat diakses pada tautan https://docs.
google.
com/document/d/1YRrbXWUiTfT6gWeWjAGabjkM8mAGw79S/e
dit?
usp=drive_link&ouid=102799756540127187857&rtpof=true&sd=
true 

[6] Rubrik Penilaian UTS dan UAS
https://drive.google.
com/drive/folders/1GwBCilNBxBZMOrsK4gQ3s177ISPhD8wL?
usp=sharing

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan muatan dan persyaratan-
persyaratan khusus di setiap bidang kajian kurikuler yang diuraikan dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada) telah dipenuhi.

Explain how the content depth and breadth and specific requirements in each 
area of curricular study outlined in the Discipline Criteria (if any) have been 
met.

Berdasarkan telaah naskah Kurikulum 2023, Tabel 6 menunjukkan 
bahwa Kurikulum 2023 telah meliputi Kurikulum Inti BKSTI 2022, 
namun belum ditemukan bagaimana Kurikulum 2023 mencakup 
BOK Teknik Industri.

Kurikulum Operasional (KO) 2023 telah disusun tidak hanya 
mengacu pada Kurikulum Inti BKSTI 2022, tetapi juga telah 
dipetakan secara eksplisit terhadap Body of Knowledge (BOK) 
Teknik Industri. Hal ini dapat dijelaskan pada file terlampir 
tentang "Mapping Keterkaitan Mata Kuliah TI dengan BoK IISE"

Mapping Keterkaitan Mata Kuliah TI dengan BoK IISE

https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1Lg3o4aet6yowpCPJHxLZ-bcz-
u9B5TtcamZAjEoss2s/edit?usp=sharingJelaskan bagaimana kurikulum memberikan kepada mahasiswa pengalaman 

praktik dan desain keteknikan dan pengalaman praktis di lingkungan kerja 
nyata.

Explain how the curriculum provides students with engineering practical 
experience and hands-on experience in real work environment.

Berdasarkan dokumen kurikulum 2023, terdapat MK Kerja 
Praktek (IIU6202 -2 SKS) di semester 8 yang memfasilitasi 
pengalaman praktis di lingkungan kerja nyata. Praktikum 
terintegrasi (Perancangan Industri Manufaktur I s/d 3) 
memberikan pengalaman praktik dan desain keteknikan serta 
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (Capstone 
Design) juga memberikan pengalamaan desain keteknikan di 
lingkungan kerja nyata.

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan pengalaman kepada mahasiswa 
untuk mengintegrasikan pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang telah 
diperoleh selama proses pembelajaran dalam suatu proyek desain utama 
(capstone project) sebagai kulminasi kurikulum, yang di dalamnya mahasiswa 
mendemonstrasikan kemampuan untuk mengembangkan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks. Proyek ini seyogyanya memiliki beban 
kredit semester yang cukup signifikan, memerlukan kerjasama tim, dan 
menjadi salah satu pembuktian bagi ketercapaian banyak CPL

Explain how curriculum provides students with experience to integrate the 
knowledge, skills, and attitudes acquired during previous learning processes in 
a major design project as culmination of the curriculum (capstone project), in 
which the students demonstrate their ability to develop solutions to complex 
engineering problems. This project should have a significant credit load and 
function as a means of demonstrating the fulfillment of many CPL.

Kurikulum memfasilitasi proyek desain utama (capstone project) 
melalui MK  Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
(IIP6229 2 SKS pada semester 7). CPL MK ini sejumlah 10, 
sementara beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang 
dengan CPL yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan 
menggunakan metode yang sama (canvas model, desain produk, 
strategi blue ocean, dan bisnis plan). Perlu konfirmasi apakah 
mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan 
metode/pendekatan lain. MK ini belum mempertimbangkan 
standar dalam perancangan. Prodi belum menunjukkan dokumen 
buku pedoman/rancangan tugas dan rublik penilaian. Pada 
bagian metodologi, tidak terlihat adanya tuntutan menghasilkan 
beberapa alternatif solusi dan penggunaan metode pengambilan 
keputusan. Belum dijelaskan peranan pengguna dalam penilaian 
prototipe hasil rancangan.

1. Memang secara administratif terdapat 10 CPL pada MK PPIMJ 
(2 sks). Namun, PPIMJ bukan satu-satunya penanggung jawab, 
melainkan wadah integrasi dari capaian yang sudah difasilitasi 
di mata kuliah prasyarat dan pendukung. Namun untuk 
pembebanan CPL akan di evaluasi pada perubahan kurikulum 
yang akan dilakukan pada bulan Agustus 2027. 

2.Mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih produk / jasa 
yang ingin dikerjakan dalam project kelompok nya sehingga 
terdapat sedikit perbedaan dalam metode perancangannya. 
Pendekatan Design Thinking, Lean Canvas, Blue Ocean, dan 
Business Plan diberikan sebagai panduan untuk membantu alur 
berpikir. Pendekatan komprehensif ini merupakan kerangka 
kerja yang umum digunakan untuk karakteristik project / 
startup usaha yang baru akan dimulai namun apabila ada 
metode tambahan untuk dapat menyempurnakan perancangan 
produk / jasanya bisa dilakukan oleh para praktikan.

Dengan fleksibilitas ini, mahasiswa dapat menyesuaikan 
pendekatan sesuai karakteristik kasus dan kebutuhan 
pengguna, sehingga proyek yang dihasilkan lebih kreatif, 
aplikatif, dan inovatif.

3. Terdapat buku pedoman/rancangan tugas dan rublik 
penilaian [1]

4. Pada tahap problem solution fit, terdapat proses untuk 
menghasilkan beberapa alternatif problem yang kemudian diuji 
untuk tingkat ketercapaian sesuai kriteria ide yang layak (ada 
pasarnya, ada bisnisnya dan dapat dibuat). 

Kemudian dalam tahap design thinking terdapat proses 
pengujian prototipe / solusi terhadap customer, sehingga solusi 
/ desain prototipe akhir yang terpilih sudah hasil dari iterasi 
beberapa solusi. Sebagai contoh dalam lampiran diberikan bukti 
uji prototype yang tedapat dalam laporan praktikan (halaman 
16  dan 17) serta bukti wawancara / uji produk terhadap 
prototype dari user / customer., sehingga metode pengambilan 
keputusan berdasarakan hasil uji testing produk. [2]

5. Selain dari feedback pengguna dalam proses pengujian 
prototipe, juga terdapat tahap Business Plan Competition (BPC) 
dimana seluruh praktikan melalui proses penjurian yang juri – 
jurinya terdiri dari praktisi dan investor dan pada tahap 
penjurian tersebut di demokan prototipe hasil rancangan  
praktikan. Sehingga pada tahap ini juga bisa sebagai validasi 
dari para juri yang bertindak sebagai praktisi kewirausahaan 
yang dapat memberikan nilai lebih terhadap value dari produk 
masing-masing kelompok.  [3]

[1] Pedoman/ Rancangan Tugas dan rubrik penilaian : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1KtQ16EJHFXWdEuFqXdyTglUrJXGHVF8s?
usp=sharing

[2] Feedback problem dari calon customer:
https://drive.google.
com/drive/folders/1e5uCdfPrgQTKXwGW_1CvMW4C7-FXV2cZ?
usp=sharing  

[3] Penjurian BPC:
https://drive.google.
com/file/d/1hUCAK1biigOgc6ZnTZyA5FVpIuaIxr4Q/view?
usp=sharing 

2.1.3.

Pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian CPMK, evaluasi dan 
tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan dipelihara dalam 
suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan implementasi kurikulum 
yang konsisten dan terkendali.

The implementation of the learning process, assessment of CPMK 
achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of learning is 
recorded and maintained in a documented system to ensure consistent and 
controlled implementation of the curriculum

Berikan bukti bahwa pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian 
CPMK, evaluasi dan tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan 
implementasi kurikulum yang konsisten dan terkendali.

Provide evidence that the implementation of the learning process, assessment 
of CPMK achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of 
learning is recorded and maintained in a documented system to ensure 
consistent and controlled implementation of the curriculum.

Berdasarkan pemeriksaan berita acara perkuliahan dan portofolio 
mata kuliah, pelaksanaan pembelajaran, asesmen CPMK, 
evaluasi, dan tindak lanjut direkam dalam SIS Trisakti, dengan 
dokumentasi lengkap mencakup RPS, nilai, dan laporan evaluasi 
semester yang dipelihara secara digital. 

2.1.4.

Program harus mengkomunikasikan kurikulum kepada dosen dan mahasiswa 
dan harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang secara berkala serta 
menjalankannya secara konsisten.

The Program shall communicate the curriculum to faculty and students and 
shall establish policies and procedures of periodic review and implementing it 
consistently.

Jelaskan bagaimana Program mengkomunikasikan kurikulum secara efektif 
kepada dosen dan mahasiswa.

Explain how the Program communicates the curriculum effectively to faculty 
members and students.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, prodi telah mensosialisikan 
melalui rapat, pertemuan dengan mahasiswa, dan website, 
namun prodi belum menyertakan bukti keefektifan metode 
sosialisasi tersebut. 

Program Studi tidak hanya melaksanakan sosialisasi kurikulum 
melalui rapat dosen, pertemuan dengan mahasiswa, dan 
publikasi di website, tetapi juga memastikan efektivitasnya 
melalui implementasi di lapangan. 

Hal ini dapat dibuktikan dari  RPS yang telah sesuai dengan 
kurikulum [2] dan masa transisi kurikulum yang hanya 
berlangsung selama satu tahun. Transisi yang singkat tersebut 
menunjukkan bahwa detail perubahan kurikulum, termasuk 
mekanisme konversi mata kuliah, telah dipahami dan dijalankan 
dengan baik oleh seluruh dosen maupun mahasiswa. Selain itu 
bukti keefektifan sosialisasi dapat dibuktikan dengan 
mahasiswa yang telah berhasil lulus dengan kurikulum tersebut 
[3]. Selain itu mahasiswa dapat mengakses juknis, dimana 
kurikulum ada didalamnya yang akan dijadikan pedoman 
mahasiswa untuk mengisi KRS [4]. Dengan demikian, sosialisasi 
kurikulum terbukti efektif dalam mendukung kelancaran 
implementasi kurikulum operasional baru.

Dokumen Transisi Perubahan Kurikulum:
https://drive.google.
com/drive/folders/1Q2fZvm29i51YmjC478yhf3PZ3znTW4bZ?
usp=sharing

[2] Dokumen RPS yang sesuai dengan Strutur Kurikulum 2023: 
https://docs.google.
com/document/d/1nQQcmU1Wogt5j7pxQ5XDm1c5yUAvxtSA6p
LoXq-ifrU/edit?usp=sharing

[3] Google gdrive transkrip CPL dengan platform kurikulum 2023:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ndb6II9Pm03u18tjhBkfZ6uEm0_8NGOm?
usp=drive_link       

[4] Juknis Pelaksanaan dan Pengajaran Program Sarjana Prodi TI:
https://drive.google.
com/file/d/1S4N2WL2U73kXd3pPS_7iHhfHir1IkAOh/view?
usp=sharing

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang kurikulum secara berkala, mencakup 
input, proses, dan output kaji ulang, termasuk keterlibatan pemangku 
kepentingan.

Describe the policy and procedure of periodical curriculum review, which 
covers review input, process, and output, including stakeholder involvement.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen pedoman, kaji ulang 
kurikulum dilakukan setiap 2-4 tahun. Program juga telah 
menunjukkan adanya dokumen Dokumen Kaji Ulang Kurikulum 
yang dibuat tahun 2025. Prodi belum menunjukkan prosedur 
atau SOP yang mengatur input, proses dan output kaji ulang 
kurikulum yang melibatkatn pemangku kepentingan, sehingga 
proses kaji ulang dengan input dari tracer study dan evaluasi CPL 
belum sepenuhnya terstruktur. 

Prosedur / SOP penyusunan kurikulum telah dilengkapi pada 
kolom bukti

https://docs.google.
com/document/d/19yUfe5lEwZyRcHVgGljElp_YRWEsTKvl/edit

Berikan bukti bahwa input, proses, dan output kaji ulang kurikulum, serta 
tindak lanjutnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

Provide evidence that the input, process and output of curriculum reviews, as 
well as its follow-up action is recorded and maintained in a documented 
system.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, universitas telah 
menyediakan sistem SIS yang dapat menampilan perkembangan 
CPL setiap tahun sebagai dasar untuk tinjau ulang kurikulum. 
Prodi telah menjalankan tracer study, namun mekanisme 
pengambilan data tracer study dan bagaimana hasil tracer study 
digunakan untuk kaji ulang kurikulum belum jelas (tidak diketahui 
apakah tracer study ini menggunakan aplikasi khusus berbasis 
web atau media lain).

Tracer study di Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah dilaksanakan secara terpusat melalui sistem 
berbasis web pada laman resmi tracer study universitas: https:
//tracerstudy.trisakti.ac.id/

Sistem ini memungkinkan pengambilan data secara terstruktur, 
terdokumentasi, dan dapat ditelusuri kembali. Hasil tracer study 
kemudian diolah dan dilaporkan secara periodik untuk dianalisis 
oleh Program Studi sebagai salah satu input utama dalam kaji 
ulang kurikulum. Data tracer study tersebut dikombinasikan 
dengan hasil survei pengguna lulusan serta laporan evaluasi 
internal, kemudian dibahas dalam forum rapat kurikulum dan 
Focus Group Discussion (FGD) bersama pemangku kepentingan. 
Dengan demikian, hasil tracer study tidak hanya direkam dalam 
sistem berbasis web, tetapi juga dimanfaatkan secara nyata 
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam proses peninjauan 
dan pemutakhiran kurikulum operasional.

https://tracerstudy.trisakti.ac.id/

Dokumen lengkap Treaseure Study : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1Bf6I8gyd0UmGnIoO7c4dXDDsUeOlX_NQ?
usp=sharing

Username & password tracerstudy: 
https://docs.google.com/document/d/1nhMAepi6Vl-
U6zlXtdw2PrFLMOxp_IeYXOmfSn68Qzs/edit?usp=sharing    

2.2.

Program harus didukung dengan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen 
yang memadai untuk menyelenggarakan kegiatan akademik. Program harus 
memastikan peran dan kontribusi dosen, memfasilitasi komunikasi antar 
dosen, dan memanfaatkan pengalaman akademik dan kompetensi dosen 
dalam rangka mendukung ketercapaian CPL.

The Program shall be supported by an adequate number, qualifications and 
competence of faculty to carry out academic activities. The Program shall 
ensure faculty members' role and contribution, facilitate communication 
among faculty members, and utilize faculty member's academic experience 
and competence to support achievement of CPL.

2.2.1.

Program harus menyediakan jumlah, kualifikasi, dan kompetensi dosen yang 
memadai untuk mendukung kegiatan akademik dan penunjangnya.

The Program shall provide adequate number, qualifications, and competencies 
of faculty to serve academic and supporting activities.Paparkan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen untuk melayani kegiatan 
akademik dan pendukungnya.

Describe the number, qualifications and competencies of faculty to serve 
academic and supporting activities.

Berdasarkan telaah Tabel B3, prodi didukung 32 dosen tetap 
dengan kualifikasi 100% bergelar S2/S3 dari bidang teknik 
industri, rasio dosen:mahasiswa 1:25 yang memadai, dan 
kompetensi yang sesuai dengan mata kuliah yang diampu 
berdasarkan bidang keahlian masing-masing. Namun, 12 dosen 
masih asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan.

Menanggapi hasil telaah Tabel B3, Jurusan Teknik Industri 
sangat proaktif dalam mendorong dan memfasilitasi percepatan 
kenaikan jabatan fungsional akademik (jabamik) para dosen. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya program percepatan jabatan 
akademik, di mana kami mengundang dosen-dosen terkait 
untuk berdiskusi dan membantu mereka dalam proses 
pengurusan jabamik. Upaya ini telah membuahkan hasil nyata 
dalam tiga tahun terakhir. Berikut adalah beberapa bukti 
kenaikan jabatan akademik dan inpassing yang telah berhasil 
dicapai oleh dosen-dosen kami (link bukti SK Jabamik [1]):
- Dian Mardi Safitri, S.T., M.T., Dr., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor pada 31 Mei 2024.
- Elfira Febriani Harahap, S.T.P., M.Si., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor pada April 2024.
- Emelia Sari, S.T., M.T., Ph.D., menjadi Lektor pada Mei 2023.
- Iveline Anne Marie, M.T., Dr. Ir., dari Lektor menjadi Lektor 
Kepala pada November 2023.
- Rina Fitriana, S.T., M.M., Dr., diangkat menjadi Lektor Kepala 
pada 4 April 2024
- Dr. Winnie Septiani, S.T., M.Si dari Lektor manjadi Lektor 
Kepala pada 1 April 2025 
Selain itu, Jurusan juga secara strategis melakukan percepatan 
regenerasi dosen melalui penambahan empat dosen baru pada 
tahun 2025, yaitu Alifta Agdiana Dewati S.T., M.T., Dr., I Gusti 
Made Teddy Pradana, S.T.P., M.T., Muhammad Farhan, S.T., M.
T, dan Eka Purwani, S.T., M.T.
Langkah-langkah ini menunjukkan komitmen kuat program 
studi untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dosen di masa depan.

[1] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link

2.2.2.

Program memastikan bahwa dosen berperan dan berkontribusi dalam 
pencapaian CPL melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan 
perkuliahan, serta pembimbingan mahasiswa dan bentuk kontribusi lainnya.

The Program ensures that the faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL through planning, implementation, course evaluation and 
improvement, as well as student guidance and other forms of contribution

Jelaskan bagaimana Program menjamin bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL sebagaimana dimaksud butir kriteria 
2.2.2. Berikan rangkuman informasi kegiatan dosen menggunakan Tabel 
Suplemen B4. Berikan pula curriculum vitae singkat  dari dosen yang terlibat 
dalam pembelajaran mahasiswa dalam rangka memenuhi CPL berdasarkan 
Tabel Suplemen B5.

Explain how the Program ensures that faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL as described by Criterion 2.2.2. Provide the summary of 
faculty's activity using Supplement Table B4. Provide short CV of faculty 
members involved in student learning to achieve CPL using Supplement Table 
B5.

Berdasarkan dokumen Tabel Suplemen B4  dapat dikonfirmasi 
bahwa dosen memiliki distribusi beban kegiatan dan persentase 
waktu untuk prodi di atas 75%, namun terdapat 5 dosen yang 
dibawah 50%. Dari data B5, dosen telah aktif dalam organisasi 
profesi dan penelitian/pengabdian yang terkait dengan 
matakuliah yang diampu/diajar sehingga kontribusi keilmuan 
dalam pencapaian CPL terkonfirmasi. 

Berdasarkan laporan Tabel Suplemen B4, kami mengonfirmasi 
bahwa terdapat lima dosen dengan persentase di bawah 50%, 
yaitu Sally Cahyati, M.T., IPM, Ir. Dr, Tono Sukarnoto, M.T. Ir, 
Sofia Debi Puspa, S.Pd., M.Si., Larasati Rizky Putri, S.Pd., M.Pd., 
dan Muhammad Najih, M.Sc. Drs.
dimana kelima dosen tersebut ingin merupakan dosen tetap 
fakultas yang homebase-nya bukan di Jurusan Teknik Industri. 
Oleh karena itu, beban mengajar mereka memang dibatasi pada 
mata kuliah tertentu yang relevan dengan keahlian mereka dan 
dibutuhkan oleh program studi.

2.2.3.

Program harus memfasilitasi komunikasi yang baik antar dosen untuk 
membangun kerja sama yang erat dalam menyelenggarakan kegiatan 
akademik guna meningkatkan pencapaian CPL.

The Program shall facilitate good communication among faculty members to 
develop close cooperation in organizing academic activities to improve CPL 
achievement

Jelaskan bagaimana komunikasi antar dosen untuk mengembangkan 
kerjasama yang erat dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk 
meningkatkan penguasaan CPL difasilitasi oleh Program.

Explain how the communication among faculty members to develop close 
cooperation in organizing academic activities to improve CPL achievement is 
facilitated by the Program.

Berdasarkan telaah notulen rapat dan bukti komunikasi WAG, 
prodi memfasilitasi komunikasi dosen melalui rapat rutin 
semester, koordinasi tim teaching kelas paralel, forum 
laboratorium, WhatsApp group, dan workshop kurikulum yang 
mendorong kolaborasi dalam pencapaian CPL.

2.2.4.

Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman dosen dalam 
kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan 
kompetensi lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

The Program encourages the use of faculty's knowledge and experience in 
research activities, community service, and other competency development to 
improve teaching and learning quality.

Jelaskan bagaimana Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan 
pengalaman dosen dalam kegiatan-kegiatan penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan pengembangan kompetensi lainnya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran.

Describe how the Program encourages the use of faculty's knowledge and 
experience in research activities, community service, and other competency 
development to improve teaching and learning quality.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen penelitian dan sertifikat 
pelatihan, prodi mendorong integrasi hasil penelitian dalam RPS, 
memberikan hibah internal dan insentif publikasi, memfasilitasi 
pelatihan (PEKERTI, OBE, LCA), serta kemitraan industri untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset. Dengan 
adanya pendanaan penelitian, penelitian yang melibatkan 
mahasiswa dan menambahkan hasil penelitian ke dalam materi 
pembelajaran maka sistem yang memanfaatkan  pengetahuan 
dan pengalaman dosen dalam kegiatan P2M dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.3.

Program harus menetapkan sistem penerimaan mahasiswa, pemantauan 
kemajuan studi, dan penciptaan suasana akademik yang kondusif

The Program shall establish a system for accepting students, monitoring study 
progress, and creating a conducive academic atmosphere.

2.3.1.

Program harus memiliki kebijakan dan prosedur penerimaan mahasiswa, yang 
mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa baru, 
mahasiswa pindahan, pengakuan kredit, dan menjalankan kebijakan dan 
prosedur tersebut secara konsisten.
 
The Program shall have student admission policy and procedure, which include 
establishing requirements and processes for selecting new students, transfer 
students, credit transfer, and implementing the policy and procedure 
consistently.

Jelaskan kebijakan dan prosedur yang diterapkan Program untuk menerima 
mahasiswa, mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa 
baru, mahasiswa pindahan, dan pengakuan kredit.
 
Explain the policies and procedures implemented by the Program for student 
admission, including the determination of requirements and the selection 
process for new students, transfer students, and credit transfer.

Universitas telah membuat payung hukum terkait penerimaan 
mahasiswa baru dan mahasiswa pindahan serta menerapkan 
prosedur seleksi yang transparan melalui jalur SNBP, SNBT, dan 
mandiri dengan kriteria jelas, kuota terukur, dan sistem informasi 
PMB yang terintegrasi untuk memastikan kualitas input 
mahasiswa. Untuk mahasiswa pindahan, pengakuan kredit 
dilakukan melalui ketentuan umum (Program studi asal harus 
terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan terdaftar pada Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi), ketentuan khusus (jumlah minimal sks 

dan maksimal sks yang sudah ditempuh, IPK ≥ 2,50 dari 
perguruan tinggi asal, tanpa nilai D dan E).

2.3.2.

Program harus menetapkan dan menjalankan sistem pemantauan kemajuan 
studi dan evaluasi kinerja mahasiswa, serta memelihara rekaman proses dan 
hasilnya.

The Program shall establish and implement a system for monitoring study 
progress and evaluating student performance and maintain records of the 
process and results.

Jelaskan sistem yang diterapkan Program untuk memonitor dan mengevaluasi 
kemajuan belajar dan kinerja mahasiswa serta memelihara rekaman proses 
dan hasilnya.

Explain the system implemented by the Program to monitor and evaluate 
study progress and student performance, as well as to maintain records of the 
process and results.

Berdasarkan pemeriksaan Peraturan Rektor No. 5/2024 dan 
prosedur evaluasi, prodi menerapkan sistem monitoring melalui 
KRS online, evaluasi IPK per semester, peringatan akademik 
berjenjang, intervensi dosen wali, dan evaluasi studi 2 tahunan 
untuk memastikan kemajuan belajar mahasiswa. Universitas juga 
telah menyediakan sistem pemantauan kemajuan akademik yang 
dapat menyimpan hasil pemantauan kemajuan hasil belajar dan 
kinerja akademik. Aplikasi SIS juga dapat dipergunakan untuk 
pemantauan secara berkala, analisis transkrip sementara serta 
early warning bagi mahasiswa dengan IPS dan IPK <= 2.0.

2.3.3.

Program harus membangun dan memelihara suasana akademik yang kondusif 
untuk keberhasilan pembelajaran.

The Program shall build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning.Jelaskan bagaimana Program membangun dan memelihara suasana akademik 
yang kondusif bagi keberhasilan pembelajaran, antara lain melalui penyediaan 
layanan bimbingan dan konseling mahasiswa, bimbingan karir, mendorong 
kegiatan ko-kurikuler untuk membangun karakter dan soft-skills melalui kuliah 
tamu, studium generale, pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, dan 
partisipasi dalam kegiatan kompetitif dan forum ilmiah.

Explain how Program build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning, such as through the provision of student 
guidance and counselling, career guidance, encouraging co-curricular activities 
to build character and soft skills through guest lectures, studium generale, 
student involvement in faculty's research, and participation in competitive 
activities and scientific forums.

Berdasarkan telaah Keputusan Rektor No. 216/2010 dan standar 
mutu layanan, prodi membangun suasana akademik kondusif 
melalui fasilitas pembelajaran modern, kegiatan ilmiah 
mahasiswa, kompetisi, organisasi kemahasiswaan, dan layanan 
konseling yang mendukung pengembangan soft skills. Usakti 
telah menyediakan jasa konsultasi yang ditangani oleh dua 
psikolog (karena belum ada batasan rasio psikolog dg mahasiswa, 
alangkah baiknya program dapat melengkapi dengan data jumlah 
kunjungan klinik 3 tahun). Usakti telah memfasilitasi layanan 
bimbingan karier (https://pusatkarir.trisakti.ac.id/bimbingan) 
yang menyediakan program bimbingan karier bagi mahasiswa 
dan alumni.

Berdasarkan data[1] dari Biro Administrasi Mahasiswa 
Universitas Trisakti, jumlah Kunjungan Konseling universitas 
Trisakti adalah sbb: 
23 kunjungan konsultasi pada tahun 2024, dan 42 kunjungan 
konsultasi pada tahun 2025. Data ini menunjukkan adanya tren 
peningkatan pemanfaatan fasilitas konseling oleh mahasiswa 
Universitas Trisakti. Selain itu data ini menunjukkan 
tercukupinya rasio psikolog dengan jumlah mahasiswa yang 
melakukan konseling per tahun yakni sebesar 1 : 20, rasio ini 
melebihi target 1:400 best practices internasional seperti yang 
direkomendasikan Washington Accord.

[1] Data Kunjungan Konsultasi Konseling dapat diakses via https:
//docs.google.
com/spreadsheets/d/1PcTQlLlD8XZ_xqkg8gWsh7EwVIcrclTn/edit
?
usp=sharing&ouid=104613707976103327402&rtpof=true&sd=tr
ue  

2.3.4.

Program harus berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa guna 
membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan hidup mereka.

The Program shall seek to foster students' entrepreneurial spirit to shape and 
strengthen their life skills.Jelaskan bagaimana Program berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
mahasiswa guna membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan 
hidup mereka. 

Explain how the Program seeks to foster students' entrepreneurial spirit to 
shape and strengthen their life skills.

Prodi memfasilitasi matkul Kewirausahaan Berbasis Teknologi 
yang bekerjasama dengan Wadhwani Foundation untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, menyediakan 
inkubator bisnis, kompetisi business plan, pendampingan startup, 
dan program MBKM wirausaha dengan mitra industri. 

2.4.

Program harus memastikan ketersediaan, keterpeliharaan, kemutakhiran, dan 
keamanan sarana dan prasarana serta menumbuhkan budaya keselamatan 
dan kesehatan kerja dan lingkungan untuk mendukung proses pembelajaran 
yang efektif.

The Program shall ensure the availability, maintenance, currency, and security 
of facilities and infrastructure, as well as nurture work health and safety 
culture to support an effective learning process.

2.4.1.

Program harus memastikan penyediaan prasarana dan sarana fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan penunjang untuk 
menciptakan suasana akademik yang kondusif.

The Program shall ensure the provision of infrastructure and physical facilities 
used in the learning process and supporting activities to create a conducive 
academic atmosphere

Paparkan prasarana dan fasilitas fisik yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan pendukung terciptanya suasana akademik yang 
kondusif, misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukungnya (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan perlengkapan 
pendukungnya, laboratorium dan workshop, fasilitas komputasi, laboratorium 
lapangan dan teaching industry, perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat 
ibadah.

Describe the infrastructure and physical facilities used in the learning process 
and supporting activities to create a conducive academic atmosphere, for 
example offices and their supporting equipment (administration and 
secretariat, lecturers and assistants), classrooms and their supporting 
equipment, laboratories and workshops, computing facilities, field laboratories 
and teaching industry, libraries, sports facilities, and places of worship.

Prodi telah menjelaskan dengan faktor berbagai prasarana dan 
fasilitas fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung tercipta suasana akademik yang kondusif, 
misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukung (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan 
perlengkapan pendukung, laboratorium dan workshop, fasilitas 
komputasi, laboratorium lapangan dan teaching industry, 
perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat ibadah
Instansi memiliki berbagai prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendukung 
terciptanya suasana akademik yang kondusif.

2.4.2.

Program harus mengevaluasi fasilitas yang disediakan dari segi kecukupan, 
kemutakhiran, dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa guna memastikan 
pembelajaran yang efektif dalam rangka pencapaian CPL.

The Program shall evaluate the provided facilities in terms of adequacy, up-to-
dateness, and their accessibility by students to ensure effective learning 
towards fulfilling CPL.

Jelaskan hasil evaluasi Program tentang kecukupan, status keterpeliharaan, 
kemutakhiran fasilitas dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa untuk menjamin 
pembelajaran yang efektif menuju terpenuhinya CPL.

Explain the results of the Program evaluation regarding the adequacy, 
maintenance status, up-to-datedness of facilities and their accessibility by 
students to ensure effective learning towards fulfilling CPL.

Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, 
Laboratorium Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium 
Rekayasa Kualitas, Laboratorium Desain Sistem Kerja dan 
Ergonomi, Lab komputer/Fisika (terpusat). Prodi belum 
menjelaskan bagaimana aksesibilitas mahasiswa dengan 
mempertimbangkan jumlah peralatan mesin yang tersedia 
dengan jumlah mahasiswa yang harus dilayani dalam memenuhi 
capaian pembelajarannya. SOP pemutakhiran alat belum 
dijelaskan.

Pada mata kuliah praktikum, aksesibilitas mahasiswa diatur 
melalui pembagian shift dan kelompok kecil. Dari total peserta 
± 60–80 mahasiswa per semester, praktikum dibagi menjadi 
beberapa shift agar kapasitas ruang dan peralatan laboratorium 
dapat digunakan secara optimal. Di dalam setiap shift, 
mahasiswa dibagi lagi menjadi kelompok kecil beranggotakan 
3–5 orang, disesuaikan dengan jumlah unit alat yang tersedia. 
Sebagai contoh pada mata kuliah Proses Manufaktur (ProsMan), 
jumlah mahasiswa ±60–80 orang per semester dibagi ke dalam 
beberapa shift. Setiap shift dijadwalkan secara bergantian, 
misalnya: Kamis shift 1A (12.30 WIB), Kamis shift 1B (12.30 
WIB), Jumat shift 2A (13.15 WIB) dan Jumat shift 2B (13.15 WIB) 
[1]. Dalam setiap shift terdapat maksimal 7 kelompok kecil, 
sesuai jumlah unit mesin yang tersedia di laboratorium. Pola ini 
memastikan bahwa setiap mahasiswa memperoleh kesempatan 
praktik langsung sesuai capaian pembelajaran praktikum. 
Dengan mekanisme shift dan kelompok kecil ini, seluruh 
mahasiswa dapat menggunakan peralatan laboratorium secara 
merata tanpa terjadi penumpukan pengguna. Jadwal praktikum 
juga dirancang bergelombang sehingga utilisasi laboratorium 
mencapai rata-rata 20 jam per minggu. 

Prodi telah memiliki SOP Pemeliharaan dan Pemutakhiran 
Peralatan sebagai acuan resmi dalam menjaga kelayakan dan 
kemutakhiran sarana laboratorium [2]. Sebagai contoh, di 
Laboratorium Proses Manufaktur terdapat SOP 10.1 dan SOP 
10.2 yang mengatur prosedur preventive maintenance, 
meliputi: pemeriksaan indikator oli dan penambahan oli pada 
mesin secara berkala; pemeriksaan kondisi belt, penyetelan 
tegangan, dan pengecekan putaran motor dengan stroboscope. 
Kewajiban pencatatan setiap tindakan dalam Form 10.1 dan 
10.2, sehingga seluruh kegiatan perawatan terdokumentasi. 
SOP tersebut disusun oleh Kepala Laboratorium, diperiksa oleh 
Ketua Jurusan, dan disahkan oleh Dekan Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Trisakti, sehingga memiliki legitimasi 
formal. Jika hasil evaluasi menunjukkan peralatan sudah tidak 
layak atau tidak relevan dengan perkembangan teknologi, 
pemutakhiran dilaksanakan mengikuti SOP Pengadaan Barang 
dan Jasa Universitas. Prosedur ini mencakup tahapan: Usulan 
kebutuhan dari Prodi sesuai program kerja, Verifikasi dan 
analisis kewajaran permintaan di tingkat fakultas, Penentuan 
mekanisme pengadaan (tender/pengadaan langsung), 
Pembentukan panitia tender, evaluasi vendor, hingga Berita 
Acara Keputusan Tender, serta Penerbitan Surat Perintah Kerja 
dan Berita Acara Serah Terima (BAST). Dengan mekanisme ini, 
pemutakhiran peralatan dilakukan secara terstandar, 
transparan, dan terdokumentasi [3]. 

Selain itu, Prodi juga mengacu pada SOP Pengadaan Barang dan 
Jasa di tingkat universitas, serta SOP K3 [4] yang mengatur 
pemutakhiran sarana keselamatan (APAR, jalur evakuasi, dan 
rambu darurat). 

Bukti:
[1]. Pembagian Shift dan Kelompok Praktikum: https://drive.
google.
com/drive/folders/1lRuMXJPUr7HwkBr9luX5l9lJv7NxNbF0?
usp=drive_link 
[2]. SOP Pemeliharaan dan Pemutakhiran Alat: https://drive.
google.
com/drive/folders/1b5AzWxXN5EjICTQlJUefQdIN_Zl3drt5?
usp=drive_link 
[3]. SOP Pengadaan Barang dan Jasa: https://drive.google.
com/file/d/1JFxZXScHL8F5v1w6Mf6rROra2gni3Jed/view?
usp=drive_link 
[4] SOP K3: https://drive.google.
com/drive/folders/1Of9qeqZ8tl_dsp7RTAqTU7DOtzgORM97?
usp=drive_link 

2.4.3.

Program harus menerapkan kebijakan dan prosedur untuk pemeliharaan dan 
pembaruan fasilitas serta prasarana.

The Program shall implement policies and procedure for maintaining and 
updating of facilities and infrastructure.Jelaskan bagaimana Program melaksanakan kebijakan dan prosedur 
pemeliharaan dan pemutakhiran sarana dan prasarana.

Explain how the Program implements the policy and procedure for maintaining 
and updating of facilities and infrastructure.

Berdasarkan telaah terhadap bukti dokumen, dikonfirmasi bahwa 
prodi telah memiliki dokumen inventarisasi dan pendataan aset 
lab dan SOP perawatan namun belum menyertakan jadwal 
perawatan dan bukti penggantian/pemutakhiran peralatan (bila 
ada). Prodi juga belum menyertakan bukti anggaran 
pengalokasian anggaran untuk pengadaan/pemutakhiran 
peralatan dan perawatan peralatan. 

Perawatan fasilitas dilaksanakan secara berkala setiap 1–3 
bulan sekali, dengan melibatkan vendor eksternal maupun 
teknisi internal, yang dikoordinasikan oleh Bagian Umum 
Fakultas. Prodi berperan dalam melaporkan kondisi peralatan 
dan kebutuhan perawatan, sedangkan penjadwalan teknis dan 
pengadaan layanan perawatan menjadi kewenangan Bagian 
Umum. Kegiatan meliputi pembersihan, kalibrasi dan 
penggantian komponen minor (consumables). Mekanisme 
perawatan terdokumentasi melalui Form Checklist Perawatan 
yang diisi laboran/dosen penanggung jawab saat pemeriksaan 
rutin [1], serta invoice perawatan yang dikeluarkan vendor oleh 
Bagian Umum Fakultas (contoh: perawatan AC dan lift [2]). 
Dengan mekanisme ini, meskipun Prodi tidak memiliki jadwal 
peralatan per-unit, keberlangsungan perawatan tetap terjamin 
melalui sistem koordinasi fakultas.

Pemutakhiran peralatan dilaksanakan baik melalui anggaran 
internal maupun hibah eksternal. Dalam tiga tahun terakhir, 
pemutakhiran mencakup pengadaan CATIA DSR 15, VIP-Plan 
OPT software, ProModel, MonsoonSIM, Dobot Infinity, Minitab 
dan perangkat VR. Bukti pemutakhiran tersedia dalam bentuk 
inventaris fasilitas software [3] dan pendataan aset hibah PKKM 
[4].

Pengalokasian anggaran untuk perawatan dan pemutakhiran 
tercermin dalam Laporan Kinerja Program Studi (LKPS), 
khususnya pada pos Biaya Operasional Tidak Langsung 
(pemeliharaan gedung dan sarana) serta Biaya Investasi Sarana 
dan Prasarana [5]. Untuk perangkat lunak strategis, pengadaan 
juga didukung oleh hibah eksternal (PKKM). Dengan demikian, 
Prodi dapat menunjukkan bahwa perawatan dan pemutakhiran 
fasilitas memiliki sistem pembiayaan yang jelas, 
terdokumentasi, dan berkesinambungan melalui koordinasi 
dengan Fakultas dan Universitas.

[1]. Form Kerusakan dan Perawatan Peralatan: https://docs.
google.com/document/d/1xNwuSwQoEHOvsS-
PlHlt7QGGR7VchH4h/edit?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true 
[2]. Bukti Pemeliharaan Peralatan: https://drive.google.
com/drive/folders/1DOByH_Hzk7vcaHrfkNRNaDBmSWoIkG2_?
usp=drive_link 
[3]. Inventaris Fasilitas Software 
https://drive.google.com/drive/folders/1-
WX2Wh2hpSaTlU37E8fHQWaNmB94dcMU?usp=drive_link 
[4]. Pendataan Aset Hibah PKKM
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1wJ6bolbBN_X74_x58xBDTxiegiH1qLGz/edi
t?
usp=drive_link&ouid=106324859161380741275&rtpof=true&sd=
true   
[5]. LKPS - Penggunaan Dana (Sheet 2): https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1q1Vps0_NGiYVCMuabrMnuTCLczOMsD64
/edit?
usp=sharing&ouid=107748698548058743703&rtpof=true&sd=tr
ue 

2.4.4.

Program harus memastikan bahwa fasilitas dan prasarana aman untuk 
digunakan serta berupaya membangun budaya keselamatan dan lingkungan 
kerja yang sehat.

The Program shall ensure that facilities and infrastructure are safe for use and 
shall strive to create a safety culture and a healthy working environment.
Jelaskan bagaimana Program memastikan fasilitas dan prasarana dalam 
keadaan aman untuk digunakan dan mengupayakan terciptanya budaya 
keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat.

Describe how the Program ensures that facilities and infrastructure are safe 
for use and strives to create a safety culture and a healthy working 
environment.

Berdasarkan telaah dokumentasi K3, prodi telah memiliki SOP 
laboratorium, pelatihan K3 secara reguler, inspeksi keselamatan 
berkala, APAR di setiap ruangan, dan jalur evakuasi yang jelas, 
namun belum ditemukan bukti prodi membangun budaya 
keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat yang melibatkan 
mahasiswa.

Selain memiliki SOP laboratorium, pelatihan K3 reguler, inspeksi 
keselamatan, APAR di setiap ruangan, dan jalur evakuasi, Prodi 
juga membangun budaya keselamatan dan lingkungan kerja 
yang sehat dengan melibatkan mahasiswa secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, pada mata kuliah 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) mahasiswa diberikan 
tugas identifikasi hazard di berbagai lokasi nyata (misalnya di 
Laboratorium Sistem Produksi Prodi, stasiun kereta api, pusat 
perbelanjaan, dan area publik). Tugas ini tidak hanya melatih 
keterampilan analisis risiko, tetapi juga menanamkan kesadaran 
keselamatan sejak dini dalam konteks kehidupan sehari-hari 
maupun dunia kerja. Hasil tugas mahasiswa dikompilasi dalam 
bentuk laporan, presentasi, dan diskusi kelas, sehingga mereka 
terbiasa menerapkan prinsip K3 secara praktis [1]. Bahkan, 
salah satu tugas mahasiswa tersebut terkait identifikasi hazard 
pada Laboratorium Sistem Produksi telah menghasilkan luaran 
berupa Hak Kekayaan Intelektual (HKI) [2]. Selain itu, materi 
hasil tugas juga digunakan kembali dalam modul PIM 1 
(Pengenalan Industri dan Manufaktur), khususnya pada saat 
pengenalan mesin di miniplant, sehingga mahasiswa baru sudah 
diperkenalkan pada aspek keselamatan sejak awal perkuliahan. 
Kegiatan ini menjadi bukti bahwa Prodi tidak hanya 
menyediakan fasilitas K3, tetapi juga menanamkan budaya 
keselamatan yang berkesinambungan melalui keterlibatan 
langsung mahasiswa serta integrasi dalam kurikulum dan luaran 
akademik.

[1]. Bukti Tugas Identifikasi Hazard https://drive.google.
com/drive/folders/1hXn4zBKZOOPqoi6akmhegBcryuUyr-oE?
usp=drive_link 
[2]. Luaran HKI Tugas Identifikasi Hazard
https://drive.google.
com/file/d/14wxP7OV7IxNOPWnqIZMZENn9SwljT3EB/view?
usp=drive_link 2.5.

Institusi Pengelola Program (Institusi) harus berkomitmen dan bertanggung 
jawab untuk memastikan kegiatan pendidikan Program berjalan dengan efektif 
dan terjamin keberlanjutannya melalui suatu sistem tata kelola yang baik dan 
penyediaan sumber daya dan pendanaan yang memadai.

The Program Operating Institution (Institution) shall be committed and 
responsible for ensuring that the Program's educational activities run 
effectively and are sustainable through a good governance system and the 
provision of adequate resources and funding.

2.5.1.

Institusi harus membangun sistem tata kelola yang memastikan keterlibatan 
efektif para pimpinan Program dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria Akreditasi ini.

The Institution shall build a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.

Jelaskan bagaimana Institusi membangun sistem tata kelola yang menjamin 
keterlibatan pimpinan Program secara efektif dalam pengambilan keputusan 
yang berdampak kepada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria 
Akreditasi ini.

Explain how the Institution builds a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tata pamong dan RKAT, 
sistem tata kelola melibatkan pimpinan prodi dalam perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran partisipatif, evaluasi kinerja 
berkala, dan pengambilan keputusan kolektif melalui rapat 
pimpinan untuk menjamin mutu berkelanjutan. Peranan tim jamu 
dalam hal Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) telah 
dilakukan rutin setiap tahun.2.5.2.

Institusi harus menetapkan dan melaksanakan kebijakan serta prosedur 
penganggaran untuk pelaksanaan kegiatan Program dan penyediaan sarana 
serta prasarana yang diperlukan.

The Institution shall establish and implement budgeting policy and procedure 
for implementing Program activities and providing the necessary facilities and 
infrastructure.

Jelaskan bagaimana Institusi menetapkan dan melaksanakan kebijakan dan 
prosedur penganggaran untuk penyelenggaraan kegiatan Program dan 
penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan.

Explain how the Institution establishes and implements budgeting policy and 
procedure for implementing Program activities and providing the necessary 
facilities and infrastructure.

FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan yang 
disesuaikan dengan Renstra dan Rencana Operasional (Renop) 
yang disuaikan dengan Pedoman Akuntansi Keuangan. Institusi 
juga menerapkan penganggaran berbasis kinerja dengan alokasi 
jelas untuk pendidikan, penelitian, pengabdian, dan 
pengembangan SDM, dengan monitoring realisasi anggaran per 
triwulan melalui sistem keuangan terintegrasi. Pengelolaan 
sarana dan prasarana juga diatur dalam dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh universitas dan fakultas, mencakup semua 
tahapan dari perencanaan hingga penghapusan.

2.5.3.

Institusi harus mendukung penyediaan tenaga kependidikan serta 
pengembangan kompetensi profesional mereka.

The Institution shall support the provision of supporting staff and the 
development of their professional competencies.Jelaskan bagaimana Institusi mendukung penyediaan tenaga kependidikan 
(administratif, instruksional, maupun teknikal) dan pengembangan kompetensi 
profesional mereka. 

Explain how the Institution support the provision of supporting staff 
(administrative, instructional, and technical) and the development of their 
professional competencies.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tendik dan job description, 
FTI menyediakan 15 tenaga kependidikan dan 8 laboran dengan 
kualifikasi sesuai, pelatihan berkala, dan evaluasi kinerja tahunan 
untuk mendukung operasional akademik dan laboratorium secara 
optimal. Universitas telah memiliki pedoman pengembangan 
mutu kependidikan (STANDAR MUTU PENDIDIKAN 2021)  yang 
mengatur sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 
transparan dan akuntabel. Prodi telah mendorong tenaga 
pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka 
dengan mengikuti beberapa pelatihan dan telah mendapat 
sertifikat seperti manajemen K3, pengelolaan lab, dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

2.5.4.

Institusi harus memfasilitasi Program dalam membangun jejaring dan 
kolaborasi dengan berbagai pihak, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, 
untuk mendukung mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

The Institution shall facilitate the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.

Jelaskan bagaimana Institusi memfasilitasi Program dalam pengembangan 
jejaring dan kerjasama dengan berbagai pihak baik dalam dan luar negeri 
untuk mendukung kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

Explain how the Institution facilitates the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.

Berdasarkan telaah dokumen kerjasama dan sertifikasi 
internasional, institusi memfasilitasi jejaring dengan industri dan 
perguruan tinggi. Sebagian dosen juga telah terlibat dalam 
berbagai organisasi profesi seperti PEI, BKSTI wilayah, dan pusat, 
BKTI PII dan Erasmus+ Ecogreen. Jaringan ini mendorong untuk 
kerjasama; penelitian dan pengabdian masyarakat di bidangnya. 
Namun belum dijelaskan bagaimana institusi memfasilitasi 
kerjasama untuk mendukung internasionalisasi program 
(pendidikan) dan mobilitas mahasiswa.

Institusi memfasilitasi kerjasama dengan beberapa instrumen 
kebijakan, yaitu:
1. Standar Mutu Kekhususan Kerjasama Universias Trisakti [1];
2. Renstra Renop 2020 - 2024 Universitas Triakti [2];
3. Renstra Renop 2020 - 2024 Fakultas Teknologi Industri (FTI) 
[3] .

Rektor juga memastikan terlaksananya kerjasama dalam dan 
luar negeri yang relevan dengan tridarma perguruan tinggi 
melalui Unit pengelola kerjasama Kantor Urusan Internasional, 
Kerjasama dan Kebudayaan (KUIKK) [4] dengan mengacu 
kepada Pedoman Kerjasama tahun 2021 [5]. Universitas 
mengeluarkan pedoman kerjasama yang salah satunya berisi 
Prosedur Penjajakan dan Penandatanganan Nota Kesepahaman 
dengan Perguruan Tinggi/Institusi Dalam Negeri dan Luar Negeri 
(terdapat pada file pedomen kerjasama halaman 15 dan 16).

Selain itu univesitas juga mewadahi kerjasama penelitian dan 
PkM luar Negeri melalui LPPM. Mou dan kegiatan yang telah 
dilaksanakan salah satunya adalah kerjasama Penelitian Luar 
Negeri dengan Kitakyusu Jepang, UNIMAP Malaysia, UTEM [6]

Kegiatan kerjasama yang Student exchange mahasiswa UTEM 
Malaysia ke Trisakti [7]

[1] Standar Mutu Kekhususan Kerjasama Univ Trisakti:
https://drive.google.com/file/d/1xKDSys0PwsoQV-
MjFtirQePqyTSZyheX/view?usp=sharing 

[2]  Renstra Renop 2021/2021 - 2024/2025 Universitas Trisakti:
https://drive.google.com/file/d/1NTJLiJ98AbmRzr-
8MKy5hsn_Uo3lry5R/view?usp=sharing 

[3] Renstra Renop 2021/2021 - 2024/2025 FTI:
https://drive.google.com/file/d/1tcq75MfhKYFBb-
NnH_PaXadHp8weN-NQ/view?usp=sharing  

[4] SK Pembentukan KUIKK:
https://drive.google.com/file/d/1a_fo6LE9mwOGgPrrj7p-
TuLBH8yrhZjg/view?usp=sharing 

[5] Pedoman Kerjasama tahun 2021:
https://drive.google.com/file/d/1C8J-
uJ_B7ssfSNreezatJWlNHBiS1S1i/view?usp=sharing 

[6] MoU kerjasama dengan Kitakyusu dan Unimap
https://drive.google.
com/drive/folders/1nnygDT_5sU6JIWB3WdO6QMKVKeu6JLIj?
usp=sharing

[7]  bukti kerjasama international student mobility
https://drive.google.
com/drive/folders/1NxCbmbCbOwRfZx6OXg0gl2Qad7Qi_Huq?
usp=sharing

3
ASESMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(ASSESSMENT OF THE LEARNING OUTCOMES)

3.1.

Program harus memastikan bahwa proses asesmen CPL direncanakan dan 
dijalankan secara berkala dengan menggunakan metode yang tepat untuk 
setiap butir CPL. Metode tersebut mencakup penentuan indikator-indikator 
kinerja, cara pengukuran, jadwal rencana pengukuran, dan kriteria 
pemenuhannya.

The Program shall ensure that CPL assessment processes are planned and 
carried out periodically using an appropriate method for each CPL. The method 
covers establishment of performance indicators, assessment techniques, 
planned schedule, and acceptance criteria.

3.1.1.

Program harus menetapkan indikator kinerja dan kriteria keberterimaan untuk 
setiap CPL yang telah ditetapkan sebagai acuan penilaian dan bukti pencapaian 
CPL.

The Program shall define the performance indicators and acceptance criteria 
for each of the established CPL as assessment reference and evidence of CPL 
achievement.

Berdasarkan Tabel Suplemen C1, jelaskan indikator-indikator kinerja dan 
kriteria pemenuhan untuk setiap CPL yang telah ditetapkan oleh Program 
sebagai acuan pengukuran dan bukti ketercapaian CPL.

Based on Supplement Table C1, describe the performance indicators and 
acceptance criteria for each CPL established by the Program as assessment 
reference and evidence of CPL achievement.

Tabel Suplemen C1 yang disajikan tidak standar dan minim 
informasi terkait indikator kinerja, metode pengukuran, dan 
kriteria pemenuhan. Data yang diberikan berupa tampilan sistem 
informasi mendukung proses penilaian OBE, tetapi prodi tidak 
menjelaskan CPL diukur dengan relasi IK (indikator kinerja) 
sehingga sulit untuk menilai pemenuhan kriteria untuk setiap CPL 
yang telah ditetapkan program. Prodi perlu menjelaskan 
indikator-indikator kinerja dan kriteria pemenuhan untuk setiap 
CPL secara terstruktur. Dampak dengan tidak adanya informasi 
atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan rubrik penilaian, 
maka program studi akan kesulitan untuk memastikan kualitas 
lulusan dan melakukan perbaikan yang efektif.

1. Kami melampirkan dalam Tabel suplemen C1 peta jalan 
(roadmap) yang menggambarkan pembentukan CPL sepanjang 
delapan semester. Dalam roadmap tersebut terlihat secara 
jelas:
Mata kuliah pengantar dan dasar di semester 1–3,
Mata kuliah inti keahlian Teknik Industri di semester 4–6,
Mata kuliah integratif/terapan (capstone design, kerja praktik, 
tugas akhir) di semester 7–8.
Hal ini menunjukkan progresi pembelajaran dari level dasar 
menuju tingkat lanjut.

2. Pengukuran CPL melalui Indikator kinerja diplot melalui 
platform SIS

3. Penjelasan Indikator kinerja dan kriteria pemenuhan untuk 
setiap CPL dilakukan melalui platform SIS

https://docs.google.
com/document/d/1pWS8ntyAByZy8aogaG3TkoEFBzTSUKESQTQE
V5Tl5us/edit?usp=sharing

3.1.2.

Program harus menetapkan metode asesmen yang sesuai dan jadwal asesmen 
yang terencana untuk setiap CPL.

The Program shall establish appropriate assessment methods and planned 
schedule of assessment for each CPL.Berdasarkan Tabel Suplemen C1 dan C2, jelaskan metode pengukuran dan 
rencana jadwal asesmen untuk setiap butir CPL.

Based on the Supplement Tables C1 and C2, describe the assessment methods 
and planned schedule of assessment for each CPL.

Data dan informasi pada Suplemen C1 dan C2 tidak sesuai 
dengan format template sehingga menyulitkan pemahaman 
informasi kapan (rencana jadwal) penilaian dan bagaimana bobot 
proporsi setiap indikator dan CPMK dari beberapa matakuliah 
untuk setiap butir CPL yang sama. Dengan informasi yang kurang,  
dikhawatirkan hasil hitungan CPL tidak mudah dilacak sehingga 
sulit untuk melakukan perbaikan yang sesuai.

Tabel C1 dan C2 sudah ditambahkan keterangan / penjelasan  
tentang  bobot yang dibebankan setiap Mata kuliah dan juga 
rencana jadwal penilaian sebagaimana ada pada kolom 
referensi. 

Contoh Pengukuran CPL melalui Indikator Kinerja

https://docs.google.
com/document/d/1pWS8ntyAByZy8aogaG3TkoEFBzTSUKESQTQE
V5Tl5us/edit?usp=sharing

Tabel C1 : 
https://docs.google.com/document/d/1h8l2Owy2BdUhKqTP-
5NsRj8nI6_29DbT/edit?
usp=sharing&ouid=114929256937254185885&rtpof=true&sd=tr
ue

3.1.3.

Program harus memastikan bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

The Program shall ensure that the CPL assessment process and results are 
recorded and maintained in a documented system.Berikan bukti bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan dipelihara 
dalam suatu sistem terdokumentasi.

Provide evidence that the CPL assessment process and results are recorded 
and maintained in a documented system.

Hasil temuan menunjukkan prodi telah menggunakan sistem 
digital internal yaitu SIS Trisakti  (sis.trisakti.ac.id) dan 
menunjukkan Hasil Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 
2023/2024. Namun masih belum diketahui bagaimana 
pengolahan data asesmen CPL secara menyeluruh dilakukan dan 
bagaimana proses monitoring dilakukan. 

Prodi tidak hanya merekam hasil asesmen CPL dalam SIS 
Trisakti, tetapi juga mengolah data dan melakukan monitoring 
secara menyeluruh dengan mekanisme Plan–Do–Check–Action 
(PDCA):

Plan → CPL dipetakan ke CPMK dan dituangkan dalam RPS; 
dosen menyusun instrumen asesmen berbasis taksonomi 
Bloom.

Do → Asesmen dilaksanakan melalui tugas, proyek, diskusi, 
ujian, dll. Nilai diinput ke SIS, dimonitor oleh prodi melalui 
publish & approval nilai, serta evaluasi portofolio.

Check → SIS menghasilkan rekap capaian CPL per mahasiswa, 
per angkatan, maupun total (dengan boxplot/trend analysis). 
Data dibandingkan antar tahun (2021–2024) untuk 
mengidentifikasi capaian stabil maupun yang masih rendah.

Action → Hasil evaluasi ditindaklanjuti dalam bentuk revisi 
minor kurikulum, penambahan mata kuliah pilihan baru, 
penguatan soft skills di RPS, pelatihan dosen untuk penyusunan 
rubrik asesmen, dan peningkatan pembelajaran berbasis 
proyek.

Monitoring dilakukan setiap akhir semester oleh tim kurikulum 
dan pimpinan prodi dengan memanfaatkan fitur evaluasi CPL 
pada SIS Trisakti, dan hasilnya terdokumentasi dalam laporan 
evaluasi CPL (2021/2022–2023/2024). Dengan demikian, 
pengolahan data CPL tidak hanya terekam, tetapi juga 
digunakan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan agar 
pencapaian CPL konsisten dengan PPM.

Tangkapan Layar Assessment CPL
https://docs.google.com/document/d/1qBuUH_hC-
T5fZV3uSiexgGQzI3WvPCCtKdKSFG8ywRI/edit?usp=sharing  

Hasil Evaluasi CPL Tahun Akademik 2021/2022 - 2023/2024 dapat 
diakses pada https://docs.google.com/document/d/1xQvq-
tp2t0XIrJMuY3sPVJqpGfITdbDk72FtZw6lA2Y/edit?usp=sharing   3.2.

Program harus menjamin bahwa setiap lulusannya memenuhi seluruh CPL 
yang ditetapkan dan persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall ensure that each graduate meets all determined CPLs and 
other graduation requirements

3.2.1.

Program harus menerapkan kebijakan dan mekanisme untuk memastikan 
setiap lulusan mencapai CPL dan memenuhi persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall implement policies and mechanisms to ensure each 
graduate achieves CPL and other graduation requirements.Jelaskan kebijakan yang ditetapkan dan mekanisme yang dijalankan Program 
untuk memastikan setiap lulusan memenuhi CPL dan semua persyaratan 
kelulusan lainnya.

Describe the established policies and mechanisms implemented by the 
Program to ensure each graduate achieves CPL and other graduation 
requirements.

Berdasarkan telaah kebijakan dan mekanisme evaluasi, prodi 
memastikan pencapaian 18 CPL melalui asesmen terdistribusi di 
mata kuliah, monitoring dosen wali, evaluasi portofolio semester, 
exit survey, dan validasi transkrip CPL saat yudisium dengan 
prosedur PDCA, yang dibantu melalui sistem aplikasi.

3.2.2.

Pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan disimpan dalam suatu sistem 
yang terdokumentasi.

Fulfilment of graduation requirements is recorded and maintained in a 
documented system.Berikan bukti bahwa pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that fulfilment of graduation requirements is recorded and 
maintained in a documented system.

Prodi menjelaskan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara  
melalui SIS Trisakti https://sis.trisakti.ac.id/ dimana sistem ini 
sudah dapat menyaring mahasiswa dengan jumlah SKS minimal 
144 sks dan IPK >=2.5. Namun prodi belum menjelaskan 
bagaimana memastikan bahwa setiap lulusan telah mencapai 
kompetensi capaian pembelajarannya.

Selain memastikan persyaratan administratif kelulusan 

(minimal 144 SKS dan IPK ≥ 2.5) melalui sistem SIS Trisakti, 
Program Studi juga memastikan bahwa setiap lulusan telah 
mencapai kompetensi CPL yang ditetapkan.

Hal ini dibuktikan melalui transkrip CPL per mahasiswa yang 
dihasilkan oleh sistem, sebagaimana ditunjukkan dalam 
dokumen [1]. Transkrip ini merekam capaian tiap CPL secara 
individu berdasarkan hasil asesmen pada seluruh mata kuliah, 
sehingga sebelum yudisium prodi dapat memverifikasi 
ketercapaian CPL setiap lulusan.

Dengan demikian, pemenuhan persyaratan kelulusan di 
Program Studi tidak hanya berbasis pada SKS dan IPK, tetapi 
juga pada ketercapaian CPL yang telah terdokumentasi dalam 
portofolio akademik mahasiswa. Mekanisme ini memastikan 
seluruh lulusan memenuhi baik syarat administratif maupun 
kompetensi sesuai Profil Profesional Mandiri (PPM).

Google gdrive transkrip CPL:
https://drive.google.
com/drive/folders/1ndb6II9Pm03u18tjhBkfZ6uEm0_8NGOm?
usp=drive_link

4
PERBAIKAN MUTU BERKELANJUTAN 
(CONTINUAL QUALITY IMPROVEMENT)

4.1.

Program harus memastikan terjadinya proses peningkatan mutu secara 
berkala dan berkelanjutan, yang didasarkan pada hasil pengukuran 
ketercapaian CPL.

The Program shall ensure that there is a periodic and continual quality 
improvement process, which is based on the results of measuring the 
achievement of CPL.4.1.1.

Program harus melakukan analisis dan evaluasi secara berkala terhadap 
asesmen CPL, yang mencakup identifikasi permasalahan, tingkat pencapaian 
terhadap target kinerja yang telah ditetapkan, serta akar penyebabnya.

The Program shall conduct periodic analysis and evaluation of CPL assessment, 
which includes identification of issues, fulfillment against established 
performance targets, and their root causes.

Jelaskan analisis dan evaluasi periodik terhadap hasil pengukuran CPL yang 
mencakup identifikasi isu, pemenuhan target kinerja, dan akar masalah, 
disertai dengan bukti-bukti pendukung.

Describe the periodic analysis and evaluation of CPL assessment, which 
includes identification of issues, fulfillment against established targets, and 
their root causes, supported by evidence.

Berdasarkan telaah dokumen evaluasi CPL, analisis periodik telah 
dilakukan dengan identifikasi isu dan rekomendasi perbaikan. 
Namun, prodi belum menjelaskan standar target nilai kinerja 
yang disepakati. Prodi juga belum bagaimana mencari akar 
masalah terkait pencapaian CPL di bawah target. Prodi juga 
belum menyajikan bukti-bukti pendukung adanya usaha 
perbaikan pembelajaran yang berdampak pada kenaikan CPL. 
Tanpa adanya standar target nilai kinerja yang disepakati, proses 
"Check" (pemeriksaan) dalam PDCA tidak memiliki patokan dan 
prodi tidak dapat mengetahui apakah pencapaian CPL sudah 
terpenuhi atau belum, sehingga tidak dapat melakukan perbaikan 
yang sesuai. 

Standar target kinerja untuk evaluasi CPL telah dituliskan dalam 
buku petunjuk teknis. Buku Petunjuk Teknis terlampir pada 
website https://fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/. Target 
nilai lulus minimum 56 (C), kecuali pada mata kuliah Tugas 
Akhir, Pendidikan Agama, Pancasila, dan Bahasa Indonesia 
dengan lulusan minimum 68 (B) yang telah ada di Buku 
Petunjuk Teknis. Tagert MK memenuhi capaian indikator CPMK 
(Min 60% mahasiswa mencapai capaian min. Cukup) ada di 
student information system (SIS).

Proses "Check" dalam PDCA memiliki patokan dan dosen wajib 
mengisi melalui portofolio yang sudah ada di SIS mengenai 
faktor Dosen yang mungkin menyebabkan ketidaktercapaian 
CPMK; Rencana tindak lanjut perbaikan dari faktor Dosen yang 
mungkin menyebabkan ketidaktercapaian CPMK; faktor 
mahasiswa yang mungkin menyebabkan ketidaktercapaian 
CPMK; usulan/rencana tindak lanjut perbaikan dari faktor 
mahasiswa yang mungkin menyebabkan ketidaktercapaian 
CPMK; faktor pendukung perkuliahan yang mungkin 
menyebabkan ketidaktercapain CPMK; usulan/rencana tindak 
lanjut perbaikan dari faktor pendukung perkuliahan yang 
mungkin menyebabkan ketidaktercapaian CPMK. Portofolio 
dapat diakses pada https://sis.trisakti.ac.id/reports/student-
course-examination/portofolio/gid/400259. Prodi 
mendokumentasikan portofolio dan capaian CPMK seluruh 
kelas dan melakukan sampling untuk analisis. 

Untuk mata kuliah yang memiliki kelas paralel, diambil 1 sampel 
diantaranya berdasarkan kebijakan prodi. Identifikasi MK belum 
memenuhi capaian indikator CPMK (Min 60% mahasiswa 
mencapai capaian min. Cukup). Contohnya pada periode tahun 
akademik 2023-2024 terdapat 22 mata kuliah wajib dan 11 mata 
kuliah pilihan yang belum memenuhi capaian indikator CPMK 
(terlampir pada Bukti Kriteria 4, halaman 18).

Buku Petunjuk Teknis terlampir pada website https://fti.trisakti.
ac.id/buku-petunjuk-teknis/.
Portofolio dapat diakses pada https://sis.trisakti.ac.
id/reports/student-course-examination/portofolio/gid/400259.
Evaluasi Portofolio https://docs.google.
com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?gid=0#gid=0
Bukti Kriteria 4 (DOKUMEN EVALUASI 
PDCA (PLAN DO CHECK ACTION)
https://docs.google.com/document/d/11ZU8a-we-
nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-n/edit?
usp=drive_link&ouid=102094580998362797917&rtpof=true&sd=
true

4.1.2.

Program harus memanfaatkan hasil evaluasi pencapaian CPL untuk mengambil 
keputusan dalam rangka peningkatan mutu dan kinerja secara berkelanjutan.

The Program shall utilize the results of the CPL achievement evaluation to 
make decisions to continually improve quality and performance.Jelaskan bagaimana hasil evaluasi ketercapaian CPL digunakan oleh Program 
untuk mengambil keputusan-keputusan peningkatan mutu dan kinerja secara 
berkelanjutan, misalnya terkait capaian pembelajaran, kurikulum, metode 
pembelajaran dan asesmen, sumber daya, dan yang selainnya.

Describe how the results of the CPL achievement evaluation are utilized by the 
Program to make decisions to continually improve quality and performance, 
for example regarding learning outcomes, curriculum, learning and assessment 
methods, resources, and others.

Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat protofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan  aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK. Namun prodi belum menjelaskan bagaimana evaluasi CPL 
secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung PDCA pada 
tingkat prodi.

Pada portofolio yang tersedia di SIS dosen bisa melihat 
presentase ketercapaian CPL dan CPMK, serta menganalisa 
permasalahannya. Dengan kode "Biru" artinya Amat Baik; 
"Hijau" artinya Baik; " Orange" artinya Cukup; "Merah" artinya 
Kurang. Dosen dapat menganalisa berdasarkan presentase 
ketercapaian CPL dan CPMK serta prodi membuat rekap 
portofolio untuk membuat list mata kuliah yang tidak mencapai 
CPL dan CPMK. Evaluasi capaian CPMK di tingkat Prodi 
dilakukan melalui rekap portofolio mata kuliah, sehingga 
Sekprodi dapat melakukan pemetaan capaian CPMK melalui 
analisis dokumen portofolio untuk semua mata kuliah. Contoh 
antarmuka evaluasi bahan kajian dalam evaluasi capaian 
pembelajaran terdapat pada Bukti Kriteria 4 halaman 16

Evaluasi Portofolio
https://docs.google.com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?gid=0#gid=0

Portofolio
https://sis.trisakti.ac.id/reports/student-course-
examination/portofolio/gid/400259.

Bukti Kriteria 4 halaman 16 (DOKUMEN EVALUASI 
PDCA (PLAN DO CHECK ACTION)

https://docs.google.com/document/d/11ZU8a-we-
nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-n/edit?
usp=drive_link&ouid=102094580998362797917&rtpof=true&sd=
true

4.2.

Program harus memastikan bahwa keputusan-keputusan peningkatan mutu 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya. Bukti implementasi peningkatan 
mutu dan evaluasi efektivitasnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

The Program shall ensure that the quality improvement decisions are 
implemented, and their effectiveness are evaluated. Evidence of the 
implementation of quality improvements and effectiveness is recorded and 
maintained in a documented system that enables relevant parties to have 
access.

4.2.1.

Program harus melaksanakan keputusan peningkatan mutu dan mengevaluasi 
efektivitasnya sebagai bukti penerapan siklus PDCA secara konsisten.

The Program shall implement the quality improvement decisions and evaluate 
their effectiveness as evidence of consistent implementation of PDCA cycle.Jelaskan bahwa keputusan-keputusan perbaikan mutu berkelanjutan telah 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya sebagai bukti siklus PDCA telah 
berjalan

Explain that quality improvement decisions have been implemented and their 
effectiveness evaluated as evidence of consistent implementation of PDCA 
cycle

Prodi telah menguraikan berbagai kebijakan hasil perbaikan mutu 
berkelanjutan melalui audit mutu internal (AMI) dan rapat 
tinjauan manajemen (RTM). Namun, prodi belum memberikan 
informasi apakah hasil evaluasi dan perbaikan ini telah 
dilaksanakan dan memberikan dampak yang signifikan (evaluasi 
keefektifan upaya perbaikan). 

Prodi telah melakukan verifikasi audit mutu internal berupa 
verifikasi tindakan perbaikan dan pencegahan. Terdapat enam 
rencana perbaikan. Berdasarkan hasil verifikasi dengan auditor 
AMI, keenam rencana perbaikan telah dijalankan. Contohnya 
saat ini telah ada student exchage 2 orang mahasiswa Malaysia 
yang student exchage ke Teknik Industri FTI Universitas Trisakti.

Bukti Audit Mutu Internal: https://drive.google.
com/drive/folders/1voeRrED3emDFRQbyCO5dAAhStAZ2Kceu?
usp=sharing.
Hasil verifikasi: https://drive.google.
com/file/d/1tbvjALy0rcoUQfEydvPrZFVo4rm4G4F3/view?
usp=sharing

4.2.2.

Program harus memelihara sistem terdokumentasi atas pelaksanaan 
keputusan peningkatan mutu dan memastikan aksesibilitasnya.

The Program shall maintain a documented system of the implementation of 
quality improvement decisions and ensure its accessibility.Berikan bukti bahwa implementasi keputusan-keputusan tindakan perbaikan 
dan hasil evaluasi efektivitasnya terpelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses.

Provide evidence that implementation of quality improvement decisions and 
results of their effectiveness are maintained in a documented system and 
accessible.

Berdasarkan pemeriksaan platform qa.trisakti.ac.id dan 
dokumentasi AMI, implementasi perbaikan telah direkam, namun 
masih terdapat kekhawatiran bahwa sistem dokumentasi belum 
sepenuhnya terintegrasi untuk memudahkan penelusuran 
historis dan pembelajaran organisasi ke depan.

Pada audit application process tersimpan bukti audit mutu 
internal dari tahun 2019-2020, 2020-2021, 2021-2022, 2022-
2023, 2023-2024. Hal ini membuktikan bahwa dengan memakai 
sistem audit qa.trisakti.ac.id memudahkan prodi (auditee) dan 
auditor serta badan penjaminan mutu Universitas Trisakti 
dalam melakukan sistem manajemen mutu PDCA secara 
berkesinambungan.

Bukti kriteria 4, hal 144-145: https://docs.google.
com/document/d/11ZU8a-we-nro1TLXNGCuKn32Od0n_W-
n/edit?
usp=drive_link&ouid=102094580998362797917&rtpof=true&sd=
true



IABEE Evaluation :: Tanggapan Kedua Prodi

Evaluasi Pertama
Answer Reference

# Criteria Item Comment

1
ORIENTASI PROFIL PROFESIONAL DAN KOMPETENSI LULUSAN 
(ORIENTATION OF PROFESSIONAL PROFILE AND GRADUATE COMPETENCE)

PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. Berdasarkan wawancara dengan 
alumni, aspek attitude menjadi aspek yang dominan yang 
mewarnai lulusan PSTI Trisakti. CPL Prodi telah mencakup CPL 
yang disyaratkan IABEE, namun demikian CPL Prodi sangat umum 
tidak spesifik untuk teknik industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 
17 CPL dan beberapa saling overlap sehingga dikhawatirkan akan 
menyulitkan untuk proses asesmen.

Program Studi Teknik Industri telah melakukan penyempurnaan 
terhadap rumusan Profil Profesional Mandiri (PPM) dan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) sesuai masukan asesor. PPM dan 
CPL baru telah diselaraskan dengan kerangka IABEE, KKNI, 
kebutuhan industri, masukan alumni, dan pemangku 
kepentingan. 

Perbaikan PPM

Tiga PPM sebelumnya yang lebih bersifat profil profesi telah 
direvisi agar mencakup skill, knowledge, dan attitude secara 
seimbang. PPM telah diperkaya dengan kompetensi 
keterampilan teknis dan generik, serta sikap profesional yang 
berdasarkan umpan balik alumni yang merupakan kekuatan 
lulusan PSTI (integritas, kerja sama, resiliensi, dan mental yang 
kuat). PPM baru telah disahkan dalam dokumen kurikulum 
resmi (Kurikulum Operasional Revisi 2025), sehingga berlaku 
resmi di lingkungan Program Studi Teknik Industri. Adapun 
penyempurnaan PPM Jurusan Teknik Industri Universitas 
Trisakti adalah sebagai berikut : 
1. Sarjana Teknik Industri yang memiliki kemampuan 
merancang, memperbaiki, memasang sistem terintegrasi dalam 
bidang manufaktur dan jasa, yang beretika dan mampu 
bekerjasama serta memiliki resiliensi dan mental yang kuat 
dalam menghadapi tantangan untuk meningkatkan 
produktivitas dan kualitas produk atau jasa
2.Sarjana Teknik Industri yang memiliki kemampuan melakukan 
riset dalam hal identifikasi, formulasi, dan analisis masalah 
rekayasa pada sistem terintegrasi yang menunjukkan integritas, 
tanggung jawab, dan kepekaan sosial
3.Sarjana Teknik Industri yang mampu menciptakan lapangan 
kerja dan mendapatkan penghasilan dengan usaha mandiri; 
membentuk dan mengembangkan usahanya berbasiskan 
teknologi, dan meningkatkan keterampilan technopreneurship 
secara berkelanjutan yang menunjukkan sikap kemandirian, 
kreativitas, dan inovasi

Perbaikan CPL Prodi

CPL Prodi yang semula berjumlah 18 dan dinilai terlalu umum 
serta berpotensi tumpang tindih, telah direstrukturisasi menjadi 
8 CPL yang lebih fokus, tidak overlap, dan selaras dengan 
standar IABEE.

CPL baru dibagi ke dalam 4 domain utama, yaitu:

Sikap (S)
CPL-1: Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat.

Pengetahuan (P)
CPL-2 (P1): Mampu menguasai konsep teoretis sains alam dan 
aplikasi matematika yang diperlukan untuk analisis dan 
perancangan sistem terintegrasi.
CPL-3 (P2): Mampu memahami pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi merumuskan dan memecahkan masalah 
keteknikan yang kompleks.

Keterampilan Umum (KU)
CPL-4 (KU1): Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai 
standar teknis, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan yang 
berlaku dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan 
keandalan, kemudahan penerapan dan keberlanjutan.
CPL-5 (KU2): Mampu mengidentifikasi, memformulasikan, 
menganalisis, serta menyelesaikan masalah rekayasa kompleks 
pada sistem terintegrasi menggunakan pendekatan matematis, 
saintifik, analitik, komputasional, atau eksperimental.

Keterampilan Khusus (KK)

CPL-6 (KK1): Mampu mendesain, dan melaksanakan penelitian, 
menganalisis, menginterpretasikan, dan memvisualisasikan 
data.
CPL-7 (KK2): Mampu merancang dan memperbaiki proses untuk 
meningkatkan kinerja sistem kompleks yang terintegrasi serta 
mengkomunikasikannya secara efektif secara lisan dan tulisan 
dan menunjukkan kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan 
lintas budaya.
CPL-8 (KK3): Mampu mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship untuk inovasi bisnis atau 
pengembangan produk baru yang berdampak

Dengan penyempurnaan tersebut, PPM dan CPL Program Studi 
Teknik Industri kini telah selaras dengan standar IABEE, lebih 
spesifik mencerminkan kompetensi lulusan Teknik Industri, dan 
siap diimplementasikan dalam kurikulum 2025/2026 Semester 
Genap.

[1] Rumusan PPM dan CPL : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 1.1.

Program harus menetapkan Profil Profesional Mandiri (PPM) yang digagaskan 
sebagai Tujuan Pendidikan Program, yang didasarkan pada konteks internal 
dan eksternal, dengan mempertimbangkan sumber daya, masukan pemangku 
kepentingan, kebutuhan, dan kepentingan lokal dan nasional.

The Program shall establish the autonomous professional profile to be 
envisaged as its educational objective, which is based on the internal and 
external context, taking into account resources, stakeholder input, local and 
national needs and interests

PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. Berdasarkan wawancara dengan 
alumni, aspek attitude menjadi aspek yang dominan yang 
mewarnai lulusan PSTI Trisakti.

PSTI telah melakukan perbaikan pada rumusan PPM, mencakup 
tiga komponen utama kompetensi lulusan: Skill, knowledge dan 
attitude. 

Aspek knowledge dirumuskan secara lebih jelas dan konsisten 
sebagai "keilmuan teknik industri". Hal ini menegaskan bahwa 
lulusan PSTI Trisakti memiliki landasan pengetahuan yang 
terstandar sesuai dengan body of knowledge Teknn Industri. 
Secara rinci, aspek Skill dan attitude masing-masing PPM adalah 
sebagai berikut:

PPM-1 : tidak hanya memuat kemampuan 
merancang/memperbaiki sistem (SKILL) tetapi juga menegaskan 
aspek ATTITUDE, yaitu beretika, mampu bekerja sama serta 
memiliki resiliensi dan mental yang kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa attitude yang sebelumnya tidak muncul secara eksplisit 
kini menjadi komponen yang utama.

PPM-2: selain menampilkan kemampuan riset sebagai SKILL, 
perbaikan dilakukan dengan memasukkan nilai integritas, 
tanggung jawab, dan kepekaan sosial sebagai bagian dari 
ATTITUDE. Ini menegaskan bahwa kerja riset tidak hanya 
berbasis pengetahuan tetapi juga perilaku profesional yang 
menjadi ciri lulusan PSTI

PPM-3: PPM versi terbaru telah memperkaya dimensi ATTITUDE 
dengan kemandirian, kreativitas dan inovasi yang menegaskan 
bahwa lulusan tidak hanya mampu membangun usaha berbasis 
teknologi tetapi juga memiliki karakter kewirausahaan yang 
kuat dan berkelankutan.

PSTI Trisakti berusaha menunjukkan komitmen nyata dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan PPM agae lebih relevan, 
komprehensif, dan sesuai harapan pemangku kepentingan. 

[1] Rumusan PPM dan CPL : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

Uraikan konteks internal dan eksternal yang melatarbelakangi penetapan PPM, 
misalnya visi misi dan nilai, arah strategi, kinerja dan kematangan, sumber 
daya, relevansi, kecenderungan ekonomi dan teknologi, standar dan regulasi, 
dan globalisasi.

Describe the internal and external context behind the establishment of PPM, 
for example vision, mission and values, strategic direction, performance and 
maturity, resources, relevance, economic and technological trends, standards 
and regulations, and globalization.

Program telah menetapkan konteks internal (visi-misi institusi, 
potensi sumber daya, hasil evaluasi kurikulum) dan eksternal 
(kebutuhan industri 4.0, standar KKNI level 6, kebijakan MBKM) 
yang komprehensif dalam penetapan tiga PPM dengan 
melibatkan pemangku kepentingan melalui survei, tracer study, 
dan forum diskusi. SK pengangkatan dewan penasihat tersedia. 
Dasar hukum terkait dewan penasehat di tingkat universitas 
tersedia. 

Sebutkan pernyataan PPM Program yang mencakup penjelasan tentang 
kualifikasi dan atribut profesional yang dicita-citakan Progam untuk dicapai 
oleh lulusannya pada awal-awal masa karir sebagai profesional. 

State the PPM which describe the professional qualifications and attributes the 
Program envisages for its graduates to achieve in the early years of their 
professional career.

PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. 

PSTI telah melakukan perbaikan pada rumusan PPM, mencakup 
tiga komponen utama kompetensi lulusan: Skill, knowledge dan 
attitude. 

Aspek knowledge dirumuskan secara lebih jelas dan konsisten 
sebagai "keilmuan teknik industri". Hal ini menegaskan bahwa 
lulusan PSTI Trisakti memiliki landasan pengetahuan yang 
terstandar sesuai dengan body of knowledge Teknn Industri. 
Secara rinci, aspek Skill dan attitude masing-masing PPM adalah 
sebagai berikut:

PPM-1 : tidak hanya memuat kemampuan 
merancang/memperbaiki sistem (SKILL) tetapi juga menegaskan 
aspek ATTITUDE, yaitu beretika, mampu bekerja sama serta 
memiliki resiliensi dan mental yang kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa attitude yang sebelumnya tidak muncul secara eksplisit 
kini menjadi komponen yang utama.

PPM-2: selain menampilkan kemampuan riset sebagai SKILL, 
perbaikan dilakukan dengan memasukkan nilai integritas, 
tanggung jawab, dan kepekaan sosial sebagai bagian dari 
ATTITUDE. Ini menegaskan bahwa kerja riset tidak hanya 
berbasis pengetahuan tetapi juga perilaku profesional yang 
menjadi ciri lulusan PSTI

PPM-3: PPM versi terbaru telah memperkaya dimensi ATTITUDE 
dengan kemandirian, kreativitas dan inovasi yang menegaskan 
bahwa lulusan tidak hanya mampu membangun usaha berbasis 
teknologi tetapi juga memiliki karakter kewirausahaan yang 
kuat dan berkelankutan.

PSTI Trisakti berusaha menunjukkan komitmen nyata dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan PPM agae lebih relevan, 
komprehensif, dan sesuai harapan pemangku kepentingan. 

[1] Rumusan PPM dan CPL : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 1.2.

Berdasarkan PPM yang digagaskan, Program harus menetapkan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi. CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, 
kecakapan, dan sikap dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana 
diuraikan dalam kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, 
serta kompetensi tambahan yang diminta di dalam Kriteria Disiplin (bila ada).

Based on the envisaged PPM, the Program shall determine the Graduate 
Learning Outcomes (CPL) that must be mastered by students upon completion 
of their studies. The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes 
with the level of depth and breadth as described in the graduate competencies 
in the following items (a) to (j), as well as additional competencies required by 
Discipline Criteria (if any).

CPL Prodi telah mencakup CPL yang disyaratkan IABEE, namun 
demikian CPL Prodi sangat umum tidak spesifik untuk teknik 
industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 17 CPL dan beberapa saling 
overlap sehingga dikhawatirkan akan menyulitkan untuk proses 
asesmen.

Berikut ini adalah Rumusan CPL yang diperbaiki, dalam 
dokumen Kurikulum Operasional 2025: 
Sikap        
(S)        Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat

Pengetahuan
(P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains alam dan aplikasi 
matematika yang diperlukan untuk analisis dan perancangan 
sistem terintegrasi
(P2) Mampu memahami pengetahuan keteknikindustrian untuk 
mengidentifikasi merumuskan dan memecahkan masalah 
keteknikan yang kompleks

Kemampuan Umum
(KU1) Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar 
teknis, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan yang berlaku 
dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan, 
kemudahan penerapan dan keberlanjutan
(KU2) Mampu mengidentifikasi, memformulasikan, 
menganalisis, serta menyelesaikan masalah rekayasa kompleks 
pada sistem terintegrasi menggunakan pendekatan matematis, 
saintifik, analitik, komputasional, atau eksperimental.

Kemampuan Khusus
(KK1) Mampu mendesain, dan melaksanakan penelitian, 
menganalisis, menginterpretasikan, dan memvisualisasikan data
(KK2) Mampu merancang dan memperbaiki proses untuk 
meningkatkan kinerja sistem kompleks yang terintegrasi serta 
mengkomunikasikannya secara efektif secara lisan dan tulisan 
dan menunjukkan kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan 
lintas budaya.
(KK3) Mampu mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship untuk inovasi bisnis atau 
pengembangan produk baru yang berdampak        
                        

Melalui Kurikulum Operasional 2025, PSTI Trisakti melakukan 
perbaikan substansial terhadap rumusan CPL. Perbaikan ini 
menjawab seluruh catatan Asessor, yaitu:

1. CPL baru telah lebih spesifik untuk teknik Industri, memiliki 
penekanan langsung pada kompetensi inti teknik industri.
2. CPL Baru labih terstandar sesuai dengan IABEE Outcomes, 
yaitu Basic science & Mathematics knowledge, engineering 
knowledge, problem analysis, problem solving, engineering 
design, communication, dan sociotechnopreneurship.
3. Overlap CPL telah disederhanakan dan ditata ulang
4. CPL baru lebih operasional dan terukur
5. CPL baru mulai berlaku mulai semester gennap 2025/2026

[1] Rumusan PPM dan CPL : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 1.2.1.

Program harus menetapkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) berdasarkan 
PPM yang hendak diwujudkan. CPL harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi.

The Program shall establish its own Graduate Learning Outcomes (CPL) based 
on the PPM to be realized. The CPL shall be mastered by students upon 
completion of their studies.

PSTI telah menetapkan CPL berdasarkan PPM.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen A1, jelaskan bagaimana CPL dapat 
mendukung terhadap PPM yang hendak diwujudkan.

Referring to the Supplement Table A1, explain how CPL can support the PPM 
that is to be realized.

PSTI telah memetakan kaitan antara PPM dan CPL. 

1.2.2.

CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, kecakapan, dan sikap 
dengan tingkat kedalaman dan keluasan sebagaimana diuraikan dalam 
kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, dengan mengacu 
kepada penjelasan Panduan Kriteria.

The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, and attitudes with the level of 
depth and breadth as described in the graduate competencies in the following 
items (a) to (j) by referring to the description provided in the Criteria Guide.

CPL Prodi telah mencakup CPL yang disyaratkan IABEE, namun 
demikian CPL Prodi sangat umum tidak spesifik untuk teknik 
industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 17 CPL dan beberapa saling 
overlap sehingga dikhawatirkan akan menyulitkan untuk proses 
asesmen

Berikut ini adalah Rumusan CPL yang diperbaiki, dalam 
dokumen Kurikulum Operasional 2025: 
Sikap        
(S)        Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat

Pengetahuan
(P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains alam dan aplikasi 
matematika yang diperlukan untuk analisis dan perancangan 
sistem terintegrasi
(P2) Mampu memahami pengetahuan keteknikindustrian untuk 
mengidentifikasi merumuskan dan memecahkan masalah 
keteknikan yang kompleks

Kemampuan Umum
(KU1) Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar 
teknis, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan yang berlaku 
dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan, 
kemudahan penerapan dan keberlanjutan
(KU2) Mampu mengidentifikasi, memformulasikan, 
menganalisis, serta menyelesaikan masalah rekayasa kompleks 
pada sistem terintegrasi menggunakan pendekatan matematis, 
saintifik, analitik, komputasional, atau eksperimental.

Kemampuan Khusus
(KK1) Mampu mendesain, dan melaksanakan penelitian, 
menganalisis, menginterpretasikan, dan memvisualisasikan data
(KK2) Mampu merancang dan memperbaiki proses untuk 
meningkatkan kinerja sistem kompleks yang terintegrasi serta 
mengkomunikasikannya secara efektif secara lisan dan tulisan 
dan menunjukkan kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan 
lintas budaya.
(KK3) Mampu mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship untuk inovasi bisnis atau 
pengembangan produk baru yang berdampak        
                        

Melalui Kurikulum Operasional 2025, PSTI Trisakti melakukan 
perbaikan substansial terhadap rumusan CPL. Perbaikan ini 
menjawab seluruh catatan Asessor, yaitu:

1. CPL baru telah lebih spesifik untuk teknik Industri, memiliki 
penekanan langsung pada kompetensi inti teknik industri.
2. CPL Baru labih terstandar sesuai dengan IABEE Outcomes, 
yaitu Basic science & Mathematics knowledge, engineering 
knowledge, problem analysis, problem solving, engineering 
design, communication, dan sociotechnopreneurship.
3. Overlap CPL telah disederhanakan dan ditata ulang
4. CPL baru lebih operasional dan terukur
5. CPL baru mulai berlaku mulai semester gennap 2025/2026

[1] Rumusan PPM dan CPL : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.a.1 dan 1.2.a.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (a), yaitu kemampuan menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu-ilmu alam dan/atau ilmu material, teknologi 
informasi, dan keteknikan untuk membangun pemahaman tentang prinsip-
prinsip keteknikan secara utuh.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.a.1 and 
1.2.a.2, explain how the CPL cover item (a), namely, an ability to apply 
knowledge of mathematics, natural sciences and/or material sciences, 
information technology, and engineering to build a holistic understanding of 
engineering principles.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, CPL butir (a) selaras dengan 
Pa, KKa, KKf. 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.b.1 dan 1.2.b.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (b), yaitu kemampuan merancang 
komponen, sistem, dan/atau proses untuk memenuhi kebutuhan tertentu, 
yang memiliki kendala-kendala realistik berupa aspek legal, ekonomi, 
lingkungan, sosial-politik, kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan, dan 
sumberdaya,

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.b.1 and 
1.2.b.2, explain how the CPL cover item (b), namely, an ability design 
components, systems and/or processes to meet specific needs, within realistic 
constraints such as legal, economic, environmental, socio-political, health and 
safety, sustainability and resource aspects.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (b) selaras dengan 
CPL Pb.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.c.1 dan 1.2.c.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (c), yaitu kemampuan merancang dan 
melaksanakan percobaan laboratorium dan/atau lapangan, serta menganalisis 
dan menginterpretasikan data untuk menghasilkan keputusan keteknikan yang 
valid.  

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.c.1 and 
1.2.c.2, explain how the CPL cover item (c), namely, an ability to design and 
carry out laboratory and/or field experiments, as well as analyze and interpret 
data to produce valid engineering decisions.

berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (c) selaras dengan 
CPL KU.a, KK.b, KK.c.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.d.1 dan 1.2.d.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (d), yaitu kemampuan 
mengidentifikasi, merumuskan, menganalisa, dan memberikan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.d.1 and 
1.2.d.2, explain how the CPL cover item (d), namely, an ability to identify, 
formulate, analyze, and solve complex engineering problems.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (d) selaras dengan 
CPL KU.a, KK.a, KK.b, KK.c, KK.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.e.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (e), yaitu kemampuan menerapkan metode, 
kecakapan, dan piranti keteknikan mutakhir yang diperlukan untuk praktik 
keteknikan, termasuk memahami keterbatasannya. 

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.e.1, explain 
how the CPL cover item (e), namely, an ability to apply current engineering 
methods, skills and tools necessary for engineering practice, including 
understanding their limitations.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (e) selaras dengan 
CPL P4. 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria  1.2.f.1 dan 1.2.f.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (f), yaitu kemampuan berkomunikasi 
secafa efektif dengan komunitas keteknikan maupun masyarakat umum, baik 
secara verbal maupun tertulis.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.f.1 and 
1.2.f.2, explain how the CPL cover item (f), namely, an ability to communicate 
effectively with the engineering community and the general public, both 
verbally and in writing.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (f) selaras dengan 
CPL P.d, KU.c, KU.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.g.1 dan 1.2.g.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (g), yaitu kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen keteknikan dan 
pengambilan keputusan berdasarkan prinsip ekonomi.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.g.1 and 
1.2.g.2, explain how the CPL cover item (g), namely, ability to understand and 
apply the principles of engineering management and decision making based on 
economic principles.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (g) selaras dengan 
CPL P.b, P.c, KK.d, KK.e.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.h.1 dan 1.2.h.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (h) Kemampuan untuk bekerja 
sebagai ketua maupun anggota dalam tim multidisiplin dan multibudaya.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.h.1 and 
1.2.h.2, explain how the CPL cover item (h), namely, an ability to work as a 
leader or member in multidisciplinary and multicultural teams.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (h) selaras dengan 
CPL S.b, S.c, KU.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.i.1, jelaskan 
bagaimana CPL mencakup butir (i), yaitu kemampuan untuk bersikap 
akuntabel dan bertanggung jawab kepada masyarakat dan berpegang pada 
etika profesional dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 
keteknikan.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide article 1.2.i.1, explain 
how the CPL cover item (i), namely, an ability to be accountable and 
responsible to the community and adhere to professional ethics in solving 
engineering problems.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (i) selaras dengan 
CPL S.1, S.2, S.3, KU.2.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan Kriteria 1.2.j.1 dan 1.2.j.2, 
jelaskan bagaimana CPL mencakup butir (j) yaitu kemampuan memahami 
kebutuhan, mempersiapkan, dan turut serta dalam pembelajaran sepanjang 
hayat, termasuk akses ke pengetahuan tentang isu-isu kontemporer yang 
relevan

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria Guide articles 1.2.j.1 and 
1.2.j.2, explain how the CPL cover item (j), namely ability to understand the 
need for, prepare for, and participate in lifelong learning, including access to 
knowledge about relevant contemporary issues.

Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (j) selaras dengan 
CPL KU5. 

1.2.3.

CPL dimaksud harus mencakup kompetensi tambahan yang diminta di dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada).

The CPL shall cover additional competencies required by Discipline Criteria (if 
any).

CPL PSTI Usakti telah mencakup capaian pembelajaran sesuai 
dengan Kriteria Disiplin.

Jelaskan apakah CPL telah mencakup capaian pembelajaran tambahan yang 
diminta oleh Kriteria Disiplin yang relevan (bila ada).

Describe whether the CPL has covered the additional learning outcomes 
required by the relevant Discipline Criteria (if any).

CPL PSTI Usakti telah mencakup capaian pembelajaran sesuai 
dengan Kriteria Disiplin.

1.3.

Program harus mempublikasikan PPM dan CPL kepada masyarakat luas dan 
harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala serta 
menindaklanjutinya secara konsisten.

The Program shall publish the PPM and CPL to the public and shall establish 
policies and procedures for periodic review and follow up on them 
consistently.

PSTI Usakti telah mempublikasikan PPM dan CPL kepada 
masyarakat luas melalui website dan media sosial, dan telah 
menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala yang 
dilaksanakan melalui koordinasi rutin dengan advisory board (2 
kali setahun), serta tracer study secara berkala.Jelaskan bagaimana Program menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif 

kepada calon mahasiswa, mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum.

Explain how the Program effectively disseminates PPM and CPL to prospective 
students, students, faculty, and the general public

Berdasarkan pemeriksaan website prodi dan dokumen sosialisasi, 
prodi menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif melalui 
website resmi, buku panduan akademik, orientasi mahasiswa 
baru, dan dummy transkrip CPL yang dapat diakses mahasiswa 
melalui portal SIS. Prodi telah melakukan survei untuk melihat  
bahwa informasi (PPM dan CPL) yang telah disebarkan dan 
dipahami oleh mahasiswa, dosen dan pegawai. 

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan CPL, mencakup input kaji 
ulang, interval waktu, dan keterlibatan pemangku kepentingan.

Describe the policies and procedures for reviewing PPM and CPL, including 
review inputs, time intervals, and stakeholder involvement.

Advisory board melakukan koordinasi 2 kali dalam setahun, dan 
tracer study juga dilaksanakan dan dikelola oleh tim universitas. 
Kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan CPL tersedia.

Berikan bukti bahwa Program merekam dan memelihara input, proses, output, 
dan tindak lanjut kaji ulang dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that the Program records and maintain the input, process, 
output and follow-up actions of the review in a documented system

Prodi telah menjelaskan proses kaji ulang telah dilakukan dengan 
menganalisis data tracer study alumni dan pengguna lulusan, 
rapat/FGD tim kurikulum dengan pemangku kepentingan, dan 
menggunakan aplikasi sistem penilaian OBE SIS Univ Trisakti telah 
dapat mengukur capaian CPL dengan portofolio, dan sistem 
review telah terdokumentasi.

2
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
(LEARNING IMPLEMENTATION)

Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak 
sepenuhnya konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam. 

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 telah 
direvisi. Tim telah melakukan pengecekan menyeluruh dan 
memastikan bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah memuat 
pemetaan CPL–CPMK, metode pembelajaran, serta rubrik 
penilaian untuk seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta rubrik 
penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan mata kuliah 
Capstone Design telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa telah 
direvisi dari 2 SKS menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 3 CPL utama, sehingga proporsional dengan capaian 
pembelajaran yang ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi revisi).

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui menyesuaikan 
dengan perubahan kurikulum (KO 2025 Revisi) dan sudah 
memastikan konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk menggunakan metode 
tertentu, melainkan diberikan fleksibilitas sepanjang metode 
yang dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan konteks 
masalah.
Panduan terbaru juga telah menegaskan kewajiban penggunaan 
standar perancangan, dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan. Aspek kompleksitas proyek telah 
distandarkan, sehingga seluruh kelompok capstone memiliki 
tingkat kompleksitas yang setara yaitu dalam karakteristik 
permasalahan, perancangan solusi, tingkat kesiapan prototipe, 
Analisis kelayakan usaha, dan Cakupan Body of Knowledge 
(BoK).Detail mengenai standar dan kompleksitas dapat dilihat 
pada link di bagian reerence [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer telah diperbaiki dan 
kurikulum kini siap mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, panduan capstone TA 
2025/2026 telah diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : https://drive.google.
com/file/d/1Pva2F8ao0nVIfuTD-VgboH6A20XnxneS/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : https://drive.
google.com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing

2.1.

Program harus memastikan bahwa kurikulum akademik dirancang agar 
mencakup bidang-bidang kajian sebagaimana disebutkan dalam 2.1.1 butir (a)-
(e) dan proses pembelajarannya dilaksanakan secara konsisten untuk 
mengantarkan mahasiswa mencapai CPL. Kurikulum dikomunikasikan secara 
memadai kepada dosen dan mahasiswa. Rancangan kurikulum dan bukti 
pelaksanaannya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

The Program shall ensure that the academic curriculum is designed to cover 
the areas of study as mentioned in 2.1.1 points (a)-(e) and the learning process 
is implemented consistently to lead students to achieve CPL. The curriculum is 
adequately communicated to faculty members and students. The curriculum 
design and evidence of its implementation are recorded and maintained in a 
documented system.

Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak 
sepenuhnya konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam.

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 telah 
direvisi. Tim telah melakukan pengecekan menyeluruh dan 
memastikan bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah memuat 
pemetaan CPL–CPMK, metode pembelajaran, serta rubrik 
penilaian untuk seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta rubrik 
penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan mata kuliah 
Capstone Design telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa telah 
direvisi dari 2 SKS menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 3 CPL utama, sehingga proporsional dengan capaian 
pembelajaran yang ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi revisi).

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui menyesuaikan 
dengan perubahan kurikulum (KO 2025 Revisi) dan sudah 
memastikan konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk menggunakan metode 
tertentu, melainkan diberikan fleksibilitas sepanjang metode 
yang dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan konteks 
masalah.
Panduan terbaru juga telah menegaskan kewajiban penggunaan 
standar perancangan, dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan. Aspek kompleksitas proyek telah 
distandarkan, sehingga seluruh kelompok capstone memiliki 
tingkat kompleksitas yang setara yaitu dalam karakteristik 
permasalahan, perancangan solusi, tingkat kesiapan prototipe, 
Analisis kelayakan usaha, dan Cakupan Body of Knowledge 
(BoK).Detail mengenai standar dan kompleksitas dapat dilihat 
pada link di bagian reerence [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer telah diperbaiki dan 
kurikulum kini siap mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, panduan capstone TA 
2025/2026 telah diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link  

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing 

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : https://drive.google.
com/file/d/1Pva2F8ao0nVIfuTD-VgboH6A20XnxneS/view?
usp=sharing 

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : https://drive.
google.com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing 

2.1.1.

Kurikulum telah mencakup bidang-bidang kajian berikut:
(a) Matematika dan ilmu alam yang sesuai dengan disiplin Program,
(b) Ilmu keteknikan dan teknologi yang sesuai dengan disiplin Program,
(c) Perancangan keteknikan dan eksperimen berbasis permasalahan,
(d) Teknologi informasi dan komunikasi, dan
(e) Pendidikan umum, yang mencakup kajian moralitas, etika, sosial-budaya, 
lingkungan, dan manajemen,
dengan proporsi beban pembelajaran (terhadap total SKS) untuk matematika 
dan ilmu alam minimum 20%, topik-topik keteknikan (ilmu keteknikan dan 
desain keteknikan) minimum 40%, dan pendidikan umum maksimum 30%, 
terlepas dari nama mata kuliahnya. Pengertian dan batasan tentang bidang-
bidang kajian di atas merujuk pada penjelasan dalam Panduan Kriteria

The curriculum has covered the following areas of study, 
(a) Mathematics and natural sciences relevant to Program’s discipline,
(b) Engineering sciences and technology relevant to the Program’s discipline,
(c) Engineering design and problem-based experiments,
(d) Information and communication technology, and
(e) General education, which includes studies of morals, ethics, socio-culture, 
the environment and management,
with the proportion of learning load (to total credits) for mathematics and 
natural sciences at a minimum of 20%, engineering topics (engineering science 
and engineering design) at a minimum of 40%, and general education at a 
maximum of 30%, regardless of the name of the course. Definitions and scope 
of the above areas of study are given in the Criteria Guide.

Kurikulum PSTI Usakti telah mencakup bidang-bidang kajian yang 
disyaratkan oleh IABEE

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen B1 dan dokumen kurikulum Program, 
jelaskan bidang-bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran yang dicakup 
di dalam kurikulum Program.

With reference to Supplement Table B1 and the Program's curriculum 
documents, describe the areas of study and the proportion of learning load 
covered in the Program’s curriculum.

Bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran telah terpenuhi. 
Catatan: Kurikulum Operasional 2023 (Revisi 2025), Fisika II 
tertulis 3 SKS seharusnya 2 SKS, Statistika II tertulis 2 SKS 
seharusnya 3 SKS. 

Telah diperbaiki di Dokumen Kurikulum Oprasional 2023 dan 
2025

[1] Kurikulum Operasional 2023
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

[2] Kurikulum Operasional 2025: https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

2.1.2.

Kurikulum Program telah mencakup struktur kurikulum, kontribusi dan peta 
jalan setiap mata kuliah dalam membangun ketercapaian CPL selama masa 
studi, perencanaan proses pembelajaran, materi, organisasi, metode 
pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan kriteria asesmennya.

the Program's curriculum document has covered the curriculum structure, 
contribution and roadmap of each course in building the achievement of CPL 
during study period, planning of learning process, course content, 
organization, learning methods and delivery, as well as assessment methods 
and assessment criteria.

Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak 
sepenuhnya konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam.

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 telah 
direvisi. Tim telah melakukan pengecekan menyeluruh dan 
memastikan bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah memuat 
pemetaan CPL–CPMK, metode pembelajaran, serta rubrik 
penilaian untuk seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta rubrik 
penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan mata kuliah 
Capstone Design telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa telah 
direvisi dari 2 SKS menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 3 CPL utama, sehingga proporsional dengan capaian 
pembelajaran yang ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi revisi).

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui menyesuaikan 
dengan perubahan kurikulum (KO 2025 Revisi) dan sudah 
memastikan konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk menggunakan metode 
tertentu, melainkan diberikan fleksibilitas sepanjang metode 
yang dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan konteks 
masalah.
Panduan terbaru juga telah menegaskan kewajiban penggunaan 
standar perancangan, dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan. Aspek kompleksitas proyek telah 
distandarkan, sehingga seluruh kelompok capstone memiliki 
tingkat kompleksitas yang setara yaitu dalam karakteristik 
permasalahan, perancangan solusi, tingkat kesiapan prototipe, 
Analisis kelayakan usaha, dan Cakupan Body of Knowledge 
(BoK).Detail mengenai standar dan kompleksitas dapat dilihat 
pada link di bagian reerence [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer telah diperbaiki dan 
kurikulum kini siap mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, panduan capstone TA 
2025/2026 telah diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

[2] RPS Link:  https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : https://drive.google.
com/file/d/1Pva2F8ao0nVIfuTD-VgboH6A20XnxneS/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : https://drive.
google.com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing

Berikan bukti bahwa dokumen kurikulum Program telah mencakup struktur 
kurikulum, kontribusi dan peta jalan setiap mata kuliah dalam membangun 
ketercapaian CPL selama masa studi, perencanaan proses pembelajaran, 
materi, organisasi, metode pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan 
kriteria asesmennya. Gunakan Tabel Suplemen B2 untuk menggambarkan peta 
jalan pembentukan CPL melalui mata kuliah dalam kurikulum.

Provide evidence that the Program's curriculum document has covered the 
curriculum structure, contribution and roadmap of each course in building the 
achievement of CPL during study period, planning of learning process, course 
content, organization, learning methods and delivery, as well as assessment 
methods and assessment criteria. Use Supplement Table B2 to depict the CPL 
achievement road map through selected courses in the curriculum.

Berdasarkan telaah terhadap bukti dokumen kurikulum terbaru 
(KO 2025), ditemukan typos pada CPL, inkonsistensi jumlah CPL 
dalam naskah kurikulum, sehingga menyulitkan untuk merefer 
informasi yang valid untuk dijadikan acuan. Hal ini tentu saja 
sangat mengganggu operasional pelaksanaan kurikulum.

Telah diperbaiki di Dokumen Kurikulum Oprasional 2023 dan 
2025

[1] Kurikulum Operasional 2023: https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link  

[2] Kurikulum Operasional 2025 https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link  

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan materi mata kuliah dan capaian 
pembelajaran mata kuliah (CPMK), beban SKS, silabus, metode pembelajaran 
dan penyampaian, serta metode asesmen dirancang agar selaras dengan CPL 
yang ditetapkan.

Explain how the depth and breadth of course materials and learning outcomes 
(CPMK), credit load, syllabus, learning and delivery methods, and assessment 
methods are designed to align with the established CPL.

Berdasarkan evidence RPS yang dilampirkan,  terlihat  beberapa 
mata kuliah tersebut berkontribusi pada pencapaian CPL 
kerjasama (teamwork) dan komunikasi. Rincian Sub-CPMK juga 
telah memasukkan indikator  tersebut. Namun, hasil penelaahan 
pada  rubrik penilaian belum memuat kriteria penilaian yang 
mengukur kerjasama dan kemampuan komunikasi mahasiswa.
Temuan ini menimbulkan beberapa konsekuensi sebagai berikut:
1. Ketidaksinkronan antara CPL – SubCPMK – dan Assessment
2. Risiko CPL Tidak Tercapai Secara Terukur (Tanpa rubrik 
penilaian yang merepresentasikan kemampuan kerjasama dan 
komunikasi, maka capaian pembelajaran tersebut tidak dapat 
dibuktikan pencapaiannya.)
dikhawatirkan beberapa matkul juga terjadi: pelaksanaan OBE 
tidak berjalan secara penuh, karena asesmen tidak 
mencerminkan outcome yang ditargetkan.

RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah memuat pemetaan 
CPL–CPMK, metode pembelajaran, serta rubrik penilaian untuk 
seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang lengkap (Sikap-
Pengetahuan-KU-KK) beserta rubrik penilaiannya.

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan muatan dan persyaratan-
persyaratan khusus di setiap bidang kajian kurikuler yang diuraikan dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada) telah dipenuhi.

Explain how the content depth and breadth and specific requirements in each 
area of curricular study outlined in the Discipline Criteria (if any) have been 
met.

Naskah kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum prodi PSTI 
Usakti telah memiliki kedalaman dan keluasan muatan BoK 
Teknik Industri.

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan kepada mahasiswa pengalaman 
praktik dan desain keteknikan dan pengalaman praktis di lingkungan kerja 
nyata.

Explain how the curriculum provides students with engineering practical 
experience and hands-on experience in real work environment.

Berdasarkan dokumen kurikulum 2023, terdapat MK Kerja 
Praktek (IIU6202 -2 SKS) di semester 8 yang memfasilitasi 
pengalaman praktis di lingkungan kerja nyata. Praktikum 
terintegrasi (Perancangan Industri Manufaktur I s/d 3) 
memberikan pengalaman praktik dan desain keteknikan serta 
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (Capstone 
Design) juga memberikan pengalamaan desain keteknikan di 
lingkungan kerja nyata.

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan pengalaman kepada mahasiswa 
untuk mengintegrasikan pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang telah 
diperoleh selama proses pembelajaran dalam suatu proyek desain utama 
(capstone project) sebagai kulminasi kurikulum, yang di dalamnya mahasiswa 
mendemonstrasikan kemampuan untuk mengembangkan solusi terhadap 
permasalahan keteknikan kompleks. Proyek ini seyogyanya memiliki beban 
kredit semester yang cukup signifikan, memerlukan kerjasama tim, dan 
menjadi salah satu pembuktian bagi ketercapaian banyak CPL

Explain how curriculum provides students with experience to integrate the 
knowledge, skills, and attitudes acquired during previous learning processes in 
a major design project as culmination of the curriculum (capstone project), in 
which the students demonstrate their ability to develop solutions to complex 
engineering problems. This project should have a significant credit load and 
function as a means of demonstrating the fulfillment of many CPL.

Kurikulum memfasilitasi proyek desain utama (capstone project) 
melalui MK  Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
(IIP6229 2 SKS pada semester 7). CPL MK ini sejumlah 10, 
sementara beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang 
dengan CPL yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan 
menggunakan pendekatan model bisnis (canvas model, desain 
produk, strategi blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan 
tidak sepenuhnya konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini 
belum mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti 
dari laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam.

 Mata kuliah Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
telah direvisi dari 2 SKS menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan 
CPL menjadi 3 CPL utama, sehingga proporsional dengan 
capaian pembelajaran yang ditargetkan. Perubahan ini telah 
dituangkan secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi revisi).

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui menyesuaikan 
dengan perubahan kurikulum (KO 2025 Revisi) dan sudah 
memastikan konsistensi CPL antara panduan dan RPS.
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk menggunakan metode 
tertentu, melainkan diberikan fleksibilitas sepanjang metode 
yang dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan konteks 
masalah.
Panduan terbaru juga telah menegaskan kewajiban penggunaan 
standar perancangan, dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan. Aspek kompleksitas proyek telah 
distandarkan, sehingga seluruh kelompok capstone memiliki 
tingkat kompleksitas yang setara yaitu dalam karakteristik 
permasalahan, perancangan solusi, tingkat kesiapan prototipe, 
Analisis kelayakan usaha, dan Cakupan Body of Knowledge 
(BoK).Detail mengenai standar dan kompleksitas dapat dilihat 
pada link di bagian reerence. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer telah diperbaiki dan 
kurikulum kini siap mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, panduan capstone TA 
2025/2026 telah diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS.

Kurikulum Operasional 2025 https://drive.google.
com/file/d/1ZLRyPzNvZR8YAz5Jv0Hiipk2CN0iBE1a/view?
usp=drive_link 

Pedoman PPIMJ 2026/2027
https://drive.google.com/file/d/1Pva2F8ao0nVIfuTD-
VgboH6A20XnxneS/view?usp=drive_link

Pedoman PPIMJ 2025/2026 https://drive.google.
com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=drive_link  

2.1.3.

Pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian CPMK, evaluasi dan 
tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan dipelihara dalam 
suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan implementasi kurikulum 
yang konsisten dan terkendali.

The implementation of the learning process, assessment of CPMK 
achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of learning is 
recorded and maintained in a documented system to ensure consistent and 
controlled implementation of the curriculum

Berdasarkan pemeriksaan berita acara perkuliahan dan portofolio 
mata kuliah, pelaksanaan pembelajaran, asesmen CPMK, 
evaluasi, dan tindak lanjut direkam dalam SIS Trisakti, dengan 
dokumentasi lengkap mencakup RPS, nilai, dan laporan evaluasi 
semester yang dipelihara secara digital. Berikan bukti bahwa pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen ketercapaian 

CPMK, evaluasi dan tindak lanjut perbaikan mutu pembelajaran direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi untuk memastikan 
implementasi kurikulum yang konsisten dan terkendali.

Provide evidence that the implementation of the learning process, assessment 
of CPMK achievement, evaluation and follow-up to improve the quality of 
learning is recorded and maintained in a documented system to ensure 
consistent and controlled implementation of the curriculum.

Berdasarkan pemeriksaan berita acara perkuliahan dan portofolio 
mata kuliah, pelaksanaan pembelajaran, asesmen CPMK, 
evaluasi, dan tindak lanjut direkam dalam SIS Trisakti, dengan 
dokumentasi lengkap mencakup RPS, nilai, dan laporan evaluasi 
semester yang dipelihara secara digital. 

2.1.4.

Program harus mengkomunikasikan kurikulum kepada dosen dan mahasiswa 
dan harus menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang secara berkala serta 
menjalankannya secara konsisten.

The Program shall communicate the curriculum to faculty and students and 
shall establish policies and procedures of periodic review and implementing it 
consistently.

PSTI Usakti telah mengkomunikasikan kurikulum kepada dosen 
dan mahasiswa dan harus menetapkan kebijakan dan prosedur 
kaji ulang secara berkala serta menjalankannya secara konsisten.

Jelaskan bagaimana Program mengkomunikasikan kurikulum secara efektif 
kepada dosen dan mahasiswa.

Explain how the Program communicates the curriculum effectively to faculty 
members and students.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, prodi telah mensosialisikan 
melalui rapat, pertemuan dengan mahasiswa, dan website.

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang kurikulum secara berkala, mencakup 
input, proses, dan output kaji ulang, termasuk keterlibatan pemangku 
kepentingan.

Describe the policy and procedure of periodical curriculum review, which 
covers review input, process, and output, including stakeholder involvement.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen pedoman, kaji ulang 
kurikulum dilakukan setiap 2-4 tahun. Program juga telah 
menunjukkan adanya dokumen Dokumen Kaji Ulang Kurikulum 
yang dibuat tahun 2025. Prodi belum menunjukkan prosedur 
atau SOP yang mengatur input, proses dan output kaji ulang 
kurikulum yang melibatkatn pemangku kepentingan, sehingga 
proses kaji ulang dengan input dari tracer study dan evaluasi CPL 
terstruktur. 

Prodi sudah menunjukkan prosedur atau SOP yang mengatur 
input, proses dan output kaji ulang kurikulum [1] [2] [3]

"[1] Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan : https://drive.
google.com/file/d/1ds8-Cphs4PL-v3BncPsl07L2Pfr7ndbK/view?
usp=sharing 

[2] Tangkapan layar pada pedoman penyelenggaraan pendidikan 
mengenai kaji ulang kurikulum operasional yang dilakukan setiap 
2 tahun: https://docs.google.
com/document/d/1a7in0VQhtWVS78HQ263dXcJ2wXPnGJjgTqbs
Wul0wYQ/edit?usp=sharing 

[3] Prosedur kaji ulang dan penyusunan Kurikulum Operasional 
https://docs.google.
com/document/d/19yUfe5lEwZyRcHVgGljElp_YRWEsTKvl/edit?
usp=sharing&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=tr
ue 

Berikan bukti bahwa input, proses, dan output kaji ulang kurikulum, serta 
tindak lanjutnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

Provide evidence that the input, process and output of curriculum reviews, as 
well as its follow-up action is recorded and maintained in a documented 
system.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen, prodi telah menyediakan 
sistem SIS yang dapat menampilan perkembangan CPL setiap 
tahun yang digunakan untuk pertimbangan dalam perbaikan 
kurikulum. Prodi telah menjalankan tracer study yang dikelola di 
tingkat universitas, yang digunakan untuk kaji ulang kurikulum. 
Aplikasi web sudah dikelola oleh CDC dengan format kuesioner 
menyesuaikan kebutuhan prodi (jumlah kuesioner berbeda)

2.2.

Program harus didukung dengan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen 
yang memadai untuk menyelenggarakan kegiatan akademik. Program harus 
memastikan peran dan kontribusi dosen, memfasilitasi komunikasi antar 
dosen, dan memanfaatkan pengalaman akademik dan kompetensi dosen 
dalam rangka mendukung ketercapaian CPL.

The Program shall be supported by an adequate number, qualifications and 
competence of faculty to carry out academic activities. The Program shall 
ensure faculty members' role and contribution, facilitate communication 
among faculty members, and utilize faculty member's academic experience 
and competence to support achievement of CPL.

PSTI Usakti didukung 32 dosen tetap dan rasio dosen dan 
mahasiswa adalah 1:15 (memadai), dan kompetensi dosen sesuai 
dengan mata kuliah yang diampu berdasarkan bidang keahlian 
masing-masing. Namun, terdapat 12 dosen masih dengan jabatan 
fungsional asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan.

Meskipun terdapat 12 dosen yang masih berada pada jabatan 
fungsional Asisten Ahli, kondisi ini tidak sepenuhnya 
menggambarkan adanya potensi stagnasi atau hambatan 
regenerasi dosen di PSTI Universitas Trisakti. 

Dari delapan dosen yang telah mengajar lebih dari lima tahun, 
tiga dosen (Arnes Faradilla, Fani Puspitasari, dan Novia 
Rahmawati) telah mengundurkan diri karena alasan pribadi 
sehingga tidak lagi termasuk dalam proses pembinaan jabatan 
fungsional program studi. Empat dosen lainnya (Agung 
Sasongko, Anik Nur Habyba, Debbie Kemala Sari, dan Indah 
Permata Sari) saat ini tengah melanjutkan studi doktoral 
sebagai langkah peningkatan kualifikasi yang sejalan dengan 
kebutuhan institusi. Sementara itu, seorang dosen (Idriwal 
Mayusda) sedang dalam tahap persiapan studi S3.

Adapun empat dosen Asisten Ahli lainnya menunjukkan 
perkembangan positif. Dua dosen, yaitu Ika Wahyu Utami dan 
Ratna Mira Yojana, telah memperoleh kenaikan jabatan dan 
resmi menjabat sebagai Asisten Ahli sejak tahun 2025. Seorang 
dosen lainnya, Annisa Dewi Akbari, sedang dalam proses 
pengajuan jabatan fungsional setelah sebelumnya menjalani 
cuti di luar tanggungan karena alasan pribadi. Sementara 
Ahmad Farhan mengundurkan diri sebelum berstatus sebagai 
dosen tetap.

Dengan perkembangan tersebut, kekhawatiran mengenai 
terhambatnya regenerasi dosen dapat diminimalkan. Secara 
umum, mayoritas dosen dalam kelompok ini telah berada pada 
jalur pengembangan karier yang jelas, baik melalui studi lanjut 
maupun penyelesaian proses kenaikan jabatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa PSTI Usakti telah memiliki mekanisme 
pembinaan dosen yang berjalan dan mendukung keberlanjutan 
regenerasi tenaga pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link
[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link 

2.2.1.

Program harus menyediakan jumlah, kualifikasi, dan kompetensi dosen yang 
memadai untuk mendukung kegiatan akademik dan penunjangnya.

The Program shall provide adequate number, qualifications, and competencies 
of faculty to serve academic and supporting activities.

PSTI Usakti didukung 32 dosen tetap dan rasio dosen dan 
mahasiswa adalah 1:15 (memadai), dan kompetensi dosen sesuai 
dengan mata kuliah yang diampu berdasarkan bidang keahlian 
masing-masing. Namun, terdapat 12 dosen masih dengan jabatan 
fungsional asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan.

Menanggapi hasil telaah Tabel B3, Program Studi Teknik 
Industri menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendorong 
percepatan kenaikan jabatan fungsional akademik para dosen 
sesuai dengan Dokumen Rencana Pengembangan Dosen 
(Renbangdos) [1] yang telah disepakati. Program studi secara 
aktif memfasilitasi dosen melalui kegiatan pendampingan, klinik 
jabatan fungsional, serta konsultasi berkala untuk memastikan 
bahwa proses pengusulan jabatan akademik berjalan lancar. 
Upaya tersebut telah memberikan hasil yang signifikan dalam 
tiga tahun terakhir, tercermin dari sejumlah dosen yang berhasil 
naik jabatan maupun memperoleh inpassing sesuai ketentuan. 
Beberapa capaian tersebut antara lain, Link Bukti [2]:
 - Dian Mardi Safitri, S.T., M.T., Dr., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor (31 Mei 2024).
 - Elfira Febriani Harahap, S.T.P., M.Si., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor (April 2024).
 - Emelia Sari, S.T., M.T., Ph.D., menjadi Lektor (Mei 2023).
 - Iveline Anne Marie, M.T., Dr. Ir., dari Lektor menjadi Lektor 
Kepala (November 2023).
 - Rina Fitriana, S.T., M.M., Dr., diangkat menjadi Lektor Kepala 
(4 April 2024).
 - Dr. Winnie Septiani, S.T., M.Si., dari Lektor menjadi Lektor 
Kepala (1 April 2025).
 - Ratna Mira Yojana, S.T., M.T menjadi Asisten Ahli  (1 Oktober 
2025)
 - Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc menjadi Asisten Ahli (1 
November 2025)
Selain peningkatan jabatan akademik, program studi juga 
secara strategis memperkuat regenerasi dosen melalui 
perekrutan empat dosen baru pada tahun 2025, yaitu Alifta 
Agdiana Dewati S.T., M.T., Dr., I Gusti Made Teddy Pradana, S.T.
P., M.T., Muhammad Farhan, S.T., M.T., dan Eka Purwani, S.T., 
M.T.

Langkah-langkah tersebut menunjukkan bahwa PSTI Universitas 
Trisakti tidak hanya menyadari pentingnya keberlanjutan SDM 
dosen, tetapi juga secara aktif mengambil tindakan untuk 
memastikan peningkatan kualitas, kapasitas, serta regenerasi 
tenaga pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link

[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link

Paparkan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen untuk melayani kegiatan 
akademik dan pendukungnya.

Describe the number, qualifications and competencies of faculty to serve 
academic and supporting activities.

Berdasarkan telaah Tabel B3, prodi didukung 32 dosen tetap 
dengan kualifikasi 100% bergelar S2/S3 dari bidang teknik 
industri, rasio dosen:mahasiswa 1:15 yang memadai, dan 
kompetensi yang sesuai dengan mata kuliah yang diampu 
berdasarkan bidang keahlian masing-masing. Namun, 12 dosen 
masih asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan.

Menanggapi hasil telaah Tabel B3, Program Studi Teknik 
Industri menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendorong 
percepatan kenaikan jabatan fungsional akademik para dosen 
sesuai dengan Dokumen Rencana Pengembangan Dosen 
(Renbangdos) yang telah disepakati. Program studi secara aktif 
memfasilitasi dosen melalui kegiatan pendampingan, klinik 
jabatan fungsional, serta konsultasi berkala untuk memastikan 
bahwa proses pengusulan jabatan akademik berjalan lancar. 
Upaya tersebut telah memberikan hasil yang signifikan dalam 
tiga tahun terakhir, tercermin dari sejumlah dosen yang berhasil 
naik jabatan maupun memperoleh inpassing sesuai ketentuan. 
Beberapa capaian tersebut antara lain, Link Bukti [1]:
 - Dian Mardi Safitri, S.T., M.T., Dr., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor (31 Mei 2024).
 - Elfira Febriani Harahap, S.T.P., M.Si., dari Asisten Ahli menjadi 
Lektor (April 2024).
 - Emelia Sari, S.T., M.T., Ph.D., menjadi Lektor (Mei 2023).
 - Iveline Anne Marie, M.T., Dr. Ir., dari Lektor menjadi Lektor 
Kepala (November 2023).
 - Rina Fitriana, S.T., M.M., Dr., diangkat menjadi Lektor Kepala 
(4 April 2024).
 - Dr. Winnie Septiani, S.T., M.Si., dari Lektor menjadi Lektor 
Kepala (1 April 2025).
 - Ratna Mira Yojana, S.T., M.T menjadi Asisten Ahli  (1 Oktober 
2025)
 - Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc menjadi Asisten Ahli (1 
November 2025)
Selain peningkatan jabatan akademik, program studi juga 
secara strategis memperkuat regenerasi dosen melalui 
perekrutan empat dosen baru pada tahun 2025, yaitu Alifta 
Agdiana Dewati S.T., M.T., Dr., I Gusti Made Teddy Pradana, S.T.
P., M.T., Muhammad Farhan, S.T., M.T., dan Eka Purwani, S.T., 
M.T.

Langkah-langkah tersebut menunjukkan bahwa PSTI Universitas 
Trisakti tidak hanya menyadari pentingnya keberlanjutan SDM 
dosen, tetapi juga secara aktif mengambil tindakan untuk 
memastikan peningkatan kualitas, kapasitas, serta regenerasi 
tenaga pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link

[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link

2.2.2.

Program memastikan bahwa dosen berperan dan berkontribusi dalam 
pencapaian CPL melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan 
perkuliahan, serta pembimbingan mahasiswa dan bentuk kontribusi lainnya.

The Program ensures that the faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL through planning, implementation, course evaluation and 
improvement, as well as student guidance and other forms of contribution

PSTI Usakti telah memastikan bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL melalui perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan perkuliahan, serta 
pembimbingan mahasiswa dan bentuk kontribusi lainnya. Semua 
dosen terlibat dalam pelaksanaan PDCA di tingkat mata kuliah 
yang difasilitasi oleh sistem informasi untuk mengenerate 
dokumen portofolio.

Jelaskan bagaimana Program menjamin bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL sebagaimana dimaksud butir kriteria 
2.2.2. Berikan rangkuman informasi kegiatan dosen menggunakan Tabel 
Suplemen B4. Berikan pula curriculum vitae singkat  dari dosen yang terlibat 
dalam pembelajaran mahasiswa dalam rangka memenuhi CPL berdasarkan 
Tabel Suplemen B5.

Explain how the Program ensures that faculty play a role and contribute to the 
achievement of CPL as described by Criterion 2.2.2. Provide the summary of 
faculty's activity using Supplement Table B4. Provide short CV of faculty 
members involved in student learning to achieve CPL using Supplement Table 
B5.

Berdasarkan dokumen Tabel Suplemen B4  dapat dikonfirmasi 
bahwa dosen memiliki distribusi beban kegiatan dan persentase 
waktu untuk prodi di atas 75%, namun terdapat 5 dosen yang 
dibawah 50%, dan terkonfirmasi bahwa kelima dosen tersebut 
dosen tetap fakultas yang homebase-nya bukan di Jurusan Teknik 
Industri. Dari data B5, dosen telah aktif dalam organisasi profesi 
dan penelitian/pengabdian yang terkait dengan matakuliah yang 
diampu/diajar sehingga kontribusi keilmuan dalam pencapaian 
CPL terkonfirmasi. 

2.2.3.

Program harus memfasilitasi komunikasi yang baik antar dosen untuk 
membangun kerja sama yang erat dalam menyelenggarakan kegiatan 
akademik guna meningkatkan pencapaian CPL.

The Program shall facilitate good communication among faculty members to 
develop close cooperation in organizing academic activities to improve CPL 
achievement

Berdasarkan telaah notulen rapat dan bukti komunikasi WAG, 
prodi memfasilitasi komunikasi dosen melalui rapat rutin 
semester, koordinasi tim teaching kelas paralel, forum 
laboratorium, WhatsApp group, dan workshop kurikulum yang 
mendorong kolaborasi dalam pencapaian CPL.Jelaskan bagaimana komunikasi antar dosen untuk mengembangkan 

kerjasama yang erat dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk 
meningkatkan penguasaan CPL difasilitasi oleh Program.

Explain how the communication among faculty members to develop close 
cooperation in organizing academic activities to improve CPL achievement is 
facilitated by the Program.

Berdasarkan telaah notulen rapat dan bukti komunikasi WAG, 
prodi memfasilitasi komunikasi dosen melalui rapat rutin 
semester, koordinasi tim teaching kelas paralel, forum 
laboratorium, WhatsApp group, dan workshop kurikulum yang 
mendorong kolaborasi dalam pencapaian CPL.

2.2.4.

Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman dosen dalam 
kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan 
kompetensi lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

The Program encourages the use of faculty's knowledge and experience in 
research activities, community service, and other competency development to 
improve teaching and learning quality.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen penelitian dan sertifikat 
pelatihan, prodi mendorong integrasi hasil penelitian dalam RPS, 
memberikan hibah internal dan insentif publikasi, memfasilitasi 
pelatihan (PEKERTI, OBE, LCA), serta kemitraan industri untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset. Dengan 
adanya pendanaan penelitian, penelitian yang melibatkan 
mahasiswa dan menambahkan hasil penelitian ke dalam materi 
pembelajaran maka sistem yang memanfaatkan  pengetahuan 
dan pengalaman dosen dalam kegiatan P2M dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Jelaskan bagaimana Program mendorong pemanfaatan pengetahuan dan 
pengalaman dosen dalam kegiatan-kegiatan penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan pengembangan kompetensi lainnya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran.

Describe how the Program encourages the use of faculty's knowledge and 
experience in research activities, community service, and other competency 
development to improve teaching and learning quality.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen penelitian dan sertifikat 
pelatihan, prodi mendorong integrasi hasil penelitian dalam RPS, 
memberikan hibah internal dan insentif publikasi, memfasilitasi 
pelatihan (PEKERTI, OBE, LCA), serta kemitraan industri untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset. Dengan 
adanya pendanaan penelitian, penelitian yang melibatkan 
mahasiswa dan menambahkan hasil penelitian ke dalam materi 
pembelajaran maka sistem yang memanfaatkan  pengetahuan 
dan pengalaman dosen dalam kegiatan P2M dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.3.

Program harus menetapkan sistem penerimaan mahasiswa, pemantauan 
kemajuan studi, dan penciptaan suasana akademik yang kondusif

The Program shall establish a system for accepting students, monitoring study 
progress, and creating a conducive academic atmosphere.

PSTI Usakti telah menetapkan sistem penerimaan mahasiswa, 
pemantauan kemajuan studi, dan penciptaan suasana akademik 
yang kondusif

2.3.1.

Program harus memiliki kebijakan dan prosedur penerimaan mahasiswa, yang 
mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa baru, 
mahasiswa pindahan, pengakuan kredit, dan menjalankan kebijakan dan 
prosedur tersebut secara konsisten.
 
The Program shall have student admission policy and procedure, which include 
establishing requirements and processes for selecting new students, transfer 
students, credit transfer, and implementing the policy and procedure 
consistently.

Universitas telah membuat payung hukum terkait penerimaan 
mahasiswa baru dan mahasiswa pindahan serta menerapkan 
prosedur seleksi yang transparan melalui jalur SNBP, SNBT, dan 
mandiri dengan kriteria jelas, kuota terukur, dan sistem informasi 
PMB yang terintegrasi untuk memastikan kualitas input 
mahasiswa. Untuk mahasiswa pindahan, pengakuan kredit 
dilakukan melalui ketentuan umum (Program studi asal harus 
terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan terdaftar pada Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi), ketentuan khusus (jumlah minimal sks 

dan maksimal sks yang sudah ditempuh, IPK ≥ 2,50 dari 
perguruan tinggi asal, tanpa nilai D dan E).

Jelaskan kebijakan dan prosedur yang diterapkan Program untuk menerima 
mahasiswa, mencakup penetapan persyaratan dan proses seleksi mahasiswa 
baru, mahasiswa pindahan, dan pengakuan kredit.
 
Explain the policies and procedures implemented by the Program for student 
admission, including the determination of requirements and the selection 
process for new students, transfer students, and credit transfer.

Universitas telah membuat payung hukum terkait penerimaan 
mahasiswa baru dan mahasiswa pindahan serta menerapkan 
prosedur seleksi yang transparan melalui jalur SNBP, SNBT, dan 
mandiri dengan kriteria jelas, kuota terukur, dan sistem informasi 
PMB yang terintegrasi untuk memastikan kualitas input 
mahasiswa. Untuk mahasiswa pindahan, pengakuan kredit 
dilakukan melalui ketentuan umum (Program studi asal harus 
terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan terdaftar pada Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi), ketentuan khusus (jumlah minimal sks 

dan maksimal sks yang sudah ditempuh, IPK ≥ 2,50 dari 
perguruan tinggi asal, tanpa nilai D dan E).

2.3.2.

Program harus menetapkan dan menjalankan sistem pemantauan kemajuan 
studi dan evaluasi kinerja mahasiswa, serta memelihara rekaman proses dan 
hasilnya.

The Program shall establish and implement a system for monitoring study 
progress and evaluating student performance and maintain records of the 
process and results.

Berdasarkan pemeriksaan Peraturan Rektor No. 5/2024 dan 
prosedur evaluasi, prodi menerapkan sistem monitoring melalui 
KRS online, evaluasi IPK per semester, peringatan akademik 
berjenjang, intervensi dosen wali, dan evaluasi studi 2 tahunan 
untuk memastikan kemajuan belajar mahasiswa. Universitas juga 
telah menyediakan sistem pemantauan kemajuan akademik yang 
dapat menyimpan hasil pemantauan kemajuan hasil belajar dan 
kinerja akademik. Aplikasi SIS juga dapat dipergunakan untuk 
pemantauan secara berkala, analisis transkrip sementara serta 
early warning bagi mahasiswa dengan IPS dan IPK <= 2.0.

Jelaskan sistem yang diterapkan Program untuk memonitor dan mengevaluasi 
kemajuan belajar dan kinerja mahasiswa serta memelihara rekaman proses 
dan hasilnya.

Explain the system implemented by the Program to monitor and evaluate 
study progress and student performance, as well as to maintain records of the 
process and results.

Berdasarkan pemeriksaan Peraturan Rektor No. 5/2024 dan 
prosedur evaluasi, prodi menerapkan sistem monitoring melalui 
KRS online, evaluasi IPK per semester, peringatan akademik 
berjenjang, intervensi dosen wali, dan evaluasi studi 2 tahunan 
untuk memastikan kemajuan belajar mahasiswa. Universitas juga 
telah menyediakan sistem pemantauan kemajuan akademik yang 
dapat menyimpan hasil pemantauan kemajuan hasil belajar dan 
kinerja akademik. Aplikasi SIS juga dapat dipergunakan untuk 
pemantauan secara berkala, analisis transkrip sementara serta 
early warning bagi mahasiswa dengan IPS dan IPK <= 2.0.

2.3.3.

Program harus membangun dan memelihara suasana akademik yang kondusif 
untuk keberhasilan pembelajaran.

The Program shall build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning.

Berdasarkan telaah Keputusan Rektor No. 216/2010 dan standar 
mutu layanan, prodi membangun suasana akademik kondusif 
melalui fasilitas pembelajaran modern, kegiatan ilmiah 
mahasiswa, kompetisi, organisasi kemahasiswaan, dan layanan 
konseling yang mendukung pengembangan soft skills. Usakti 
telah menyediakan jasa konsultasi yang ditangani oleh dua 
psikolog (karena belum ada batasan rasio psikolog dg mahasiswa, 
alangkah baiknya program dapat melengkapi dengan data jumlah 
kunjungan klinik 3 tahun). Usakti telah memfasilitasi layanan 
bimbingan karier (https://pusatkarir.trisakti.ac.id/bimbingan) 
yang menyediakan program bimbingan karier bagi mahasiswa 
dan alumni.

Berdasarkan data[1] dari Biro Administrasi Mahasiswa 
Universitas Trisakti, jumlah Kunjungan Konseling universitas 
Trisakti adalah sbb: 
23 kunjungan konsultasi pada tahun 2024, dan 42 kunjungan 
konsultasi pada tahun 2025. Data ini menunjukkan adanya tren 
peningkatan pemanfaatan fasilitas konseling oleh mahasiswa 
Universitas Trisakti. Selain itu data ini menunjukkan 
tercukupinya rasio psikolog dengan jumlah mahasiswa yang 
melakukan konseling per tahun yakni sebesar 1 : 20, rasio ini 
melebihi target 1:400 best practices internasional seperti yang 
direkomendasikan Washington Accord.

[1] Data Kunjungan Konsultasi Konseling dapat diakses via https:
//docs.google.
com/spreadsheets/d/1PcTQlLlD8XZ_xqkg8gWsh7EwVIcrclTn/edit
?
usp=sharing&ouid=104613707976103327402&rtpof=true&sd=tr
ue    

Jelaskan bagaimana Program membangun dan memelihara suasana akademik 
yang kondusif bagi keberhasilan pembelajaran, antara lain melalui penyediaan 
layanan bimbingan dan konseling mahasiswa, bimbingan karir, mendorong 
kegiatan ko-kurikuler untuk membangun karakter dan soft-skills melalui kuliah 
tamu, studium generale, pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, dan 
partisipasi dalam kegiatan kompetitif dan forum ilmiah.

Explain how Program build and maintain an academic atmosphere that is 
conducive to successful learning, such as through the provision of student 
guidance and counselling, career guidance, encouraging co-curricular activities 
to build character and soft skills through guest lectures, studium generale, 
student involvement in faculty's research, and participation in competitive 
activities and scientific forums.

Berdasarkan telaah Keputusan Rektor No. 216/2010 dan standar 
mutu layanan, prodi membangun suasana akademik kondusif 
melalui fasilitas pembelajaran modern, kegiatan ilmiah 
mahasiswa, kompetisi, organisasi kemahasiswaan, dan layanan 
konseling yang mendukung pengembangan soft skills. Usakti 
telah menyediakan jasa konsultasi yang ditangani oleh dua 
psikolog (karena belum ada batasan rasio psikolog dg mahasiswa, 
alangkah baiknya program dapat melengkapi dengan data jumlah 
kunjungan klinik 3 tahun). Usakti telah memfasilitasi layanan 
bimbingan karier (https://pusatkarir.trisakti.ac.id/bimbingan) 
yang menyediakan program bimbingan karier bagi mahasiswa 
dan alumni.

Berdasarkan data[1] dari Biro Administrasi Mahasiswa 
Universitas Trisakti, jumlah Kunjungan Konseling universitas 
Trisakti adalah sbb: 
23 kunjungan konsultasi pada tahun 2024, dan 42 kunjungan 
konsultasi pada tahun 2025. Data ini menunjukkan adanya tren 
peningkatan pemanfaatan fasilitas konseling oleh mahasiswa 
Universitas Trisakti. Selain itu data ini menunjukkan 
tercukupinya rasio psikolog dengan jumlah mahasiswa yang 
melakukan konseling per tahun yakni sebesar 1 : 20, rasio ini 
melebihi target 1:400 best practices internasional seperti yang 
direkomendasikan Washington Accord.

[1] Data Kunjungan Konsultasi Konseling dapat diakses via https:
//docs.google.
com/spreadsheets/d/1PcTQlLlD8XZ_xqkg8gWsh7EwVIcrclTn/edit
?
usp=sharing&ouid=104613707976103327402&rtpof=true&sd=tr
ue    

2.3.4.

Program harus berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa guna 
membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan hidup mereka.

The Program shall seek to foster students' entrepreneurial spirit to shape and 
strengthen their life skills.

Prodi memfasilitasi matkul Kewirausahaan Berbasis Teknologi 
yang bekerjasama dengan Wadhwani Foundation untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, menyediakan 
inkubator bisnis, kompetisi business plan, pendampingan startup, 
dan program MBKM wirausaha dengan mitra industri. Jelaskan bagaimana Program berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

mahasiswa guna membentuk dan memperkuat keterampilan-keterampilan 
hidup mereka. 

Explain how the Program seeks to foster students' entrepreneurial spirit to 
shape and strengthen their life skills.

Prodi memfasilitasi matkul Kewirausahaan Berbasis Teknologi 
yang bekerjasama dengan Wadhwani Foundation untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, menyediakan 
inkubator bisnis, kompetisi business plan, pendampingan startup, 
dan program MBKM wirausaha dengan mitra industri. 

2.4.

Program harus memastikan ketersediaan, keterpeliharaan, kemutakhiran, dan 
keamanan sarana dan prasarana serta menumbuhkan budaya keselamatan 
dan kesehatan kerja dan lingkungan untuk mendukung proses pembelajaran 
yang efektif.

The Program shall ensure the availability, maintenance, currency, and security 
of facilities and infrastructure, as well as nurture work health and safety 
culture to support an effective learning process.

Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, 
Laboratorium Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium 
Rekayasa Kualitas, Laboratorium Desain Sistem Kerja dan 
Ergonomi, Lab komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan beberapa software yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak terinstall di 
laboratorium komputer (dan penggunaan software yang tidak 
berliesensi), dan tidak ditemukan pemutakhiran 
peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi terakhir. 

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan asesor terkait 
kecukupan, kemutakhiran, dan aksesibilitas fasilitas 
laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti tercatat pada File 
[1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah dipastikan terinstal dan 
berlisensi, termasuk ProModel (student version) pada 40 
komputer Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita Acara 
Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; Sybase Power 
Designer diganti dengan ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh software (jenis 
lisensi, kebutuhan akses, kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di setiap unit untuk 
mendukung transparansi penggunaan software.

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 2024/2025 (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti pemutakhiran 
fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, lisensi Minitab 10 
user, MonsoonSIM Server 2023–2025, dan perpanjangan lisensi 
VIP-PLANOPT.
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, pengadaan 2 
infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), dan 1 laptop Lenovo untuk 
sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, Pemasangan 
vinyl lantai pada Lab SSI dan Lab RK untuk meningkatkan 
kebersihan dan keselamatan kerja.

Pemutakhiran ini memastikan fasilitas tetap mutakhir, layak 
digunakan, dan mendukung pencapaian CPL pada seluruh mata 
kuliah laboratorium..

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran fasilitas [3] yang 
telah di setujui dalam RKAT FTI (Bukti tercatat pada File [1] 
nomor 3) secara bertahap per periode anggaran. Beberapa 
pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi Minitab, 
MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual Paradigm, Amazone Cloud 
Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 monitor 27 inch, 
dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, stop kontak, 
pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk praktikum 
terintegrasi (layout, peralatan, ruangan) 
Dengan pemutakhiran yang telah dilakukan dan rencana jangka 
panjang yang disusun, fasilitas PSTI saat ini memadai, mutakhir, 
dan aksesibel untuk mendukung pembelajaran serta 
pencapaian CPL sesuai persyaratan Kriteria 2.4.2.

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link 

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link  

[3] RKAT Prioritas PSTI: https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view  

2.4.1.

Program harus memastikan penyediaan prasarana dan sarana fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan penunjang untuk 
menciptakan suasana akademik yang kondusif.

The Program shall ensure the provision of infrastructure and physical facilities 
used in the learning process and supporting activities to create a conducive 
academic atmosphere

Prodi telah menjelaskan dengan faktor berbagai prasarana dan 
fasilitas fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung tercipta suasana akademik yang kondusif, 
misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukung (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan 
perlengkapan pendukung, laboratorium dan workshop, fasilitas 
komputasi, laboratorium lapangan dan teaching industry, 
perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat ibadah
Instansi memiliki berbagai prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendukung 
terciptanya suasana akademik yang kondusif.

Paparkan prasarana dan fasilitas fisik yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan pendukung terciptanya suasana akademik yang 
kondusif, misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukungnya (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan perlengkapan 
pendukungnya, laboratorium dan workshop, fasilitas komputasi, laboratorium 
lapangan dan teaching industry, perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat 
ibadah.

Describe the infrastructure and physical facilities used in the learning process 
and supporting activities to create a conducive academic atmosphere, for 
example offices and their supporting equipment (administration and 
secretariat, lecturers and assistants), classrooms and their supporting 
equipment, laboratories and workshops, computing facilities, field laboratories 
and teaching industry, libraries, sports facilities, and places of worship.

Prodi telah menjelaskan dengan faktor berbagai prasarana dan 
fasilitas fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung tercipta suasana akademik yang kondusif, 
misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukung (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan 
perlengkapan pendukung, laboratorium dan workshop, fasilitas 
komputasi, laboratorium lapangan dan teaching industry, 
perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat ibadah
Instansi memiliki berbagai prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendukung 
terciptanya suasana akademik yang kondusif.

2.4.2.

Program harus mengevaluasi fasilitas yang disediakan dari segi kecukupan, 
kemutakhiran, dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa guna memastikan 
pembelajaran yang efektif dalam rangka pencapaian CPL.

The Program shall evaluate the provided facilities in terms of adequacy, up-to-
dateness, and their accessibility by students to ensure effective learning 
towards fulfilling CPL.

Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, 
Laboratorium Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium 
Rekayasa Kualitas, Laboratorium Desain Sistem Kerja dan 
Ergonomi, Lab komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan beberapa software yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak terinstall di 
laboratorium komputer (dan penggunaan software yang tidak 
berliesensi), dan tidak ditemukan pemutakhiran 
peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi terakhir. Berdasarkan 
kunjungan lapangan dan wawancara, ditemukan beberapa 
fasilitas belum dilengkapi dengan signage K3L (contoh: rute 
evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, beberapa hydran 
terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR lab di komputer 
tidak ada label). Safety briefing sebelum penggunaan 
laboratorium tidak konsisten. 

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan asesor terkait 
kecukupan, kemutakhiran, dan aksesibilitas fasilitas 
laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti tercatat pada File 
[1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah dipastikan terinstal dan 
berlisensi, termasuk ProModel (student version) pada 40 
komputer Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita Acara 
Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; Sybase Power 
Designer diganti dengan ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh software (jenis 
lisensi, kebutuhan akses, kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di setiap unit untuk 
mendukung transparansi penggunaan software.

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 2024/2025 (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti pemutakhiran 
fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, lisensi Minitab 10 
user, MonsoonSIM Server 2023–2025, dan perpanjangan lisensi 
VIP-PLANOPT.
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, pengadaan 2 
infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), dan 1 laptop Lenovo untuk 
sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, pemasangan 
vinyl lantai Lab SSI & RK untuk kebersihan dan keselamatan.

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran fasilitas [3] yang 
telah di setujui dalam RKAT FTI (Bukti tercatat pada File [1] 
nomor 3) secara bertahap per periode anggaran. Beberapa 
pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi Minitab, 
MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual Paradigm, Amazone Cloud 
Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 monitor 27 inch, 
dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, stop kontak, 
pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk praktikum 
terintegrasi (layout, peralatan, ruangan) 
Dengan pemutakhiran yang telah dilakukan dan rencana jangka 
panjang yang disusun, fasilitas PSTI saat ini memadai, mutakhir, 
dan aksesibel untuk mendukung pembelajaran serta 
pencapaian CPL sesuai persyaratan Kriteria 2.4.2.

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan asesor terkait K3L, 
dengan penyempurnaan yang mencakup signage keselamatan, 
jalur evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan konsistensi 
safety induction [4].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi (Bukti tersedia pada 
File [4] pada nomor 1 dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur evakuasi lengkap 
di seluruh ruang laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) fakultas telah 
lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan Pusat Medis Trisakti 
sudah Denah jalur evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung GEMA tidak 
memiliki denah khusus karena merupakan bangunan satu 
lantai/open space, sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–After) (Bukti tersedia 
pada File [4] pada nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi jalur evakuasi di 
selasar GEMA (Timur & Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan 
pada tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi Gedung K, C & I 
telah ditindaklanjuti dengan pemasangan signage pada tanggal 
24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point Gedung C sudah 
ditindaklanjuti dan dipasang pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia pada File [4] pada 
nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi ditemukan 
terkunci dipastikan berfungsi dan layak digunakan, setelah 
diverifikasi bersama Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; Temuan APAR 
tanpa label di Laboratorium Komputer kini telah memiliki label 
inspeksi lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan K3L (Bukti tersedia 
pada File [4] pada nomor 8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah diwajibkan pada 
pertemuan pertama praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh pembekalan prosedur 
K3L setiap awal semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di LMS/GCR untuk 
akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia pada File [4] pada 
nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, Instruksi Kerja, SOP 
K3L Fakultas, serta mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link 

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link 

[3] RKAT Prioritas PSTI: https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view   

[4]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link    

Jelaskan hasil evaluasi Program tentang kecukupan, status keterpeliharaan, 
kemutakhiran fasilitas dan aksesibilitasnya oleh mahasiswa untuk menjamin 
pembelajaran yang efektif menuju terpenuhinya CPL.

Explain the results of the Program evaluation regarding the adequacy, 
maintenance status, up-to-datedness of facilities and their accessibility by 
students to ensure effective learning towards fulfilling CPL.

Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, 
Laboratorium Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium 
Rekayasa Kualitas, Laboratorium Desain Sistem Kerja dan 
Ergonomi, Lab komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan beberapa software yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak terinstall di 
laboratorium komputer (dan penggunaan software yang tidak 
berliesensi), dan tidak ditemukan pemutakhiran 
peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi terakhir.

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan asesor terkait 
kecukupan, kemutakhiran, dan aksesibilitas fasilitas 
laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti tercatat pada File 
[1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah dipastikan terinstal dan 
berlisensi, termasuk ProModel (student version) pada 40 
komputer Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita Acara 
Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; Sybase Power 
Designer diganti dengan ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh software (jenis 
lisensi, kebutuhan akses, kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di setiap unit untuk 
mendukung transparansi penggunaan software.

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 2024/2025 (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti pemutakhiran 
fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, lisensi Minitab 10 
user, MonsoonSIM Server 2023–2025, dan perpanjangan lisensi 
VIP-PLANOPT. 
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, pengadaan 2 
infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), dan 1 laptop Lenovo untuk 
sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, pemasangan 
vinyl lantai Lab SSI & RK untuk kebersihan dan keselamatan.

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran fasilitas [3] yang 
telah di setujui dalam RKAT FTI (Bukti tercatat pada File [1] 
nomor 3) secara bertahap per periode anggaran. Beberapa 
pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi Minitab, 
MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual Paradigm, Amazone Cloud 
Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 monitor 27 inch, 
dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, stop kontak, 
pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk praktikum 
terintegrasi (layout, peralatan, ruangan) 

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link  

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link 

[3] RKAT Prioritas PSTI: https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view   2.4.3.

Program harus menerapkan kebijakan dan prosedur untuk pemeliharaan dan 
pembaruan fasilitas serta prasarana.

The Program shall implement policies and procedure for maintaining and 
updating of facilities and infrastructure.

Berdasarkan kunjungan lapangan, dikonfirmasi bahwa prodi telah 
memiliki kebijakan dan prosedur pemeliharaan dan 
pemutakhiran sarana dan prasarana, dsn dokumen inventarisasi 
dan pendataan aset lab tersedia..

Jelaskan bagaimana Program melaksanakan kebijakan dan prosedur 
pemeliharaan dan pemutakhiran sarana dan prasarana.

Explain how the Program implements the policy and procedure for maintaining 
and updating of facilities and infrastructure.

Berdasarkan kunjungan lapangan, dikonfirmasi bahwa prodi telah 
memiliki kebijakan dan prosedur pemeliharaan dan 
pemutakhiran sarana dan prasarana, dsn dokumen inventarisasi 
dan pendataan aset lab tersedia.

2.4.4.

Program harus memastikan bahwa fasilitas dan prasarana aman untuk 
digunakan serta berupaya membangun budaya keselamatan dan lingkungan 
kerja yang sehat.

The Program shall ensure that facilities and infrastructure are safe for use and 
shall strive to create a safety culture and a healthy working environment.

Berdasarkan kunjungan lapangan dan wawancara, ditemukan 
beberapa fasilitas belum dilengkapi dengan signage K3L (contoh: 
rute evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, beberapa 
hydran terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR lab di 
komputer tidak ada label). Safety briefing sebelum penggunaan 
laboratorium tidak konsisten. 

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan asesor terkait K3L, 
dengan penyempurnaan yang mencakup signage keselamatan, 
jalur evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan konsistensi 
safety induction [1].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi (Bukti tersedia pada 
File [1] pada nomor 1 dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur evakuasi lengkap 
di seluruh ruang laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) fakultas telah 
lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan Pusat Medis Trisakti 
sudah Denah jalur evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung GEMA tidak 
memiliki denah khusus karena merupakan bangunan satu 
lantai/open space, sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–After) (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi jalur evakuasi di 
selasar GEMA (Timur & Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan 
pada tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi Gedung K, C & I 
telah ditindaklanjuti dengan pemasangan signage pada tanggal 
24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point Gedung C sudah 
ditindaklanjuti dan dipasang pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia pada File [1] pada 
nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi ditemukan 
terkunci dipastikan berfungsi dan layak digunakan, setelah 
diverifikasi bersama Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; Temuan APAR 
tanpa label di Laboratorium Komputer kini telah memiliki label 
inspeksi lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan K3L (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah diwajibkan pada 
pertemuan pertama praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh pembekalan prosedur 
K3L setiap awal semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di LMS/GCR untuk 
akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia pada File [1] pada 
nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, Instruksi Kerja, SOP 
K3L Fakultas, serta mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link 

Jelaskan bagaimana Program memastikan fasilitas dan prasarana dalam 
keadaan aman untuk digunakan dan mengupayakan terciptanya budaya 
keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat.

Describe how the Program ensures that facilities and infrastructure are safe 
for use and strives to create a safety culture and a healthy working 
environment.

Berdasarkan kunjungan lapangan dan wawancara, ditemukan 
beberapa fasilitas belum dilengkapi dengan signage K3L (contoh: 
rute evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, beberapa 
hydran terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR lab di 
komputer tidak ada label). Safety briefing sebelum penggunaan 
laboratorium tidak konsisten. 

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan asesor terkait K3L, 
dengan penyempurnaan yang mencakup signage keselamatan, 
jalur evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan konsistensi 
safety induction [1].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi (Bukti tersedia pada 
File [1] pada nomor 1 dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur evakuasi lengkap 
di seluruh ruang laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) fakultas telah 
lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan Pusat Medis Trisakti 
sudah Denah jalur evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung GEMA tidak 
memiliki denah khusus karena merupakan bangunan satu 
lantai/open space, sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–After) (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi jalur evakuasi di 
selasar GEMA (Timur & Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan 
pada tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi Gedung K, C & I 
telah ditindaklanjuti dengan pemasangan signage pada tanggal 
24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point Gedung C sudah 
ditindaklanjuti dan dipasang pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia pada File [1] pada 
nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi ditemukan 
terkunci dipastikan berfungsi dan layak digunakan, setelah 
diverifikasi bersama Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; Temuan APAR 
tanpa label di Laboratorium Komputer kini telah memiliki label 
inspeksi lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan K3L (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah diwajibkan pada 
pertemuan pertama praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh pembekalan prosedur 
K3L setiap awal semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di LMS/GCR untuk 
akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia pada File [1] pada 
nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, Instruksi Kerja, SOP 
K3L Fakultas, serta mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link   

2.5.

Institusi Pengelola Program (Institusi) harus berkomitmen dan bertanggung 
jawab untuk memastikan kegiatan pendidikan Program berjalan dengan efektif 
dan terjamin keberlanjutannya melalui suatu sistem tata kelola yang baik dan 
penyediaan sumber daya dan pendanaan yang memadai.

The Program Operating Institution (Institution) shall be committed and 
responsible for ensuring that the Program's educational activities run 
effectively and are sustainable through a good governance system and the 
provision of adequate resources and funding.

Usakti telah menunjukkan komitmen dan tanggung jawab untuk 
memastikan kegiatan pendidikan program berjalan dengan 
efektif dan terjamin keberlanjutannya melalui suatu sistem tata 
kelola yang baik dan penyediaan sumber daya dan pendanaan 
yang memadai diantaranya melalui kebijakan kurikulum OBE dan 
kaji ulang, sistem penjaminan mutu dan penyediaan fasilitas 
sistem informasi yang memfasilitasi pelaksanaan OBA (Outcome-
Based Assessment).

2.5.1.

Institusi harus membangun sistem tata kelola yang memastikan keterlibatan 
efektif para pimpinan Program dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria Akreditasi ini.

The Institution shall build a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tata pamong dan RKAT, 
sistem tata kelola melibatkan pimpinan prodi dalam perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran partisipatif, evaluasi kinerja 
berkala, dan pengambilan keputusan kolektif melalui rapat 
pimpinan untuk menjamin mutu berkelanjutan. Peranan tim jamu 
dalam hal Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) telah 
dilakukan rutin setiap tahun.

Jelaskan bagaimana Institusi membangun sistem tata kelola yang menjamin 
keterlibatan pimpinan Program secara efektif dalam pengambilan keputusan 
yang berdampak kepada mutu, keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria 
Akreditasi ini.

Explain how the Institution builds a governance system that ensures effective 
involvement of Program leaders in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation Criteria.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tata pamong dan RKAT, 
sistem tata kelola melibatkan pimpinan prodi dalam perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran partisipatif, evaluasi kinerja 
berkala, dan pengambilan keputusan kolektif melalui rapat 
pimpinan untuk menjamin mutu berkelanjutan. Peranan tim jamu 
dalam hal Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) telah 
dilakukan rutin setiap tahun.2.5.2.

Institusi harus menetapkan dan melaksanakan kebijakan serta prosedur 
penganggaran untuk pelaksanaan kegiatan Program dan penyediaan sarana 
serta prasarana yang diperlukan.

The Institution shall establish and implement budgeting policy and procedure 
for implementing Program activities and providing the necessary facilities and 
infrastructure.

FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan yang 
disesuaikan dengan Renstra dan Rencana Operasional (Renop) 
yang disuaikan dengan Pedoman Akuntansi Keuangan. Institusi 
juga menerapkan penganggaran berbasis kinerja dengan alokasi 
jelas untuk pendidikan, penelitian, pengabdian, dan 
pengembangan SDM, dengan monitoring realisasi anggaran per 
triwulan melalui sistem keuangan terintegrasi. Pengelolaan 
sarana dan prasarana juga diatur dalam dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh universitas dan fakultas, mencakup semua 
tahapan dari perencanaan hingga penghapusan.

Jelaskan bagaimana Institusi menetapkan dan melaksanakan kebijakan dan 
prosedur penganggaran untuk penyelenggaraan kegiatan Program dan 
penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan.

Explain how the Institution establishes and implements budgeting policy and 
procedure for implementing Program activities and providing the necessary 
facilities and infrastructure.

FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan yang 
disesuaikan dengan Renstra dan Rencana Operasional (Renop) 
yang disuaikan dengan Pedoman Akuntansi Keuangan. Institusi 
juga menerapkan penganggaran berbasis kinerja dengan alokasi 
jelas untuk pendidikan, penelitian, pengabdian, dan 
pengembangan SDM, dengan monitoring realisasi anggaran per 
triwulan melalui sistem keuangan terintegrasi. Pengelolaan 
sarana dan prasarana juga diatur dalam dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh universitas dan fakultas, mencakup semua 
tahapan dari perencanaan hingga penghapusan.

2.5.3.

Institusi harus mendukung penyediaan tenaga kependidikan serta 
pengembangan kompetensi profesional mereka.

The Institution shall support the provision of supporting staff and the 
development of their professional competencies.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tendik dan job description, 
FTI menyediakan 15 tenaga kependidikan dan 3 laboran dengan 
kualifikasi sesuai, pelatihan berkala, dan evaluasi kinerja tahunan 
untuk mendukung operasional akademik dan laboratorium secara 
optimal. Universitas telah memiliki pedoman pengembangan 
mutu kependidikan (STANDAR MUTU PENDIDIKAN 2021)  yang 
mengatur sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 
transparan dan akuntabel. Prodi telah mendorong tenaga 
pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka 
dengan mengikuti beberapa pelatihan dan telah mendapat 
sertifikat seperti manajemen K3, pengelolaan lab, dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

Jelaskan bagaimana Institusi mendukung penyediaan tenaga kependidikan 
(administratif, instruksional, maupun teknikal) dan pengembangan kompetensi 
profesional mereka. 

Explain how the Institution support the provision of supporting staff 
(administrative, instructional, and technical) and the development of their 
professional competencies.

Berdasarkan pemeriksaan dokumen tendik dan job description, 
FTI menyediakan 15 tenaga kependidikan dan 3 laboran dengan 
kualifikasi sesuai, pelatihan berkala, dan evaluasi kinerja tahunan 
untuk mendukung operasional akademik dan laboratorium secara 
optimal. Universitas telah memiliki pedoman pengembangan 
mutu kependidikan (STANDAR MUTU PENDIDIKAN 2021)  yang 
mengatur sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 
transparan dan akuntabel. Prodi telah mendorong tenaga 
pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka 
dengan mengikuti beberapa pelatihan dan telah mendapat 
sertifikat seperti manajemen K3, pengelolaan lab, dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

2.5.4.

Institusi harus memfasilitasi Program dalam membangun jejaring dan 
kolaborasi dengan berbagai pihak, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, 
untuk mendukung mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

The Institution shall facilitate the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.

Berdasarkan telaah dokumen kerjasama dan sertifikasi 
internasional, institusi memfasilitasi jejaring dengan industri dan 
perguruan tinggi. Sebagian dosen juga telah terlibat dalam 
berbagai organisasi profesi seperti PEI, BKSTI wilayah, dan pusat, 
BKTI PII dan Erasmus+ Ecogreen. Jaringan ini mendorong untuk 
kerjasama; penelitian dan pengabdian masyarakat di bidangnya, 
baik dalam negeri maupum luar negeri. Institusi memfasilitasi 
kerjasama untuk mendukung internasionalisasi program 
(pendidikan) dan mobilitas mahasiswa.

Jelaskan bagaimana Institusi memfasilitasi Program dalam pengembangan 
jejaring dan kerjasama dengan berbagai pihak baik dalam dan luar negeri 
untuk mendukung kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.

Explain how the Institution facilitates the Program in developing networks and 
collaboration with various parties both domestically and abroad to support the 
quality of education, research, and community service.

Berdasarkan telaah dokumen kerjasama dan sertifikasi 
internasional, institusi memfasilitasi jejaring dengan industri dan 
perguruan tinggi. Sebagian dosen juga telah terlibat dalam 
berbagai organisasi profesi seperti PEI, BKSTI wilayah, dan pusat, 
BKTI PII dan Erasmus+ Ecogreen. Jaringan ini mendorong untuk 
kerjasama; penelitian dan pengabdian masyarakat di bidangnya, 
baik dalam negeri maupum luar negeri. Institusi memfasilitasi 
kerjasama untuk mendukung internasionalisasi program 
(pendidikan) dan mobilitas mahasiswa.

3
ASESMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(ASSESSMENT OF THE LEARNING OUTCOMES)

Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja (IK) sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
melakukan serangkaian tindakan perbaikan sistematis yang 
dituangkan dalam Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester Genap 2025–2026. 
Indikator kinerja ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam dokumen 
Kurikulum 2023 dan 2025.
Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 tercantum dalam 
link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/
edit?gid=51368117#gid=51368117 

Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 adalah sebagai 
berikut:
CPL Sikap (S) Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat
Indikator Kinerja:
S1. Menunjukkan Sikap Trikrama dan bersedia bekerja sama
S2. Memiliki  Etika dan berkontribusi dalam kerja sama secara 
efektif dalam kelompok.
S3. Menunjukkan konsistensi dalam penerapan etika, integritas, 
karakter Trikrama dalam konteks akademik dan kerjasama 
kolaboratif sepanjang hayat.

CPL Pengetahuan (P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains 
alam dan aplikasi matematika yang diperlukan untuk analisis 
dan perancangan sistem terintegrasi
Indikator Kinerja:
P1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar matematika dan sains 
alam
P1.2 Mampu menerapkan konsep matematika dan sains alam 
untuk menyelesaikan permasalahan teknik dasar.
P1.3 Mampu menganalisis dan mensintesis konsep matematika 
dan sains alam untuk menyelesaikan masalah dalam sistem 
terintegrasi 
CPL Pengetahuan (P2) Mampu memahami pengetahuan 
keteknikindustrian untuk mengidentifikasi merumuskan dan 
memecahkan masalah keteknikan yang kompleks
Indikator Kinerja:
P2.1 Mampu menjelaskan konsep dasar keteknikindustrian dan 
mengenali permasalahan teknik yang umum namun belum 
mampu melakukan analisis mendalam.
P2.2 Mampu menggunakan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah teknik yang 
kompleks serta melakukan analisis awal dengan metode yang 
sesuai.
P2.3 Mampu memadukan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi secara komprehensif, merumuskan 
secara tepat, dan menyelesaikan masalah teknik yang kompleks 
melalui pendekatan analitis dan sistematis.

CPL Keterampilan Umum 1 (KU1) Mampu merancang sistem 
terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan, kesehatan, dan 
lingkungan yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek 
kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan 
keberlanjutan
Indikator Kinerja:
KU1.1 Mampu menyusun rancangan sederhana dengan 
mengikuti standar teknis dasar.
KU1.2 Mampu merancang sistem mengikuti standar teknis 
dasar dengan mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, 
lingkungan, kemudahan penerapan, dan aspek keberlanjutan.
KU1.2 Mampu merancang sistem terintegrasi kompleks yang 
memenuhi standar teknis, keselamatan, kesehatan, kemudahan 
penerapan, kinerja dan keandalan, serta mempertimbangkan 
dampak pada keberlanjutan
CPL Keterampilan Umum 2 (KU2) Mampu mengidentifikasi, 
memformulasikan, menganalisis, serta menyelesaikan masalah 
rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan 
pendekatan matematis, saintifik, analitik, komputasional, atau 
eksperimental.
Indikator Kinerja:
KU2.1 Mampu mengidentifikasi permasalahan dasar dan 
memilih metode analisis sederhana.
KU2.2 Mampu memformulasikan masalah dan melakukan 
analisis dengan pendekatan matematis, saintifik, analitik, 
komputasional, atau eksperimental secara tepat.
KU2.3 Mampu menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi secara sistematis dengan analisis 
komprehensif dan memberikan rekomendasi yang dapat 
diterapkan.

CPL Keterampilan Khusus 1 (KK1) Mampu mendesain, dan 
melaksanakan penelitian, menganalisis, menginterpretasikan, 
dan memvisualisasikan data
Indikator Kinerja:
KK1.1 Mampu mengumpulkan dan menyajikan data penelitian 
dasar.
KK1.2 Mampu menganalisis dan menginterpretasikan data 
menggunakan metode statistik atau komputasi standar.
KK1.3 Mampu mendesain riset, melakukan analisis lanjutan, 
menginterpretasikan hasil secara kritis, dan memvisualisasikan 
data secara profesional.
CPL Keterampilan Khusus 2 (KK2) Mampu merancang dan 
memperbaiki proses untuk meningkatkan kinerja sistem 
kompleks yang terintegrasi serta mengkomunikasikannya 
secara efektif secara lisan dan tulisan dan menunjukkan 
kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya.
Indikator Kinerja:
KK2.1 Mampu mengusulkan perbaikan sederhana pada proses 
dan menyampaikan hasil secara lisan atau tulisan dasar.
KK2.2 Mampu merancang perbaikan proses yang lebih 
komprehensif dan mengomunikasikan hasil dengan jelas.
KK2.3 Mampu merancang peningkatan kinerja proses kompleks 
dan mengomunikasikan temuan secara profesional lintas 
disiplin.
CPL Keterampikan Khusus 3 (KK3) Mampu mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship untuk inovasi 
bisnis atau pengembangan produk baru yang berdampak
Indikator Kinerja:
KK3.1 Mampu mengidentifikasi peluang teknologi untuk 
pengembangan produk, organisasi, atau usaha sederhana.
KK3.2 Mampu merancang konsep bisnis/produk berbasis 
teknologi yang feasible.
KK3.3 Mampu mengembangkan model usaha atau produk 
berbasis teknologi yang inovatif, berkelanjutan, dan 
berdampak.

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai nilai minimal 56 (C). 
hal ini sudah dituangkan dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian dilakukan dengan 
standar yang seragam yang ditetapkan oleh prodi agar Prodi 
dapat memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan 
yang efektif. (Tabel C1 halaman 8 : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing ), dibuktikan juga dengan RPS yang sudah di revisi 
rubrik penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023 (Tabel C1):
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=drive_link 

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.
google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (halaman 8) :
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

8. Dokumen Evaluasi CPL :

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1.

Program harus memastikan bahwa proses asesmen CPL direncanakan dan 
dijalankan secara berkala dengan menggunakan metode yang tepat untuk 
setiap butir CPL. Metode tersebut mencakup penentuan indikator-indikator 
kinerja, cara pengukuran, jadwal rencana pengukuran, dan kriteria 
pemenuhannya.

The Program shall ensure that CPL assessment processes are planned and 
carried out periodically using an appropriate method for each CPL. The method 
covers establishment of performance indicators, assessment techniques, 
planned schedule, and acceptance criteria.

Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja (IK) sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
melakukan serangkaian tindakan perbaikan sistematis yang 
dituangkan dalam Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester Genap 2025–2026. 
Indikator kinerja ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam dokumen 
Kurikulum 2023 dan 2025.
Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 tercantum dalam 
link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/
edit?gid=51368117#gid=51368117 

Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 adalah sebagai 
berikut:
CPL Sikap (S) Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat
Indikator Kinerja:
S1. Menunjukkan Sikap Trikrama dan bersedia bekerja sama
S2. Memiliki  Etika dan berkontribusi dalam kerja sama secara 
efektif dalam kelompok.
S3. Menunjukkan konsistensi dalam penerapan etika, integritas, 
karakter Trikrama dalam konteks akademik dan kerjasama 
kolaboratif sepanjang hayat.

CPL Pengetahuan (P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains 
alam dan aplikasi matematika yang diperlukan untuk analisis 
dan perancangan sistem terintegrasi
Indikator Kinerja:
P1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar matematika dan sains 
alam
P1.2 Mampu menerapkan konsep matematika dan sains alam 
untuk menyelesaikan permasalahan teknik dasar.
P1.3 Mampu menganalisis dan mensintesis konsep matematika 
dan sains alam untuk menyelesaikan masalah dalam sistem 
terintegrasi 
CPL Pengetahuan (P2) Mampu memahami pengetahuan 
keteknikindustrian untuk mengidentifikasi merumuskan dan 
memecahkan masalah keteknikan yang kompleks
Indikator Kinerja:
P2.1 Mampu menjelaskan konsep dasar keteknikindustrian dan 
mengenali permasalahan teknik yang umum namun belum 
mampu melakukan analisis mendalam.
P2.2 Mampu menggunakan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah teknik yang 
kompleks serta melakukan analisis awal dengan metode yang 
sesuai.
P2.3 Mampu memadukan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi secara komprehensif, merumuskan 
secara tepat, dan menyelesaikan masalah teknik yang kompleks 
melalui pendekatan analitis dan sistematis.

CPL Keterampilan Umum 1 (KU1) Mampu merancang sistem 
terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan, kesehatan, dan 
lingkungan yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek 
kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan 
keberlanjutan
Indikator Kinerja:
KU1.1 Mampu menyusun rancangan sederhana dengan 
mengikuti standar teknis dasar.
KU1.2 Mampu merancang sistem mengikuti standar teknis 
dasar dengan mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, 
lingkungan, kemudahan penerapan, dan aspek keberlanjutan.
KU1.2 Mampu merancang sistem terintegrasi kompleks yang 
memenuhi standar teknis, keselamatan, kesehatan, kemudahan 
penerapan, kinerja dan keandalan, serta mempertimbangkan 
dampak pada keberlanjutan
CPL Keterampilan Umum 2 (KU2) Mampu mengidentifikasi, 
memformulasikan, menganalisis, serta menyelesaikan masalah 
rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan 
pendekatan matematis, saintifik, analitik, komputasional, atau 
eksperimental.
Indikator Kinerja:
KU2.1 Mampu mengidentifikasi permasalahan dasar dan 
memilih metode analisis sederhana.
KU2.2 Mampu memformulasikan masalah dan melakukan 
analisis dengan pendekatan matematis, saintifik, analitik, 
komputasional, atau eksperimental secara tepat.
KU2.3 Mampu menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi secara sistematis dengan analisis 
komprehensif dan memberikan rekomendasi yang dapat 
diterapkan.

CPL Keterampilan Khusus 1 (KK1) Mampu mendesain, dan 
melaksanakan penelitian, menganalisis, menginterpretasikan, 
dan memvisualisasikan data
Indikator Kinerja:
KK1.1 Mampu mengumpulkan dan menyajikan data penelitian 
dasar.
KK1.2 Mampu menganalisis dan menginterpretasikan data 
menggunakan metode statistik atau komputasi standar.
KK1.3 Mampu mendesain riset, melakukan analisis lanjutan, 
menginterpretasikan hasil secara kritis, dan memvisualisasikan 
data secara profesional.
CPL Keterampilan Khusus 2 (KK2) Mampu merancang dan 
memperbaiki proses untuk meningkatkan kinerja sistem 
kompleks yang terintegrasi serta mengkomunikasikannya 
secara efektif secara lisan dan tulisan dan menunjukkan 
kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya.
Indikator Kinerja:
KK2.1 Mampu mengusulkan perbaikan sederhana pada proses 
dan menyampaikan hasil secara lisan atau tulisan dasar.
KK2.2 Mampu merancang perbaikan proses yang lebih 
komprehensif dan mengomunikasikan hasil dengan jelas.
KK2.3 Mampu merancang peningkatan kinerja proses kompleks 
dan mengomunikasikan temuan secara profesional lintas 
disiplin.
CPL Keterampikan Khusus 3 (KK3) Mampu mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship untuk inovasi 
bisnis atau pengembangan produk baru yang berdampak
Indikator Kinerja:
KK3.1 Mampu mengidentifikasi peluang teknologi untuk 
pengembangan produk, organisasi, atau usaha sederhana.
KK3.2 Mampu merancang konsep bisnis/produk berbasis 
teknologi yang feasible.
KK3.3 Mampu mengembangkan model usaha atau produk 
berbasis teknologi yang inovatif, berkelanjutan, dan 
berdampak.

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai nilai minimal 56 (C). 
hal ini sudah dituangkan dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian dilakukan dengan 
standar yang seragam yang ditetapkan oleh prodi agar Prodi 
dapat memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan 
yang efektif. (Tabel C1 halaman 8 : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing ), dibuktikan juga dengan RPS yang sudah di revisi 
rubrik penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023 (Tabel C1):
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=drive_link 

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.
google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (halaman 8) :
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

8. Dokumen Evaluasi CPL :

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1.1.

Program harus menetapkan indikator kinerja dan kriteria keberterimaan untuk 
setiap CPL yang telah ditetapkan sebagai acuan penilaian dan bukti pencapaian 
CPL.

The Program shall define the performance indicators and acceptance criteria 
for each of the established CPL as assessment reference and evidence of CPL 
achievement.

Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain , 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
melakukan serangkaian tindakan perbaikan sistematis yang 
dituangkan dalam Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester Genap 2025–2026. 
Indikator kinerja ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam dokumen 
Kurikulum 2023 dan 2025.
Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 tercantum dalam 
link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/
edit?gid=51368117#gid=51368117 

Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 adalah sebagai 
berikut:
CPL Sikap (S) Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat
Indikator Kinerja:
S1. Menunjukkan Sikap Trikrama dan bersedia bekerja sama
S2. Memiliki  Etika dan berkontribusi dalam kerja sama secara 
efektif dalam kelompok.
S3. Menunjukkan konsistensi dalam penerapan etika, integritas, 
karakter Trikrama dalam konteks akademik dan kerjasama 
kolaboratif sepanjang hayat.

CPL Pengetahuan (P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains 
alam dan aplikasi matematika yang diperlukan untuk analisis 
dan perancangan sistem terintegrasi
Indikator Kinerja:
P1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar matematika dan sains 
alam
P1.2 Mampu menerapkan konsep matematika dan sains alam 
untuk menyelesaikan permasalahan teknik dasar.
P1.3 Mampu menganalisis dan mensintesis konsep matematika 
dan sains alam untuk menyelesaikan masalah dalam sistem 
terintegrasi 
CPL Pengetahuan (P2) Mampu memahami pengetahuan 
keteknikindustrian untuk mengidentifikasi merumuskan dan 
memecahkan masalah keteknikan yang kompleks
Indikator Kinerja:
P2.1 Mampu menjelaskan konsep dasar keteknikindustrian dan 
mengenali permasalahan teknik yang umum namun belum 
mampu melakukan analisis mendalam.
P2.2 Mampu menggunakan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah teknik yang 
kompleks serta melakukan analisis awal dengan metode yang 
sesuai.
P2.3 Mampu memadukan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi secara komprehensif, merumuskan 
secara tepat, dan menyelesaikan masalah teknik yang kompleks 
melalui pendekatan analitis dan sistematis.

CPL Keterampilan Umum 1 (KU1) Mampu merancang sistem 
terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan, kesehatan, dan 
lingkungan yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek 
kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan 
keberlanjutan
Indikator Kinerja:
KU1.1 Mampu menyusun rancangan sederhana dengan 
mengikuti standar teknis dasar.
KU1.2 Mampu merancang sistem mengikuti standar teknis 
dasar dengan mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, 
lingkungan, kemudahan penerapan, dan aspek keberlanjutan.
KU1.2 Mampu merancang sistem terintegrasi kompleks yang 
memenuhi standar teknis, keselamatan, kesehatan, kemudahan 
penerapan, kinerja dan keandalan, serta mempertimbangkan 
dampak pada keberlanjutan
CPL Keterampilan Umum 2 (KU2) Mampu mengidentifikasi, 
memformulasikan, menganalisis, serta menyelesaikan masalah 
rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan 
pendekatan matematis, saintifik, analitik, komputasional, atau 
eksperimental.
Indikator Kinerja:
KU2.1 Mampu mengidentifikasi permasalahan dasar dan 
memilih metode analisis sederhana.
KU2.2 Mampu memformulasikan masalah dan melakukan 
analisis dengan pendekatan matematis, saintifik, analitik, 
komputasional, atau eksperimental secara tepat.
KU2.3 Mampu menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi secara sistematis dengan analisis 
komprehensif dan memberikan rekomendasi yang dapat 
diterapkan.

CPL Keterampilan Khusus 1 (KK1) Mampu mendesain, dan 
melaksanakan penelitian, menganalisis, menginterpretasikan, 
dan memvisualisasikan data
Indikator Kinerja:
KK1.1 Mampu mengumpulkan dan menyajikan data penelitian 
dasar.
KK1.2 Mampu menganalisis dan menginterpretasikan data 
menggunakan metode statistik atau komputasi standar.
KK1.3 Mampu mendesain riset, melakukan analisis lanjutan, 
menginterpretasikan hasil secara kritis, dan memvisualisasikan 
data secara profesional.
CPL Keterampilan Khusus 2 (KK2) Mampu merancang dan 
memperbaiki proses untuk meningkatkan kinerja sistem 
kompleks yang terintegrasi serta mengkomunikasikannya 
secara efektif secara lisan dan tulisan dan menunjukkan 
kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya.
Indikator Kinerja:
KK2.1 Mampu mengusulkan perbaikan sederhana pada proses 
dan menyampaikan hasil secara lisan atau tulisan dasar.
KK2.2 Mampu merancang perbaikan proses yang lebih 
komprehensif dan mengomunikasikan hasil dengan jelas.
KK2.3 Mampu merancang peningkatan kinerja proses kompleks 
dan mengomunikasikan temuan secara profesional lintas 
disiplin.
CPL Keterampikan Khusus 3 (KK3) Mampu mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship untuk inovasi 
bisnis atau pengembangan produk baru yang berdampak
Indikator Kinerja:
KK3.1 Mampu mengidentifikasi peluang teknologi untuk 
pengembangan produk, organisasi, atau usaha sederhana.
KK3.2 Mampu merancang konsep bisnis/produk berbasis 
teknologi yang feasible.
KK3.3 Mampu mengembangkan model usaha atau produk 
berbasis teknologi yang inovatif, berkelanjutan, dan 
berdampak.

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai nilai minimal 56 (C). 
hal ini sudah dituangkan dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian dilakukan dengan 
standar yang seragam yang ditetapkan oleh prodi agar Prodi 
dapat memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan 
yang efektif. (Tabel C1 halaman 8 : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing ), dibuktikan juga dengan RPS yang sudah di revisi 
rubrik penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023 (Tabel C1):
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=drive_link 

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.
google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (halaman 8) :
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

8. Dokumen Evaluasi CPL :

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Berdasarkan Tabel Suplemen C1, jelaskan indikator-indikator kinerja dan 
kriteria pemenuhan untuk setiap CPL yang telah ditetapkan oleh Program 
sebagai acuan pengukuran dan bukti ketercapaian CPL.

Based on Supplement Table C1, describe the performance indicators and 
acceptance criteria for each CPL established by the Program as assessment 
reference and evidence of CPL achievement.

Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain , 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Trisakti telah 
melakukan serangkaian tindakan perbaikan sistematis yang 
dituangkan dalam Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester Genap 2025–2026. 
Indikator kinerja ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam dokumen 
Kurikulum 2023 dan 2025.
Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 tercantum dalam 
link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/
edit?gid=51368117#gid=51368117 

Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 adalah sebagai 
berikut:
CPL Sikap (S) Mampu membangun kerjasama dan menunjukkan 
integritas, etika, dan sikap Trikrama (Takwa-Tekun-Trampil; 
Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-Sportif) dalam pembelajaran 
sepanjang hayat
Indikator Kinerja:
S1. Menunjukkan Sikap Trikrama dan bersedia bekerja sama
S2. Memiliki  Etika dan berkontribusi dalam kerja sama secara 
efektif dalam kelompok.
S3. Menunjukkan konsistensi dalam penerapan etika, integritas, 
karakter Trikrama dalam konteks akademik dan kerjasama 
kolaboratif sepanjang hayat.

CPL Pengetahuan (P1) Mampu menguasai konsep teoretis sains 
alam dan aplikasi matematika yang diperlukan untuk analisis 
dan perancangan sistem terintegrasi
Indikator Kinerja:
P1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar matematika dan sains 
alam
P1.2 Mampu menerapkan konsep matematika dan sains alam 
untuk menyelesaikan permasalahan teknik dasar.
P1.3 Mampu menganalisis dan mensintesis konsep matematika 
dan sains alam untuk menyelesaikan masalah dalam sistem 
terintegrasi 
CPL Pengetahuan (P2) Mampu memahami pengetahuan 
keteknikindustrian untuk mengidentifikasi merumuskan dan 
memecahkan masalah keteknikan yang kompleks
Indikator Kinerja:
P2.1 Mampu menjelaskan konsep dasar keteknikindustrian dan 
mengenali permasalahan teknik yang umum namun belum 
mampu melakukan analisis mendalam.
P2.2 Mampu menggunakan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah teknik yang 
kompleks serta melakukan analisis awal dengan metode yang 
sesuai.
P2.3 Mampu memadukan pengetahuan keteknikindustrian 
untuk mengidentifikasi secara komprehensif, merumuskan 
secara tepat, dan menyelesaikan masalah teknik yang kompleks 
melalui pendekatan analitis dan sistematis.

CPL Keterampilan Umum 1 (KU1) Mampu merancang sistem 
terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan, kesehatan, dan 
lingkungan yang berlaku dengan mempertimbangkan aspek 
kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan 
keberlanjutan
Indikator Kinerja:
KU1.1 Mampu menyusun rancangan sederhana dengan 
mengikuti standar teknis dasar.
KU1.2 Mampu merancang sistem mengikuti standar teknis 
dasar dengan mempertimbangkan keselamatan, kesehatan, 
lingkungan, kemudahan penerapan, dan aspek keberlanjutan.
KU1.2 Mampu merancang sistem terintegrasi kompleks yang 
memenuhi standar teknis, keselamatan, kesehatan, kemudahan 
penerapan, kinerja dan keandalan, serta mempertimbangkan 
dampak pada keberlanjutan
CPL Keterampilan Umum 2 (KU2) Mampu mengidentifikasi, 
memformulasikan, menganalisis, serta menyelesaikan masalah 
rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan 
pendekatan matematis, saintifik, analitik, komputasional, atau 
eksperimental.
Indikator Kinerja:
KU2.1 Mampu mengidentifikasi permasalahan dasar dan 
memilih metode analisis sederhana.
KU2.2 Mampu memformulasikan masalah dan melakukan 
analisis dengan pendekatan matematis, saintifik, analitik, 
komputasional, atau eksperimental secara tepat.
KU2.3 Mampu menyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi secara sistematis dengan analisis 
komprehensif dan memberikan rekomendasi yang dapat 
diterapkan.

CPL Keterampilan Khusus 1 (KK1) Mampu mendesain, dan 
melaksanakan penelitian, menganalisis, menginterpretasikan, 
dan memvisualisasikan data
Indikator Kinerja:
KK1.1 Mampu mengumpulkan dan menyajikan data penelitian 
dasar.
KK1.2 Mampu menganalisis dan menginterpretasikan data 
menggunakan metode statistik atau komputasi standar.
KK1.3 Mampu mendesain riset, melakukan analisis lanjutan, 
menginterpretasikan hasil secara kritis, dan memvisualisasikan 
data secara profesional.
CPL Keterampilan Khusus 2 (KK2) Mampu merancang dan 
memperbaiki proses untuk meningkatkan kinerja sistem 
kompleks yang terintegrasi serta mengkomunikasikannya 
secara efektif secara lisan dan tulisan dan menunjukkan 
kepemimpinan dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya.
Indikator Kinerja:
KK2.1 Mampu mengusulkan perbaikan sederhana pada proses 
dan menyampaikan hasil secara lisan atau tulisan dasar.
KK2.2 Mampu merancang perbaikan proses yang lebih 
komprehensif dan mengomunikasikan hasil dengan jelas.
KK2.3 Mampu merancang peningkatan kinerja proses kompleks 
dan mengomunikasikan temuan secara profesional lintas 
disiplin.
CPL Keterampikan Khusus 3 (KK3) Mampu mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship untuk inovasi 
bisnis atau pengembangan produk baru yang berdampak
Indikator Kinerja:
KK3.1 Mampu mengidentifikasi peluang teknologi untuk 
pengembangan produk, organisasi, atau usaha sederhana.
KK3.2 Mampu merancang konsep bisnis/produk berbasis 
teknologi yang feasible.
KK3.3 Mampu mengembangkan model usaha atau produk 
berbasis teknologi yang inovatif, berkelanjutan, dan 
berdampak.

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai nilai minimal 56 (C). 
hal ini sudah dituangkan dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian dilakukan dengan 
standar yang seragam yang ditetapkan oleh prodi agar Prodi 
dapat memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan 
yang efektif. (Tabel C1 halaman 8 : https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing ), dibuktikan juga dengan RPS yang sudah di revisi 
rubrik penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023 (Tabel C1):
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=drive_link 

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.
google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (halaman 8) :
https://drive.google.
com/file/d/1kR_mSH2MLJCDALlFR6gl575mQ1qvOVKP/view?
usp=sharing

8. Dokumen Evaluasi CPL :

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1.2.

Program harus menetapkan metode asesmen yang sesuai dan jadwal asesmen 
yang terencana untuk setiap CPL.

The Program shall establish appropriate assessment methods and planned 
schedule of assessment for each CPL.

Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. 

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana.

Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.google.
com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

Soal UTS dan UAS dengan 1 soal, 1 CPL : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1St7EjgcmPeNxiK5oBcg6BjGFFo6T9RmT

Berdasarkan Tabel Suplemen C1 dan C2, jelaskan metode pengukuran dan 
rencana jadwal asesmen untuk setiap butir CPL.

Based on the Supplement Tables C1 and C2, describe the assessment methods 
and planned schedule of assessment for each CPL.

Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. 

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan oleh prodi, yaitu 1 
soal mengukur 1 CPL. Pengendaliannya adalah melalui 
mekanisme review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada bias penilaian CPL 
pada soal Ujian dan Tugas.  Jika dosen memberikan soal ujian 
berupa kasus dan soal mengandung beberapa butir soal, maka 
dosen wajib mencantumkan setiap butir soal akan mengukur 
CPL yang mana.

Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.google.
com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

Soal UTS dan UAS dengan 1 soal, 1 CPL : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1St7EjgcmPeNxiK5oBcg6BjGFFo6T9RmT

3.1.3.

Program harus memastikan bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

The Program shall ensure that the CPL assessment process and results are 
recorded and maintained in a documented system.

Hasil asesmen CPL direkam dan dipelahara melalui sistem digital 
internal yaitu SIS Trisakti  (sis.trisakti.ac.id) yang dapat 
mengenerate portofolio dan setiap dosen dapat melalukan PDCA 
pada level mata kuliah. Prodi juga telah mendokumentasikan 
pengukuran CPL di tingkat prodi. Berikan bukti bahwa proses dan hasil asesmen CPL direkam dan dipelihara 

dalam suatu sistem terdokumentasi.

Provide evidence that the CPL assessment process and results are recorded 
and maintained in a documented system.

Hasil asesmen CPL direkam dan dipelahara melalui sistem digital 
internal yaitu SIS Trisakti  (sis.trisakti.ac.id) yang dapat 
mengenerate portofolio dan setiap dosen dapat melalukan PDCA 
pada level mata kuliah. Prodi juga telah mendokumentasikan 
pengukuran CPL di tingkat prodi. 

3.2.

Program harus menjamin bahwa setiap lulusannya memenuhi seluruh CPL 
yang ditetapkan dan persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall ensure that each graduate meets all determined CPLs and 
other graduation requirements

PSTI Usakti telah menjamin bahwa setiap lulusannya memenuhi 
seluruh CPL yang ditetapkan dan persyaratan kelulusan lainnya 
melalui mekanisme tertentu yang didukung dengan sistem 
informasi yang mendokumentasikan pemenuhan CPL lulusannya.

3.2.1.

Program harus menerapkan kebijakan dan mekanisme untuk memastikan 
setiap lulusan mencapai CPL dan memenuhi persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall implement policies and mechanisms to ensure each 
graduate achieves CPL and other graduation requirements.

Berdasarkan telaah kebijakan dan mekanisme evaluasi, prodi 
memastikan pencapaian 18 CPL melalui asesmen terdistribusi di 
mata kuliah, monitoring dosen wali, evaluasi portofolio semester, 
exit survey, dan validasi transkrip CPL saat yudisium dengan 
prosedur PDCA, yang dibantu melalui sistem aplikasi.Jelaskan kebijakan yang ditetapkan dan mekanisme yang dijalankan Program 

untuk memastikan setiap lulusan memenuhi CPL dan semua persyaratan 
kelulusan lainnya.

Describe the established policies and mechanisms implemented by the 
Program to ensure each graduate achieves CPL and other graduation 
requirements.

Berdasarkan telaah kebijakan dan mekanisme evaluasi, prodi 
memastikan pencapaian 18 CPL melalui asesmen terdistribusi di 
mata kuliah, monitoring dosen wali, evaluasi portofolio semester, 
exit survey, dan validasi transkrip CPL saat yudisium dengan 
prosedur PDCA, yang dibantu melalui sistem aplikasi.

3.2.2.

Pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan disimpan dalam suatu sistem 
yang terdokumentasi.

Fulfilment of graduation requirements is recorded and maintained in a 
documented system.

Prodi menjelaskan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara  
melalui SIS Trisakti https://sis.trisakti.ac.id/ dimana sistem ini 
sudah dapat menyaring mahasiswa dengan jumlah SKS minimal 
144 sks dan IPK >=2.5. Prodi memiliki mekanisme untuk 
memastikan bahwa setiap lulusan telah mencapai kompetensi 
capaian pembelajarannya, dan terdokumentasi dengan baik.

Berikan bukti bahwa pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that fulfilment of graduation requirements is recorded and 
maintained in a documented system.

Prodi menjelaskan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara  
melalui SIS Trisakti https://sis.trisakti.ac.id/ dimana sistem ini 
sudah dapat menyaring mahasiswa dengan jumlah SKS minimal 
144 sks dan IPK >=2.5. Prodi memiliki mekanisme untuk 
memastikan bahwa setiap lulusan telah mencapai kompetensi 
capaian pembelajarannya, dan terdokumentasi dengan baik.

4
PERBAIKAN MUTU BERKELANJUTAN 
(CONTINUAL QUALITY IMPROVEMENT)

Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi (pengingkatan mutu) karena evaluasi 
dan analisis CPL di tingkat prodi dilakukan secara  secara agregat 
untuk periode 2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA 
sulit dievaluasi dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat 
dievaluasi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI Tahun 
Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. 

RPS atau istilah lain adalah dokumen program pembelajaran yang 
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 
sesuai CPL yang telah ditetapkan, sehingga harus dapat 
dijalankan oleh mahasiswa pada setiap tahapan belajar pada 
mata kuliah terkait. RPS atau istilah lain dititik beratkan pada 
bagaimana memandu mahasiswa untuk belajar agar memiliki 
kemampuan sesuai dengan CPL lulusan yang dibebankan pada 
mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar. 
Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran 
yang berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning 
disingkat SCL), wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tim Dosen Pengampu menyusun Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) berdasarkan CPL yang dibebankan pada setiap 
Mata Kuliah yang didistribusikan pada masing-masing mata kuliah 
dengan CPMK berdasarkan bahan kajian/ materi yang telah 
ditetapkan dalam Kurikulum Operasional (KO) Program Studi. RPS 
disusun sebagai perencanaan proses pembelajaran dengan 
menyelaraskan metode pembelajaran dan asesmen/penilaian 
mahasiswa dalam rangka pencapaian 
CPMK yang direncanakan dan pada akhirnya ketercapaian CPL 
yang dibebankan kepada Mata Kuliah. RPS direview oleh 
Kelompok Bidang Keahlian (KBK) atau Kelompok Bidang Ilmu (KBI) 
sebelum penetapan oleh Ketua Program Studi.Ciri-ciri metode 
pembelajaran pada sistem OBE yaitu berorientasi pada Capaian 
Pembelajaran, fokus pada membangun keterampilan siswa, 
bersifat kuantitatif dan terukur dengan memfasilitasi kesempatan 
belajar seluas-luasnya. Disamping itu untuk instrumen asesmen 
antara lain tugas/proyek yang dilakukan berbasis tujuan yang 
bersifat spesifik dan implementatif. Koordinator mata kuliah 
bersama tim dosen pengampu mata kuliah diwajibkan untuk 
menyusun dan melakukan peninjauan Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS). Peninjauan ini sangat penting dilakukan untuk 
menjamin perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 
terkait dengan pemenuhan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
(CPMK).
Dosen dapat merencanakan bobot asesmen sesuai CPL yang 
dibebankan pada mata kuliah dengan membuat Skema Desain 
Penilaian untuk Rencana Pembelajaran RPS secara manual dapat 
dilihat pada dibawah ini. Tabel tersebut dapat sebagai acuan 
dalam pengisian RPS di SIS. Manual pengisian RPS di SIS dapat 
dilihat pada Lampiran

Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per 
tahun, mulai dari 2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 
2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. Prodi telah memperoleh 
gambaran tingkat ketercapaian Capaian Pembelajaran Mata 
Kuliah pada Tahun Akademik 2021/2022 hingga 2024/2025, 
sehingga hasil analisis ketercapaian CPMK yang berkontribusi 
pada CPL serta capaian seluruh CPL yang belum mencapai standar 

minimal rata-rata ≥ 56 (median kurang dari 56) dapat 
diidentifikasi dan menjadi bahan perhatian dalam proses 
peninjauan kurikulum. 
o        Prodi menetapkan target ketercapaian CPMK yang 
berkontribusi terhadap CPL dan juga ketercapaian seluruh CPL 
yang belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 50% 

total populasi memperoleh nilai ≥ 56 (nilai median ≥ 56) . 
•        Evaluasi keseluruhan CPL dilakukan setiap tahun pada 
periode TA 2021/2022–2024/2025 dengan menggunakan nilai 
median sebagai penetapan target ketercapaian. Melalui evaluasi 
ini, dapat diidentifikasi CPL yang belum tercapai serta CPL yang 
menunjukkan tren penurunan atau peningkatan
•        Untuk setiap CPL yang mengalami peningkatan, 
diidentifikasi CPMK dari mata kuliah mana yang berkontribusi 
terhadap peningkatan tersebut, termasuk faktor penyebab 
keberhasilannya.
•        Untuk setiap CPL yang mengalami penurunan, ditelusuri 
CPMK dari mata kuliah mana yang memberikan kontribusi 
terhadap penurunan tersebut, beserta penyebabnya dan langkah 
perbaikan yang perlu dilakukan.
•        Diidentifikasi pula CPMK dari mata kuliah mana yang belum 
mencapai target capaian.
•        Hasil rekapitulasi tersebut menjadi dasar untuk melakukan 
kaji ulang dan pengembangan kurikulum serta proses 
pembelajaran pada periode berikutnya

INSTRUMEN PENILAIAN - RUBRIK 
Dalam pelaksanaan asesmen CPL maka dibutuhkan rubrik yang 
dapat digunakan untuk observasi dan mengukur 
ketercapaiannya. Domain sikap dan tata nilai dilaksanakan 
dengan teknik observasi yang bersifat pembinaan selama 
pembelajaran berlangsung. Rubrik merupakan panduan atau 
pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria yang 
diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil 
kinerja belajar mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek 
yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar mahasiswa 
ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. 
Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas 
dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian 
pembelajaran mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat 
menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk 
mencapai capaian pembelajarannya. Oleh karena itu, setiap 
dosen harus mampu memformulasikan dan melaksanakan 
penilaian proses pembelajaran sesuai dengan yang dicantumkan 
RPS.

Pada portofolio yang tersedia di SIS dosen bisa melihat 
presentase ketercapaian CPL dan CPMK, serta menganalisa 
permasalahannya. Dengan kode "Biru" artinya Amat Baik; "Hijau" 
artinya Baik; " Orange" artinya Cukup; "Merah" artinya Kurang. 
Dosen dapat menganalisa berdasarkan presentase ketercapaian 
CPL dan CPMK serta prodi membuat rekap portofolio untuk 
membuat list mata kuliah yang tidak mencapai CPL dan CPMK. 
Evaluasi capaian CPMK di tingkat Prodi dilakukan melalui rekap 
portofolio mata kuliah, sehingga Sekprodi dapat melakukan 
pemetaan capaian CPMK melalui analisis dokumen portofolio 
untuk semua mata kuliah. 

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. https://drive.
google.com/file/d/1iHA2qj3512Ng46l4xX79ya8CXYg8pq3X/view?
usp=sharing

Draft Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=sharing

Penilaian CPL
https://docs.google.com/spreadsheets/d/13dB5oH-
bfev2KrVWdKNOYRhAnqakSQfQvTd5YKkDoTI/edit?gid=0#gid=0

4.1.

Program harus memastikan terjadinya proses peningkatan mutu secara 
berkala dan berkelanjutan, yang didasarkan pada hasil pengukuran 
ketercapaian CPL.

The Program shall ensure that there is a periodic and continual quality 
improvement process, which is based on the results of measuring the 
achievement of CPL.

Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi (pengingkatan mutu) karena evaluasi 
dan analisis CPL di tingkat prodi dilakukan secara  secara agregat 
sehingga analisis perbaikan tidak optimal.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI Tahun 
Akademik 2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 s.d 2024/2025 revisi. 
Prodi menetapkan target ketercapaian CPMK yang berkontribusi 
terhadap CPL dan juga ketercapaian seluruh CPL yang belum 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 50% total populasi 

memperoleh nilai ≥ 56 (nilai median ≥ 56). Seluruh CPL pada 
periode TA 2021/2022–2022/2023 dinyatakan mencapai target 
capaian pembelajaran. Namun, hasil evaluasi menunjukkan 
adanya variasi tren capaian pada masing-masing CPL. Sebagian 
besar CPL mengalami tren penurunan dari TA 2021/2022 ke TA 
2022/2023, yaitu: Sa, Pa, Pb, Pc, Pd, KUa, KUb, KUd, KKb, KKc, 
KKd, KKe, dan KKf (penurunan pada nilai median). 
Meskipun seluruh CPL dinyatakan tercapai berdasarkan standar 
yang ditetapkan, yaitu minimal 50% mahasiswa memperoleh nilai 
sekurang-kurangnya 56, tren capaian yang menunjukkan 
penurunan mengindikasikan perlunya dilakukan evaluasi lebih 
mendalam pada periode berikutnya. Oleh karena itu, dilakukan 
peninjauan terhadap mata kuliah yang berkontribusi terhadap 
peningkatan maupun penurunan capaian CPL, sebagaimana 
disajikan

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025https://drive.
google.com/file/d/1iHA2qj3512Ng46l4xX79ya8CXYg8pq3X/view?
usp=sharing

RPS: https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Draft Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=sharing

4.1.1.

Program harus melakukan analisis dan evaluasi secara berkala terhadap 
asesmen CPL, yang mencakup identifikasi permasalahan, tingkat pencapaian 
terhadap target kinerja yang telah ditetapkan, serta akar penyebabnya.

The Program shall conduct periodic analysis and evaluation of CPL assessment, 
which includes identification of issues, fulfillment against established 
performance targets, and their root causes.

Berdasarkan telaah dokumen evaluasi CPL, analisis periodik telah 
dilakukan dengan identifikasi masalah. Standar target kinerja 
untuk evaluasi CPL mengikuti standard univ (pass/fail dengan cut-
off nilai 56). Buku Petunjuk Teknis terlampir pada website https:
//fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/. Prodi telah melakukan 
analisis dan evaluasi, hanya saja evaluasi dan analisis dilakukan 
secara agregat sehingga analisis perbaikan tidak optimal.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI Tahun 
Akademik 2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 s.d 2024/2025 revisi. 
Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per 
tahun. Dilakukan analisa CPMK yang berpengaruh terhadap 
kenapkan CPL dan CPMK yang berpengaruh terhadap penurunan 
CPL. Berdasarkan identifikasi permasalahan didapatkan 
banyaknya mahasiswa yang terlambat masuk kelas, kurang 
motivasi dalam belajar, dan terlambat mengumpulkan tugas, 
Rendahnya nilai UTS dan banyaknya mahasiswa yang tidak hadir 
dalam kelas menyebabkan nilai CPL yang rendah.
Akar permasalahannya telah dilakukan per tahun akademik 
dibandingkan per tahun 2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 
dan 2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. Contohnya
Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa mata kuliah yang 
belum memenuhi target capaian dengan nilai median di bawah 
56. Analisis dilakukan dengan meninjau perubahan nilai antar 
tahun, mengidentifikasi akar masalah, serta merumuskan 
tindakan perbaikan yang diperlukan agar capaian pembelajaran 
dapat meningkat pada siklus berikutnya.

●CPL Sc – Pemrograman Komputer
Mata kuliah ini menunjukkan penurunan capaian, dari median 61 
pada TA 2023/2024 menjadi 55 pada TA 2024/2025. Rentang nilai 
yang sangat lebar dan Q1 yang rendah mengindikasikan variasi 
kemampuan mahasiswa yang cukup ekstrem. Akar masalah 
terletak pada lemahnya kemampuan analisis–sintesis mahasiswa, 
khususnya dalam memahami logika program dan menyelesaikan 
persoalan algoritmik.
Perbaikan: perlu peningkatan intensitas latihan, modul praktikum 
yang lebih kaya, serta scaffolding tugas secara bertahap.

●CPL Pa – Kalkulus I
Capaian mata kuliah menurun signifikan dengan median turun 
dari 70.64 menjadi 54.5. Rendahnya pemahaman konsep dasar 
matematika menjadi penyebab utama kegagalan mahasiswa 
mengikuti materi lanjutan seperti limit, turunan, dan integral.
Perbaikan: latihan bertahap sejak awal semester, penguatan 
materi prasyarat, dan pembelajaran remedial bagi mahasiswa 
dengan kemampuan dasar lemah.

●CPL Pc – Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
(Capstone Design)
Meskipun median sedikit meningkat (dari 54 menjadi 56), capaian 
masih berada pada batas minimum dan belum stabil. 
Permasalahan muncul pada kurangnya peran dosen sebagai 
fasilitator serta pendekatan pembelajaran yang terlalu seragam 
(hanya model bisnis).
Perbaikan: peningkatan intensitas pendampingan dosen, 
diferensiasi pendekatan desain, serta penyusunan pedoman baru 
yang lebih fleksibel.

●CPL KUb – Perencanaan dan Pengendalian Produksi (PPP)
Tahun sebelumnya menunjukkan capaian yang sangat rendah 
(median 49.5), meskipun pada TA 2024/2025 terjadi peningkatan 
signifikan menjadi 79.48. Penyebab rendahnya capaian pada 
tahun sebelumnya adalah ketidakseimbangan antara tugas 
kelompok dan penilaian individu sehingga pemahaman 
mahasiswa tidak seragam.
Perbaikan: penguatan metode pembelajaran berbasis studi kasus, 
penugasan individu, serta lebih banyak latihan untuk 
meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis mahasiswa.

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025https://drive.
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RPS: https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Draft Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=sharing

Jelaskan analisis dan evaluasi periodik terhadap hasil pengukuran CPL yang 
mencakup identifikasi isu, pemenuhan target kinerja, dan akar masalah, 
disertai dengan bukti-bukti pendukung.

Describe the periodic analysis and evaluation of CPL assessment, which 
includes identification of issues, fulfillment against established targets, and 
their root causes, supported by evidence.

Berdasarkan telaah dokumen evaluasi CPL, analisis periodik telah 
dilakukan dengan identifikasi masalah. Standar target kinerja 
untuk evaluasi CPL mengikuti standard univ (pass/fail dengan cut-
off nilai 56). Buku Petunjuk Teknis terlampir pada website https:
//fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/. Prodi telah melakukan 
analisis dan evaluasi, hanya saja evaluasi dan analisis dilakukan 
secara agregat sehingga analisis perbaikan tidak optimal.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. Telah dilakukan 
evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022, 2022/2023, 2023/2024, dan 2024/2025. Misalnya 
pada Mata Kuliah Pemrograman Komputer dan Praktikum, pada 
Tahun 2021/2022 nilai mediannya adalah 69,79 sedangkan pada 
Tahun 2022/2023 adalah 62,47. Pada periode tersebut terdapat 
penurunan yang disebabkan oleh akar masalah: Mata kuliah 
hanya dibuka disemester 1, cukup berat untuk mahasiswa baru. 
Sebaiknya mata kuliah ini dibuka disemester 3 atau 4. Disamping 
itu mungkin dirasa soal UTS dan UAS cukup sulit untuk 
mahasiswa baru. Adapun rekomendasi perbaikannya adalah 
memperbanyak latihan studi kasus pada setiap CPL sehingga 
meningkatkan pemahaman mahasiswa sesuai CPL yang 
dibebankan dalam mata kuliah.
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Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025 https://drive.
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4.1.2.

Program harus memanfaatkan hasil evaluasi pencapaian CPL untuk mengambil 
keputusan dalam rangka peningkatan mutu dan kinerja secara berkelanjutan.

The Program shall utilize the results of the CPL achievement evaluation to 
make decisions to continually improve quality and performance.

Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan  aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. Telah dilakukan 
evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 dan 2024/2025. Serta telah mengintegrasikan hasil 
evaluasi tersebut dengan pemetaan CPMK–CPL untuk digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kerangka PDCA 
pada tingkat Prodi guna memastikan peningkatan mutu dan 
kinerja secara berkelanjutan. Contoh:
Meski secara umum CPL sudah tercapai, namun ada beberapa 
mata kuliah yang belum mencapai target nilai CPL minimal 
median 56. Pola ini terutama terlihat pada mata kuliah semester 
awal, mata kuliah yang menuntut kemampuan numerik dasar, 
serta mata kuliah dengan komponen praktikum. Temuan ini 
mengindikasikan adanya tantangan baik dari sisi kesiapan 
mahasiswa baru maupun efektivitas proses pembelajaran di 
kelas.
Salah satu faktor yang secara konsisten memengaruhi capaian 
CPL adalah perubahan lingkungan pembelajaran pascapandemi. 
Masa transisi dari pembelajaran daring menuju pembelajaran 
kembali luring masih menyisakan dampak pada kebiasaan belajar 
mahasiswa. Penurunan motivasi belajar terlihat dari rendahnya 
ketepatan waktu pengumpulan tugas, meningkatnya jumlah 
tugas yang tidak dikumpulkan, serta rendahnya kualitas 
pengerjaan. Ketidakhadiran mahasiswa dalam perkuliahan juga 
turut memengaruhi ketercapaian CPL, karena berdampak 
langsung terhadap kesiapan mereka mengikuti penilaian sumatif 
seperti UTS dan UAS. Dalam beberapa kasus, capaian rendah 
pada CPL juga disebabkan oleh adanya mahasiswa yang 
mengundurkan diri sehingga menurunkan distribusi nilai secara 
keseluruhan. Berikut adalah mata kuliah yang mengalami ketidak 
tercapaian CPL:
1.CPL Sa
 Mata kuliah Menggambar Teknik & Praktikum menunjukkan 
penurunan capaian akibat adanya mahasiswa yang 
mengundurkan diri dan rendahnya ketepatan waktu 
pengumpulan tugas. Kondisi ini mengindikasikan lemahnya 
komitmen dan disiplin belajar pada sebagian mahasiswa.
2.CPL Pa
 Banyak mata kuliah numerik seperti Kalkulus I, Fisika I, Pengantar 
Teknik Industri, Aljabar Linier, serta mata kuliah praktikum 
mengalami penurunan median signifikan. Penyebab utamanya 
antara lain kurangnya kemampuan dasar numerik, model 
pembelajaran daring yang kurang efektif, rendahnya nilai 
UTS/UAS, serta keterlambatan pengumpulan tugas. Hal ini 
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran numerik yang lebih 
adaptif dan penguatan motivasi belajar mahasiswa.
3.CPL Pb
 Mata kuliah Pengantar Teknik Industri serta Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi menunjukkan pola serupa, terutama pada 
periode pembelajaran daring. Nilai UTS/UAS yang lebih rendah 
dibanding nilai tugas menandakan perlunya peninjauan ulang 
kesesuaian materi ujian dengan materi perkuliahan.
4.CPL Kua
 Mata kuliah seperti Kalkulus I, Statistika, Kalkulus II, dan Aljabar 
Linier menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi kesulitan 
dalam penguasaan konsep numerik dasar. Selain itu, aktivitas 
akademik mahasiswa di luar perkuliahan juga mempengaruhi 
motivasi belajar.
5.CPL Kub
 Penurunan capaian muncul terutama pada mata kuliah 
Penelitian Operasional II dan Perencanaan & Pengendalian 
Produksi. Permasalahan utama terkait keterlambatan atau tidak 
dikerjakannya tugas oleh mahasiswa, serta rendahnya nilai 
UTS/UAS.
6.CPL KKb, KKf, dan Kka
Tantangan terjadi pada teknik penilaian (khususnya pada 
praktikum dan penilaian kuis), rendahnya nilai UTS, serta 
ketidakhadiran mahasiswa dalam perkuliahan. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya perbaikan mekanisme evaluasi 
pembelajaran dan peningkatan kehadiran mahasiswa.
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Jelaskan bagaimana hasil evaluasi ketercapaian CPL digunakan oleh Program 
untuk mengambil keputusan-keputusan peningkatan mutu dan kinerja secara 
berkelanjutan, misalnya terkait capaian pembelajaran, kurikulum, metode 
pembelajaran dan asesmen, sumber daya, dan yang selainnya.

Describe how the results of the CPL achievement evaluation are utilized by the 
Program to make decisions to continually improve quality and performance, 
for example regarding learning outcomes, curriculum, learning and assessment 
methods, resources, and others.

Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan  aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. Telah dilakukan 
evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022, 2022/2023, 2023/2024, dan 2024/2025

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025https://drive.
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usp=sharing

4.2.

Program harus memastikan bahwa keputusan-keputusan peningkatan mutu 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya. Bukti implementasi peningkatan 
mutu dan evaluasi efektivitasnya direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

The Program shall ensure that the quality improvement decisions are 
implemented, and their effectiveness are evaluated. Evidence of the 
implementation of quality improvements and effectiveness is recorded and 
maintained in a documented system that enables relevant parties to have 
access.

PSTI Usakti telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam 
laporan tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. Telah dilakukan 
evaluasi CPL per tahun dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 dan 2024/2025. Telah dilakukan dilakukan peninjauan 
terhadap mata kuliah yang berkontribusi terhadap peningkatan 
maupun penurunan capaian CPL. Secara umum, CPL yang tidak 
tercapai menggambarkan perlunya peninjauan kembali strategi 
pembelajaran di mata kuliah dasar. Tantangan terkait motivasi 
belajar mahasiswa baru, kemampuan numerik yang belum 
memadai, serta proses adaptasi terhadap metode penilaian perlu 
ditangani dengan pendekatan komprehensif. Perlu adanya 
penguatan motivasi belajar sejak awal semester, pendampingan 
tambahan untuk materi numerik, dan penggunaan metode 
belajar yang lebih aplikatif serta relevan dengan konteks kekinian. 
Penguatan penggunaan LMS, penyediaan modul dan video 
pembelajaran, serta peningkatan intensitas latihan soal 
merupakan langkah penting untuk membantu mahasiswa 
memahami materi secara lebih mendalam.
Monitoring pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pemenuhan 
CPL di PS Teknik Industri dilakukan dengan cara sebagai berikut:
 1.Setiap dosen wajib melakukan presensi kuliah setiap kali 
melakukan pertemuan serta mengisi berita acara realisasi 
pelaksanaan perkuliahan.
2.Dalam satu semester, dosen melakukan pertemuan sebanyak 
16 kali, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
3.Setiap akhir semester mahasiswa melakukan penilaian kinerja 
dosen dengan cara mengisi kuisioner secara online.
4.Setiap akhir semester, dosen wajib melakukan evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran dan pemenuhan capaian 
pembelajaran dengan cara mengisi portofolio di SIS
5.Sekprodi melakukan evaluasi jumlah kehadiran dosen, 
kesesuaian RPS dengan pelaksanaannya serta ketepatan waktu 
pengumpulan nilai akhir.
6.Setiap akhir semester, program studi mengadakan rapat pleno 
dosen untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berjalan dan menyusun strategi perbaikan untuk semester 
berikutnya.
7.Program studi menyusun laporan Monitoring dan Evaluasi 
(Monev) .
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4.2.1.

Program harus melaksanakan keputusan peningkatan mutu dan mengevaluasi 
efektivitasnya sebagai bukti penerapan siklus PDCA secara konsisten.

The Program shall implement the quality improvement decisions and evaluate 
their effectiveness as evidence of consistent implementation of PDCA cycle.

PSTI Usakti telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam 
laporan tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI Tahun 
Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. 
Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa mata kuliah yang 
belum memenuhi target capaian dengan nilai median di bawah 
56. Analisis dilakukan dengan meninjau perubahan nilai antar 
tahun, mengidentifikasi akar masalah, serta merumuskan 
tindakan perbaikan yang diperlukan agar capaian pembelajaran 
dapat meningkat pada siklus berikutnya. Contohnya :

●        CPL Sc – Pemrograman Komputer
Mata kuliah ini menunjukkan penurunan capaian, dari median 61 
pada TA 2023/2024 menjadi 55 pada TA 2024/2025. Rentang nilai 
yang sangat lebar dan Q1 yang rendah mengindikasikan variasi 
kemampuan mahasiswa yang cukup ekstrem. Akar masalah 
terletak pada lemahnya kemampuan analisis–sintesis mahasiswa, 
khususnya dalam memahami logika program dan menyelesaikan 
persoalan algoritmik.
Perbaikan: perlu peningkatan intensitas latihan, modul praktikum 
yang lebih kaya, serta scaffolding tugas secara bertahap.

●        CPL Pa – Kalkulus I
Capaian mata kuliah menurun signifikan dengan median turun 
dari 70.64 menjadi 54.5. Rendahnya pemahaman konsep dasar 
matematika menjadi penyebab utama kegagalan mahasiswa 
mengikuti materi lanjutan seperti limit, turunan, dan integral.
Perbaikan: latihan bertahap sejak awal semester, penguatan 
materi prasyarat, dan pembelajaran remedial bagi mahasiswa 
dengan kemampuan dasar lemah.

●        CPL Pc – Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
(Capstone Design)
Meskipun median sedikit meningkat (dari 54 menjadi 56), capaian 
masih berada pada batas minimum dan belum stabil. 
Permasalahan muncul pada kurangnya peran dosen sebagai 
fasilitator serta pendekatan pembelajaran yang terlalu seragam 
(hanya model bisnis).
Perbaikan: peningkatan intensitas pendampingan dosen, 
diferensiasi pendekatan desain, serta penyusunan pedoman baru 
yang lebih fleksibel.

●        CPL KUb – Perencanaan dan Pengendalian Produksi (PPP)
Tahun sebelumnya menunjukkan capaian yang sangat rendah 
(median 49.5), meskipun pada TA 2024/2025 terjadi peningkatan 
signifikan menjadi 79.48. Penyebab rendahnya capaian pada 
tahun sebelumnya adalah ketidakseimbangan antara tugas 
kelompok dan penilaian individu sehingga pemahaman 
mahasiswa tidak seragam.
Perbaikan: penguatan metode pembelajaran berbasis studi kasus, 
penugasan individu, serta lebih banyak latihan untuk 
meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis mahasiswa.
Mata kuliah yang tidak mencapai target pada umumnya 
disebabkan oleh ketimpangan kemampuan dasar mahasiswa—
khususnya pada aspek matematika dan logika—serta model 
pembelajaran yang kurang variatif. Selain itu, metode penilaian 
yang belum seimbang antara penilaian individu dan kelompok, 
ditambah dengan peran dosen yang belum optimal sebagai 
fasilitator pada mata kuliah berbasis proyek, turut berkontribusi 
terhadap rendahnya capaian pembelajaran. Rekomendasi 
perbaikan berfokus pada peningkatan proses pembelajaran 
berbasis latihan bertahap, pendampingan intensif, penyeragaman 
materi antar kelas, serta pembaruan modul dan pendekatan 
pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
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Jelaskan bahwa keputusan-keputusan perbaikan mutu berkelanjutan telah 
dilaksanakan dan dievaluasi efektivitasnya sebagai bukti siklus PDCA telah 
berjalan

Explain that quality improvement decisions have been implemented and their 
effectiveness evaluated as evidence of consistent implementation of PDCA 
cycle

Prodi telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam laporan 
tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI CAPAIAN 
PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI Tahun 
Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 revisi. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa beberapa CPMK dari sejumlah 
mata kuliah berkontribusi terhadap penurunan capaian beberapa 
CPL. Penurunan ini umumnya dipengaruhi oleh kelemahan 
fondasi pengetahuan dasar, kurangnya motivasi dan kedisiplinan 
mahasiswa, ketidaksinkronan materi antara kelas dan praktikum, 
terbatasnya fasilitas pembelajaran, serta variasi metode 
pembelajaran yang belum sepenuhnya efektif.

●        Untuk CPL Sa, penurunan terutama terjadi pada mata 
kuliah Pemrograman Komputer dan Menggambar Teknik. 
Mahasiswa masih menunjukkan kemampuan analisis-sintesis 
yang rendah serta kurangnya motivasi dalam mengikuti 
perkuliahan. Selain itu, terdapat ketidaksamaan materi antara 
dosen dan asisten praktikum. Perbaikan diarahkan pada 
pengayaan modul, penyelarasan materi, serta pemberian latihan 
sistematis yang mendorong peningkatan kemampuan analitis 
mahasiswa.

●        Pada CPL Sc, mata kuliah Computational Thinking dan 
Pemrograman Komputer memberikan kontribusi signifikan 
terhadap penurunan capaian. Mahasiswa masih kesulitan 
menerapkan pola pikir logis-algoritmik dan belum terbiasa 
memecahkan masalah secara terstruktur. Rekomendasi 
perbaikan difokuskan pada peningkatan latihan pemodelan, 
pemberian contoh kasus nyata industri, serta pendampingan 
bertahap untuk membangun pola pikir komputasional yang kuat.

●        Penurunan pada CPL Pa banyak dipengaruhi oleh mata 
kuliah dasar seperti Kalkulus I, Material Teknik, serta praktikum 
seperti Praktikum Menggambar Teknik, disertai mata kuliah 
lanjutan seperti Ergonomika, Teori Kontrol dan Pengantar 
Otomasi, hingga Perancangan Industri Manufaktur II dan 
Capstone Design. Berbagai penyebab muncul, mulai dari 
lemahnya fondasi matematika, koordinasi dosen paralel yang 
belum konsisten, rendahnya literasi dan kemampuan analisis, 
hingga keterbatasan software dan fasilitas kelas. Rekomendasi 
diarahkan pada penguatan fondasi dasar melalui latihan 
bertahap, harmonisasi materi antar dosen, memperkaya modul, 
hingga penyediaan fasilitas perangkat lunak yang memadai.

●        Untuk CPL KUa, penurunan terjadi pada beberapa mata 
kuliah seperti Pengantar Teknik Industri, Kalkulus I & II, Simulasi 
Sistem, Desain Interaksi, serta Capstone Design. Kendala utama 
meliputi adaptasi mahasiswa dari pembelajaran daring ke luring, 
lemahnya dasar matematika, variasi metode pembelajaran yang 
belum optimal, serta keterbatasan materi ajar. Perbaikan 
difokuskan pada peningkatan variasi tugas kelompok, latihan 
bertahap, metode pembelajaran aplikatif, serta penambahan 
bahan ajar dan tugas yang lebih variatif.

●        Pada CPL KUc, penurunan dipengaruhi oleh mata kuliah 
seperti Pengendalian dan Penjaminan Mutu, Computational 
Thinking, Material Teknik, Analitika Data, Perancangan Industri 
Manufaktur II, Capstone Design, dan Robotika Industri. 
Penyebabnya mencakup literasi pendukung yang masih rendah, 
metode pembelajaran yang kurang variatif, motivasi mahasiswa 
yang belum optimal, hingga kurangnya sarana software. 
Perbaikan difokuskan pada pengayaan literatur, penyesuaian 
metode pembelajaran, optimalisasi tugas analitis, serta 
peningkatan fasilitas laboratorium.

●        Pada CPL KKd, KKe, dan KKf, penurunan banyak terkait 
dengan mata kuliah Capstone Design, Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, Analisis Keputusan, Robotika Industri, 
Pemrograman Komputer, serta Perancangan Industri Manufaktur 
I. Masalah yang muncul antara lain keterlibatan dosen yang 
belum optimal dalam memfasilitasi pembelajaran proyek, 
kurangnya kolaborasi mahasiswa dalam proyek kelompok, 
rendahnya literasi, hingga metode evaluasi yang kurang tepat. 
Solusi diarahkan pada penguatan peran dosen sebagai fasilitator, 
peningkatan tugas membaca, pembaruan pedoman capstone, 
hingga optimalisasi metode penilaian agar lebih adil dan 
mencerminkan kemampuan mahasiswa.
Secara keseluruhan, penurunan CPL pada periode evaluasi ini 
sebagian besar dipengaruhi oleh kelemahan fondasi pengetahuan 
dasar, kurangnya motivasi dan kedisiplinan, ketidaksinkronan 
materi kelas–praktikum, terbatasnya fasilitas, serta variasi 
metode pembelajaran yang perlu diperbarui. Temuan ini menjadi 
dasar utama dalam merancang strategi perbaikan pembelajaran 
dan pengembangan kurikulum pada periode berikutnya 

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025 https://drive.
google.com/file/d/1iHA2qj3512Ng46l4xX79ya8CXYg8pq3X/view?
usp=sharing

4.2.2.

Program harus memelihara sistem terdokumentasi atas pelaksanaan 
keputusan peningkatan mutu dan memastikan aksesibilitasnya.

The Program shall maintain a documented system of the implementation of 
quality improvement decisions and ensure its accessibility.

Berdasarkan pemeriksaan platform qa.trisakti.ac.id dan 
dokumentasi AMI, implementasi perbaikan telah direkam, sistem 
dokumentasi belum sepenuhnya terintegrasi untuk memudahkan 
penelusuran historis dan pembelajaran organisasi ke depan.

Berikan bukti bahwa implementasi keputusan-keputusan tindakan perbaikan 
dan hasil evaluasi efektivitasnya terpelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses.

Provide evidence that implementation of quality improvement decisions and 
results of their effectiveness are maintained in a documented system and 
accessible.

Berdasarkan pemeriksaan platform qa.trisakti.ac.id dan 
dokumentasi AMI, implementasi perbaikan telah direkam, sistem 
dokumentasi belum sepenuhnya terintegrasi untuk memudahkan 
penelusuran historis dan pembelajaran organisasi ke depan.



IA-R207 IABEE Evaluation :: Tanggapan Akhir Prodi

Evaluasi Kedua Opposition Improvement Reference

# Criteria Item Score Comment

1 ORIENTASI PROFIL PROFESIONAL DAN KOMPETENSI 
LULUSAN 
(ORIENTATION OF PROFESSIONAL PROFILE AND 
GRADUATE COMPETENCE)

C PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. Berdasarkan wawancara dengan 
alumni, aspek attitude menjadi aspek yang dominan yang 
mewarnai lulusan PSTI Trisakti. CPL Prodi telah mencakup CPL 
yang disyaratkan IABEE, namun demikian CPL Prodi sangat umum 
tidak spesifik untuk teknik industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 
17 CPL dan beberapa saling overlap sehingga dikhawatirkan akan 
menyulitkan untuk proses asesmen. Catatan: Evaluasi kedua 
ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Program Studi Teknik Industri telah melakukan 
penyempurnaan terhadap rumusan Profil 
Profesional Mandiri (PPM) dan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) sesuai masukan 
asesor. PPM dan CPL baru telah diselaraskan 
dengan kerangka IABEE, KKNI, kebutuhan 
industri, masukan alumni, dan pemangku 
kepentingan. 

Perbaikan PPM

Tiga PPM sebelumnya yang lebih bersifat profil 
profesi telah direvisi agar mencakup skill, 
knowledge, dan attitude secara seimbang. 
PPM telah diperkaya dengan kompetensi 
keterampilan teknis dan generik, serta sikap 
profesional yang berdasarkan umpan balik 
alumni yang merupakan kekuatan lulusan PSTI 
(integritas, kerja sama, resiliensi, dan mental 
yang kuat). PPM baru telah disahkan dalam 
dokumen kurikulum resmi (Kurikulum 
Operasional Revisi 2025), sehingga berlaku 
resmi di lingkungan Program Studi Teknik 
Industri. Adapun penyempurnaan PPM Jurusan 
Teknik Industri Universitas Trisakti adalah 
sebagai berikut : 
*Pengetahuan : 
Lulusan yang menguasai dan menerapkan 
pengetahuan bidang ilmu Teknik Industri

*Keterampilan : 
a. Lulusan yang memiliki kemampuan 
melakukan riset dan analisis masalah rekayasa 
dengan memperhatikan kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan lingkungan untuk 
merancang dan memperbaiki sistem 
terintegrasi guna meningkatkan kualitas 
produk/jasa dan produktivitas 
b. Lulusan yang memiliki kemampuan untuk 
merancang solusi dan menciptakan peluang 
inovasi bisnis dengan mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship 
yang berdampak serta berkelanjutan

*Sikap :
*Lulusan yang menerapkan  Trikrama 
Universitas Trisakti (Takwa, Tekun, Terampil; 
Asah, Asih, Asuh; Satria, Setia, Sportif), 
memiliki resiliensi, integritas, kemandirian, 
kepedulian sosial, serta komitmen terhadap 
pembelajaran sepanjang hayat.

Perbaikan CPL Prodi
CPL Prodi yang semula berjumlah 18 dan dinilai 
terlalu umum serta berpotensi tumpang tindih, 
telah direstrukturisasi menjadi 12 CPL yang 
lebih fokus, tidak overlap, dan selaras dengan 
standar IABEE.
PSTI telah melakukan penyempurnaan CPL 
yaitu mengadopsi 10 CPL BKSTI ditambah 
dengan 2 CPL khas PSTI Universitas Trisakti. 
Adapun ke-12 CPL nya adalah sebagai berikut : 
CPL-1 : Kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu alam dan/atau 
material, teknologi informasi dan keteknikan 
untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 
dari prinsip-prinsip keteknikindustrian.
CPL-2 : Kemampuan untuk merancang sistem 
terintegrasi dengan memenuhi standar yang 
diperlukan dan berbagai batasan multi aspek 
yang realistis (misal: teknis, aspek hukum, 
ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan 
dan keselamatan, keberlanjutan) serta 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
dan mengidentifikasi dan/atau memanfaatkan 
potensi sumber daya lokal dan nasional 
dengan pandangan global di bidang teknik 
industri.
CPL-3 : Kemampuan untuk merancang dan 
melakukan eksperimen laboratorium dan/atau 
lapangan dan menganalisis dan 
menerjemahkan data untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan 
keteknikindustrian.
CPL-4 : Kemampuan untuk mengidentifikasi, 
merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan kompleks di bidang teknik 
industri.
CPL-5 : Kemampuan untuk menerapkan 
metode, keterampilan, dan peralatan teknik 
modern yang diperlukan dalam praktik 
keteknikindustrian.
CPL-6 : Kemampuan untuk berkomunikasi lisan 
dan tulisan secara efektif.
CPL-7 : Kemampuan untuk merencanakan, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi tugas 
dengan memperhatikan batasan yang 
diberikan.
CPL-8 : Kemampuan untuk bekerja dalam tim 
multidisiplin dan multibudaya.
CPL-9 : Kemampuan untuk bertanggungjawab 
kepada masyarakat, akuntabel, dan 
menjalankan etika profesi dalam 
menyelesaikan permasalahan 
keteknikindustrian.
CPL-10 : Kemampuan untuk terlibat dalam 
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk akses 
terhadap pengetahuan yang relevan dari isu-
isu terkini.
CPL-11 : Kemampuan untuk membangun 
kerjasama dan menunjukkan integritas, etika, 
dan sikap Trikrama Universitas Trisakti (Takwa-
Tekun-Trampil; Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-
Sportif) 
CPL-12 : Kemampuan untuk merancang solusi 
dan menciptakan peluang inovasi bisnis 
dengan mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship yang berdampak serta 
berkelanjutan

Dengan penyempurnaan tersebut, PPM dan 
CPL Program Studi Teknik Industri kini telah 
selaras dengan standar IABEE, lebih spesifik 
mencerminkan kompetensi lulusan Teknik 
Industri, dan siap diimplementasikan dalam 
kurikulum 2025/2026 Semester Genap.

[1] Rumusan PPM dan CPL : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/11RgubnahQfcr2xpSfXoDMt03qAsiZK5wRC
7n7RfNjD8/edit?usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi halaman 76-77: 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

1.1. Program harus menetapkan Profil Profesional 
Mandiri (PPM) yang digagaskan sebagai Tujuan 
Pendidikan Program, yang didasarkan pada konteks 
internal dan eksternal, dengan mempertimbangkan 
sumber daya, masukan pemangku kepentingan, 
kebutuhan, dan kepentingan lokal dan nasional.

The Program shall establish the autonomous 
professional profile to be envisaged as its 
educational objective, which is based on the 
internal and external context, taking into account 
resources, stakeholder input, local and national 
needs and interests

C PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. Berdasarkan wawancara dengan 
alumni, aspek attitude menjadi aspek yang dominan yang 
mewarnai lulusan PSTI Trisakti. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah melakukan perbaikan pada rumusan 
PPM, mencakup tiga komponen utama 
kompetensi lulusan: Skill, knowledge dan 
attitude. 
Tiga PPM sebelumnya yang lebih bersifat profil 
profesi telah direvisi agar mencakup skill, 
knowledge, dan attitude secara seimbang. Saat 
ini telah dirumuskan 4 PPM yang telah 
diperkaya dengan kompetensi keterampilan 
teknis dan generik, serta sikap profesional 
yang berdasarkan umpan balik alumni yang 
merupakan kekuatan lulusan PSTI (integritas, 
kerja sama, resiliensi, kepedulian sosial, dan 
kemandirian). PPM baru telah disahkan dalam 
dokumen kurikulum resmi (Kurikulum 
Operasional Revisi 2025), sehingga berlaku 
resmi di lingkungan Program Studi Teknik 
Industri. Adapun penyempurnaan PPM Jurusan 
Teknik Industri Universitas Trisakti adalah 
sebagai berikut : 

*Pengetahuan : 
Lulusan yang menguasai dan menerapkan 
pengetahuan bidang ilmu Teknik Industri

*Keterampilan : 
a. Lulusan yang memiliki kemampuan 
melakukan riset dan analisis masalah rekayasa 
dengan memperhatikan kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan lingkungan untuk 
merancang dan memperbaiki sistem 
terintegrasi guna meningkatkan kualitas 
produk/jasa dan produktivitas 
b. Lulusan yang memiliki kemampuan untuk 
merancang solusi dan menciptakan peluang 
inovasi bisnis dengan mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship 
yang berdampak serta berkelanjutan

*Sikap :
*Lulusan yang menerapkan  Trikrama 
Universitas Trisakti (Takwa, Tekun, Terampil; 
Asah, Asih, Asuh; Satria, Setia, Sportif), 
memiliki resiliensi, integritas, kemandirian, 
kepedulian sosial, serta komitmen terhadap 
pembelajaran sepanjang hayat.

PSTI Trisakti berusaha menunjukkan komitmen 
nyata dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan PPM agar lebih relevan, 
komprehensif, dan sesuai harapan pemangku 
kepentingan. 

[1] Rumusan PPM dan CPL : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/11RgubnahQfcr2xpSfXoDMt03qAsiZK5wRC
7n7RfNjD8/edit?usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi halaman 76-77: 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

Uraikan konteks internal dan eksternal yang 
melatarbelakangi penetapan PPM, misalnya visi 
misi dan nilai, arah strategi, kinerja dan 
kematangan, sumber daya, relevansi, 
kecenderungan ekonomi dan teknologi, standar 
dan regulasi, dan globalisasi.

Describe the internal and external context behind 
the establishment of PPM, for example vision, 
mission and values, strategic direction, 
performance and maturity, resources, relevance, 
economic and technological trends, standards and 
regulations, and globalization.

A Program telah menetapkan konteks internal (visi-misi institusi, 
potensi sumber daya, hasil evaluasi kurikulum) dan eksternal 
(kebutuhan industri 4.0, standar KKNI level 6, kebijakan MBKM) 
yang komprehensif dalam penetapan tiga PPM dengan 
melibatkan pemangku kepentingan melalui survei, tracer study, 
dan forum diskusi. SK pengangkatan dewan penasihat tersedia. 
Dasar hukum terkait dewan penasehat di tingkat universitas 
tersedia. 

Sebutkan pernyataan PPM Program yang mencakup 
penjelasan tentang kualifikasi dan atribut 
profesional yang dicita-citakan Progam untuk 
dicapai oleh lulusannya pada awal-awal masa karir 
sebagai profesional. 

State the PPM which describe the professional 
qualifications and attributes the Program envisages 
for its graduates to achieve in the early years of 
their professional career.

C PSTI telah menetapkan dan memuat tiga PPM: (1) perancang dan 
pengimplementasi sistem terintegrasi, (2) peneliti dan analis 
sistem, serta (3) technopreneur, di halaman website, buku 
kurikulum. Namun rumusan PPM belum sepenuhnya mengcover 
atribut profesional lulusan (kompetensi) terutama untuk skill dan 
attitude (hanya meliputi aspek knowledge), dan rumusan PPM 
masih berupa profil profesi. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah melakukan perbaikan pada rumusan 
PPM, mencakup tiga komponen utama 
kompetensi lulusan: Skill, knowledge dan 
attitude. 
Tiga PPM sebelumnya yang lebih bersifat profil 
profesi telah direvisi agar mencakup skill, 
knowledge, dan attitude secara seimbang. Saat 
ini telah dirumuskan 4 PPM yang telah 
diperkaya dengan kompetensi keterampilan 
teknis dan generik, serta sikap profesional 
yang berdasarkan umpan balik alumni yang 
merupakan kekuatan lulusan PSTI (integritas, 
kerja sama, resiliensi, kepedulian sosial, dan 
kemandirian). PPM baru telah disahkan dalam 
dokumen kurikulum resmi (Kurikulum 
Operasional Revisi 2025), sehingga berlaku 
resmi di lingkungan Program Studi Teknik 
Industri. Adapun penyempurnaan PPM Jurusan 
Teknik Industri Universitas Trisakti adalah 
sebagai berikut : 

*Pengetahuan : 
Lulusan yang menguasai dan menerapkan 
pengetahuan bidang ilmu Teknik Industri

*Keterampilan : 
a. Lulusan yang memiliki kemampuan 
melakukan riset dan analisis masalah rekayasa 
dengan memperhatikan kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan lingkungan untuk 
merancang dan memperbaiki sistem 
terintegrasi guna meningkatkan kualitas 
produk/jasa dan produktivitas 
b. Lulusan yang memiliki kemampuan untuk 
merancang solusi dan menciptakan peluang 
inovasi bisnis dengan mengaplikasikan 
teknologi dan prinsip sosiotechnopreneurship 
yang berdampak serta berkelanjutan

*Sikap :
*Lulusan yang menerapkan  Trikrama 
Universitas Trisakti (Takwa, Tekun, Terampil; 
Asah, Asih, Asuh; Satria, Setia, Sportif), 
memiliki resiliensi, integritas, kemandirian, 
kepedulian sosial, serta komitmen terhadap 
pembelajaran sepanjang hayat.

PSTI Trisakti berusaha menunjukkan komitmen 
nyata dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan PPM agar lebih relevan, 
komprehensif, dan sesuai harapan pemangku 
kepentingan. 

[1] Rumusan PPM dan CPL : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/11RgubnahQfcr2xpSfXoDMt03qAsiZK5wRC
7n7RfNjD8/edit?usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi halaman 76-77: 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

1.2. Berdasarkan PPM yang digagaskan, Program harus 
menetapkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada saat 
menyelesaikan studi. CPL dimaksud harus 
mencakup aspek pengetahuan, kecakapan, dan 
sikap dengan tingkat kedalaman dan keluasan 
sebagaimana diuraikan dalam kompetensi-
kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) berikut, serta 
kompetensi tambahan yang diminta di dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada).

Based on the envisaged PPM, the Program shall 
determine the Graduate Learning Outcomes (CPL) 
that must be mastered by students upon 
completion of their studies. The CPL shall cover 
aspects of knowledge, skills, and attitudes with the 
level of depth and breadth as described in the 
graduate competencies in the following items (a) to 
(j), as well as additional competencies required by 
Discipline Criteria (if any).

C CPL Prodi telah mencakup CPL yang disyaratkan IABEE, namun 
demikian CPL Prodi sangat umum tidak spesifik untuk teknik 
industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 17 CPL dan beberapa saling 
overlap sehingga dikhawatirkan akan menyulitkan untuk proses 
asesmen. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data 
faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah 
kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah melakukan penyempurnaan CPL 
yaitu mengadopsi 10 CPL BKSTI ditambah 
dengan 2 CPL khas PSTI Universitas Trisakti.  
Berikut ini adalah Rumusan 12CPL yang 
diperbaiki, dalam dokumen Kurikulum 
Operasional 2025: 

CPL-1 : Kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu alam dan/atau 
material, teknologi informasi dan keteknikan 
untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 
dari prinsip-prinsip keteknikindustrian.
CPL-2 : Kemampuan untuk merancang sistem 
terintegrasi dengan memenuhi standar yang 
diperlukan dan berbagai batasan multi aspek 
yang realistis (misal: teknis, aspek hukum, 
ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan 
dan keselamatan, keberlanjutan) serta 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
dan mengidentifikasi dan/atau memanfaatkan 
potensi sumber daya lokal dan nasional 
dengan pandangan global di bidang teknik 
industri.
CPL-3 : Kemampuan untuk merancang dan 
melakukan eksperimen laboratorium dan/atau 
lapangan dan menganalisis dan 
menerjemahkan data untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan 
keteknikindustrian.
CPL-4 : Kemampuan untuk mengidentifikasi, 
merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan kompleks di bidang teknik 
industri.
CPL-5 : Kemampuan untuk menerapkan 
metode, keterampilan, dan peralatan teknik 
modern yang diperlukan dalam praktik 
keteknikindustrian.
CPL-6 : Kemampuan untuk berkomunikasi lisan 
dan tulisan secara efektif.
CPL-7 : Kemampuan untuk merencanakan, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi tugas 
dengan memperhatikan batasan yang 
diberikan.
CPL-8 : Kemampuan untuk bekerja dalam tim 
multidisiplin dan multibudaya.
CPL-9 : Kemampuan untuk bertanggungjawab 
kepada masyarakat, akuntabel, dan 
menjalankan etika profesi dalam 
menyelesaikan permasalahan 
keteknikindustrian.
CPL-10 : Kemampuan untuk terlibat dalam 
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk akses 
terhadap pengetahuan yang relevan dari isu-
isu terkini.
CPL-11 : Kemampuan untuk membangun 
kerjasama dan menunjukkan integritas, etika, 
dan sikap Trikrama Universitas Trisakti (Takwa-
Tekun-Trampil; Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-
Sportif) 
CPL-12 : Kemampuan untuk merancang solusi 
dan menciptakan peluang inovasi bisnis 
dengan mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship yang berdampak serta 
berkelanjutan

Melalui Kurikulum Operasional 2025, PSTI 
Trisakti melakukan perbaikan substansial 
terhadap rumusan CPL. Perbaikan ini 
menjawab seluruh catatan Asessor, yaitu:

1. CPL mengadopsi dari BKSTI.
2. CPL Baru labih terstandar sesuai dengan 
IABEE Outcomes, yaitu Basic science & 
Mathematics knowledge, engineering 
knowledge, problem analysis, problem solving, 
engineering design, communication, dan 
sociotechnopreneurship.
3. Overlap CPL telah disederhanakan dan 
ditata ulang
4. CPL baru lebih operasional dan terukur
5. CPL baru mulai berlaku mulai semester 
genap 2025/2026

[1] Rumusan PPM dan CPL : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/11RgubnahQfcr2xpSfXoDMt03qAsiZK5wRC
7n7RfNjD8/edit?usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi halaman 76-77: 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

1.2.1. Program harus menetapkan Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL) berdasarkan PPM yang hendak 
diwujudkan. CPL harus dikuasai oleh mahasiswa 
pada saat menyelesaikan studi.

The Program shall establish its own Graduate 
Learning Outcomes (CPL) based on the PPM to be 
realized. The CPL shall be mastered by students 
upon completion of their studies.

A PSTI telah menetapkan CPL berdasarkan PPM.

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen A1, jelaskan 
bagaimana CPL dapat mendukung terhadap PPM 
yang hendak diwujudkan.

Referring to the Supplement Table A1, explain how 
CPL can support the PPM that is to be realized.

A PSTI telah memetakan kaitan antara PPM dan CPL. 

1.2.2. CPL dimaksud harus mencakup aspek pengetahuan, 
kecakapan, dan sikap dengan tingkat kedalaman 
dan keluasan sebagaimana diuraikan dalam 
kompetensi-kompetensi lulusan butir (a) hingga (j) 
berikut, dengan mengacu kepada penjelasan 
Panduan Kriteria.

The CPL shall cover aspects of knowledge, skills, 
and attitudes with the level of depth and breadth 
as described in the graduate competencies in the 
following items (a) to (j) by referring to the 
description provided in the Criteria Guide.

C CPL Prodi telah mencakup CPL yang disyaratkan IABEE, namun 
demikian CPL Prodi sangat umum tidak spesifik untuk teknik 
industri. Selain itu CPL prodi sejumlah 17 CPL dan beberapa saling 
overlap sehingga dikhawatirkan akan menyulitkan untuk proses 
asesmen. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data 
faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah 
kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah melakukan penyempurnaan CPL 
yaitu mengadopsi 10 CPL BKSTI ditambah 
dengan 2 CPL khas PSTI Universitas Trisakti.  
Berikut ini adalah Rumusan 12CPL yang 
diperbaiki, dalam dokumen Kurikulum 
Operasional 2025: 

CPL-1 : Kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu alam dan/atau 
material, teknologi informasi dan keteknikan 
untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 
dari prinsip-prinsip keteknikindustrian.
CPL-2 : Kemampuan untuk merancang sistem 
terintegrasi dengan memenuhi standar yang 
diperlukan dan berbagai batasan multi aspek 
yang realistis (misal: teknis, aspek hukum, 
ekonomi, lingkungan, sosial, politik, kesehatan 
dan keselamatan, keberlanjutan) serta 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
dan mengidentifikasi dan/atau memanfaatkan 
potensi sumber daya lokal dan nasional 
dengan pandangan global di bidang teknik 
industri.
CPL-3 : Kemampuan untuk merancang dan 
melakukan eksperimen laboratorium dan/atau 
lapangan dan menganalisis dan 
menerjemahkan data untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan 
keteknikindustrian.
CPL-4 : Kemampuan untuk mengidentifikasi, 
merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan kompleks di bidang teknik 
industri.
CPL-5 : Kemampuan untuk menerapkan 
metode, keterampilan, dan peralatan teknik 
modern yang diperlukan dalam praktik 
keteknikindustrian.
CPL-6 : Kemampuan untuk berkomunikasi lisan 
dan tulisan secara efektif.
CPL-7 : Kemampuan untuk merencanakan, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi tugas 
dengan memperhatikan batasan yang 
diberikan.
CPL-8 : Kemampuan untuk bekerja dalam tim 
multidisiplin dan multibudaya.
CPL-9 : Kemampuan untuk bertanggungjawab 
kepada masyarakat, akuntabel, dan 
menjalankan etika profesi dalam 
menyelesaikan permasalahan 
keteknikindustrian.
CPL-10 : Kemampuan untuk terlibat dalam 
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk akses 
terhadap pengetahuan yang relevan dari isu-
isu terkini.
CPL-11 : Kemampuan untuk membangun 
kerjasama dan menunjukkan integritas, etika, 
dan sikap Trikrama Universitas Trisakti (Takwa-
Tekun-Trampil; Asah-Asih-Asuh; Satria-Setia-
Sportif) 
CPL-12 : Kemampuan untuk merancang solusi 
dan menciptakan peluang inovasi bisnis 
dengan mengaplikasikan teknologi dan prinsip 
sosiotechnopreneurship yang berdampak serta 
berkelanjutan

Melalui Kurikulum Operasional 2025, PSTI 
Trisakti melakukan perbaikan substansial 
terhadap rumusan CPL. Perbaikan ini 
menjawab seluruh catatan Asessor, yaitu:

1. CPL mengadopsi dari BKSTI.
2. CPL Baru labih terstandar sesuai dengan 
IABEE Outcomes, yaitu Basic science & 
Mathematics knowledge, engineering 
knowledge, problem analysis, problem solving, 
engineering design, communication, dan 
sociotechnopreneurship.
3. Overlap CPL telah disederhanakan dan 
ditata ulang
4. CPL baru lebih operasional dan terukur
5. CPL baru mulai berlaku mulai semester 
genap 2025/2026

[1] Rumusan PPM dan CPL : 
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/11RgubnahQfcr2xpSfXoDMt03qAsiZK5wRC
7n7RfNjD8/edit?usp=sharing

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi halaman 76-77: 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.a.1 dan 1.2.a.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (a), yaitu kemampuan menerapkan 
pengetahuan matematika, ilmu-ilmu alam dan/atau 
ilmu material, teknologi informasi, dan keteknikan 
untuk membangun pemahaman tentang prinsip-
prinsip keteknikan secara utuh.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.a.1 and 1.2.a.2, explain how the 
CPL cover item (a), namely, an ability to apply 
knowledge of mathematics, natural sciences and/or 
material sciences, information technology, and 
engineering to build a holistic understanding of 
engineering principles.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen, CPL butir (a) selaras dengan 
Pa, KKa, KKf. 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.b.1 dan 1.2.b.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (b), yaitu kemampuan merancang 
komponen, sistem, dan/atau proses untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu, yang memiliki 
kendala-kendala realistik berupa aspek legal, 
ekonomi, lingkungan, sosial-politik, kesehatan dan 
keselamatan, keberlanjutan, dan sumberdaya,

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.b.1 and 1.2.b.2, explain how the 
CPL cover item (b), namely, an ability design 
components, systems and/or processes to meet 
specific needs, within realistic constraints such as 
legal, economic, environmental, socio-political, 
health and safety, sustainability and resource 
aspects.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (b) selaras dengan 
CPL Pb.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.c.1 dan 1.2.c.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (c), yaitu kemampuan merancang 
dan melaksanakan percobaan laboratorium 
dan/atau lapangan, serta menganalisis dan 
menginterpretasikan data untuk menghasilkan 
keputusan keteknikan yang valid.  

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.c.1 and 1.2.c.2, explain how the 
CPL cover item (c), namely, an ability to design and 
carry out laboratory and/or field experiments, as 
well as analyze and interpret data to produce valid 
engineering decisions.

A berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (c) selaras dengan 
CPL KU.a, KK.b, KK.c.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.d.1 dan 1.2.d.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (d), yaitu kemampuan 
mengidentifikasi, merumuskan, menganalisa, dan 
memberikan solusi terhadap permasalahan 
keteknikan kompleks.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.d.1 and 1.2.d.2, explain how the 
CPL cover item (d), namely, an ability to identify, 
formulate, analyze, and solve complex engineering 
problems.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (d) selaras dengan 
CPL KU.a, KK.a, KK.b, KK.c, KK.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.e.1, jelaskan bagaimana CPL mencakup 
butir (e), yaitu kemampuan menerapkan metode, 
kecakapan, dan piranti keteknikan mutakhir yang 
diperlukan untuk praktik keteknikan, termasuk 
memahami keterbatasannya. 

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide article 1.2.e.1, explain how the CPL cover 
item (e), namely, an ability to apply current 
engineering methods, skills and tools necessary for 
engineering practice, including understanding their 
limitations.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (e) selaras dengan 
CPL P4. 

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria  1.2.f.1 dan 1.2.f.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (f), yaitu kemampuan 
berkomunikasi secafa efektif dengan komunitas 
keteknikan maupun masyarakat umum, baik secara 
verbal maupun tertulis.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.f.1 and 1.2.f.2, explain how the 
CPL cover item (f), namely, an ability to 
communicate effectively with the engineering 
community and the general public, both verbally 
and in writing.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (f) selaras dengan 
CPL P.d, KU.c, KU.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.g.1 dan 1.2.g.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (g), yaitu kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen keteknikan dan pengambilan 
keputusan berdasarkan prinsip ekonomi.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.g.1 and 1.2.g.2, explain how the 
CPL cover item (g), namely, ability to understand 
and apply the principles of engineering 
management and decision making based on 
economic principles.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (g) selaras dengan 
CPL P.b, P.c, KK.d, KK.e.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.h.1 dan 1.2.h.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (h) Kemampuan untuk bekerja 
sebagai ketua maupun anggota dalam tim 
multidisiplin dan multibudaya.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.h.1 and 1.2.h.2, explain how the 
CPL cover item (h), namely, an ability to work as a 
leader or member in multidisciplinary and 
multicultural teams.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (h) selaras dengan 
CPL S.b, S.c, KU.d.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.i.1, jelaskan bagaimana CPL mencakup 
butir (i), yaitu kemampuan untuk bersikap 
akuntabel dan bertanggung jawab kepada 
masyarakat dan berpegang pada etika profesional 
dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 
keteknikan.

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide article 1.2.i.1, explain how the CPL cover item 
(i), namely, an ability to be accountable and 
responsible to the community and adhere to 
professional ethics in solving engineering problems.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (i) selaras dengan CPL 
S.1, S.2, S.3, KU.2.

Mengacu pada Tabel Suplemen A2 dan Panduan 
Kriteria 1.2.j.1 dan 1.2.j.2, jelaskan bagaimana CPL 
mencakup butir (j) yaitu kemampuan memahami 
kebutuhan, mempersiapkan, dan turut serta dalam 
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk akses ke 
pengetahuan tentang isu-isu kontemporer yang 
relevan

Referring to the Supplement Table A2 and Criteria 
Guide articles 1.2.j.1 and 1.2.j.2, explain how the 
CPL cover item (j), namely ability to understand the 
need for, prepare for, and participate in lifelong 
learning, including access to knowledge about 
relevant contemporary issues.

A Berdasarkan self-evaluation prodi, CPL butir (j) selaras dengan CPL 
KU5. 

1.2.3. CPL dimaksud harus mencakup kompetensi 
tambahan yang diminta di dalam Kriteria Disiplin 
(bila ada).

The CPL shall cover additional competencies 
required by Discipline Criteria (if any).

A CPL PSTI Usakti telah mencakup capaian pembelajaran sesuai 
dengan Kriteria Disiplin.

Jelaskan apakah CPL telah mencakup capaian 
pembelajaran tambahan yang diminta oleh Kriteria 
Disiplin yang relevan (bila ada).

Describe whether the CPL has covered the 
additional learning outcomes required by the 
relevant Discipline Criteria (if any).

A CPL PSTI Usakti telah mencakup capaian pembelajaran sesuai 
dengan Kriteria Disiplin.

1.3. Program harus mempublikasikan PPM dan CPL 
kepada masyarakat luas dan harus menetapkan 
kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala serta 
menindaklanjutinya secara konsisten.

The Program shall publish the PPM and CPL to the 
public and shall establish policies and procedures 
for periodic review and follow up on them 
consistently.

A PSTI Usakti telah mempublikasikan PPM dan CPL kepada 
masyarakat luas melalui website dan media sosial, dan telah 
menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang berkala yang 
dilaksanakan melalui koordinasi rutin dengan advisory board (2 
kali setahun), serta tracer study secara berkala.Jelaskan bagaimana Program menyebarluaskan 

PPM dan CPL secara efektif kepada calon 
mahasiswa, mahasiswa, dosen, dan masyarakat 
umum.

Explain how the Program effectively disseminates 
PPM and CPL to prospective students, students, 
faculty, and the general public

A Berdasarkan pemeriksaan website prodi dan dokumen sosialisasi, 
prodi menyebarluaskan PPM dan CPL secara efektif melalui 
website resmi, buku panduan akademik, orientasi mahasiswa 
baru, dan dummy transkrip CPL yang dapat diakses mahasiswa 
melalui portal SIS. Prodi telah melakukan survei untuk melihat  
bahwa informasi (PPM dan CPL) yang telah disebarkan dan 
dipahami oleh mahasiswa, dosen dan pegawai. 

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan 
CPL, mencakup input kaji ulang, interval waktu, dan 
keterlibatan pemangku kepentingan.

Describe the policies and procedures for reviewing 
PPM and CPL, including review inputs, time 
intervals, and stakeholder involvement.

A Advisory board melakukan koordinasi 2 kali dalam setahun, dan 
tracer study juga dilaksanakan dan dikelola oleh tim universitas. 
Kebijakan dan prosedur kaji ulang PPM dan CPL tersedia.

Berikan bukti bahwa Program merekam dan 
memelihara input, proses, output, dan tindak lanjut 
kaji ulang dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that the Program records and 
maintain the input, process, output and follow-up 
actions of the review in a documented system

A Prodi telah menjelaskan proses kaji ulang telah dilakukan dengan 
menganalisis data tracer study alumni dan pengguna lulusan, 
rapat/FGD tim kurikulum dengan pemangku kepentingan, dan 
menggunakan aplikasi sistem penilaian OBE SIS Univ Trisakti telah 
dapat mengukur capaian CPL dengan portofolio, dan sistem 
review telah terdokumentasi.

2 IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
(LEARNING IMPLEMENTATION)

W Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak sepenuhnya 
konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum 
KO 2025 telah direvisi. Tim telah melakukan 
pengecekan menyeluruh dan memastikan 
bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah 
memuat pemetaan CPL–CPMK, metode 
pembelajaran, serta rubrik penilaian untuk 
seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta 
rubrik penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada 
pelaksanaan mata kuliah Capstone Design 
telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa telah direvisi dari 2 SKS 
menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 7 CPL utama, sehingga proporsional 
dengan capaian pembelajaran yang 
ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi 
revisi). [1]

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui 
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum 
(KO 2025 Revisi) dan sudah memastikan 
konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk 
menggunakan metode tertentu, melainkan 
diberikan fleksibilitas sepanjang metode yang 
dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan 
konteks masalah yaitu metode yang dipelajari 
sampai semester 6.
Panduan terbaru juga telah menegaskan 
kewajiban penggunaan standar perancangan, 
dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan [3a]. Aspek kompleksitas 
proyek telah distandarkan, sehingga seluruh 
kelompok capstone memiliki tingkat 
kompleksitas yang setara yaitu dalam 
karakteristik permasalahan, perancangan 
solusi, tingkat kesiapan prototipe, Analisis 
kelayakan usaha, dan Cakupan Body of 
Knowledge (BoK).Detail mengenai standar dan 
kompleksitas dapat dilihat pada link di bagian 
reference [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer 
telah diperbaiki dan kurikulum kini siap 
mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan 
sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, 
panduan capstone TA 2025/2026 telah 
diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : 
https://drive.google.
com/file/d/1bG8qgnDZKuFjaW3K5ihBRCkM4fZ7r70x/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : 
https://drive.google.
com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing 

2.1. Program harus memastikan bahwa kurikulum 
akademik dirancang agar mencakup bidang-bidang 
kajian sebagaimana disebutkan dalam 2.1.1 butir 
(a)-(e) dan proses pembelajarannya dilaksanakan 
secara konsisten untuk mengantarkan mahasiswa 
mencapai CPL. Kurikulum dikomunikasikan secara 
memadai kepada dosen dan mahasiswa. Rancangan 
kurikulum dan bukti pelaksanaannya direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

The Program shall ensure that the academic 
curriculum is designed to cover the areas of study 
as mentioned in 2.1.1 points (a)-(e) and the learning 
process is implemented consistently to lead 
students to achieve CPL. The curriculum is 
adequately communicated to faculty members and 
students. The curriculum design and evidence of its 
implementation are recorded and maintained in a 
documented system.

W Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak sepenuhnya 
konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum 
KO 2025 telah direvisi. Tim telah melakukan 
pengecekan menyeluruh dan memastikan 
bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah 
memuat pemetaan CPL–CPMK, metode 
pembelajaran, serta rubrik penilaian untuk 
seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta 
rubrik penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada 
pelaksanaan mata kuliah Capstone Design 
telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa telah direvisi dari 2 SKS 
menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 7 CPL utama, sehingga proporsional 
dengan capaian pembelajaran yang 
ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi 
revisi). [1]

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui 
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum 
(KO 2025 Revisi) dan sudah memastikan 
konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk 
menggunakan metode tertentu, melainkan 
diberikan fleksibilitas sepanjang metode yang 
dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan 
konteks masalah yaitu metode yang dipelajari 
sampai semester 6.
Panduan terbaru juga telah menegaskan 
kewajiban penggunaan standar perancangan, 
dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan [3a]. Aspek kompleksitas 
proyek telah distandarkan, sehingga seluruh 
kelompok capstone memiliki tingkat 
kompleksitas yang setara yaitu dalam 
karakteristik permasalahan, perancangan 
solusi, tingkat kesiapan prototipe, Analisis 
kelayakan usaha, dan Cakupan Body of 
Knowledge (BoK).Detail mengenai standar dan 
kompleksitas dapat dilihat pada link di bagian 
reference [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer 
telah diperbaiki dan kurikulum kini siap 
mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan 
sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, 
panduan capstone TA 2025/2026 telah 
diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : 
https://drive.google.
com/file/d/1bG8qgnDZKuFjaW3K5ihBRCkM4fZ7r70x/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : 
https://drive.google.
com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing 

2.1.1. Kurikulum telah mencakup bidang-bidang kajian 
berikut:
(a) Matematika dan ilmu alam yang sesuai dengan 
disiplin Program,
(b) Ilmu keteknikan dan teknologi yang sesuai 
dengan disiplin Program,
(c) Perancangan keteknikan dan eksperimen 
berbasis permasalahan,
(d) Teknologi informasi dan komunikasi, dan
(e) Pendidikan umum, yang mencakup kajian 
moralitas, etika, sosial-budaya, lingkungan, dan 
manajemen,
dengan proporsi beban pembelajaran (terhadap 
total SKS) untuk matematika dan ilmu alam 
minimum 20%, topik-topik keteknikan (ilmu 
keteknikan dan desain keteknikan) minimum 40%, 
dan pendidikan umum maksimum 30%, terlepas 
dari nama mata kuliahnya. Pengertian dan batasan 
tentang bidang-bidang kajian di atas merujuk pada 
penjelasan dalam Panduan Kriteria

The curriculum has covered the following areas of 
study, 
(a) Mathematics and natural sciences relevant to 
Program’s discipline,
(b) Engineering sciences and technology relevant to 
the Program’s discipline,
(c) Engineering design and problem-based 
experiments,
(d) Information and communication technology, 
and
(e) General education, which includes studies of 
morals, ethics, socio-culture, the environment and 
management,
with the proportion of learning load (to total 
credits) for mathematics and natural sciences at a 
minimum of 20%, engineering topics (engineering 
science and engineering design) at a minimum of 
40%, and general education at a maximum of 30%, 
regardless of the name of the course. Definitions 
and scope of the above areas of study are given in 
the Criteria Guide.

A Kurikulum PSTI Usakti telah mencakup bidang-bidang kajian yang 
disyaratkan oleh IABEE

Dengan mengacu pada Tabel Suplemen B1 dan 
dokumen kurikulum Program, jelaskan bidang-
bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran 
yang dicakup di dalam kurikulum Program.

With reference to Supplement Table B1 and the 
Program's curriculum documents, describe the 
areas of study and the proportion of learning load 
covered in the Program’s curriculum.

A Bidang kajian dan proporsi beban pembelajaran telah terpenuhi. 
Catatan: Kurikulum Operasional 2023 (Revisi 2025), Fisika II 
tertulis 3 SKS seharusnya 2 SKS, Statistika II tertulis 2 SKS 
seharusnya 3 SKS. 

 Inkonsistensi jumlah SKS MK Fisika II dan 
Statistika II pada kurikulum KO 2025 telah 
direvisi. Tim telah melakukan pengecekan 
menyeluruh dan memastikan bahwa seluruh 
jumlah sks baik pada dokumen kurikulum, 
web, maupun RPS

Kurikulum Operasional 2025 Revisi : 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

2.1.2. Kurikulum Program telah mencakup struktur 
kurikulum, kontribusi dan peta jalan setiap mata 
kuliah dalam membangun ketercapaian CPL selama 
masa studi, perencanaan proses pembelajaran, 
materi, organisasi, metode pembelajaran dan 
penyampaian, serta metode dan kriteria 
asesmennya.

the Program's curriculum document has covered 
the curriculum structure, contribution and roadmap 
of each course in building the achievement of CPL 
during study period, planning of learning process, 
course content, organization, learning methods and 
delivery, as well as assessment methods and 
assessment criteria.

W Ditemukan inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum KO 2025 
yang mengganggu pelaksanaan operasional kurikulum. 
Berdasarkan sampling observasi langsung dan contoh dokumen 
RPS ditemukan beberapa RPS tidak lengkap. Beberapa RPS belum 
memuat kriteria penilaian yang sesuai dengan CPL-nya terutama 
CPL terkait skill (komunikasi, team work) dan attitude. Terdapat 
kelemahan pada pelaksanaan kuliah capstone design, dimana MK  
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (IIP6229 2 SKS 
pada semester 7) memiliki CPL MK ini sejumlah 10, sementara 
beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang dengan CPL 
yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan menggunakan 
pendekatan model bisnis (canvas model, desain produk, strategi 
blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan tidak sepenuhnya 
konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini belum 
mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti dari 
laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

[1] Inkonsistensi CPL pada naskah kurikulum 
KO 2025 telah direvisi. Tim telah melakukan 
pengecekan menyeluruh dan memastikan 
bahwa seluruh CPL kini konsisten, baik pada 
dokumen kurikulum maupun RPS

[2] RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah 
memuat pemetaan CPL–CPMK, metode 
pembelajaran, serta rubrik penilaian untuk 
seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta 
rubrik penilaiannya.

[3] Kelemahan yang ditemukan pada 
pelaksanaan mata kuliah Capstone Design 
telah ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata 
kuliah Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa telah direvisi dari 2 SKS 
menjadi 4 SKS dengan penyederhanaan CPL 
menjadi 7 CPL utama, sehingga proporsional 
dengan capaian pembelajaran yang 
ditargetkan. Perubahan ini telah dituangkan 
secara resmi dalam dokumen KO 2025 (versi 
revisi). [1]

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui 
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum 
(KO 2025 Revisi) dan sudah memastikan 
konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk 
menggunakan metode tertentu, melainkan 
diberikan fleksibilitas sepanjang metode yang 
dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan 
konteks masalah yaitu metode yang dipelajari 
sampai semester 6.
Panduan terbaru juga telah menegaskan 
kewajiban penggunaan standar perancangan, 
dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan [3a]. Aspek kompleksitas 
proyek telah distandarkan, sehingga seluruh 
kelompok capstone memiliki tingkat 
kompleksitas yang setara yaitu dalam 
karakteristik permasalahan, perancangan 
solusi, tingkat kesiapan prototipe, Analisis 
kelayakan usaha, dan Cakupan Body of 
Knowledge (BoK).Detail mengenai standar dan 
kompleksitas dapat dilihat pada link di bagian 
reference [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer 
telah diperbaiki dan kurikulum kini siap 
mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan 
sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, 
panduan capstone TA 2025/2026 telah 
diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : 
https://drive.google.
com/file/d/1bG8qgnDZKuFjaW3K5ihBRCkM4fZ7r70x/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : https://drive.
google.com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing

Berikan bukti bahwa dokumen kurikulum Program 
telah mencakup struktur kurikulum, kontribusi dan 
peta jalan setiap mata kuliah dalam membangun 
ketercapaian CPL selama masa studi, perencanaan 
proses pembelajaran, materi, organisasi, metode 
pembelajaran dan penyampaian, serta metode dan 
kriteria asesmennya. Gunakan Tabel Suplemen B2 
untuk menggambarkan peta jalan pembentukan 
CPL melalui mata kuliah dalam kurikulum.

Provide evidence that the Program's curriculum 
document has covered the curriculum structure, 
contribution and roadmap of each course in 
building the achievement of CPL during study 
period, planning of learning process, course 
content, organization, learning methods and 
delivery, as well as assessment methods and 
assessment criteria. Use Supplement Table B2 to 
depict the CPL achievement road map through 
selected courses in the curriculum.

W Berdasarkan telaah terhadap bukti dokumen kurikulum terbaru 
(KO 2025), ditemukan typos pada CPL, inkonsistensi jumlah CPL 
dalam naskah kurikulum, sehingga menyulitkan untuk merefer 
informasi yang valid untuk dijadikan acuan. Hal ini tentu saja 
sangat mengganggu operasional pelaksanaan kurikulum. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Telah diperbaiki di Dokumen Kurikulum 
Oprasional 2023 dan 2025

[1] Kurikulum Operasional 2023: 
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link 

[2] Kurikulum Operasional 2025 Revisi:
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan 
materi mata kuliah dan capaian pembelajaran mata 
kuliah (CPMK), beban SKS, silabus, metode 
pembelajaran dan penyampaian, serta metode 
asesmen dirancang agar selaras dengan CPL yang 
ditetapkan.

Explain how the depth and breadth of course 
materials and learning outcomes (CPMK), credit 
load, syllabus, learning and delivery methods, and 
assessment methods are designed to align with the 
established CPL.

W Berdasarkan evidence RPS yang dilampirkan,  terlihat  beberapa 
mata kuliah tersebut berkontribusi pada pencapaian CPL 
kerjasama (teamwork) dan komunikasi. Rincian Sub-CPMK juga 
telah memasukkan indikator  tersebut. Namun, hasil penelaahan 
pada  rubrik penilaian belum memuat kriteria penilaian yang 
mengukur kerjasama dan kemampuan komunikasi mahasiswa.
Temuan ini menimbulkan beberapa konsekuensi sebagai berikut:
1. Ketidaksinkronan antara CPL – SubCPMK – dan Assessment
2. Risiko CPL Tidak Tercapai Secara Terukur (Tanpa rubrik 
penilaian yang merepresentasikan kemampuan kerjasama dan 
komunikasi, maka capaian pembelajaran tersebut tidak dapat 
dibuktikan pencapaiannya.)
dikhawatirkan beberapa matkul juga terjadi: pelaksanaan OBE 
tidak berjalan secara penuh, karena asesmen tidak mencerminkan 
outcome yang ditargetkan.
Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, 
sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan 
lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

RPS pada KO 2025 sudah lengkap dan telah 
memuat pemetaan CPL–CPMK, metode 
pembelajaran, serta rubrik penilaian untuk 
seluruh asesmen. Telah disertakan 5 RPS yang 
lengkap (Sikap-Pengetahuan-KU-KK) beserta 
rubrik penilaiannya.

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi : 
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

[2] RPS Link: 
https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Jelaskan bagaimana kedalaman dan keluasan 
muatan dan persyaratan-persyaratan khusus di 
setiap bidang kajian kurikuler yang diuraikan dalam 
Kriteria Disiplin (bila ada) telah dipenuhi.

Explain how the content depth and breadth and 
specific requirements in each area of curricular 
study outlined in the Discipline Criteria (if any) have 
been met.

A Naskah kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum prodi PSTI 
Usakti telah memiliki kedalaman dan keluasan muatan BoK Teknik 
Industri.

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan kepada 
mahasiswa pengalaman praktik dan desain 
keteknikan dan pengalaman praktis di lingkungan 
kerja nyata.

Explain how the curriculum provides students with 
engineering practical experience and hands-on 
experience in real work environment.

A Berdasarkan dokumen kurikulum 2023, terdapat MK Kerja 
Praktek (IIU6202 -2 SKS) di semester 8 yang memfasilitasi 
pengalaman praktis di lingkungan kerja nyata. Praktikum 
terintegrasi (Perancangan Industri Manufaktur I s/d 3) 
memberikan pengalaman praktik dan desain keteknikan serta 
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa (Capstone 
Design) juga memberikan pengalamaan desain keteknikan di 
lingkungan kerja nyata.

Jelaskan bagaimana kurikulum memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, kecakapan, dan 
sikap yang telah diperoleh selama proses 
pembelajaran dalam suatu proyek desain utama 
(capstone project) sebagai kulminasi kurikulum, 
yang di dalamnya mahasiswa mendemonstrasikan 
kemampuan untuk mengembangkan solusi 
terhadap permasalahan keteknikan kompleks. 
Proyek ini seyogyanya memiliki beban kredit 
semester yang cukup signifikan, memerlukan 
kerjasama tim, dan menjadi salah satu pembuktian 
bagi ketercapaian banyak CPL

Explain how curriculum provides students with 
experience to integrate the knowledge, skills, and 
attitudes acquired during previous learning 
processes in a major design project as culmination 
of the curriculum (capstone project), in which the 
students demonstrate their ability to develop 
solutions to complex engineering problems. This 
project should have a significant credit load and 
function as a means of demonstrating the 
fulfillment of many CPL.

W Kurikulum memfasilitasi proyek desain utama (capstone project) 
melalui MK  Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan Jasa 
(IIP6229 2 SKS pada semester 7). CPL MK ini sejumlah 10, 
sementara beban MK ini hanya 2 SKS sehingga tidak seimbang 
dengan CPL yang dibebankan. Semua mahasiswa diarahkan 
menggunakan pendekatan model bisnis (canvas model, desain 
produk, strategi blue ocean, dan bisnis plan).  CPL pada panduan 
tidak sepenuhnya konsisten dengan CPL pada RPS MK iniMK ini 
belum mempertimbangkan standar dalam perancangan (terbukti 
dari laporan pelaksanaan). Kompleksitas permasalahan capstone 
project tidak seragam. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan 
mata kuliah Capstone Design telah 
ditindaklanjuti secara menyeluruh. Mata kuliah 
Proyek Perancangan Industri Manufaktur dan 
Jasa telah direvisi dari 2 SKS menjadi 4 SKS 
dengan penyederhanaan CPL menjadi 7 CPL 
utama, sehingga proporsional dengan capaian 
pembelajaran yang ditargetkan. Perubahan ini 
telah dituangkan secara resmi dalam dokumen 
KO 2025 (versi revisi). [1]

Pedoman Capstone Design telah diperbaharui 
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum 
(KO 2025 Revisi) dan sudah memastikan 
konsistensi CPL antara panduan dan RPS [3a]
Mahasiswa tidak lagi diarahkan untuk 
menggunakan metode tertentu, melainkan 
diberikan fleksibilitas sepanjang metode yang 
dipilih sesuai kaidah ilmiah dan relevan dengan 
konteks masalah yaitu metode yang dipelajari 
sampai semester 6.
Panduan terbaru juga telah menegaskan 
kewajiban penggunaan standar perancangan, 
dan hal tersebut harus tercantum dalam 
laporan pelaksanaan [3a]. Aspek kompleksitas 
proyek telah distandarkan, sehingga seluruh 
kelompok capstone memiliki tingkat 
kompleksitas yang setara yaitu dalam 
karakteristik permasalahan, perancangan 
solusi, tingkat kesiapan prototipe, Analisis 
kelayakan usaha, dan Cakupan Body of 
Knowledge (BoK).Detail mengenai standar dan 
kompleksitas dapat dilihat pada link di bagian 
reference [3a]. Dengan seluruh perbaikan 
tersebut, kelemahan yang disoroti reviewer 
telah diperbaiki dan kurikulum kini siap 
mendukung pelaksanaan capstone design 
secara lebih terstruktur, proporsional, dan 
sesuai standar.

Selain membuat pedoman capstone baru, 
panduan capstone TA 2025/2026 telah 
diperbarui untuk memastikan konsistensi CPL 
antara panduan dan RPS. [3b]

[1] Kurikulum Operasional 2025 Revisi :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

[3a] Pedoman Capstone Design 2026/2027 : 
https://drive.google.
com/file/d/1bG8qgnDZKuFjaW3K5ihBRCkM4fZ7r70x/view?
usp=sharing

[3b] Pedoman Capstone Design TA 2025/2026 : https://drive.
google.com/file/d/1lI_Z4zRzikuZyCLYS_i0rRfH13NXo8Bg/view?
usp=sharing

2.1.3. Pelaksanaan proses pembelajaran, asesmen 
ketercapaian CPMK, evaluasi dan tindak lanjut 
perbaikan mutu pembelajaran direkam dan 
dipelihara dalam suatu sistem yang terdokumentasi 
untuk memastikan implementasi kurikulum yang 
konsisten dan terkendali.

The implementation of the learning process, 
assessment of CPMK achievement, evaluation and 
follow-up to improve the quality of learning is 
recorded and maintained in a documented system 
to ensure consistent and controlled 
implementation of the curriculum

A Berdasarkan pemeriksaan berita acara perkuliahan dan portofolio 
mata kuliah, pelaksanaan pembelajaran, asesmen CPMK, evaluasi, 
dan tindak lanjut direkam dalam SIS Trisakti, dengan dokumentasi 
lengkap mencakup RPS, nilai, dan laporan evaluasi semester yang 
dipelihara secara digital. Berikan bukti bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran, asesmen ketercapaian CPMK, 
evaluasi dan tindak lanjut perbaikan mutu 
pembelajaran direkam dan dipelihara dalam suatu 
sistem yang terdokumentasi untuk memastikan 
implementasi kurikulum yang konsisten dan 
terkendali.

Provide evidence that the implementation of the 
learning process, assessment of CPMK 
achievement, evaluation and follow-up to improve 
the quality of learning is recorded and maintained 
in a documented system to ensure consistent and 
controlled implementation of the curriculum.

A Berdasarkan pemeriksaan berita acara perkuliahan dan portofolio 
mata kuliah, pelaksanaan pembelajaran, asesmen CPMK, evaluasi, 
dan tindak lanjut direkam dalam SIS Trisakti, dengan dokumentasi 
lengkap mencakup RPS, nilai, dan laporan evaluasi semester yang 
dipelihara secara digital. 2.1.4. Program harus mengkomunikasikan kurikulum 

kepada dosen dan mahasiswa dan harus 
menetapkan kebijakan dan prosedur kaji ulang 
secara berkala serta menjalankannya secara 
konsisten.

The Program shall communicate the curriculum to 
faculty and students and shall establish policies and 
procedures of periodic review and implementing it 
consistently.

A PSTI Usakti telah mengkomunikasikan kurikulum kepada dosen 
dan mahasiswa dan harus menetapkan kebijakan dan prosedur 
kaji ulang secara berkala serta menjalankannya secara konsisten.

Jelaskan bagaimana Program mengkomunikasikan 
kurikulum secara efektif kepada dosen dan 
mahasiswa.

Explain how the Program communicates the 
curriculum effectively to faculty members and 
students.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen, prodi telah mensosialisikan 
melalui rapat, pertemuan dengan mahasiswa, dan website.

Uraikan kebijakan dan prosedur kaji ulang 
kurikulum secara berkala, mencakup input, proses, 
dan output kaji ulang, termasuk keterlibatan 
pemangku kepentingan.

Describe the policy and procedure of periodical 
curriculum review, which covers review input, 
process, and output, including stakeholder 
involvement.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen pedoman, kaji ulang 
kurikulum dilakukan setiap 2-4 tahun. Program juga telah 
menunjukkan adanya dokumen Dokumen Kaji Ulang Kurikulum 
yang dibuat tahun 2025. Prodi belum menunjukkan prosedur atau 
SOP yang mengatur input, proses dan output kaji ulang kurikulum 
yang melibatkatn pemangku kepentingan, sehingga proses kaji 
ulang dengan input dari tracer study dan evaluasi CPL terstruktur. 
Catatan: evaluasi substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan 
lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi sudah menunjukkan prosedur atau SOP 
yang mengatur input, proses dan output kaji 
ulang kurikulum [1] [2] [3]

[1] Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan : https://drive.google.
com/file/d/1ds8-Cphs4PL-v3BncPsl07L2Pfr7ndbK/view?
usp=sharing   

[2] Tangkapan layar pada pedoman penyelenggaraan pendidikan 
mengenai kaji ulang kurikulum operasional yang dilakukan setiap 
2 tahun: https://docs.google.
com/document/d/1a7in0VQhtWVS78HQ263dXcJ2wXPnGJjgTqbs
Wul0wYQ/edit?usp=sharing  

[3] Prosedur kaji ulang dan penyusunan Kurikulum Operasional 
https://docs.google.
com/document/d/19yUfe5lEwZyRcHVgGljElp_YRWEsTKvl/edit?
usp=sharing&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=tr
ue  

Berikan bukti bahwa input, proses, dan output kaji 
ulang kurikulum, serta tindak lanjutnya direkam 
dan dipelihara dalam suatu sistem yang 
terdokumentasi.

Provide evidence that the input, process and 
output of curriculum reviews, as well as its follow-
up action is recorded and maintained in a 
documented system.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen, prodi telah menyediakan 
sistem SIS yang dapat menampilan perkembangan CPL setiap 
tahun yang digunakan untuk pertimbangan dalam perbaikan 
kurikulum. Prodi telah menjalankan tracer study yang dikelola di 
tingkat universitas, yang digunakan untuk kaji ulang kurikulum. 
Aplikasi web sudah dikelola oleh CDC dengan format kuesioner 
menyesuaikan kebutuhan prodi (jumlah kuesioner berbeda)

2.2. Program harus didukung dengan jumlah, kualifikasi 
dan kompetensi dosen yang memadai untuk 
menyelenggarakan kegiatan akademik. Program 
harus memastikan peran dan kontribusi dosen, 
memfasilitasi komunikasi antar dosen, dan 
memanfaatkan pengalaman akademik dan 
kompetensi dosen dalam rangka mendukung 
ketercapaian CPL.

The Program shall be supported by an adequate 
number, qualifications and competence of faculty 
to carry out academic activities. The Program shall 
ensure faculty members' role and contribution, 
facilitate communication among faculty members, 
and utilize faculty member's academic experience 
and competence to support achievement of CPL.

C PSTI Usakti didukung 32 dosen tetap dan rasio dosen dan 
mahasiswa adalah 1:15 (memadai), dan kompetensi dosen sesuai 
dengan mata kuliah yang diampu berdasarkan bidang keahlian 
masing-masing. Namun, terdapat 12 dosen masih dengan jabatan 
fungsional asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan.Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Meskipun terdapat 12 dosen yang masih 
berada pada jabatan fungsional Asisten Ahli, 
kondisi ini tidak sepenuhnya menggambarkan 
adanya potensi stagnasi atau hambatan 
regenerasi dosen di PSTI Universitas Trisakti. 

Dari delapan dosen yang telah mengajar lebih 
dari lima tahun, tiga dosen (Arnes Faradilla, 
Fani Puspitasari, dan Novia Rahmawati) telah 
mengundurkan diri karena alasan pribadi 
sehingga tidak lagi termasuk dalam proses 
pembinaan jabatan fungsional program studi. 
Empat dosen lainnya (Agung Sasongko, Anik 
Nur Habyba, Debbie Kemala Sari, dan Indah 
Permata Sari) saat ini tengah melanjutkan studi 
doktoral sebagai langkah peningkatan 
kualifikasi yang sejalan dengan kebutuhan 
institusi. Sementara itu, seorang dosen (Idriwal 
Mayusda) sedang dalam tahap persiapan studi 
S3.

Adapun empat dosen Asisten Ahli lainnya 
menunjukkan perkembangan positif. Dua 
dosen, yaitu Ika Wahyu Utami dan Ratna Mira 
Yojana, telah memperoleh kenaikan jabatan 
dan resmi menjabat sebagai Asisten Ahli sejak 
tahun 2025. Seorang dosen lainnya, Annisa 
Dewi Akbari, sedang dalam proses pengajuan 
jabatan fungsional setelah sebelumnya 
menjalani cuti di luar tanggungan karena 
alasan pribadi. Sementara Ahmad Farhan 
mengundurkan diri sebelum berstatus sebagai 
dosen tetap.

Dengan perkembangan tersebut, kekhawatiran 
mengenai terhambatnya regenerasi dosen 
dapat diminimalkan. Secara umum, mayoritas 
dosen dalam kelompok ini telah berada pada 
jalur pengembangan karier yang jelas, baik 
melalui studi lanjut maupun penyelesaian 
proses kenaikan jabatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa PSTI Usakti telah memiliki mekanisme 
pembinaan dosen yang berjalan dan 
mendukung keberlanjutan regenerasi tenaga 
pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link 

[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link  

2.2.1. Program harus menyediakan jumlah, kualifikasi, 
dan kompetensi dosen yang memadai untuk 
mendukung kegiatan akademik dan penunjangnya.

The Program shall provide adequate number, 
qualifications, and competencies of faculty to serve 
academic and supporting activities.

C PSTI Usakti didukung 32 dosen tetap dan rasio dosen dan 
mahasiswa adalah 1:15 (memadai), dan kompetensi dosen sesuai 
dengan mata kuliah yang diampu berdasarkan bidang keahlian 
masing-masing. Namun, terdapat 12 dosen masih dengan jabatan 
fungsional asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Menanggapi hasil telaah Tabel B3, Program 
Studi Teknik Industri menunjukkan komitmen 
yang kuat dalam mendorong percepatan 
kenaikan jabatan fungsional akademik para 
dosen sesuai dengan Dokumen Rencana 
Pengembangan Dosen (Renbangdos) [1] yang 
telah disepakati. Program studi secara aktif 
memfasilitasi dosen melalui kegiatan 
pendampingan, klinik jabatan fungsional, serta 
konsultasi berkala untuk memastikan bahwa 
proses pengusulan jabatan akademik berjalan 
lancar. Upaya tersebut telah memberikan hasil 
yang signifikan dalam tiga tahun terakhir, 
tercermin dari sejumlah dosen yang berhasil 
naik jabatan maupun memperoleh inpassing 
sesuai ketentuan. Beberapa capaian tersebut 
antara lain, Link Bukti [2]:
 - Dian Mardi Safitri, S.T., M.T., Dr., dari Asisten 
Ahli menjadi Lektor (31 Mei 2024).
 - Elfira Febriani Harahap, S.T.P., M.Si., dari 
Asisten Ahli menjadi Lektor (April 2024).
 - Emelia Sari, S.T., M.T., Ph.D., menjadi Lektor 
(Mei 2023).
 - Iveline Anne Marie, M.T., Dr. Ir., dari Lektor 
menjadi Lektor Kepala (November 2023).
 - Rina Fitriana, S.T., M.M., Dr., diangkat 
menjadi Lektor Kepala (4 April 2024).
 - Dr. Winnie Septiani, S.T., M.Si., dari Lektor 
menjadi Lektor Kepala (1 April 2025).
 - Ratna Mira Yojana, S.T., M.T menjadi Asisten 
Ahli  (1 Oktober 2025)
 - Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc menjadi Asisten 
Ahli (1 November 2025)
Selain peningkatan jabatan akademik, program 
studi juga secara strategis memperkuat 
regenerasi dosen melalui perekrutan empat 
dosen baru pada tahun 2025, yaitu Alifta 
Agdiana Dewati S.T., M.T., Dr., I Gusti Made 
Teddy Pradana, S.T.P., M.T., Muhammad 
Farhan, S.T., M.T., dan Eka Purwani, S.T., M.T.

Langkah-langkah tersebut menunjukkan 
bahwa PSTI Universitas Trisakti tidak hanya 
menyadari pentingnya keberlanjutan SDM 
dosen, tetapi juga secara aktif mengambil 
tindakan untuk memastikan peningkatan 
kualitas, kapasitas, serta regenerasi tenaga 
pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link 

[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link 

Paparkan jumlah, kualifikasi dan kompetensi dosen 
untuk melayani kegiatan akademik dan 
pendukungnya.

Describe the number, qualifications and 
competencies of faculty to serve academic and 
supporting activities.

C Berdasarkan telaah Tabel B3, prodi didukung 32 dosen tetap 
dengan kualifikasi 100% bergelar S2/S3 dari bidang teknik 
industri, rasio dosen:mahasiswa 1:15 yang memadai, dan 
kompetensi yang sesuai dengan mata kuliah yang diampu 
berdasarkan bidang keahlian masing-masing. Namun, 12 dosen 
masih asisten ahli dan dari jumlah itu terdapat 8 orang yang 
sudah mengajar lebih dari 5 tahun. Hal ini dikhawatirkan akan 
mempengaruhi proses regenerasi dosen ke depan. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Menanggapi hasil telaah Tabel B3, Program 
Studi Teknik Industri menunjukkan komitmen 
yang kuat dalam mendorong percepatan 
kenaikan jabatan fungsional akademik para 
dosen sesuai dengan Dokumen Rencana 
Pengembangan Dosen (Renbangdos) yang 
telah disepakati. Program studi secara aktif 
memfasilitasi dosen melalui kegiatan 
pendampingan, klinik jabatan fungsional, serta 
konsultasi berkala untuk memastikan bahwa 
proses pengusulan jabatan akademik berjalan 
lancar. Upaya tersebut telah memberikan hasil 
yang signifikan dalam tiga tahun terakhir, 
tercermin dari sejumlah dosen yang berhasil 
naik jabatan maupun memperoleh inpassing 
sesuai ketentuan. Beberapa capaian tersebut 
antara lain, Link Bukti [1]:
 - Dian Mardi Safitri, S.T., M.T., Dr., dari Asisten 
Ahli menjadi Lektor (31 Mei 2024).
 - Elfira Febriani Harahap, S.T.P., M.Si., dari 
Asisten Ahli menjadi Lektor (April 2024).
 - Emelia Sari, S.T., M.T., Ph.D., menjadi Lektor 
(Mei 2023).
 - Iveline Anne Marie, M.T., Dr. Ir., dari Lektor 
menjadi Lektor Kepala (November 2023).
 - Rina Fitriana, S.T., M.M., Dr., diangkat 
menjadi Lektor Kepala (4 April 2024).
 - Dr. Winnie Septiani, S.T., M.Si., dari Lektor 
menjadi Lektor Kepala (1 April 2025).
 - Ratna Mira Yojana, S.T., M.T menjadi Asisten 
Ahli  (1 Oktober 2025)
 - Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc menjadi Asisten 
Ahli (1 November 2025)
Selain peningkatan jabatan akademik, program 
studi juga secara strategis memperkuat 
regenerasi dosen melalui perekrutan empat 
dosen baru pada tahun 2025, yaitu Alifta 
Agdiana Dewati S.T., M.T., Dr., I Gusti Made 
Teddy Pradana, S.T.P., M.T., Muhammad 
Farhan, S.T., M.T., dan Eka Purwani, S.T., M.T.

Langkah-langkah tersebut menunjukkan 
bahwa PSTI Universitas Trisakti tidak hanya 
menyadari pentingnya keberlanjutan SDM 
dosen, tetapi juga secara aktif mengambil 
tindakan untuk memastikan peningkatan 
kualitas, kapasitas, serta regenerasi tenaga 
pendidik secara berkelanjutan.

[1] Dokumen Renbangdos 2024:
https://drive.google.com/file/d/1ocW4Tphc-
f9WEm96FgnDFMrZcrCSnAtS/view?usp=drive_link 

[2] SK Jabamik:
https://drive.google.
com/drive/folders/1wkRETIZKKs6v1KE_t1dMHShOgVE02iIN?
usp=drive_link 

2.2.2. Program memastikan bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL melalui 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan 
perkuliahan, serta pembimbingan mahasiswa dan 
bentuk kontribusi lainnya.

The Program ensures that the faculty play a role 
and contribute to the achievement of CPL through 
planning, implementation, course evaluation and 
improvement, as well as student guidance and 
other forms of contribution

A PSTI Usakti telah memastikan bahwa dosen berperan dan 
berkontribusi dalam pencapaian CPL melalui perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan perkuliahan, serta 
pembimbingan mahasiswa dan bentuk kontribusi lainnya. Semua 
dosen terlibat dalam pelaksanaan PDCA di tingkat mata kuliah 
yang difasilitasi oleh sistem informasi untuk mengenerate 
dokumen portofolio.

Jelaskan bagaimana Program menjamin bahwa 
dosen berperan dan berkontribusi dalam 
pencapaian CPL sebagaimana dimaksud butir 
kriteria 2.2.2. Berikan rangkuman informasi 
kegiatan dosen menggunakan Tabel Suplemen B4. 
Berikan pula curriculum vitae singkat  dari dosen 
yang terlibat dalam pembelajaran mahasiswa 
dalam rangka memenuhi CPL berdasarkan Tabel 
Suplemen B5.

Explain how the Program ensures that faculty play a 
role and contribute to the achievement of CPL as 
described by Criterion 2.2.2. Provide the summary 
of faculty's activity using Supplement Table B4. 
Provide short CV of faculty members involved in 
student learning to achieve CPL using Supplement 
Table B5.

A Berdasarkan dokumen Tabel Suplemen B4  dapat dikonfirmasi 
bahwa dosen memiliki distribusi beban kegiatan dan persentase 
waktu untuk prodi di atas 75%, namun terdapat 5 dosen yang 
dibawah 50%, dan terkonfirmasi bahwa kelima dosen tersebut 
dosen tetap fakultas yang homebase-nya bukan di Jurusan Teknik 
Industri. Dari data B5, dosen telah aktif dalam organisasi profesi 
dan penelitian/pengabdian yang terkait dengan matakuliah yang 
diampu/diajar sehingga kontribusi keilmuan dalam pencapaian 
CPL terkonfirmasi. 

2.2.3. Program harus memfasilitasi komunikasi yang baik 
antar dosen untuk membangun kerja sama yang 
erat dalam menyelenggarakan kegiatan akademik 
guna meningkatkan pencapaian CPL.

The Program shall facilitate good communication 
among faculty members to develop close 
cooperation in organizing academic activities to 
improve CPL achievement

A Berdasarkan telaah notulen rapat dan bukti komunikasi WAG, 
prodi memfasilitasi komunikasi dosen melalui rapat rutin 
semester, koordinasi tim teaching kelas paralel, forum 
laboratorium, WhatsApp group, dan workshop kurikulum yang 
mendorong kolaborasi dalam pencapaian CPL.Jelaskan bagaimana komunikasi antar dosen untuk 

mengembangkan kerjasama yang erat dalam 
penyelenggaraan kegiatan akademik untuk 
meningkatkan penguasaan CPL difasilitasi oleh 
Program.

Explain how the communication among faculty 
members to develop close cooperation in 
organizing academic activities to improve CPL 
achievement is facilitated by the Program.

A Berdasarkan telaah notulen rapat dan bukti komunikasi WAG, 
prodi memfasilitasi komunikasi dosen melalui rapat rutin 
semester, koordinasi tim teaching kelas paralel, forum 
laboratorium, WhatsApp group, dan workshop kurikulum yang 
mendorong kolaborasi dalam pencapaian CPL.2.2.4. Program mendorong pemanfaatan pengetahuan 

dan pengalaman dosen dalam kegiatan penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan 
pengembangan kompetensi lainnya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.

The Program encourages the use of faculty's 
knowledge and experience in research activities, 
community service, and other competency 
development to improve teaching and learning 
quality.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen penelitian dan sertifikat 
pelatihan, prodi mendorong integrasi hasil penelitian dalam RPS, 
memberikan hibah internal dan insentif publikasi, memfasilitasi 
pelatihan (PEKERTI, OBE, LCA), serta kemitraan industri untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset. Dengan 
adanya pendanaan penelitian, penelitian yang melibatkan 
mahasiswa dan menambahkan hasil penelitian ke dalam materi 
pembelajaran maka sistem yang memanfaatkan  pengetahuan 
dan pengalaman dosen dalam kegiatan P2M dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Jelaskan bagaimana Program mendorong 
pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman dosen 
dalam kegiatan-kegiatan penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, dan pengembangan 
kompetensi lainnya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.

Describe how the Program encourages the use of 
faculty's knowledge and experience in research 
activities, community service, and other 
competency development to improve teaching and 
learning quality.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen penelitian dan sertifikat 
pelatihan, prodi mendorong integrasi hasil penelitian dalam RPS, 
memberikan hibah internal dan insentif publikasi, memfasilitasi 
pelatihan (PEKERTI, OBE, LCA), serta kemitraan industri untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset. Dengan 
adanya pendanaan penelitian, penelitian yang melibatkan 
mahasiswa dan menambahkan hasil penelitian ke dalam materi 
pembelajaran maka sistem yang memanfaatkan  pengetahuan 
dan pengalaman dosen dalam kegiatan P2M dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2.3. Program harus menetapkan sistem penerimaan 
mahasiswa, pemantauan kemajuan studi, dan 
penciptaan suasana akademik yang kondusif

The Program shall establish a system for accepting 
students, monitoring study progress, and creating a 
conducive academic atmosphere.

A PSTI Usakti telah menetapkan sistem penerimaan mahasiswa, 
pemantauan kemajuan studi, dan penciptaan suasana akademik 
yang kondusif

2.3.1. Program harus memiliki kebijakan dan prosedur 
penerimaan mahasiswa, yang mencakup penetapan 
persyaratan dan proses seleksi mahasiswa baru, 
mahasiswa pindahan, pengakuan kredit, dan 
menjalankan kebijakan dan prosedur tersebut 
secara konsisten.
 
The Program shall have student admission policy 
and procedure, which include establishing 
requirements and processes for selecting new 
students, transfer students, credit transfer, and 
implementing the policy and procedure 
consistently.

A Universitas telah membuat payung hukum terkait penerimaan 
mahasiswa baru dan mahasiswa pindahan serta menerapkan 
prosedur seleksi yang transparan melalui jalur SNBP, SNBT, dan 
mandiri dengan kriteria jelas, kuota terukur, dan sistem informasi 
PMB yang terintegrasi untuk memastikan kualitas input 
mahasiswa. Untuk mahasiswa pindahan, pengakuan kredit 
dilakukan melalui ketentuan umum (Program studi asal harus 
terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan terdaftar pada Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi), ketentuan khusus (jumlah minimal sks 

dan maksimal sks yang sudah ditempuh, IPK ≥ 2,50 dari perguruan 
tinggi asal, tanpa nilai D dan E).

Jelaskan kebijakan dan prosedur yang diterapkan 
Program untuk menerima mahasiswa, mencakup 
penetapan persyaratan dan proses seleksi 
mahasiswa baru, mahasiswa pindahan, dan 
pengakuan kredit.
 
Explain the policies and procedures implemented 
by the Program for student admission, including the 
determination of requirements and the selection 
process for new students, transfer students, and 
credit transfer.

A Universitas telah membuat payung hukum terkait penerimaan 
mahasiswa baru dan mahasiswa pindahan serta menerapkan 
prosedur seleksi yang transparan melalui jalur SNBP, SNBT, dan 
mandiri dengan kriteria jelas, kuota terukur, dan sistem informasi 
PMB yang terintegrasi untuk memastikan kualitas input 
mahasiswa. Untuk mahasiswa pindahan, pengakuan kredit 
dilakukan melalui ketentuan umum (Program studi asal harus 
terakreditasi minimal B/Baik Sekali dan terdaftar pada Pangkalan 
Data Pendidikan Tinggi), ketentuan khusus (jumlah minimal sks 

dan maksimal sks yang sudah ditempuh, IPK ≥ 2,50 dari perguruan 
tinggi asal, tanpa nilai D dan E).

2.3.2. Program harus menetapkan dan menjalankan 
sistem pemantauan kemajuan studi dan evaluasi 
kinerja mahasiswa, serta memelihara rekaman 
proses dan hasilnya.

The Program shall establish and implement a 
system for monitoring study progress and 
evaluating student performance and maintain 
records of the process and results.

A Berdasarkan pemeriksaan Peraturan Rektor No. 5/2024 dan 
prosedur evaluasi, prodi menerapkan sistem monitoring melalui 
KRS online, evaluasi IPK per semester, peringatan akademik 
berjenjang, intervensi dosen wali, dan evaluasi studi 2 tahunan 
untuk memastikan kemajuan belajar mahasiswa. Universitas juga 
telah menyediakan sistem pemantauan kemajuan akademik yang 
dapat menyimpan hasil pemantauan kemajuan hasil belajar dan 
kinerja akademik. Aplikasi SIS juga dapat dipergunakan untuk 
pemantauan secara berkala, analisis transkrip sementara serta 
early warning bagi mahasiswa dengan IPS dan IPK <= 2.0.

Jelaskan sistem yang diterapkan Program untuk 
memonitor dan mengevaluasi kemajuan belajar dan 
kinerja mahasiswa serta memelihara rekaman 
proses dan hasilnya.

Explain the system implemented by the Program to 
monitor and evaluate study progress and student 
performance, as well as to maintain records of the 
process and results.

A Berdasarkan pemeriksaan Peraturan Rektor No. 5/2024 dan 
prosedur evaluasi, prodi menerapkan sistem monitoring melalui 
KRS online, evaluasi IPK per semester, peringatan akademik 
berjenjang, intervensi dosen wali, dan evaluasi studi 2 tahunan 
untuk memastikan kemajuan belajar mahasiswa. Universitas juga 
telah menyediakan sistem pemantauan kemajuan akademik yang 
dapat menyimpan hasil pemantauan kemajuan hasil belajar dan 
kinerja akademik. Aplikasi SIS juga dapat dipergunakan untuk 
pemantauan secara berkala, analisis transkrip sementara serta 
early warning bagi mahasiswa dengan IPS dan IPK <= 2.0.

2.3.3. Program harus membangun dan memelihara 
suasana akademik yang kondusif untuk 
keberhasilan pembelajaran.

The Program shall build and maintain an academic 
atmosphere that is conducive to successful 
learning.

A Berdasarkan telaah Keputusan Rektor No. 216/2010 dan standar 
mutu layanan, prodi membangun suasana akademik kondusif 
melalui fasilitas pembelajaran modern, kegiatan ilmiah 
mahasiswa, kompetisi, organisasi kemahasiswaan, dan layanan 
konseling yang mendukung pengembangan soft skills. Usakti telah 
menyediakan jasa konsultasi yang ditangani oleh dua psikolog 
(karena belum ada batasan rasio psikolog dg mahasiswa, alangkah 
baiknya program dapat melengkapi dengan data jumlah 
kunjungan klinik 3 tahun). Usakti telah memfasilitasi layanan 
bimbingan karier (https://pusatkarir.trisakti.ac.id/bimbingan) 
yang menyediakan program bimbingan karier bagi mahasiswa dan 
alumni.

[1] Data Kunjungan Konsultasi Konseling dapat diakses via https:
//docs.google.
com/spreadsheets/d/1PcTQlLlD8XZ_xqkg8gWsh7EwVIcrclTn/edit
?
usp=sharing&ouid=104613707976103327402&rtpof=true&sd=tr
ue     

Jelaskan bagaimana Program membangun dan 
memelihara suasana akademik yang kondusif bagi 
keberhasilan pembelajaran, antara lain melalui 
penyediaan layanan bimbingan dan konseling 
mahasiswa, bimbingan karir, mendorong kegiatan 
ko-kurikuler untuk membangun karakter dan soft-
skills melalui kuliah tamu, studium generale, 
pelibatan mahasiswa dalam penelitian dosen, dan 
partisipasi dalam kegiatan kompetitif dan forum 
ilmiah.

Explain how Program build and maintain an 
academic atmosphere that is conducive to 
successful learning, such as through the provision 
of student guidance and counselling, career 
guidance, encouraging co-curricular activities to 
build character and soft skills through guest 
lectures, studium generale, student involvement in 
faculty's research, and participation in competitive 
activities and scientific forums.

A Berdasarkan telaah Keputusan Rektor No. 216/2010 dan standar 
mutu layanan, prodi membangun suasana akademik kondusif 
melalui fasilitas pembelajaran modern, kegiatan ilmiah 
mahasiswa, kompetisi, organisasi kemahasiswaan, dan layanan 
konseling yang mendukung pengembangan soft skills. Usakti telah 
menyediakan jasa konsultasi yang ditangani oleh dua psikolog 
(karena belum ada batasan rasio psikolog dg mahasiswa, alangkah 
baiknya program dapat melengkapi dengan data jumlah 
kunjungan klinik 3 tahun). Usakti telah memfasilitasi layanan 
bimbingan karier (https://pusatkarir.trisakti.ac.id/bimbingan) 
yang menyediakan program bimbingan karier bagi mahasiswa dan 
alumni.

[1] Data Kunjungan Konsultasi Konseling dapat diakses via https:
//docs.google.
com/spreadsheets/d/1PcTQlLlD8XZ_xqkg8gWsh7EwVIcrclTn/edit
?
usp=sharing&ouid=104613707976103327402&rtpof=true&sd=tr
ue     

2.3.4. Program harus berupaya menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan mahasiswa guna membentuk dan 
memperkuat keterampilan-keterampilan hidup 
mereka.

The Program shall seek to foster students' 
entrepreneurial spirit to shape and strengthen their 
life skills.

A Prodi memfasilitasi matkul Kewirausahaan Berbasis Teknologi 
yang bekerjasama dengan Wadhwani Foundation untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, menyediakan 
inkubator bisnis, kompetisi business plan, pendampingan startup, 
dan program MBKM wirausaha dengan mitra industri. Jelaskan bagaimana Program berupaya 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa 
guna membentuk dan memperkuat keterampilan-
keterampilan hidup mereka. 

Explain how the Program seeks to foster students' 
entrepreneurial spirit to shape and strengthen their 
life skills.

A Prodi memfasilitasi matkul Kewirausahaan Berbasis Teknologi 
yang bekerjasama dengan Wadhwani Foundation untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, menyediakan 
inkubator bisnis, kompetisi business plan, pendampingan startup, 
dan program MBKM wirausaha dengan mitra industri. 2.4. Program harus memastikan ketersediaan, 

keterpeliharaan, kemutakhiran, dan keamanan 
sarana dan prasarana serta menumbuhkan budaya 
keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan 
untuk mendukung proses pembelajaran yang 
efektif.

The Program shall ensure the availability, 
maintenance, currency, and security of facilities 
and infrastructure, as well as nurture work health 
and safety culture to support an effective learning 
process.

W Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, Laboratorium 
Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium Rekayasa Kualitas, 
Laboratorium Desain Sistem Kerja dan Ergonomi, Lab 
komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan kunjungan lapangan, 
ditemukan beberapa software yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tidak terinstall di laboratorium komputer (dan 
penggunaan software yang tidak berliesensi), dan tidak 
ditemukan pemutakhiran peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi 
terakhir. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data 
faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah 
kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan 
asesor terkait kecukupan, kemutakhiran, dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah 
dipastikan terinstal dan berlisensi, termasuk 
ProModel (student version) pada 40 komputer 
Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita 
Acara Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; 
Sybase Power Designer diganti dengan 
ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh 
software (jenis lisensi, kebutuhan akses, 
kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris 
Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di 
setiap unit untuk mendukung transparansi 
penggunaan software.
- Sebagai bentuk keberlanjutan pemenuhan 
fasilitas pembelajaran, PSTI juga telah 
mengajukan surat usulan resmi pengadaan 
lisensi ProModel ke tingkat fakultas, yaitu 
ProModel 10-User Leasing Teaching Package 
per semester (Downloadable Web Login 
Version), untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar [4].

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 
2024/2025 (Bukti tercatat pada File [1] nomor 
3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti 
pemutakhiran fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, 
lisensi Minitab 10 user, MonsoonSIM Server 
2023–2025, dan perpanjangan lisensi VIP-
PLANOPT.
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, 
pengadaan 2 infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), 
dan 1 laptop Lenovo untuk sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, 
Pemasangan vinyl lantai pada Lab SSI dan Lab 
RK untuk meningkatkan kebersihan dan 
keselamatan kerja.
Pemutakhiran ini memastikan fasilitas tetap 
mutakhir, layak digunakan, dan mendukung 
pencapaian CPL pada seluruh mata kuliah 
laboratorium..

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran 
fasilitas [3] yang telah di setujui dalam RKAT 
FTI (Bukti tercatat pada File [1] nomor 3) 
secara bertahap per periode anggaran. 
Beberapa pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi 
Minitab, MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual 
Paradigm, Amazone Cloud Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 
monitor 27 inch, dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang 
multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, 
stop kontak, pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk 
praktikum terintegrasi (layout, peralatan, 
ruangan) 
Dengan pemutakhiran yang telah dilakukan 
dan rencana jangka panjang yang disusun, 
fasilitas PSTI saat ini memadai, mutakhir, dan 
aksesibel untuk mendukung pembelajaran 
serta pencapaian CPL sesuai persyaratan 
Kriteria 2.4.2.

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link  

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link   

[3] RKAT Prioritas PSTI: https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view 

[4]. Pengajuan ProModel: https://drive.google.
com/file/d/1CPfcOkh5uyRwV9tpbOINS1XaRJzDbEKx/view?
usp=drive_link 

2.4.1. Program harus memastikan penyediaan prasarana 
dan sarana fisik yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan penunjang untuk 
menciptakan suasana akademik yang kondusif.

The Program shall ensure the provision of 
infrastructure and physical facilities used in the 
learning process and supporting activities to create 
a conducive academic atmosphere

A Prodi telah menjelaskan dengan faktor berbagai prasarana dan 
fasilitas fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung tercipta suasana akademik yang kondusif, 
misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukung (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan 
perlengkapan pendukung, laboratorium dan workshop, fasilitas 
komputasi, laboratorium lapangan dan teaching industry, 
perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat ibadah
Instansi memiliki berbagai prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendukung 
terciptanya suasana akademik yang kondusif.

Paparkan prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung terciptanya suasana akademik 
yang kondusif, misalnya perkantoran beserta 
perlengkapan pendukungnya (tata usaha dan 
kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas 
dan perlengkapan pendukungnya, laboratorium 
dan workshop, fasilitas komputasi, laboratorium 
lapangan dan teaching industry, perpustakaan, 
fasilitas olah raga, dan tempat ibadah.

Describe the infrastructure and physical facilities 
used in the learning process and supporting 
activities to create a conducive academic 
atmosphere, for example offices and their 
supporting equipment (administration and 
secretariat, lecturers and assistants), classrooms 
and their supporting equipment, laboratories and 
workshops, computing facilities, field laboratories 
and teaching industry, libraries, sports facilities, and 
places of worship.

A Prodi telah menjelaskan dengan faktor berbagai prasarana dan 
fasilitas fisik yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 
kegiatan pendukung tercipta suasana akademik yang kondusif, 
misalnya perkantoran beserta perlengkapan pendukung (tata 
usaha dan kesekretariatan, dosen dan asisten), ruang kelas dan 
perlengkapan pendukung, laboratorium dan workshop, fasilitas 
komputasi, laboratorium lapangan dan teaching industry, 
perpustakaan, fasilitas olah raga, dan tempat ibadah
Instansi memiliki berbagai prasarana dan fasilitas fisik yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendukung 
terciptanya suasana akademik yang kondusif.

2.4.2. Program harus mengevaluasi fasilitas yang 
disediakan dari segi kecukupan, kemutakhiran, dan 
aksesibilitasnya oleh mahasiswa guna memastikan 
pembelajaran yang efektif dalam rangka 
pencapaian CPL.

The Program shall evaluate the provided facilities in 
terms of adequacy, up-to-dateness, and their 
accessibility by students to ensure effective 
learning towards fulfilling CPL.

W Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, Laboratorium 
Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium Rekayasa Kualitas, 
Laboratorium Desain Sistem Kerja dan Ergonomi, Lab 
komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan kunjungan lapangan, 
ditemukan beberapa software yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tidak terinstall di laboratorium komputer (dan 
penggunaan software yang tidak berliesensi), dan tidak 
ditemukan pemutakhiran peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi 
terakhir. Berdasarkan kunjungan lapangan dan wawancara, 
ditemukan beberapa fasilitas belum dilengkapi dengan signage 
K3L (contoh: rute evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, 
beberapa hydran terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR 
lab di komputer tidak ada label). Safety briefing sebelum 
penggunaan laboratorium tidak konsisten. Catatan: Evaluasi 
kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan 
asesor terkait kecukupan, kemutakhiran, dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah 
dipastikan terinstal dan berlisensi, termasuk 
ProModel (student version) pada 40 komputer 
Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita 
Acara Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; 
Sybase Power Designer diganti dengan 
ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh 
software (jenis lisensi, kebutuhan akses, 
kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris 
Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di 
setiap unit untuk mendukung transparansi 
penggunaan software.
- Sebagai bentuk keberlanjutan pemenuhan 
fasilitas pembelajaran, PSTI juga telah 
mengajukan surat usulan resmi pengadaan 
lisensi ProModel ke tingkat fakultas, yaitu 
ProModel 10-User Leasing Teaching Package 
per semester (Downloadable Web Login 
Version), untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar [5].

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 
2024/2025 (Bukti tercatat pada File [1] nomor 
3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti 
pemutakhiran fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, 
lisensi Minitab 10 user, MonsoonSIM Server 
2023–2025, dan perpanjangan lisensi VIP-
PLANOPT.
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, 
pengadaan 2 infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), 
dan 1 laptop Lenovo untuk sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, 
pemasangan vinyl lantai Lab SSI & RK untuk 
kebersihan dan keselamatan.

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran 
fasilitas [3] yang telah di setujui dalam RKAT 
FTI (Bukti tercatat pada File [1] nomor 3) 
secara bertahap per periode anggaran. 
Beberapa pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi 
Minitab, MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual 
Paradigm, Amazone Cloud Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 
monitor 27 inch, dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang 
multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, 
stop kontak, pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk 
praktikum terintegrasi (layout, peralatan, 
ruangan) 
Dengan pemutakhiran yang telah dilakukan 
dan rencana jangka panjang yang disusun, 
fasilitas PSTI saat ini memadai, mutakhir, dan 
aksesibel untuk mendukung pembelajaran 
serta pencapaian CPL sesuai persyaratan 
Kriteria 2.4.2.

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan 
asesor terkait K3L, dengan penyempurnaan 
yang mencakup signage keselamatan, jalur 
evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan 
konsistensi safety induction [4].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi 
(Bukti tersedia pada File [4] pada nomor 1 
dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur 
evakuasi lengkap di seluruh ruang 
laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) 
fakultas telah lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan 
Pusat Medis Trisakti sudah Denah jalur 
evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung 
GEMA tidak memiliki denah khusus karena 
merupakan bangunan satu lantai/open space, 
sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–
After) (Bukti tersedia pada File [4] pada 
nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi 
jalur evakuasi di selasar GEMA (Timur & 
Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan pada 
tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi 
Gedung K, C & I telah ditindaklanjuti dengan 
pemasangan signage pada tanggal 24 Nov 
2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point 
Gedung C sudah ditindaklanjuti dan dipasang 
pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia 
pada File [4] pada nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi 
ditemukan terkunci dipastikan berfungsi dan 
layak digunakan, setelah diverifikasi bersama 
Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; 
Temuan APAR tanpa label di Laboratorium 
Komputer kini telah memiliki label inspeksi 
lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan 
K3L (Bukti tersedia pada File [4] pada nomor 
8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah 
diwajibkan pada pertemuan pertama 
praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh 
pembekalan prosedur K3L setiap awal 
semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di 
LMS/GCR untuk akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia 
pada File [4] pada nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, 
Instruksi Kerja, SOP K3L Fakultas, serta 
mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional 
keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link  

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link  

[3] RKAT Prioritas PSTI: https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view    

[4]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link 

[5]. Pengajuan ProModel: https://drive.google.
com/file/d/1CPfcOkh5uyRwV9tpbOINS1XaRJzDbEKx/view?
usp=drive_link 

Jelaskan hasil evaluasi Program tentang kecukupan, 
status keterpeliharaan, kemutakhiran fasilitas dan 
aksesibilitasnya oleh mahasiswa untuk menjamin 
pembelajaran yang efektif menuju terpenuhinya 
CPL.

Explain the results of the Program evaluation 
regarding the adequacy, maintenance status, up-to-
datedness of facilities and their accessibility by 
students to ensure effective learning towards 
fulfilling CPL.

W Prodi memiliki 6 laboratorium (Laboratorium Sistem Produksi, 
Laboratorium Pengembangan Organisasi dan Bisnis, Laboratorium 
Sistem dan Simulasi Industri, Laboratorium Rekayasa Kualitas, 
Laboratorium Desain Sistem Kerja dan Ergonomi, Lab 
komputer/Fisika (terpusat). Berdasarkan kunjungan lapangan, 
ditemukan beberapa software yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tidak terinstall di laboratorium komputer (dan 
penggunaan software yang tidak berliesensi), dan tidak 
ditemukan pemutakhiran peralatan/fasilitas sejak siklus akreditasi 
terakhir. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data 
faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah 
kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah menindaklanjuti seluruh temuan 
asesor terkait kecukupan, kemutakhiran, dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium [1]. 

Kepatuhan Instalasi & Lisensi Software (Bukti 
tercatat pada File [1] nomor 1 dan 2)
- Seluruh software pembelajaran telah 
dipastikan terinstal dan berlisensi, termasuk 
ProModel (student version) pada 40 komputer 
Lab SSI dan terdokumentasikan pada Berita 
Acara Perawatan Alat Laboratorium.
- Software tidak berlisensi telah dihentikan; 
Sybase Power Designer diganti dengan 
ArgoUML (legal open-source).
- PSTI melakukan pemetaan ulang seluruh 
software (jenis lisensi, kebutuhan akses, 
kesesuaian CPL), dan hasilnya telah 
terdokumentasi dalam Daftar Inventaris 
Software Lab Prodi TI.
- Informasi spesifikasi komputer dipasang di 
setiap unit untuk mendukung transparansi 
penggunaan software.
- Sebagai bentuk keberlanjutan pemenuhan 
fasilitas pembelajaran, PSTI juga telah 
mengajukan surat usulan resmi pengadaan 
lisensi ProModel ke tingkat fakultas, yaitu 
ProModel 10-User Leasing Teaching Package 
per semester (Downloadable Web Login 
Version), untuk mendukung kegiatan belajar 
mengajar [4].

Pemutakhiran Fasilitas TA 2023/2024 dan 
2024/2025 (Bukti tercatat pada File [1] nomor 
3)
PSTI telah melakukan pemutakhiran dan bukti 
pemutakhiran fasilitas [2] melalui:
- Perangkat lunak: renewal Minitab 21, CATIA, 
lisensi Minitab 10 user, MonsoonSIM Server 
2023–2025, dan perpanjangan lisensi VIP-
PLANOPT. 
- Perangkat keras: spare part komputer CAD, 
pengadaan 2 infocus Viewsonic (Lab RK & SSI), 
dan 1 laptop Lenovo untuk sekretariat.
- Infrastruktur: upgrade komputer sekretariat, 
pemasangan vinyl lantai Lab SSI & RK untuk 
kebersihan dan keselamatan.

Rencana Pemutakhiran (RKAT 2026) 
PSTI telah menyusun prioritas pemutakhiran 
fasilitas [3] yang telah di setujui dalam RKAT 
FTI (Bukti tercatat pada File [1] nomor 3) 
secara bertahap per periode anggaran. 
Beberapa pengajuan prioritas mencakup:
1. Pembaharuan dan Perpanjangan Lisensi 
Minitab, MonsoonSIM, VIP-PLANOPT, Visual 
Paradigm, Amazone Cloud Service dan ERP 
2. Pengadaan 4 komputer performa tinggi, 2 
monitor 27 inch, dan 2 unit Dobot Magician.
3. Renovasi Ruang Sidang A menjadi ruang 
multimedia hybrid.
4. Peningkatan kenyamanan ruang belajar (cat, 
stop kontak, pencahayaan).
5. Perancangan ulang laboratorium untuk 
praktikum terintegrasi (layout, peralatan, 
ruangan) 

[1]. Tindak lanjut terkait kecukupan, kemutakhiran dan 
aksesibilitas fasilitas laboratorium: https://drive.google.
com/file/d/1HT0e-1-1TFLmG8z4g_g76msUyAfLWQbQ/view?
usp=drive_link   

[2] Data Pengadaan Barang dan Jasa https://drive.google.
com/drive/folders/1QmGTvXwSXGvY66zNVxXFSVhpy4nA-FW3?
usp=drive_link  

[3] RKAT Prioritas PSTI https://drive.google.com/file/d/1aFCq-
IDJ7o_dhuQOItu4oArzPNGSEm3h/view    

[4]. Pengajuan ProModel: https://drive.google.
com/file/d/1CPfcOkh5uyRwV9tpbOINS1XaRJzDbEKx/view?
usp=drive_link 

2.4.3. Program harus menerapkan kebijakan dan prosedur 
untuk pemeliharaan dan pembaruan fasilitas serta 
prasarana.

The Program shall implement policies and 
procedure for maintaining and updating of facilities 
and infrastructure.

A Berdasarkan kunjungan lapangan, dikonfirmasi bahwa prodi telah 
memiliki kebijakan dan prosedur pemeliharaan dan pemutakhiran 
sarana dan prasarana, dsn dokumen inventarisasi dan pendataan 
aset lab tersedia..

Jelaskan bagaimana Program melaksanakan 
kebijakan dan prosedur pemeliharaan dan 
pemutakhiran sarana dan prasarana.

Explain how the Program implements the policy 
and procedure for maintaining and updating of 
facilities and infrastructure.

A Berdasarkan kunjungan lapangan, dikonfirmasi bahwa prodi telah 
memiliki kebijakan dan prosedur pemeliharaan dan pemutakhiran 
sarana dan prasarana, dsn dokumen inventarisasi dan pendataan 
aset lab tersedia.

2.4.4. Program harus memastikan bahwa fasilitas dan 
prasarana aman untuk digunakan serta berupaya 
membangun budaya keselamatan dan lingkungan 
kerja yang sehat.

The Program shall ensure that facilities and 
infrastructure are safe for use and shall strive to 
create a safety culture and a healthy working 
environment.

W Berdasarkan kunjungan lapangan dan wawancara, ditemukan 
beberapa fasilitas belum dilengkapi dengan signage K3L (contoh: 
rute evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, beberapa 
hydran terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR lab di 
komputer tidak ada label). Safety briefing sebelum penggunaan 
laboratorium tidak konsisten.  Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan 
asesor terkait K3L, dengan penyempurnaan 
yang mencakup signage keselamatan, jalur 
evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan 
konsistensi safety induction [1].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi 
(Bukti tersedia pada File [1] pada nomor 1 
dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur 
evakuasi lengkap di seluruh ruang 
laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) 
fakultas telah lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan 
Pusat Medis Trisakti sudah Denah jalur 
evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung 
GEMA tidak memiliki denah khusus karena 
merupakan bangunan satu lantai/open space, 
sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–
After) (Bukti tersedia pada File [1] pada 
nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi 
jalur evakuasi di selasar GEMA (Timur & 
Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan pada 
tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi 
Gedung K, C & I telah ditindaklanjuti dengan 
pemasangan signage pada tanggal 24 Nov 
2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point 
Gedung C sudah ditindaklanjuti dan dipasang 
pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi 
ditemukan terkunci dipastikan berfungsi dan 
layak digunakan, setelah diverifikasi bersama 
Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; 
Temuan APAR tanpa label di Laboratorium 
Komputer kini telah memiliki label inspeksi 
lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan 
K3L (Bukti tersedia pada File [1] pada nomor 
8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah 
diwajibkan pada pertemuan pertama 
praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh 
pembekalan prosedur K3L setiap awal 
semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di 
LMS/GCR untuk akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia 
pada File [1] pada nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, 
Instruksi Kerja, SOP K3L Fakultas, serta 
mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional 
keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link 

Jelaskan bagaimana Program memastikan fasilitas 
dan prasarana dalam keadaan aman untuk 
digunakan dan mengupayakan terciptanya budaya 
keselamatan dan lingkungan kerja yang sehat.

Describe how the Program ensures that facilities 
and infrastructure are safe for use and strives to 
create a safety culture and a healthy working 
environment.

W Berdasarkan kunjungan lapangan dan wawancara, ditemukan 
beberapa fasilitas belum dilengkapi dengan signage K3L (contoh: 
rute evakuasi (menuju titik kumpul) di luar gedung, beberapa 
hydran terindikasi tidak berfungsi dengan baik, APAR lab di 
komputer tidak ada label). Safety briefing sebelum penggunaan 
laboratorium tidak konsisten. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

PSTI telah menyelesaikan seluruh temuan 
asesor terkait K3L, dengan penyempurnaan 
yang mencakup signage keselamatan, jalur 
evakuasi, kelengkapan APAR/hydrant, dan 
konsistensi safety induction [1].

Penyempurnaan Signage dan Jalur Evakuasi 
(Bukti tersedia pada File [1] pada nomor 1 
dan 2)
- Fakultas sebelumnya telah memasang jalur 
evakuasi lengkap di seluruh ruang 
laboratorium, ruang kelas, dan area lift.
- Signage keselamatan (exit, jalur evakuasi) 
fakultas telah lengkap.
- Fasilitas universitas seperti Rektorat dan 
Pusat Medis Trisakti sudah Denah jalur 
evakuasi menuju luar gedung. Fasilitas 
universitas lainnya seperti Masjid dan Gedung 
GEMA tidak memiliki denah khusus karena 
merupakan bangunan satu lantai/open space, 
sesuai penjelasan Unit K3L.

Perbaikan Fisik Level Universitas (Before–
After) (Bukti tersedia pada File [1] pada 
nomor 3, 4, dan 5)
- Temuan pipa melintang yang menghalangi 
jalur evakuasi di selasar GEMA (Timur & 
Selatan) telah diperbaiki dan dirapikan pada 
tanggal 24 Nov 2025.
- Temuan tidak adanya signage jalur evakuasi 
Gedung K, C & I telah ditindaklanjuti dengan 
pemasangan signage pada tanggal 24 Nov 
2025.
- Temuan tidak adanya signage assembly point 
Gedung C sudah ditindaklanjuti dan dipasang 
pada tanggal 25 Nov 2025.

Pemeriksaan Hydrant & APAR (Bukti tersedia 
pada File [1] pada nomor 6 dan 7)
- Hydrant Gedung C sisi utara yang saat visitasi 
ditemukan terkunci dipastikan berfungsi dan 
layak digunakan, setelah diverifikasi bersama 
Unit K3L.
- Seluruh APAR laboratorium telah diperiksa; 
Temuan APAR tanpa label di Laboratorium 
Komputer kini telah memiliki label inspeksi 
lengkap.

Konsistensi Safety Induction & Pembekalan 
K3L (Bukti tersedia pada File [1] pada nomor 
8)
- Pemberlakuan adanya Safety induction sudah 
diwajibkan pada pertemuan pertama 
praktikum dan dicatat dalam BAP.
- Asisten dan mahasiswa memperoleh 
pembekalan prosedur K3L setiap awal 
semester.
- Materi K3L, SOP darurat, dan JSA tersedia di 
LMS/GCR untuk akses mahasiswa.

Kelengkapan Dokumen Reguler (Bukti trsedia 
pada File [1] pada nomor 8)
PSTI memberlakukan SOP Laboratorium, 
Instruksi Kerja, SOP K3L Fakultas, serta 
mengacu pada Pedoman K3L Fakultas & 
Universitas sebagai standar operasional 
keselamatan.

[1]. Tindak lanjut terkait K3L dan Konsistensi Safety Induction: 
https://drive.google.
com/file/d/155f3FwWBkLFmc_iY6JkEplZY_ElUkMoJ/view?
usp=drive_link    

2.5. Institusi Pengelola Program (Institusi) harus 
berkomitmen dan bertanggung jawab untuk 
memastikan kegiatan pendidikan Program berjalan 
dengan efektif dan terjamin keberlanjutannya 
melalui suatu sistem tata kelola yang baik dan 
penyediaan sumber daya dan pendanaan yang 
memadai.

The Program Operating Institution (Institution) shall 
be committed and responsible for ensuring that the 
Program's educational activities run effectively and 
are sustainable through a good governance system 
and the provision of adequate resources and 
funding.

A Usakti telah menunjukkan komitmen dan tanggung jawab untuk 
memastikan kegiatan pendidikan program berjalan dengan efektif 
dan terjamin keberlanjutannya melalui suatu sistem tata kelola 
yang baik dan penyediaan sumber daya dan pendanaan yang 
memadai diantaranya melalui kebijakan kurikulum OBE dan kaji 
ulang, sistem penjaminan mutu dan penyediaan fasilitas sistem 
informasi yang memfasilitasi pelaksanaan OBA (Outcome-Based 
Assessment).

2.5.1. Institusi harus membangun sistem tata kelola yang 
memastikan keterlibatan efektif para pimpinan 
Program dalam pengambilan keputusan yang 
berdampak pada mutu, keberlanjutan, dan 
pemenuhan Kriteria Akreditasi ini.

The Institution shall build a governance system that 
ensures effective involvement of Program leaders 
in decision-making that impacts quality, 
sustainability, and fulfilment of these Accreditation 
Criteria.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen tata pamong dan RKAT, 
sistem tata kelola melibatkan pimpinan prodi dalam perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran partisipatif, evaluasi kinerja 
berkala, dan pengambilan keputusan kolektif melalui rapat 
pimpinan untuk menjamin mutu berkelanjutan. Peranan tim jamu 
dalam hal Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) telah 
dilakukan rutin setiap tahun.

Jelaskan bagaimana Institusi membangun sistem 
tata kelola yang menjamin keterlibatan pimpinan 
Program secara efektif dalam pengambilan 
keputusan yang berdampak kepada mutu, 
keberlanjutan, dan pemenuhan Kriteria Akreditasi 
ini.

Explain how the Institution builds a governance 
system that ensures effective involvement of 
Program leaders in decision-making that impacts 
quality, sustainability, and fulfilment of these 
Accreditation Criteria.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen tata pamong dan RKAT, 
sistem tata kelola melibatkan pimpinan prodi dalam perencanaan 
strategis, penyusunan anggaran partisipatif, evaluasi kinerja 
berkala, dan pengambilan keputusan kolektif melalui rapat 
pimpinan untuk menjamin mutu berkelanjutan. Peranan tim jamu 
dalam hal Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) telah 
dilakukan rutin setiap tahun.

2.5.2. Institusi harus menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan serta prosedur penganggaran untuk 
pelaksanaan kegiatan Program dan penyediaan 
sarana serta prasarana yang diperlukan.

The Institution shall establish and implement 
budgeting policy and procedure for implementing 
Program activities and providing the necessary 
facilities and infrastructure.

A FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan yang 
disesuaikan dengan Renstra dan Rencana Operasional (Renop) 
yang disuaikan dengan Pedoman Akuntansi Keuangan. Institusi 
juga menerapkan penganggaran berbasis kinerja dengan alokasi 
jelas untuk pendidikan, penelitian, pengabdian, dan 
pengembangan SDM, dengan monitoring realisasi anggaran per 
triwulan melalui sistem keuangan terintegrasi. Pengelolaan 
sarana dan prasarana juga diatur dalam dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh universitas dan fakultas, mencakup semua 
tahapan dari perencanaan hingga penghapusan.

Jelaskan bagaimana Institusi menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan dan prosedur 
penganggaran untuk penyelenggaraan kegiatan 
Program dan penyediaan sarana dan prasarana 
yang diperlukan.

Explain how the Institution establishes and 
implements budgeting policy and procedure for 
implementing Program activities and providing the 
necessary facilities and infrastructure.

A FTI Usakti memiliki kebijakan pengelolaan keuangan yang 
disesuaikan dengan Renstra dan Rencana Operasional (Renop) 
yang disuaikan dengan Pedoman Akuntansi Keuangan. Institusi 
juga menerapkan penganggaran berbasis kinerja dengan alokasi 
jelas untuk pendidikan, penelitian, pengabdian, dan 
pengembangan SDM, dengan monitoring realisasi anggaran per 
triwulan melalui sistem keuangan terintegrasi. Pengelolaan 
sarana dan prasarana juga diatur dalam dokumen resmi yang 
dikeluarkan oleh universitas dan fakultas, mencakup semua 
tahapan dari perencanaan hingga penghapusan.

2.5.3. Institusi harus mendukung penyediaan tenaga 
kependidikan serta pengembangan kompetensi 
profesional mereka.

The Institution shall support the provision of 
supporting staff and the development of their 
professional competencies.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen tendik dan job description, 
FTI menyediakan 15 tenaga kependidikan dan 3 laboran dengan 
kualifikasi sesuai, pelatihan berkala, dan evaluasi kinerja tahunan 
untuk mendukung operasional akademik dan laboratorium secara 
optimal. Universitas telah memiliki pedoman pengembangan 
mutu kependidikan (STANDAR MUTU PENDIDIKAN 2021)  yang 
mengatur sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 
transparan dan akuntabel. Prodi telah mendorong tenaga 
pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka 
dengan mengikuti beberapa pelatihan dan telah mendapat 
sertifikat seperti manajemen K3, pengelolaan lab, dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

Jelaskan bagaimana Institusi mendukung 
penyediaan tenaga kependidikan (administratif, 
instruksional, maupun teknikal) dan pengembangan 
kompetensi profesional mereka. 

Explain how the Institution support the provision of 
supporting staff (administrative, instructional, and 
technical) and the development of their 
professional competencies.

A Berdasarkan pemeriksaan dokumen tendik dan job description, 
FTI menyediakan 15 tenaga kependidikan dan 3 laboran dengan 
kualifikasi sesuai, pelatihan berkala, dan evaluasi kinerja tahunan 
untuk mendukung operasional akademik dan laboratorium secara 
optimal. Universitas telah memiliki pedoman pengembangan 
mutu kependidikan (STANDAR MUTU PENDIDIKAN 2021)  yang 
mengatur sistem pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, 
transparan dan akuntabel. Prodi telah mendorong tenaga 
pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesional mereka 
dengan mengikuti beberapa pelatihan dan telah mendapat 
sertifikat seperti manajemen K3, pengelolaan lab, dan pelatihan 
penggunaan aplikasi. 

2.5.4. Institusi harus memfasilitasi Program dalam 
membangun jejaring dan kolaborasi dengan 
berbagai pihak, baik di dalam negeri maupun di luar 
negeri, untuk mendukung mutu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

The Institution shall facilitate the Program in 
developing networks and collaboration with various 
parties both domestically and abroad to support 
the quality of education, research, and community 
service.

A Berdasarkan telaah dokumen kerjasama dan sertifikasi 
internasional, institusi memfasilitasi jejaring dengan industri dan 
perguruan tinggi. Sebagian dosen juga telah terlibat dalam 
berbagai organisasi profesi seperti PEI, BKSTI wilayah, dan pusat, 
BKTI PII dan Erasmus+ Ecogreen. Jaringan ini mendorong untuk 
kerjasama; penelitian dan pengabdian masyarakat di bidangnya, 
baik dalam negeri maupum luar negeri. Institusi memfasilitasi 
kerjasama untuk mendukung internasionalisasi program 
(pendidikan) dan mobilitas mahasiswa.

Jelaskan bagaimana Institusi memfasilitasi Program 
dalam pengembangan jejaring dan kerjasama 
dengan berbagai pihak baik dalam dan luar negeri 
untuk mendukung kualitas pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat.

Explain how the Institution facilitates the Program 
in developing networks and collaboration with 
various parties both domestically and abroad to 
support the quality of education, research, and 
community service.

A Berdasarkan telaah dokumen kerjasama dan sertifikasi 
internasional, institusi memfasilitasi jejaring dengan industri dan 
perguruan tinggi. Sebagian dosen juga telah terlibat dalam 
berbagai organisasi profesi seperti PEI, BKSTI wilayah, dan pusat, 
BKTI PII dan Erasmus+ Ecogreen. Jaringan ini mendorong untuk 
kerjasama; penelitian dan pengabdian masyarakat di bidangnya, 
baik dalam negeri maupum luar negeri. Institusi memfasilitasi 
kerjasama untuk mendukung internasionalisasi program 
(pendidikan) dan mobilitas mahasiswa.

3 ASESMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 
(ASSESSMENT OF THE LEARNING OUTCOMES)

W Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja (IK) sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. Catatan: Evaluasi 
kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah melakukan serangkaian tindakan 
perbaikan sistematis yang dituangkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester 
Genap 2025–2026. Indikator kinerja 
ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam 
dokumen Kurikulum 2023 dan 2025.
a. Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 
tercantum dalam link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117 

b. Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 
terdapat pada File dengan Link  berikut 
halaman 4-6: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi 
yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai 
nilai minimal 56 (C). hal ini sudah dituangkan 
dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian 
dilakukan dengan standar yang seragam yang 
ditetapkan oleh prodi agar Prodi dapat 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan 
perbaikan yang efektif. (Tabel C1 : https:
//drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing ), dibuktikan 
juga dengan RPS yang sudah di revisi rubrik 
penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5zAfD8whOu/view?
usp=sharing

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025 :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui: 
https://docs.google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1zKGz62M7We5mi4rZ4dNHxYV9T9-
iQmfZO0Dv5ioGdu8/edit?usp=sharing

8. Tabel C2 : JADWAL PENILAIAN CPL pada link : https://docs.
google.
com/spreadsheets/d/1YSOoQL0iOYXxHyOWACWxFztEZ3RXor9ao
Zvh98mfU6U/edit?usp=sharing

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1. Program harus memastikan bahwa proses asesmen 
CPL direncanakan dan dijalankan secara berkala 
dengan menggunakan metode yang tepat untuk 
setiap butir CPL. Metode tersebut mencakup 
penentuan indikator-indikator kinerja, cara 
pengukuran, jadwal rencana pengukuran, dan 
kriteria pemenuhannya.

The Program shall ensure that CPL assessment 
processes are planned and carried out periodically 
using an appropriate method for each CPL. The 
method covers establishment of performance 
indicators, assessment techniques, planned 
schedule, and acceptance criteria.

W Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja (IK) sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum 
memiliki target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL 
didasarkan pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam 
universitas (nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain 
itu, penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan 
oleh dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, 
sehingga standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak 
adanya informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan 
rubrik penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang 
efektif. Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. Catatan: Evaluasi 
kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah melakukan serangkaian tindakan 
perbaikan sistematis yang dituangkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester 
Genap 2025–2026. Indikator kinerja 
ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam 
dokumen Kurikulum 2023 dan 2025.
a. Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 
tercantum dalam link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117 

b. Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 
terdapat pada File dengan Link  berikut 
halaman 4-6: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi 
yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai 
nilai minimal 56 (C). hal ini sudah dituangkan 
dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian 
dilakukan dengan standar yang seragam yang 
ditetapkan oleh prodi agar Prodi dapat 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan 
perbaikan yang efektif. (Tabel C1 halaman 9-12 
: https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1zKGz62M7We5mi4rZ4d
NHxYV9T9-iQmfZO0Dv5ioGdu8/edit?
usp=sharing ), dibuktikan juga dengan RPS 
yang sudah di revisi rubrik penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5zAfD8whOu/view?
usp=sharing

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025 :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui: 
https://docs.google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1zKGz62M7We5mi4rZ4dNHxYV9T9-
iQmfZO0Dv5ioGdu8/edit?usp=sharing

8. Tabel C2 : JADWAL PENILAIAN CPL pada link : https://docs.
google.
com/spreadsheets/d/1YSOoQL0iOYXxHyOWACWxFztEZ3RXor9ao
Zvh98mfU6U/edit?usp=sharing

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1.1. Program harus menetapkan indikator kinerja dan 
kriteria keberterimaan untuk setiap CPL yang telah 
ditetapkan sebagai acuan penilaian dan bukti 
pencapaian CPL.

The Program shall define the performance 
indicators and acceptance criteria for each of the 
established CPL as assessment reference and 
evidence of CPL achievement.

W Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum memiliki 
target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL didasarkan 
pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam universitas 
(nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain itu, 
penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan oleh 
dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain , sehingga 
standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak adanya 
informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan rubrik 
penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk memastikan 
kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang efektif. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah melakukan serangkaian tindakan 
perbaikan sistematis yang dituangkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester 
Genap 2025–2026. Indikator kinerja 
ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam 
dokumen Kurikulum 2023 dan 2025.
a. Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 
tercantum dalam link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117 

b. Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 
terdapat pada File dengan Link  berikut 
halaman 4-6: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi 
yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai 
nilai minimal 56 (C). hal ini sudah dituangkan 
dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian 
dilakukan dengan standar yang seragam yang 
ditetapkan oleh prodi agar Prodi dapat 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan 
perbaikan yang efektif. (Tabel C1 halaman 9-12 
: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing ), dibuktikan 
juga dengan RPS yang sudah di revisi rubrik 
penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5zAfD8whOu/view?
usp=sharing

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025 :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui: 
https://docs.google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1zKGz62M7We5mi4rZ4dNHxYV9T9-
iQmfZO0Dv5ioGdu8/edit?usp=sharing

8. Tabel C2 : JADWAL PENILAIAN CPL pada link : https://docs.
google.
com/spreadsheets/d/1YSOoQL0iOYXxHyOWACWxFztEZ3RXor9ao
Zvh98mfU6U/edit?usp=sharing

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

Berdasarkan Tabel Suplemen C1, jelaskan indikator-
indikator kinerja dan kriteria pemenuhan untuk 
setiap CPL yang telah ditetapkan oleh Program 
sebagai acuan pengukuran dan bukti ketercapaian 
CPL.

Based on Supplement Table C1, describe the 
performance indicators and acceptance criteria for 
each CPL established by the Program as assessment 
reference and evidence of CPL achievement.

W Prodi mengukur CPL melalui CPMK, belum memiliki indikator 
kinerja sebagai acuan pengukuran CPL.  Prodi juga belum memiliki 
target capaian CPL. Saat ini standar pemenuhan CPL didasarkan 
pada pemenuhan standar minimal yang ditentukam universitas 
(nilai kelulusan dicapai dengan nilai di atas 56). Selain itu, 
penilaian ditentukan berdasarkan standar yang ditentukan oleh 
dosen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain , sehingga 
standar nilai tidak seragam. Dampak dengan tidak adanya 
informasi atau kejelasan hubungan IK dengan CPMK dan rubrik 
penilaian, maka program studi akan kesulitan untuk memastikan 
kualitas lulusan dan melakukan perbaikan yang efektif. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Program Studi Teknik Industri Universitas 
Trisakti telah melakukan serangkaian tindakan 
perbaikan sistematis yang dituangkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) 2025 Revisi 1 dan 
mulai diimplementasikan pada Semester 
Genap 2025–2026. Indikator kinerja 
ditentukan berdasarkan Pedoman Evaluasi CPL 
dan Perbaikan Berkelanjutan Tahun 2025

Indikator Kinerja CPL telah ditetapkan dalam 
dokumen Kurikulum 2023 dan 2025.
a. Indikator KInerja CPL pada Kurikulum 2023 
tercantum dalam link https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117 

b. Indikator Kinerja CPL pada Kuriulum 2025 
terdapat pada File dengan Link  berikut 
halaman 4-6: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing

Target Capaian CPL ditetapkan oleh Prodi 
yaitu: 
sebanyak 50% dari populasi kelas mencapai 
nilai minimal 56 (C). hal ini sudah dituangkan 
dalam dokumen evaluasi CPL. [8]

Mulai semester genap 2025-2026 peniaian 
dilakukan dengan standar yang seragam yang 
ditetapkan oleh prodi agar Prodi dapat 
memastikan kualitas lulusan dan melakukan 
perbaikan yang efektif. (Tabel C1 halaman 9-12 
: https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5z
AfD8whOu/view?usp=sharing ), dibuktikan 
juga dengan RPS yang sudah di revisi rubrik 
penilaiannya [9]

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana [5].

1. Indikator Kinerja CPL Kurikulum Operasional 2023:
https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKbAzvUzNpr77TeW/e
dit?gid=51368117#gid=51368117

2. PPM, CPL dan Indikator Kinerja Kurikulum Operasional 2025: 
https://drive.google.
com/file/d/17MNqTSW8RwBAZ5Cs8ObwEG5zAfD8whOu/view?
usp=sharing

3. Dokumen Kurikulum Operasional 2023:
https://drive.google.
com/file/d/1g5lIavkKOhrCF9LatxXN1llwpRcTWbgi/view?
usp=drive_link

4. Dokumen Kurikulum Operasional 2025 :
https://drive.google.
com/file/d/1yyTJnenlOZjXHHK8WY4xeowS0H-s671T/view?
usp=sharing

5. Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui: 
https://docs.google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

6. Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan Usakti 
https://drive.google.
com/file/d/1CbZpRS2wwlNFjWCn4Ilc0Ici88OVIuda/view?
usp=drive_link (dokumen ini dalam proses pengesahan)

7. Tabel C1 :  Indikator Kinerja, Metode Pengukuran, dan Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1zKGz62M7We5mi4rZ4dNHxYV9T9-
iQmfZO0Dv5ioGdu8/edit?usp=sharing

8. Tabel C2 : JADWAL PENILAIAN CPL pada link : https://docs.
google.
com/spreadsheets/d/1YSOoQL0iOYXxHyOWACWxFztEZ3RXor9ao
Zvh98mfU6U/edit?usp=sharing

9. RPS : https://drive.google.
com/drive/folders/1bHYTBXiPMtoLVCuX24mlMCScYSZcwsXx?
usp=sharing

3.1.2. Program harus menetapkan metode asesmen yang 
sesuai dan jadwal asesmen yang terencana untuk 
setiap CPL.

The Program shall establish appropriate assessment 
methods and planned schedule of assessment for 
each CPL.

W Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. Catatan: Evaluasi 
kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana.

Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui:
https://docs.google.com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true 

Soal UTS dan UAS dengan 1 soal, 1 CPL : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1St7EjgcmPeNxiK5oBcg6BjGFFo6T9RmT

Berdasarkan Tabel Suplemen C1 dan C2, jelaskan 
metode pengukuran dan rencana jadwal asesmen 
untuk setiap butir CPL.

Based on the Supplement Tables C1 and C2, 
describe the assessment methods and planned 
schedule of assessment for each CPL.

W Sistem informasi CPL membantu prodi untuk melakukan 
pengukuran sesuai jadwal asesmen. Namun, berdasarkan 
kunjungan lapangan, ditemukan bahwa pengukuran CPL ada 
kelemahan, dimana satu soal bisa mengandung 2 CPL, padahal 
pengukuran dilakukan untuk satu soal tersebut. Hal ini 
menyebabkan bias dalam pengukuran CPL. Catatan: Evaluasi 
kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Pengukuran CPL pada soal ujian distandarkan 
oleh prodi, yaitu 1 soal mengukur 1 CPL. 
Pengendaliannya adalah melalui mekanisme 
review soal ujian (UTS dan UAS). Reviewer soal 
bertugas memeriksa, memastikan tidak ada 
bias penilaian CPL pada soal Ujian dan Tugas.  
Jika dosen memberikan soal ujian berupa kasus 
dan soal mengandung beberapa butir soal, 
maka dosen wajib mencantumkan setiap butir 
soal akan mengukur CPL yang mana.

Formulir Review Soal Ujian yang diperbarui https://docs.google.
com/document/d/1ml8AafDH-
bnYgpvLGSWPzvAn_D2yu1Za/edit?
usp=drive_link&ouid=109666729463757453010&rtpof=true&sd=
true

Soal UTS dan UAS dengan 1 soal, 1 CPL : 
https://drive.google.
com/drive/folders/1St7EjgcmPeNxiK5oBcg6BjGFFo6T9RmT

3.1.3. Program harus memastikan bahwa proses dan hasil 
asesmen CPL direkam dan dipelihara dalam suatu 
sistem yang terdokumentasi.

The Program shall ensure that the CPL assessment 
process and results are recorded and maintained in 
a documented system.

A Hasil asesmen CPL direkam dan dipelahara melalui sistem digital 
internal yaitu SIS Trisakti  (sis.trisakti.ac.id) yang dapat 
mengenerate portofolio dan setiap dosen dapat melalukan PDCA 
pada level mata kuliah. Prodi juga telah mendokumentasikan 
pengukuran CPL di tingkat prodi. Berikan bukti bahwa proses dan hasil asesmen CPL 

direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi.

Provide evidence that the CPL assessment process 
and results are recorded and maintained in a 
documented system.

A Hasil asesmen CPL direkam dan dipelahara melalui sistem digital 
internal yaitu SIS Trisakti  (sis.trisakti.ac.id) yang dapat 
mengenerate portofolio dan setiap dosen dapat melalukan PDCA 
pada level mata kuliah. Prodi juga telah mendokumentasikan 
pengukuran CPL di tingkat prodi. 3.2. Program harus menjamin bahwa setiap lulusannya 

memenuhi seluruh CPL yang ditetapkan dan 
persyaratan kelulusan lainnya.

The Program shall ensure that each graduate meets 
all determined CPLs and other graduation 
requirements

A PSTI Usakti telah menjamin bahwa setiap lulusannya memenuhi 
seluruh CPL yang ditetapkan dan persyaratan kelulusan lainnya 
melalui mekanisme tertentu yang didukung dengan sistem 
informasi yang mendokumentasikan pemenuhan CPL lulusannya.

3.2.1. Program harus menerapkan kebijakan dan 
mekanisme untuk memastikan setiap lulusan 
mencapai CPL dan memenuhi persyaratan 
kelulusan lainnya.

The Program shall implement policies and 
mechanisms to ensure each graduate achieves CPL 
and other graduation requirements.

A Berdasarkan telaah kebijakan dan mekanisme evaluasi, prodi 
memastikan pencapaian 18 CPL melalui asesmen terdistribusi di 
mata kuliah, monitoring dosen wali, evaluasi portofolio semester, 
exit survey, dan validasi transkrip CPL saat yudisium dengan 
prosedur PDCA, yang dibantu melalui sistem aplikasi.Jelaskan kebijakan yang ditetapkan dan mekanisme 

yang dijalankan Program untuk memastikan setiap 
lulusan memenuhi CPL dan semua persyaratan 
kelulusan lainnya.

Describe the established policies and mechanisms 
implemented by the Program to ensure each 
graduate achieves CPL and other graduation 
requirements.

A Berdasarkan telaah kebijakan dan mekanisme evaluasi, prodi 
memastikan pencapaian 18 CPL melalui asesmen terdistribusi di 
mata kuliah, monitoring dosen wali, evaluasi portofolio semester, 
exit survey, dan validasi transkrip CPL saat yudisium dengan 
prosedur PDCA, yang dibantu melalui sistem aplikasi.3.2.2. Pemenuhan persyaratan kelulusan direkam dan 

disimpan dalam suatu sistem yang terdokumentasi.

Fulfilment of graduation requirements is recorded 
and maintained in a documented system.

A Prodi menjelaskan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara  
melalui SIS Trisakti https://sis.trisakti.ac.id/ dimana sistem ini 
sudah dapat menyaring mahasiswa dengan jumlah SKS minimal 
144 sks dan IPK >=2.5. Prodi memiliki mekanisme untuk 
memastikan bahwa setiap lulusan telah mencapai kompetensi 
capaian pembelajarannya, dan terdokumentasi dengan baik.

Berikan bukti bahwa pemenuhan persyaratan 
kelulusan direkam dan dipelihara dalam suatu 
sistem yang terdokumentasi.

Provide evidence that fulfilment of graduation 
requirements is recorded and maintained in a 
documented system.

A Prodi menjelaskan persyaratan kelulusan direkam dan dipelihara  
melalui SIS Trisakti https://sis.trisakti.ac.id/ dimana sistem ini 
sudah dapat menyaring mahasiswa dengan jumlah SKS minimal 
144 sks dan IPK >=2.5. Prodi memiliki mekanisme untuk 
memastikan bahwa setiap lulusan telah mencapai kompetensi 
capaian pembelajarannya, dan terdokumentasi dengan baik.

4 PERBAIKAN MUTU BERKELANJUTAN 
(CONTINUAL QUALITY IMPROVEMENT)

W Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi (pengingkatan mutu) karena evaluasi 
dan analisis CPL di tingkat prodi dilakukan secara  secara agregat 
untuk periode 2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA 
sulit dievaluasi dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat 
dievaluasi. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data 
faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah 
kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

"Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI Tahun Akademik 2021/2022 
s.d 2024/2025 revisi. 

PLAN : 
Tim Dosen Pengampu menyusun Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) berdasarkan CPL 
yang dibebankan pada setiap Mata Kuliah yang 
didistribusikan pada masing-masing mata 
kuliah dengan CPMK berdasarkan bahan 
kajian/ materi yang telah ditetapkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) Program Studi. 
RPS disusun sebagai perencanaan proses 
pembelajaran dengan menyelaraskan metode 
pembelajaran dan asesmen/penilaian 
mahasiswa dalam rangka pencapaian 

RPS direview oleh Kelompok Bidang Keahlian 
(KBK) atau Kelompok Bidang Ilmu (KBI) 
sebelum penetapan oleh Ketua Program Studi. 
Koordinator mata kuliah bersama tim dosen 
pengampu mata kuliah diwajibkan untuk 
menyusun dan melakukan peninjauan Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS). Peninjauan ini 
sangat penting dilakukan untuk menjamin 
perbaikan berkelanjutan (continuous 
improvement) terkait dengan pemenuhan 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).

Dosen dapat merencanakan bobot asesmen 
sesuai CPL yang dibebankan pada mata kuliah 
dengan membuat Skema Desain Penilaian 
untuk Rencana Pembelajaran RPS secara 
manual dapat dilihat pada dibawah ini. Tabel 
tersebut dapat sebagai acuan dalam pengisian 
RPS di SIS. Manual pengisian RPS di SIS dapat 
dilihat pada Lampiran

INSTRUMEN PENILAIAN - RUBRIK 
Dalam pelaksanaan asesmen CPL maka 
dibutuhkan rubrik yang dapat digunakan untuk 
observasi dan mengukur ketercapaiannya. 
Domain sikap dan tata nilai dilaksanakan 
dengan teknik observasi yang bersifat 
pembinaan selama pembelajaran berlangsung. 
Rubrik merupakan panduan atau pedoman 
penilaian yang menggambarkan kriteria yang 
diinginkan dalam menilai atau memberi 
tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. 
Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang 
dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar 
mahasiswa ataupun indikator capaian belajar 
mahasiswa. 

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah 
memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan 
penilaian dari capaian pembelajaran 
mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat 
menjadi pendorong atau motivator bagi 
mahasiswa untuk mencapai capaian 
pembelajarannya. Oleh karena itu, setiap 
dosen harus mampu memformulasikan dan 
melaksanakan penilaian proses pembelajaran 
sesuai dengan yang dicantumkan RPS.

Program studi telah menentukan standar 
Performance Indicators, Metode Pengukuran 
Capaian Pembelajaran Program, Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Program 
pada link : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117

DO : 
Dosen mengajar, mengisi berita acara 
perkuliahan (BAP), dosen memberi penilaian, 
dan membuat portofolio. 

CHECK :
Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun dan 
dibandingkan per tahun, mulai dari 2021/2022 
dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 dan 2024/2025. Prodi telah 
memperoleh gambaran tingkat ketercapaian 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah pada Tahun 
Akademik 2021/2022 hingga 2024/2025, 
sehingga hasil analisis ketercapaian CPMK yang 
berkontribusi pada CPL serta capaian seluruh 
CPL yang belum mencapai standar minimal 

rata-rata ≥ 56 (median kurang dari 56 atau 
50% mahasiswa memiliki nilia kurang dari 56) 
dapat diidentifikasi dan menjadi bahan 
perhatian dalam proses peninjauan kurikulum. 
•        Prodi menetapkan target ketercapaian 
CPMK yang berkontribusi terhadap CPL dan 
juga ketercapaian seluruh CPL yang belum 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 

50% total populasi memperoleh nilai ≥ 56 (nilai 

median ≥ 56) . 
•        Evaluasi keseluruhan CPL dilakukan 
setiap tahun pada periode TA 2021/2022–
2024/2025 dengan menggunakan nilai median 
sebagai penetapan target ketercapaian. 
Melalui evaluasi ini, dapat diidentifikasi CPL 
yang belum tercapai serta CPL yang 
menunjukkan tren penurunan atau 
peningkatan
•        Untuk setiap CPL yang mengalami 
peningkatan, diidentifikasi CPMK dari mata 
kuliah mana yang berkontribusi terhadap 
peningkatan tersebut, termasuk faktor 
penyebab keberhasilannya.
•        Untuk setiap CPL yang mengalami 
penurunan, ditelusuri CPMK dari mata kuliah 
mana yang memberikan kontribusi terhadap 
penurunan tersebut, beserta penyebabnya dan 
langkah perbaikan yang perlu dilakukan.
•        Diidentifikasi pula CPMK dari mata kuliah 
mana yang belum mencapai target capaian.
•        Hasil rekapitulasi tersebut menjadi dasar 
untuk melakukan kaji ulang dan 
pengembangan kurikulum serta proses 
pembelajaran pada periode berikutnya

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa 
mata kuliah yang belum memenuhi target 
capaian dengan nilai median di bawah 56. 
Analisis dilakukan dengan meninjau perubahan 
nilai antar tahun, mengidentifikasi akar 
masalah, serta merumuskan tindakan 
perbaikan yang diperlukan agar capaian 
pembelajaran dapat meningkat pada siklus 
berikutnya. 

Contohnya :

●        CPL Sc – Pemrograman Komputer
Mata kuliah ini menunjukkan penurunan 
capaian, dari median 61 pada TA 2023/2024 
menjadi 55 pada TA 2024/2025. Rentang nilai 
yang sangat lebar dan Q1 yang rendah 
mengindikasikan variasi kemampuan 
mahasiswa yang cukup ekstrem. Akar masalah 
terletak pada lemahnya kemampuan analisis–
sintesis mahasiswa, khususnya dalam 
memahami logika program dan menyelesaikan 
persoalan algoritmik.
Perbaikan: perlu peningkatan intensitas 
latihan, modul praktikum yang lebih kaya, 
serta scaffolding tugas secara bertahap.

●        CPL Pa – Kalkulus I
Capaian mata kuliah menurun signifikan 
dengan median turun dari 70.64 menjadi 54.5. 
Rendahnya pemahaman konsep dasar 
matematika menjadi penyebab utama 
kegagalan mahasiswa mengikuti materi 
lanjutan seperti limit, turunan, dan integral.
Perbaikan: latihan bertahap sejak awal 
semester, penguatan materi prasyarat, dan 
pembelajaran remedial bagi mahasiswa 
dengan kemampuan dasar lemah.

●        CPL Pc – Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa (Capstone Design)
Meskipun median sedikit meningkat (dari 54 
menjadi 56), capaian masih berada pada batas 
minimum dan belum stabil. Permasalahan 
muncul pada kurangnya peran dosen sebagai 
fasilitator serta pendekatan pembelajaran 
yang terlalu seragam (hanya model bisnis).
Perbaikan: peningkatan intensitas 
pendampingan dosen, diferensiasi pendekatan 
desain, serta penyusunan pedoman baru yang 
lebih fleksibel.

●        CPL KUb – Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi (PPP)
Tahun sebelumnya menunjukkan capaian yang 
sangat rendah (median 49.5), meskipun pada 
TA 2024/2025 terjadi peningkatan signifikan 
menjadi 79.48. Penyebab rendahnya capaian 
pada tahun sebelumnya adalah 
ketidakseimbangan antara tugas kelompok dan 
penilaian individu sehingga pemahaman 
mahasiswa tidak seragam.
Pada portofolio yang tersedia di SIS dosen bisa 
melihat presentase ketercapaian CPL dan 
CPMK, serta menganalisa permasalahannya. 
Dengan kode ""Biru"" artinya Amat Baik; 
""Hijau"" artinya Baik; "" Orange"" artinya 
Cukup; ""Merah"" artinya Kurang. Dosen dapat 
menganalisa berdasarkan presentase 
ketercapaian CPL dan CPMK serta prodi 
membuat rekap portofolio untuk membuat list 
mata kuliah yang tidak mencapai CPL dan 
CPMK. Evaluasi capaian CPMK di tingkat Prodi 
dilakukan melalui rekap portofolio mata kuliah, 
sehingga Sekprodi dapat melakukan pemetaan 
capaian CPMK melalui analisis dokumen 
portofolio untuk semua mata kuliah. 

ACTION: 
Perbaikan RPS , perbaikan metode 
pembelajaran, perbaikan materi bahan ajar, 
pembuatan buku ajar, perbaikan modul 
praktikum, remedial perkuliahan. 

Perbaikan: penguatan metode pembelajaran 
berbasis studi kasus, penugasan individu, serta 
lebih banyak latihan untuk meningkatkan 
kemampuan analisis dan sintesis mahasiswa.
Mata kuliah yang tidak mencapai target pada 
umumnya disebabkan oleh ketimpangan 
kemampuan dasar mahasiswa—khususnya 
pada aspek matematika dan logika—serta 
model pembelajaran yang kurang variatif. 
Selain itu, metode penilaian yang belum 
seimbang antara penilaian individu dan 
kelompok, ditambah dengan peran dosen yang 
belum optimal sebagai fasilitator pada mata 
kuliah berbasis proyek, turut berkontribusi 
terhadap rendahnya capaian pembelajaran. 
Rekomendasi perbaikan berfokus pada 
peningkatan proses pembelajaran berbasis 
latihan bertahap, pendampingan intensif, 
penyeragaman materi antar kelas, serta 
pembaruan modul dan pendekatan 
pembelajaran agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. 

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.1. Program harus memastikan terjadinya proses 
peningkatan mutu secara berkala dan 
berkelanjutan, yang didasarkan pada hasil 
pengukuran ketercapaian CPL.

The Program shall ensure that there is a periodic 
and continual quality improvement process, which 
is based on the results of measuring the 
achievement of CPL.

W Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi (pengingkatan mutu) karena evaluasi 
dan analisis CPL di tingkat prodi dilakukan secara  secara agregat 
sehingga analisis perbaikan tidak optimal. Catatan: Evaluasi kedua 
ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan substansi 
pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan dilakukan 
pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah menyusun  Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI Tahun Akademik 2021/2022 
dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 s.d 2024/2025 revisi. 

Prodi menetapkan target ketercapaian CPMK 
yang berkontribusi terhadap CPL dan juga 
ketercapaian seluruh CPL yang belum 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 

50% total populasi memperoleh nilai ≥ 56 (nilai 

median ≥ 56). Seluruh CPL pada periode TA 
2021/2022–2022/2023 dinyatakan mencapai 
target capaian pembelajaran. Namun, hasil 
evaluasi menunjukkan adanya variasi tren 
capaian pada masing-masing CPL. 

Sebagian besar CPL mengalami tren penurunan 
dari TA 2021/2022 ke TA 2022/2023, yaitu: Sa, 
Pa, Pb, Pc, Pd, KUa, KUb, KUd, KKb, KKc, KKd, 
KKe, dan KKf (penurunan pada nilai median). 
Pada tahun 2022/2023 ke TA 2023/2024 trend 
kenaikan lebih banyak pada CPL Sa, Sb,Sc,PA,
Pb, Kua,Kud, Kkc,Kkf. Pada tahun 2024/2025 ke 
tahun 2023/2024 ke tahun 2024/2025 terjadi 
kenaikan CPL lebih banyak pada CPL Sa, Pb,Pc,
Kub,Kud,Kka,Kkb,Kkc.

Meskipun seluruh CPL dinyatakan tercapai 
berdasarkan standar yang ditetapkan, yaitu 
minimal 50% mahasiswa memperoleh nilai 
sekurang-kurangnya 56, tren capaian yang 
menunjukkan penurunan mengindikasikan 
perlunya dilakukan evaluasi lebih mendalam 
pada periode berikutnya. Oleh karena itu, 
dilakukan peninjauan terhadap mata kuliah 
yang berkontribusi terhadap peningkatan 
maupun penurunan capaian CPL, sebagaimana 
disajikan pada laporan Evaluasi CPL.

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.1.1. Program harus melakukan analisis dan evaluasi 
secara berkala terhadap asesmen CPL, yang 
mencakup identifikasi permasalahan, tingkat 
pencapaian terhadap target kinerja yang telah 
ditetapkan, serta akar penyebabnya.

The Program shall conduct periodic analysis and 
evaluation of CPL assessment, which includes 
identification of issues, fulfillment against 
established performance targets, and their root 
causes.

C Berdasarkan telaah dokumen evaluasi CPL, analisis periodik telah 
dilakukan dengan identifikasi masalah. Standar target kinerja 
untuk evaluasi CPL mengikuti standard univ (pass/fail dengan cut-
off nilai 56). Buku Petunjuk Teknis terlampir pada website https:
//fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/. Prodi telah melakukan 
analisis dan evaluasi, hanya saja evaluasi dan analisis dilakukan 
secara agregat sehingga analisis perbaikan tidak optimal. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI Tahun Akademik 2021/2022 
dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 s.d 2024/2025 revisi. 
Telah dilakukan evaluasi CPL per mata kuliah 
per tahun akademik dan kemudian 
dibandingkan. Dilakukan analisa CPMK yang 
berpengaruh terhadap kenaikan CPL dan CPMK 
yang berpengaruh terhadap penurunan CPL. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan 
didapatkan banyaknya mahasiswa yang 
terlambat masuk kelas, kurang motivasi dalam 
belajar, dan terlambat mengumpulkan tugas, 
Rendahnya nilai UTS dan banyaknya 
mahasiswa yang tidak hadir dalam kelas 
menyebabkan nilai CPL yang rendah.

Akar permasalahannya telah dilakukan per 
tahun akademik dibandingkan per tahun 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 
2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. 

Contohnya Berdasarkan hasil evaluasi, 
terdapat beberapa mata kuliah yang belum 
memenuhi target capaian dengan nilai median 
di bawah 56. Analisis dilakukan dengan 
meninjau perubahan nilai antar tahun, 
mengidentifikasi akar masalah, serta 
merumuskan tindakan perbaikan yang 
diperlukan agar capaian pembelajaran dapat 
meningkat pada siklus berikutnya.

●        CPL Sc – Pemrograman Komputer
Mata kuliah ini menunjukkan penurunan 
capaian, dari median 61 pada TA 2023/2024 
menjadi 55 pada TA 2024/2025. Rentang nilai 
yang sangat lebar dan Q1 yang rendah 
mengindikasikan variasi kemampuan 
mahasiswa yang cukup ekstrem. Akar masalah 
terletak pada lemahnya kemampuan analisis–
sintesis mahasiswa, khususnya dalam 
memahami logika program dan menyelesaikan 
persoalan algoritmik.
Perbaikan: perlu peningkatan intensitas 
latihan, modul praktikum yang lebih kaya, 
serta scaffolding tugas secara bertahap.

●        CPL Pa – Kalkulus I
Capaian mata kuliah menurun signifikan 
dengan median turun dari 70.64 menjadi 54.5. 
Rendahnya pemahaman konsep dasar 
matematika menjadi penyebab utama 
kegagalan mahasiswa mengikuti materi 
lanjutan seperti limit, turunan, dan integral.
Perbaikan: latihan bertahap sejak awal 
semester, penguatan materi prasyarat, dan 
pembelajaran remedial bagi mahasiswa 
dengan kemampuan dasar lemah.

●        CPL Pc – Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa (Capstone Design)
Meskipun median sedikit meningkat (dari 54 
menjadi 56), capaian masih berada pada batas 
minimum dan belum stabil. Permasalahan 
muncul pada kurangnya peran dosen sebagai 
fasilitator serta pendekatan pembelajaran 
yang terlalu seragam (hanya model bisnis).
Perbaikan: peningkatan intensitas 
pendampingan dosen, diferensiasi pendekatan 
desain, serta penyusunan pedoman baru yang 
lebih fleksibel.

●        CPL KUb – Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi (PPP)
Tahun sebelumnya menunjukkan capaian yang 
sangat rendah (median 49.5), meskipun pada 
TA 2024/2025 terjadi peningkatan signifikan 
menjadi 79.48. Penyebab rendahnya capaian 
pada tahun sebelumnya adalah 
ketidakseimbangan antara tugas kelompok dan 
penilaian individu sehingga pemahaman 
mahasiswa tidak seragam.
Perbaikan: penguatan metode pembelajaran 
berbasis studi kasus, penugasan individu, serta 
lebih banyak latihan untuk meningkatkan 
kemampuan analisis dan sintesis mahasiswa

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

Jelaskan analisis dan evaluasi periodik terhadap 
hasil pengukuran CPL yang mencakup identifikasi 
isu, pemenuhan target kinerja, dan akar masalah, 
disertai dengan bukti-bukti pendukung.

Describe the periodic analysis and evaluation of CPL 
assessment, which includes identification of issues, 
fulfillment against established targets, and their 
root causes, supported by evidence.

C Berdasarkan telaah dokumen evaluasi CPL, analisis periodik telah 
dilakukan dengan identifikasi masalah. Standar target kinerja 
untuk evaluasi CPL mengikuti standard univ (pass/fail dengan cut-
off nilai 56). Buku Petunjuk Teknis terlampir pada website https:
//fti.trisakti.ac.id/buku-petunjuk-teknis/. Prodi telah melakukan 
analisis dan evaluasi, hanya saja evaluasi dan analisis dilakukan 
secara agregat sehingga analisis perbaikan tidak optimal. Catatan: 
Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, sedangkan 
substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan lapangan akan 
dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI

Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 
revisi. Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun 
dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022, 2022/2023, 2023/2024, dan 
2024/2025. 

Misalnya pada Mata Kuliah Pemrograman 
Komputer dan Praktikum, pada Tahun 
2021/2022 nilai mediannya adalah 69,79 
sedangkan pada Tahun 2022/2023 adalah 
62,47. 

Pada periode tersebut terdapat penurunan 
yang disebabkan oleh akar masalah: Mata 
kuliah hanya dibuka di semester 1, cukup berat 
untuk mahasiswa baru.

Disamping itu mungkin dirasa soal UTS dan 
UAS cukup sulit untuk mahasiswa baru. 
Adapun rekomendasi perbaikannya adalah 
memperbanyak latihan studi kasus sehingga 
meningkatkan pemahaman mahasiswa sesuai 
CPL yang dibebankan dalam mata kuliah.

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.1.2. Program harus memanfaatkan hasil evaluasi 
pencapaian CPL untuk mengambil keputusan dalam 
rangka peningkatan mutu dan kinerja secara 
berkelanjutan.

The Program shall utilize the results of the CPL 
achievement evaluation to make decisions to 
continually improve quality and performance.

W Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan  aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 
revisi. Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun 
dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 
2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. 

Prodi melakukan evaluasi CPL secara integratif 
di tingkat prodi untuk mendukung PDCA pada 
tingkat prodi. guna memastikan peningkatan 
mutu dan kinerja secara berkelanjutan. 

Contoh:
Meski secara umum CPL sudah tercapai, 
namun ada beberapa mata kuliah yang belum 
mencapai target nilai CPL minimal median 56. 
Pola ini terutama terlihat pada mata kuliah 
semester awal, mata kuliah yang menuntut 
kemampuan numerik dasar, serta mata kuliah 
dengan komponen praktikum. Temuan ini 
mengindikasikan adanya tantangan baik dari 
sisi kesiapan mahasiswa baru maupun 
efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Salah satu faktor yang secara konsisten 
memengaruhi capaian CPL adalah perubahan 
lingkungan pembelajaran pascapandemi. Masa 
transisi dari pembelajaran daring menuju 
pembelajaran kembali luring masih 
menyisakan dampak pada kebiasaan belajar 
mahasiswa. Penurunan motivasi belajar 
terlihat dari rendahnya ketepatan waktu 
pengumpulan tugas, meningkatnya jumlah 
tugas yang tidak dikumpulkan, serta rendahnya 
kualitas pengerjaan. Ketidakhadiran 
mahasiswa dalam perkuliahan juga turut 
memengaruhi ketercapaian CPL, karena 
berdampak langsung terhadap kesiapan 
mereka mengikuti penilaian sumatif seperti 
UTS dan UAS. Dalam beberapa kasus, capaian 
rendah pada CPL juga disebabkan oleh adanya 
mahasiswa yang mengundurkan diri sehingga 
menurunkan distribusi nilai secara 
keseluruhan. Berikut adalah mata kuliah yang 
mengalami ketidak tercapaian CPL:

1.        CPL Sa
 Mata kuliah Menggambar Teknik & Praktikum 
menunjukkan penurunan capaian akibat 
adanya mahasiswa yang mengundurkan diri 
dan rendahnya ketepatan waktu pengumpulan 
tugas. Kondisi ini mengindikasikan lemahnya 
komitmen dan disiplin belajar pada sebagian 
mahasiswa.

2.        CPL Pa
 Banyak mata kuliah numerik seperti Kalkulus I, 
Fisika I, Pengantar Teknik Industri, Aljabar 
Linier, serta mata kuliah praktikum mengalami 
penurunan median signifikan. Penyebab 
utamanya antara lain kurangnya kemampuan 
dasar numerik, model pembelajaran daring 
yang kurang efektif, rendahnya nilai UTS/UAS, 
serta keterlambatan pengumpulan tugas. Hal 
ini menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran numerik yang lebih adaptif dan 
penguatan motivasi belajar mahasiswa.

3.        CPL Pb
 Mata kuliah Pengantar Teknik Industri serta 
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 
menunjukkan pola serupa, terutama pada 
periode pembelajaran daring. Nilai UTS/UAS 
yang lebih rendah dibanding nilai tugas 
menandakan perlunya peninjauan ulang 
kesesuaian materi ujian dengan materi 
perkuliahan.

4.        CPL Kua
 Mata kuliah seperti Kalkulus I, Statistika, 
Kalkulus II, dan Aljabar Linier menunjukkan 
bahwa mahasiswa menghadapi kesulitan 
dalam penguasaan konsep numerik dasar. 
Selain itu, aktivitas akademik mahasiswa di 
luar perkuliahan juga mempengaruhi motivasi 
belajar.

5.        CPL Kub
 Penurunan capaian muncul terutama pada 
mata kuliah Penelitian Operasional II dan 
Perencanaan & Pengendalian Produksi. 
Permasalahan utama terkait keterlambatan 
atau tidak dikerjakannya tugas oleh 
mahasiswa, serta rendahnya nilai UTS/UAS.

6.        CPL KKb, KKf, dan Kka
Tantangan terjadi pada teknik penilaian 
(khususnya pada praktikum dan penilaian 
kuis), rendahnya nilai UTS, serta 
ketidakhadiran mahasiswa dalam perkuliahan. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan 
mekanisme evaluasi pembelajaran dan 
peningkatan kehadiran mahasiswa.

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

Jelaskan bagaimana hasil evaluasi ketercapaian CPL 
digunakan oleh Program untuk mengambil 
keputusan-keputusan peningkatan mutu dan 
kinerja secara berkelanjutan, misalnya terkait 
capaian pembelajaran, kurikulum, metode 
pembelajaran dan asesmen, sumber daya, dan yang 
selainnya.

Describe how the results of the CPL achievement 
evaluation are utilized by the Program to make 
decisions to continually improve quality and 
performance, for example regarding learning 
outcomes, curriculum, learning and assessment 
methods, resources, and others.

W Prodi telah mendorong agar setiap dosen pengampu mata kuliah 
membuat portofolio melalui aplikasi SIS trisakti. Dengan  aplikasi 
ini terdapat ruang untuk perbaikan proses pembelajaran dan 
faktor pendukung perkuliahan yang mempengaruhi pencapaian 
CPMK di tingkat mata kuliah. Namun prodi belum melakukan 
evaluasi CPL secara integratif di tingkat prodi untuk mendukung 
PDCA pada tingkat prodi. Catatan: Evaluasi kedua ditujukan 
crosscheck data faktual, sedangkan substansi pemenuhan kriteria 
setelah kunjungan lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 
revisi. Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun 
dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 
2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. 

Prodi melakukan evaluasi CPL secara integratif 
di tingkat prodi untuk mendukung PDCA pada 
tingkat prodi. guna memastikan peningkatan 
mutu dan kinerja secara berkelanjutan. 

Contoh:
Meski secara umum CPL sudah tercapai, 
namun ada beberapa mata kuliah yang belum 
mencapai target nilai CPL minimal median 56. 
Pola ini terutama terlihat pada mata kuliah 
semester awal, mata kuliah yang menuntut 
kemampuan numerik dasar, serta mata kuliah 
dengan komponen praktikum. Temuan ini 
mengindikasikan adanya tantangan baik dari 
sisi kesiapan mahasiswa baru maupun 
efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Salah satu faktor yang secara konsisten 
memengaruhi capaian CPL adalah perubahan 
lingkungan pembelajaran pascapandemi. Masa 
transisi dari pembelajaran daring menuju 
pembelajaran kembali luring masih 
menyisakan dampak pada kebiasaan belajar 
mahasiswa. Penurunan motivasi belajar 
terlihat dari rendahnya ketepatan waktu 
pengumpulan tugas, meningkatnya jumlah 
tugas yang tidak dikumpulkan, serta rendahnya 
kualitas pengerjaan. Ketidakhadiran 
mahasiswa dalam perkuliahan juga turut 
memengaruhi ketercapaian CPL, karena 
berdampak langsung terhadap kesiapan 
mereka mengikuti penilaian sumatif seperti 
UTS dan UAS. Dalam beberapa kasus, capaian 
rendah pada CPL juga disebabkan oleh adanya 
mahasiswa yang mengundurkan diri sehingga 
menurunkan distribusi nilai secara 
keseluruhan. Berikut adalah mata kuliah yang 
mengalami ketidak tercapaian CPL:

1.        CPL Sa
 Mata kuliah Menggambar Teknik & Praktikum 
menunjukkan penurunan capaian akibat 
adanya mahasiswa yang mengundurkan diri 
dan rendahnya ketepatan waktu pengumpulan 
tugas. Kondisi ini mengindikasikan lemahnya 
komitmen dan disiplin belajar pada sebagian 
mahasiswa.

2.        CPL Pa
 Banyak mata kuliah numerik seperti Kalkulus I, 
Fisika I, Pengantar Teknik Industri, Aljabar 
Linier, serta mata kuliah praktikum mengalami 
penurunan median signifikan. Penyebab 
utamanya antara lain kurangnya kemampuan 
dasar numerik, model pembelajaran daring 
yang kurang efektif, rendahnya nilai UTS/UAS, 
serta keterlambatan pengumpulan tugas. Hal 
ini menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran numerik yang lebih adaptif dan 
penguatan motivasi belajar mahasiswa.

3.        CPL Pb
 Mata kuliah Pengantar Teknik Industri serta 
Perencanaan dan Pengendalian Produksi 
menunjukkan pola serupa, terutama pada 
periode pembelajaran daring. Nilai UTS/UAS 
yang lebih rendah dibanding nilai tugas 
menandakan perlunya peninjauan ulang 
kesesuaian materi ujian dengan materi 
perkuliahan.

4.        CPL Kua
 Mata kuliah seperti Kalkulus I, Statistika, 
Kalkulus II, dan Aljabar Linier menunjukkan 
bahwa mahasiswa menghadapi kesulitan 
dalam penguasaan konsep numerik dasar. 
Selain itu, aktivitas akademik mahasiswa di 
luar perkuliahan juga mempengaruhi motivasi 
belajar.

5.        CPL Kub
 Penurunan capaian muncul terutama pada 
mata kuliah Penelitian Operasional II dan 
Perencanaan & Pengendalian Produksi. 
Permasalahan utama terkait keterlambatan 
atau tidak dikerjakannya tugas oleh 
mahasiswa, serta rendahnya nilai UTS/UAS.

6.        CPL KKb, KKf, dan Kka
Tantangan terjadi pada teknik penilaian 
(khususnya pada praktikum dan penilaian 
kuis), rendahnya nilai UTS, serta 
ketidakhadiran mahasiswa dalam perkuliahan. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya perbaikan 
mekanisme evaluasi pembelajaran dan 
peningkatan kehadiran mahasiswa.

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.2. Program harus memastikan bahwa keputusan-
keputusan peningkatan mutu dilaksanakan dan 
dievaluasi efektivitasnya. Bukti implementasi 
peningkatan mutu dan evaluasi efektivitasnya 
direkam dan dipelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan.

The Program shall ensure that the quality 
improvement decisions are implemented, and their 
effectiveness are evaluated. Evidence of the 
implementation of quality improvements and 
effectiveness is recorded and maintained in a 
documented system that enables relevant parties 
to have access.

W PSTI Usakti telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam 
laporan tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 
Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, 
sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan 
lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI
Tahun Akademik 2021/2022 s.d 2024/2025 
revisi. Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun 
dan dibandingkan per tahun, mulai dari 
2021/2022 dan 2022/2023, 2022/2023 dan 
2023/2024, 2023/2024 dan 2024/2025. 

Telah dilakukan dilakukan peninjauan terhadap 
mata kuliah yang berkontribusi terhadap 
peningkatan maupun penurunan capaian CPL. 
Secara umum, CPL yang tidak tercapai 
menggambarkan perlunya peninjauan kembali 
strategi pembelajaran di mata kuliah dasar. 

Tantangan terkait motivasi belajar mahasiswa 
baru, kemampuan numerik yang belum 
memadai, serta proses adaptasi terhadap 
metode penilaian perlu ditangani dengan 
pendekatan komprehensif. Perlu adanya 
penguatan motivasi belajar sejak awal 
semester, pendampingan tambahan untuk 
materi numerik, dan penggunaan metode 
belajar yang lebih aplikatif serta relevan 
dengan konteks kekinian. 

Penguatan penggunaan LMS, penyediaan 
modul dan video pembelajaran, serta 
peningkatan intensitas latihan soal merupakan 
langkah penting untuk membantu mahasiswa 
memahami materi secara lebih mendalam.

Monitoring pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pemenuhan CPL di PS Teknik Industri 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
 1.        Setiap dosen wajib melakukan presensi 
kuliah setiap kali melakukan pertemuan serta 
mengisi berita acara realisasi pelaksanaan 
perkuliahan.
2.        Dalam satu semester, dosen melakukan 
pertemuan sebanyak 16 kali, termasuk ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester.
3.        Setiap akhir semester mahasiswa 
melakukan penilaian kinerja dosen dengan 
cara mengisi kuisioner secara online.
4.        Setiap akhir semester, dosen wajib 
melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dan pemenuhan capaian pembelajaran dengan 
cara mengisi portofolio di SIS
5.        Sekprodi melakukan evaluasi jumlah 
kehadiran dosen, kesesuaian RPS dengan 
pelaksanaannya serta ketepatan waktu 
pengumpulan nilai akhir.
6.        Setiap akhir semester, program studi 
mengadakan rapat pleno dosen untuk 
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang 
telah berjalan dan menyusun strategi 
perbaikan untuk semester berikutnya.
7.        Program studi menyusun laporan 
Monitoring dan Evaluasi (Monev) .

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.2.1. Program harus melaksanakan keputusan 
peningkatan mutu dan mengevaluasi efektivitasnya 
sebagai bukti penerapan siklus PDCA secara 
konsisten.

The Program shall implement the quality 
improvement decisions and evaluate their 
effectiveness as evidence of consistent 
implementation of PDCA cycle.

W PSTI Usakti telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam 
laporan tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 
Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, 
sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan 
lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

"Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI Tahun Akademik 2021/2022 
s.d 2024/2025 revisi. 

PLAN : 
Tim Dosen Pengampu menyusun Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) berdasarkan CPL 
yang dibebankan pada setiap Mata Kuliah yang 
didistribusikan pada masing-masing mata 
kuliah dengan CPMK berdasarkan bahan 
kajian/ materi yang telah ditetapkan dalam 
Kurikulum Operasional (KO) Program Studi. 
RPS disusun sebagai perencanaan proses 
pembelajaran dengan menyelaraskan metode 
pembelajaran dan asesmen/penilaian 
mahasiswa dalam rangka pencapaian 

RPS direview oleh Kelompok Bidang Keahlian 
(KBK) atau Kelompok Bidang Ilmu (KBI) 
sebelum penetapan oleh Ketua Program Studi. 
Koordinator mata kuliah bersama tim dosen 
pengampu mata kuliah diwajibkan untuk 
menyusun dan melakukan peninjauan Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS). Peninjauan ini 
sangat penting dilakukan untuk menjamin 
perbaikan berkelanjutan (continuous 
improvement) terkait dengan pemenuhan 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).

Dosen dapat merencanakan bobot asesmen 
sesuai CPL yang dibebankan pada mata kuliah 
dengan membuat Skema Desain Penilaian 
untuk Rencana Pembelajaran RPS secara 
manual dapat dilihat pada dibawah ini. Tabel 
tersebut dapat sebagai acuan dalam pengisian 
RPS di SIS. Manual pengisian RPS di SIS dapat 
dilihat pada Lampiran

INSTRUMEN PENILAIAN - RUBRIK 
Dalam pelaksanaan asesmen CPL maka 
dibutuhkan rubrik yang dapat digunakan untuk 
observasi dan mengukur ketercapaiannya. 
Domain sikap dan tata nilai dilaksanakan 
dengan teknik observasi yang bersifat 
pembinaan selama pembelajaran berlangsung. 
Rubrik merupakan panduan atau pedoman 
penilaian yang menggambarkan kriteria yang 
diinginkan dalam menilai atau memberi 
tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. 
Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang 
dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar 
mahasiswa ataupun indikator capaian belajar 
mahasiswa. 

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah 
memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan 
penilaian dari capaian pembelajaran 
mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat 
menjadi pendorong atau motivator bagi 
mahasiswa untuk mencapai capaian 
pembelajarannya. Oleh karena itu, setiap 
dosen harus mampu memformulasikan dan 
melaksanakan penilaian proses pembelajaran 
sesuai dengan yang dicantumkan RPS.

Program studi telah menentukan standar 
Performance Indicators, Metode Pengukuran 
Capaian Pembelajaran Program, Kriteria 
Pemenuhan Capaian Pembelajaran Program 
pada link : https://docs.google.
com/spreadsheets/d/1LSrPmLzp2Is4uBVMLKb
AzvUzNpr77TeW/edit?
gid=51368117#gid=51368117

DO : 
Dosen mengajar, mengisi berita acara 
perkuliahan (BAP), dosen memberi penilaian, 
dan membuat portofolio. 

CHECK :
Telah dilakukan evaluasi CPL per tahun dan 
dibandingkan per tahun, mulai dari 2021/2022 
dan 2022/2023, 2022/2023 dan 2023/2024, 
2023/2024 dan 2024/2025. Prodi telah 
memperoleh gambaran tingkat ketercapaian 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah pada Tahun 
Akademik 2021/2022 hingga 2024/2025, 
sehingga hasil analisis ketercapaian CPMK yang 
berkontribusi pada CPL serta capaian seluruh 
CPL yang belum mencapai standar minimal 

rata-rata ≥ 56 (median kurang dari 56 atau 
50% mahasiswa memiliki nilia kurang dari 56) 
dapat diidentifikasi dan menjadi bahan 
perhatian dalam proses peninjauan kurikulum. 
•        Prodi menetapkan target ketercapaian 
CPMK yang berkontribusi terhadap CPL dan 
juga ketercapaian seluruh CPL yang belum 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu 

50% total populasi memperoleh nilai ≥ 56 (nilai 

median ≥ 56) . 
•        Evaluasi keseluruhan CPL dilakukan 
setiap tahun pada periode TA 2021/2022–
2024/2025 dengan menggunakan nilai median 
sebagai penetapan target ketercapaian. 
Melalui evaluasi ini, dapat diidentifikasi CPL 
yang belum tercapai serta CPL yang 
menunjukkan tren penurunan atau 
peningkatan
•        Untuk setiap CPL yang mengalami 
peningkatan, diidentifikasi CPMK dari mata 
kuliah mana yang berkontribusi terhadap 
peningkatan tersebut, termasuk faktor 
penyebab keberhasilannya.
•        Untuk setiap CPL yang mengalami 
penurunan, ditelusuri CPMK dari mata kuliah 
mana yang memberikan kontribusi terhadap 
penurunan tersebut, beserta penyebabnya dan 
langkah perbaikan yang perlu dilakukan.
•        Diidentifikasi pula CPMK dari mata kuliah 
mana yang belum mencapai target capaian.
•        Hasil rekapitulasi tersebut menjadi dasar 
untuk melakukan kaji ulang dan 
pengembangan kurikulum serta proses 
pembelajaran pada periode berikutnya

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa 
mata kuliah yang belum memenuhi target 
capaian dengan nilai median di bawah 56. 
Analisis dilakukan dengan meninjau perubahan 
nilai antar tahun, mengidentifikasi akar 
masalah, serta merumuskan tindakan 
perbaikan yang diperlukan agar capaian 
pembelajaran dapat meningkat pada siklus 
berikutnya. 

Contohnya :

●        CPL Sc – Pemrograman Komputer
Mata kuliah ini menunjukkan penurunan 
capaian, dari median 61 pada TA 2023/2024 
menjadi 55 pada TA 2024/2025. Rentang nilai 
yang sangat lebar dan Q1 yang rendah 
mengindikasikan variasi kemampuan 
mahasiswa yang cukup ekstrem. Akar masalah 
terletak pada lemahnya kemampuan analisis–
sintesis mahasiswa, khususnya dalam 
memahami logika program dan menyelesaikan 
persoalan algoritmik.
Perbaikan: perlu peningkatan intensitas 
latihan, modul praktikum yang lebih kaya, 
serta scaffolding tugas secara bertahap.

●        CPL Pa – Kalkulus I
Capaian mata kuliah menurun signifikan 
dengan median turun dari 70.64 menjadi 54.5. 
Rendahnya pemahaman konsep dasar 
matematika menjadi penyebab utama 
kegagalan mahasiswa mengikuti materi 
lanjutan seperti limit, turunan, dan integral.
Perbaikan: latihan bertahap sejak awal 
semester, penguatan materi prasyarat, dan 
pembelajaran remedial bagi mahasiswa 
dengan kemampuan dasar lemah.

●        CPL Pc – Proyek Perancangan Industri 
Manufaktur dan Jasa (Capstone Design)
Meskipun median sedikit meningkat (dari 54 
menjadi 56), capaian masih berada pada batas 
minimum dan belum stabil. Permasalahan 
muncul pada kurangnya peran dosen sebagai 
fasilitator serta pendekatan pembelajaran 
yang terlalu seragam (hanya model bisnis).
Perbaikan: peningkatan intensitas 
pendampingan dosen, diferensiasi pendekatan 
desain, serta penyusunan pedoman baru yang 
lebih fleksibel.

●        CPL KUb – Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi (PPP)
Tahun sebelumnya menunjukkan capaian yang 
sangat rendah (median 49.5), meskipun pada 
TA 2024/2025 terjadi peningkatan signifikan 
menjadi 79.48. Penyebab rendahnya capaian 
pada tahun sebelumnya adalah 
ketidakseimbangan antara tugas kelompok dan 
penilaian individu sehingga pemahaman 
mahasiswa tidak seragam.
Pada portofolio yang tersedia di SIS dosen bisa 
melihat presentase ketercapaian CPL dan 
CPMK, serta menganalisa permasalahannya. 
Dengan kode ""Biru"" artinya Amat Baik; 
""Hijau"" artinya Baik; "" Orange"" artinya 
Cukup; ""Merah"" artinya Kurang. Dosen dapat 
menganalisa berdasarkan presentase 
ketercapaian CPL dan CPMK serta prodi 
membuat rekap portofolio untuk membuat list 
mata kuliah yang tidak mencapai CPL dan 
CPMK. Evaluasi capaian CPMK di tingkat Prodi 
dilakukan melalui rekap portofolio mata kuliah, 
sehingga Sekprodi dapat melakukan pemetaan 
capaian CPMK melalui analisis dokumen 
portofolio untuk semua mata kuliah. 

ACTION: 
Perbaikan RPS , perbaikan metode 
pembelajaran, perbaikan materi bahan ajar, 
pembuatan buku ajar, perbaikan modul 
praktikum, remedial perkuliahan. 

Perbaikan: penguatan metode pembelajaran 
berbasis studi kasus, penugasan individu, serta 
lebih banyak latihan untuk meningkatkan 
kemampuan analisis dan sintesis mahasiswa.
Mata kuliah yang tidak mencapai target pada 
umumnya disebabkan oleh ketimpangan 
kemampuan dasar mahasiswa—khususnya 
pada aspek matematika dan logika—serta 
model pembelajaran yang kurang variatif. 
Selain itu, metode penilaian yang belum 
seimbang antara penilaian individu dan 
kelompok, ditambah dengan peran dosen yang 
belum optimal sebagai fasilitator pada mata 
kuliah berbasis proyek, turut berkontribusi 
terhadap rendahnya capaian pembelajaran. 
Rekomendasi perbaikan berfokus pada 
peningkatan proses pembelajaran berbasis 
latihan bertahap, pendampingan intensif, 
penyeragaman materi antar kelas, serta 
pembaruan modul dan pendekatan 
pembelajaran agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. 

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

Jelaskan bahwa keputusan-keputusan perbaikan 
mutu berkelanjutan telah dilaksanakan dan 
dievaluasi efektivitasnya sebagai bukti siklus PDCA 
telah berjalan

Explain that quality improvement decisions have 
been implemented and their effectiveness 
evaluated as evidence of consistent 
implementation of PDCA cycle

W Prodi telah membuat laporan capaian CPL, namun dalam laporan 
tersebut analisis dilakukan secara agregat untuk periode 
2021/2022 sd 2023/2024, sehingga siklus PDCA sulit dievaluasi 
dan keefektifan keputusan perbaikan tidak dapat dievaluasi. 
Catatan: Evaluasi kedua ditujukan crosscheck data faktual, 
sedangkan substansi pemenuhan kriteria setelah kunjungan 
lapangan akan dilakukan pada Evaluasi Akhir.

Prodi telah membuat Laporan EVALUASI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 
TEKNIK INDUSTRI Tahun Akademik 2021/2022 
s.d 2024/2025 revisi. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa beberapa 
CPMK dari sejumlah mata kuliah berkontribusi 
terhadap penurunan capaian beberapa CPL. 
Penurunan ini umumnya dipengaruhi oleh 
kelemahan fondasi pengetahuan dasar, 
kurangnya motivasi dan kedisiplinan 
mahasiswa, ketidaksinkronan materi antara 
kelas dan praktikum, terbatasnya fasilitas 
pembelajaran, serta variasi metode 
pembelajaran yang belum sepenuhnya efektif.

●        Untuk CPL Sa, penurunan terutama 
terjadi pada mata kuliah Pemrograman 
Komputer dan Menggambar Teknik. 
Mahasiswa masih menunjukkan kemampuan 
analisis-sintesis yang rendah serta kurangnya 
motivasi dalam mengikuti perkuliahan. Selain 
itu, terdapat ketidaksamaan materi antara 
dosen dan asisten praktikum. Perbaikan 
diarahkan pada pengayaan modul, 
penyelarasan materi, serta pemberian latihan 
sistematis yang mendorong peningkatan 
kemampuan analitis mahasiswa.

●        Pada CPL Sc, mata kuliah Computational 
Thinking dan Pemrograman Komputer 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
penurunan capaian. Mahasiswa masih 
kesulitan menerapkan pola pikir logis-
algoritmik dan belum terbiasa memecahkan 
masalah secara terstruktur. Rekomendasi 
perbaikan difokuskan pada peningkatan 
latihan pemodelan, pemberian contoh kasus 
nyata industri, serta pendampingan bertahap 
untuk membangun pola pikir komputasional 
yang kuat.

●        Penurunan pada CPL Pa banyak 
dipengaruhi oleh mata kuliah dasar seperti 
Kalkulus I, Material Teknik, serta praktikum 
seperti Praktikum Menggambar Teknik, 
disertai mata kuliah lanjutan seperti 
Ergonomika, Teori Kontrol dan Pengantar 
Otomasi, hingga Perancangan Industri 
Manufaktur II dan Capstone Design. Berbagai 
penyebab muncul, mulai dari lemahnya 
fondasi matematika, koordinasi dosen paralel 
yang belum konsisten, rendahnya literasi dan 
kemampuan analisis, hingga keterbatasan 
software dan fasilitas kelas. Rekomendasi 
diarahkan pada penguatan fondasi dasar 
melalui latihan bertahap, harmonisasi materi 
antar dosen, memperkaya modul, hingga 
penyediaan fasilitas perangkat lunak yang 
memadai.

●        Untuk CPL KUa, penurunan terjadi pada 
beberapa mata kuliah seperti Pengantar Teknik 
Industri, Kalkulus I & II, Simulasi Sistem, Desain 
Interaksi, serta Capstone Design. Kendala 
utama meliputi adaptasi mahasiswa dari 
pembelajaran daring ke luring, lemahnya dasar 
matematika, variasi metode pembelajaran 
yang belum optimal, serta keterbatasan materi 
ajar. Perbaikan difokuskan pada peningkatan 
variasi tugas kelompok, latihan bertahap, 
metode pembelajaran aplikatif, serta 
penambahan bahan ajar dan tugas yang lebih 
variatif.

●        Pada CPL KUc, penurunan dipengaruhi 
oleh mata kuliah seperti Pengendalian dan 
Penjaminan Mutu, Computational Thinking, 
Material Teknik, Analitika Data, Perancangan 
Industri Manufaktur II, Capstone Design, dan 
Robotika Industri. Penyebabnya mencakup 
literasi pendukung yang masih rendah, metode 
pembelajaran yang kurang variatif, motivasi 
mahasiswa yang belum optimal, hingga 
kurangnya sarana software. Perbaikan 
difokuskan pada pengayaan literatur, 
penyesuaian metode pembelajaran, 
optimalisasi tugas analitis, serta peningkatan 
fasilitas laboratorium.

●        Pada CPL KKd, KKe, dan KKf, penurunan 
banyak terkait dengan mata kuliah Capstone 
Design, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
Analisis Keputusan, Robotika Industri, 
Pemrograman Komputer, serta Perancangan 
Industri Manufaktur I. Masalah yang muncul 
antara lain keterlibatan dosen yang belum 
optimal dalam memfasilitasi pembelajaran 
proyek, kurangnya kolaborasi mahasiswa 
dalam proyek kelompok, rendahnya literasi, 
hingga metode evaluasi yang kurang tepat. 
Solusi diarahkan pada penguatan peran dosen 
sebagai fasilitator, peningkatan tugas 
membaca, pembaruan pedoman capstone, 
hingga optimalisasi metode penilaian agar 
lebih adil dan mencerminkan kemampuan 
mahasiswa.
Secara keseluruhan, penurunan CPL pada 
periode evaluasi ini sebagian besar 
dipengaruhi oleh kelemahan fondasi 
pengetahuan dasar, kurangnya motivasi dan 
kedisiplinan, ketidaksinkronan materi kelas–
praktikum, terbatasnya fasilitas, serta variasi 
metode pembelajaran yang perlu diperbarui. 
Temuan ini menjadi dasar utama dalam 
merancang strategi perbaikan pembelajaran 
dan pengembangan kurikulum pada periode 
berikutnya 

Laporan Evaluasi Capaian Pembelajaran Program Studi Teknik 
Industri Tahun Akademik 2021/2022 sd 2024/2025. 
https://drive.google.com/file/d/19vKcJEE3-
IXBbdsszkOQrHlvSuBC-3cH/view?usp=sharing

Pedoman Evaluasi CPL dan Perbaikan Berkelanjutan_2025: 
https://drive.google.com/file/d/1MGud-
hwPlK6rNvRAxDRecpVWAPjNEgnU/view?usp=sharing

Portofolio
https://drive.google.
com/drive/folders/1lpPRaTlgQtbhrWsofvBcKOtlb9v4h0-X?
usp=sharing

4.2.2. Program harus memelihara sistem terdokumentasi 
atas pelaksanaan keputusan peningkatan mutu dan 
memastikan aksesibilitasnya.

The Program shall maintain a documented system 
of the implementation of quality improvement 
decisions and ensure its accessibility.

A Berdasarkan pemeriksaan platform qa.trisakti.ac.id dan 
dokumentasi AMI, implementasi perbaikan telah direkam, sistem 
dokumentasi belum sepenuhnya terintegrasi untuk memudahkan 
penelusuran historis dan pembelajaran organisasi ke depan.

Berikan bukti bahwa implementasi keputusan-
keputusan tindakan perbaikan dan hasil evaluasi 
efektivitasnya terpelihara dalam suatu sistem 
terdokumentasi dan dapat diakses.

Provide evidence that implementation of quality 
improvement decisions and results of their 
effectiveness are maintained in a documented 
system and accessible.

A Berdasarkan pemeriksaan platform qa.trisakti.ac.id dan 
dokumentasi AMI, implementasi perbaikan telah direkam, sistem 
dokumentasi belum sepenuhnya terintegrasi untuk memudahkan 
penelusuran historis dan pembelajaran organisasi ke depan.
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